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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis berbdgitor yang berpengaruh
terhadap perilaku menabung nasabah di perbankanalsygang terbagi menjadi
kelompok nasabah muslim yang hanya menabung di gaukah (), nasabah muslim

yang menabung bersama-sama di bank syariah dankbamknsional (5), dan nasabah
non muslim (g).

Data penelitian ini adalah primer yang diperolehlato¢ angket kepada 400
orang dari populasi 295.498 nasabah bank umumasyaii Jawa Tengah. Selanjutnya
data nasabah dianalisis dengan model OLS) dan Logit (p dan n) dengan

menggunakan software SPSS.

Kesimpulan utama penelitian ini menyatakan bahwéake@ menabung di bank
syariah lebih besar dipengaruhi oleh variabel bagil. Variabel ini berpengaruh paling
besar dan signifikan dibanding variabel lainnyagpadmua kelompok nasabah n,

dan n. Sedangkan religiusitas signifikan hanya bagi balan. Temuan lain yang
signifikan ditunjukkan oleh variabel bunga bank kemsional, dan kepercayaanuét)
bagi kelompok nasabah,,ndan n. Sedangkan bagi, nvariabel kepercayaan tidak
signifikan. N membangun kepercayaan dengan bank syariah seratdakarena
berlandaskan motif ideologi (agama), sedangkan bggdan n berlandaskan motif
ekonomi. Fakta ini mengantarkan temuan, bahwa ahsab dan n berpola pikir
rasional-ekonomis sedangkan nasabah pertamabarpola pikiremosional-ideologis
Namun demikian nasabalasional-ekonomislebih dominan dari pada nasabah
emosional-ideologisTerbukanya perbedaan paham tentang bunga baréhablakan
riba yang masih didukung oleh sebagian organisasialskeagamaan seperti NU dan
Muhamadiyah menjadi faktor penting melambatnya ymebuhan perbankan syariah.

Kata Kunci: Bank Syariah, Religiusitas, Bagi Hasikpercayaantiust), PLS @rofit
and loss sharing Emosional-ldeologis Rasional-Ekonomjs Pemodelan
Tabungan Syariah.



ABSTRACT

This study aimed to analyze various factors thitémcing saving behavior of
shariah banking customers. Shariah banking cust®urherded into Moslem customers
that only save at shariah bank)(nMoslem customers that save both in shariah and

conventional banks () non Moslem customers jn

This study use primary data through questionnawe 400 person from
populations 295.498 shariah bank customers in @eddva. And then all customer datas
is analyzed with model ols (specig) and logit (special customey and n) use software
Spss.

This study concludes that saving behavior in siabank was dominated by
gains sharing variable. The relatively higher ofngasharing income compared with
conventional bank’s interest result in gains stiawariable that most influential and
significant for overall shariah bank customers gromamely n n, n,. However,
religiosity variable significant only for ncustomers. Besides, significant finding
indicated by conventional bank’s interest rate, tnst for ), n, customers. Trust means
develops relationship with shariah bank based amamic transaction by economic
profitability motive. n customers have no account at conventional bank. ro
customers, trust variable was not significant. Toisup develops relationship with
shariah bank based solely on ideology (religion}iveo This fact result in finding that
n,, n, customers have rational-economic mindset, whengagstomers have emotional-
ideology mindset. This result shows that shariatklrey customers were dominated by
customers that have rational-economic charactex.opfening of disagreement about the
bank interest is not usury which is still supportsdmost socio-religious organizations
like NU and Muhammadiyah be an important factomahg the growth of Islamic
banking.

Keywords: Shariah Bank, Religiosity, Gains Sharing, TruLS (Profit and Loss
Sharing), Emotional-ldeology, Rational-Economic, aghh Saving
Modeling.



RINGKASAN

Secara mikro, tabungan diperlukan untuk menjaggkéinkonsumsi masa datang
dan bahkan di sepanjang waktu. Sedangkan sisi mdikmanfaatkan untuk investasi
dalam rangka menggerakkan roda ekonomi masyarakak mencapai realitas cita-cita
masyarakat yang sejahtera, berkemakmuran dan loedealabungan dapat dijalankan
oleh perbankan konvensional dan/atau perbankarakyar

Mainstream ekonomi syariah yang bertumpu pada filosofi rekgas dan
digerakkan sistem bagi hasil serta orientasislahahdan kehalalan telah mendorong
munculnya institusi perbankan syariah di tengalgaénarus perbankan yang bertumpu
pada bunga. Namun begitu, kepercayaan masyarakiatk umerinvestasi melalui
perbankan syariah masih relatif rendah. Kondisditunjukkan olelmarket sharesecara
nasional yang baru mencapai 3,01% (2009). Padadvadygluk muslim Indonesia --
sebagai nasabah potensional -- berkisar 85%.

Kondisi ini mendorong dilakukannya berbagai peralitmeski dengan hasil yang
masih menunjukkan adanya gap riset, dan masihdaerpada ranah potensi, persepsi,
sikap, dan preferensi. Responden penelitian-pé&nelterdahulu dipilih dari nasabah
perbankan konvensional yang diasumsikan berpoteresijadi nasabah perbankan
syariah. Untuk mengisi sebagian sisi yang relagifuim terteliti, maka dilakukanlah
penelitian ini dengan fokus perilaku menabung dibpekan syariah Jawa Tengah.
Pilihan Jawa Tengah karena Jawa Timur dan Jawa Bang merupakan basis muslim
yang berkarakter tradisional dan moderen, ternyagama” bukan faktor penting.
Sedangkan Jawa Tengah “agama” merupakan faktoraug@endorong menabung di
perbankan syariah. Di samping ghare marketya 3,27 % (2009) mengungguli tingkat
nasional.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbaégktor/variabel yang
berpengaruh terhadap perilaku menabung nasababnear syariah. Variabel-variabel
yang dimaksud adalah religiusitas, bagi hasil, kem@man ffust), bunga bank
konvensional, pendapatan, dan beban tanggungaargeluUnit analisis penelitian ini
adalah nasabah Bank Muamalat, Bank Syariah ManBahk Mega Syariah yang
beroperasi di Jawa Tengah dengan besaran 400 aemaipah. Data responden yang
diperoleh melalui angket dianalisis dengan mengkamaegresi logit dan OLS.

Untuk menganalisis dan mengkaji semua masalah dambuoktikan tujuan
penelitian disertasi ini digunakanlah berbagaiiteasar grand theory. Penggunaan
teori diawali dengan teori pilihan konsumen. Teaii berasumsi bahwa setiap orang
akan dihadapkan pada dua pilihan, menabung atagkoesumsi semua pendapatan.
Ketika pilihannya jatuh pada harus menyisihkan pgathnnya untuk ditabung, maka
pilihan lebih lanjut adalah haruskah menabung deng@mata-mata berdasar pada



preferensi profitabilitas-ekonomis atau pertimbangaaslahah yang lain. Pilihan
terakhir dibahas dengan menggunakan teori prefersraslahah konsumen yang
digunakan untuk melandasi perilaku menabung makgada perbankan syariah. Untuk
memperkuat teori ini dimunculkan teori religiusit@dock and Stark dan klasifikasi
religiusitas ekonomi Mahbub ul Hasan. Agar penemagsori religiusitas dapat lebih
meyakinkan, maka diterapkanlah teori PuBofit and loss sharingatau bagi hasil
dengan instrumen modehudharobahdan musyarakah Teori bunga Klasik, teori
pendapatan Keynes, tedife cycle Modigliani, teori dependensi U Tun Wai, dan teori
kepercayaan Garbarino digunakan untuk menganabsiabel-variabel yang selama ini
digunakan dalam penelitian perbankan konvensiomabri-teori tersebut sekaligus
digunakan untuk mengukur kemandirian pemodelannigdnu syariah dari pemodelan
tabungan konvensional.

Setelah pembahasan teoritik selesai dan prosesupemaata secara metodologis
dianggap cukup dan dianalisis menggunakan progR883lengan berbasis pada model
OLS dan logit ditemukanlah hasil sebagai berikut:

1. Nasabah perbankan syariah terbagi menjadi kedmp
a) nasabah muslim yang hanya menabung di bamiakya);

b) nasabah muslim yang menabung bersama-samardi $yariah dan bank
konvensional (1); dan

¢) nasabah non muslim)n

2. Religiusitas berpengaruh positif, tetapi tidedngikan terhadap perilaku menabung
kelompok nasabah,mlan n. Sedangkan bagi nasabahraligiusitas berpengaruh
positif dan signifikan. Artinya kontribusi religiitas terhadap perilaku menabung
meyakinkan.

3. Bagi hasil berpengaruh positif dan signifikagisemua kelompok nasabahm, n,.

4. Bunga bank konvensional berpengaruh negatifldf) signifikan terhadap perilaku
menabung di bank syariah bagi nasabgadhamn n).

5. Kepercayaan berpengaruh positif (+) dan sigaifibada nasabah dan . Namun
tidak signifikan pada nasabah

6. Fakta bahwa religiusitas berpengaruh signifilkeahadap perilaku menabung nasabah
n,, tetapi tidak signifikan pada variabel kepercay@arst) melahirkan temuan bahwa
nasabah nlebih cenderung berkaraktemosional-ideologis Bagi nasabah |n
kepercayaan (mempertahankan hubungan jangka pefatekpanjangnya) dengan
bank syariah bukan berdasar preferensi ekonomi yaembentuk pola hubungan
rasional-ekonomistetapi dengan nilai religiusitas.

7. Variabel religiusitas berpengaruh tidak sigrafik terhadap perilaku menabung
nasabah ndan n, tetapi signifikan pada variabel kepercayatinsf), bagi hasil, dan



bunga bank konvensional. Fakta ini melahirkan tembahwa nasabah, mlan n
lebih cenderung berkaraktesional-ekonomisKelompok ndan nmempertahankan
kepercayaan (hubungan jangka pendek dan panjandeygpn bank syariah karena
berlandaskan preferensi ekonomi yang membentuk pulaungan rasional-
transaktif

8. Terbukanya perbedaan paham tentang bunga baalat@dukan riba yang
masih didukung oleh sebagian organisasi sosial &eegn seperti NU
dan Muhamadiyah menjadikan kelompok nasabah dan nasabah
potensial masih melanggengkan hubungannya dengambapkan
konvensional dan menjadi faktor penting melambatnyartumbuhan
perbankan syariah.

Kesimpulan dan temuan di atas mendorong muncuinptikasi teoritis:

1. Kemutlakan pengaruh signifikan serta nilai ksiefi paling besar pada variabel
bagi hasil untuk semua kelompok nasabghn(nn,) menunjukkan berlakunya
model teori PLSRrofit and loss sharing theoyyada teori perilaku menabung
di bank syariah.

2. Pengaruh variabel religiusitas yang hanya digmf pada kelompok ,n
menunjukkan berlakunya teori religiusitas, utamangedel klasifikasi
religiusitas Mahbub ul Haq pada pada teori perilalanabung di bank syariah.

Sedangkan sisi implikasi kebijakannya:

1. Pembukaan kantor pelayanan baru bank syariah laké tepat dilakukan di
pusat-pusat kegiatan bisnis untuk mempermudah E&@e bertransaksi
dengan bank syariah, mengingat kelompok nasahsional-ekonomidebih
besar (n n) dibanding kelompok nasabamosional-ideologi¢n,).

2. Perlunya pemberian layanan nasabah yang bedsiaan benar-benayar’i
guna melanggengkan kepercayaan nasahakiamg berkarakteemosional-
ideologis

3. Perlunya pemberikan layanan yang berkualitas oemjaga reputasi dan
soliditas guna meningkatkan kepercayaan nasabam,nyang berkarakter
rasional-ekonomis

4. Perlunya mempertahankan tingkat marjin bagil lyasig selalu kompetitif pada
dana simpanan pihak ketiga (tabungan) secara eakelsungan. Hal ini
karena kelompok nasabahsional-ekonomidebih besar. Kelompok ini selalu
berorientasi pada profitabilitas ekonomi.

Kemampuan membangun kebijakan tersebut akan memglgreningkatan permintaan
masyarakat terhadap produk-produk tabungan banlakya



SUMMARY

In micro perspective, deposits are needed to miairfuture consumption rate
and even over time. In macro perspective, depasésused for investment in order to
maintain society economic activities to attain wealociety. Doposits can be conducted
by both conventional and shariah banking.

Shariah economic mainstream that based on religipkilosophy, profit sharing
system, maslahah and halal orientation has enceutlag rise of shariah banking
institutions in the midst of banking stream thasdxzh on interest. However, society trust
to invest through shariah banking is relatively Iovhis condition is shown by market
share nationally that only 3,27% (2009), whereafohesia Moslem population — as
potential customer — is about 85%.

This condition trigger various researches, thotlgh results are still showing
research gap, and only focuses on potential, peoce@ttitude, and preference domains.
Most of respondents chosen from conventional bankimstomers that assumed
potentially to become shariah banking customerfillT¢the relatively under researched
field, this study focused on saving behavior in ttanJava shariah banking. The Central
Java is chosen because East Java and West Javasésrivbasis that have traditional
and modern characters shows that “religion” isimgtortant factor. However, in Central
Java, “religion” is the main factor that encourag®ing at shariah banking. Despite, its
market share is 3,27 % (2009), above national level

This study aimed to analyze variables assumedewsrikluences, therefore the
result will form shariah saving modeling that apglicurrently. The variables are
religiosity, profit sharing, trust, conventionaltenest rate, income, and family saving
burden. Research unit analysis are Muamalat Bayeigh Mandiri Bank, and Mega
Syariah Bank customers that operated in Central dath magnitude of 400 customers.
Respondent data collected by survey was analyzéapfityregression and OLS.

To analyze and discuss all problems and to prioigedissertation research aims,
various grand theories is used. The theory usamptiested with customer choice theory.
This theory assuming that every individual will éatwvo options, to save or consume all
income. If the choice is goes for take aside obime to save, then further choice is that
the saving is based or economic preference or attegiahah consideration. This is
discussed with customer maslahah preference. Mbimy underpin saving behavior or
society in shariah banking. To support this the@pck and Stark religiosity theory and
Hahbub el Hasan’s economic religiosity classificatis used. In order that religiosity
theory application is more convincing, then PLS{prand loss sharing) theory or gain
sharing with mudharobah and musyarakah model im&tnt is applied. Classical interest
theory, Keynesian income theory, Modigliani's lifeycle theory, U Tun Wai's



dependency theory, and Garbarino’s trust theory um®ed to analyze variables that
commonly used in conventional banking researchsé@hbeories are used to measure
shariah saving modeling, not like conventional sguynodeling.

After finishing theoretical discussion and data llestion process
methodologically is fair enough, analysis data gsBPSS program and based on OLS
and logit model found results as follows:

1. Shariah banking customers are divided to:
a) Moslem customer that only save in shariah i§apk
b) Moslem customer that save in both shariah angentional banks
(n); and
¢) Non Moslem customer fn

2. Religiosity variable has positive but insigndfit influence (significance level is
10.6%) on saving behavior of and rj customers. However, for, ustomers,
religiosity has positive and significant influen(sggnificance level is 3.0%). This

is meant that religiosity convincingly contributesvard saving behavior.
3. Gain sharing variable has positive and significafluence for nand ncustomer

group.
4. Conventional banking interest rate variable hagative (-) and significant
influence on saving behavior in shariah bank faamd n customers.

5. n and n customer’s trust has positive (+) and significanfluence, but
insignificant for n customer.

6. Fact that religiosity variable significantly flienced saving behavior of, n
customers, but not significant at trust variableveh that n customers tended
have emotional-ideology character. Fqraustomers, trust (maintain short-and
long-term relationship) with shariah bank was ragddl on economic preference
that shape rational-transaction relationship patteut based on religiosity value.

7. Religiosity variable not significantly influeed saving behavior of,rand n
customers, but significant at trust variable, gasi&ring, and conventional
bank’s interest. This fact shows thatand n customers tended have rational-
economic character,, and rj groups maintain their trust with shariah bank dase

on economic preferences that shape economic-tramsaational pattern.

8. The opening of disagreement about the bankestas not usury which is still
supported by most socio-religious organizations NJ Muhamadiyah make,
customer groups and potential customers still presds relationship with the
conventional banking and became an important faskmwing the growth of
Islamic banking.

The conclusion and finding above result in theoettimplications:



1. The significant influence and the highest coedfit value of gains sharing
variable for overall customer groups,(n,, n,) show that PLS theory (Profit and

loss sharing theory) was applied in saving behawoeory at sharia bank.
2. Religiosity variable influence that only sige#int for n group shows that

religiosity theory was applied, especially religgsilassification from Mahbub
ul-Hagq in saving behaviour theory at sharia bank.

The policy implications are as follows:

1. The importance of customer service gift havergain quality and genuinely syar’i to
to watch over customer belief with character emotional-ideology.

2. The importance of service giver have a certaality and watch over reputation and
soliditas to increase customer beligfm with character rational-economic.

3. The opening of new shariah bank office will magppropriate in business activities

center to ease transaction with shariah bank, Imgidering that rational-economic
customers groups m,) are bigger than emotional-ideology customers gi@y).

4. The necessity to maintain margin rate of gahmiag that always competitive on
third party deposits over time. This condition schuse customer group rasional-
ekonomis bigger. this group always aims in econpnoyitability.

The ability to make such policy will support sogiglemand on shariah bank’s saving
products.
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PRAKATA

Krisis moneter pada tahun 1997 yang berlanjut adés ekonomi yang menimpa
Indonesia merupakan awal pendorong mempelajari IIEkonomi. Saya harus
meninggalkan ilmu yang selama ini saya geluti, ydknu Komunikasi. Saya beralih
studi di llmu Ekonomi, tepatnya jenjang Magistemul Ekonomi Pembangunan di
Universitas Diponegoro tahun 2000. Saat itu sagegttda” pertanyaan “mengapa teori-
teori ekonomi tidak berdaya menghadapi krsis mordse krisis ekonomi?”

Awalnya saya ragu. Namun dengan berbagai usahdatsman banyak pihak --
alhamdulillah -- dapat menyelesaiakan proses sBidi (Magister). Setelah beberapa
waktu berjalan ternyata krisis belum juga berakdamun ada sisi menarik dari kondisi
ini, yakni munculnya perbankan syariah di tengahrgbgurannya perbankan
konvensional. Namun di sisi lain dalam hati sayddmga “Mengapa di setiap kantor
bank syariah tidak seramai di kantor-kantor bankvkosional”. Mengapa terjadi seperti
itu? Beranjak dari pertanyaan itulah saya bertekaduntuk melanjutkan studi di S-3
(doktoral) lIlmu Ekonomi dan pilihan saya jatuh diilersitas Diponegoro.
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dilupakan begitu saja. Untuk itu dalam kesempatarsaya ingin menyampaikan rasa
terimakasih kepada:
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4. Ketua dan Sekretaris Program Studi Doktor llikenBmi Universitas
Diponegoro, Prof. Dr. Sugeng Wahyudi, MM dan Desmizi Ahmad, MBA, Ph.D., Akt.

5. Tim Promotor: Prof. Dr. H. Miyasto, SU (Prorot
Prof. Dr. H. Imam Ghozali, M.Com, Akt (co-Protar)
6. Tim Penguiji: 1. Prof. Drs. Sudharto PrawataditiMES, Ph.D (Ketua)
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5. Prof. Drs. H. Waridin, M.S., Ph.D. (Penguiji)
6. Prof. Dr. H. Purbayu Budi Santosa, M.S. (Pgihgu
7. Prof. Dr. dr. Anis, M.Kes., PKK. (Penguiji)
8. Prof. Dr. H. Imam Ghozali, M.Com, Akt(co-ProtagPenguiji)
9. Prof. Dr. H. Miyasto, SU (Promotor/Penguiji)



7. Almarhum Dr. Syafrudin Budiningrato, SU. Belitalah banyak berjasa dalam
proses penulisan disertasi ini. Karena telah digarglah SWT satu minggu
menjelang ujian pra promosi, beliau tidak dapat daempingi hingga ujian
promosi.
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GLOSSARY
A = Agama / Religiusitas
Amil Zakat=Orang/pihak yang mengurusi pengambilanteh zakat dan penyalurannya

(distribusi) kepada golongan masyarakat yang bennakerima mustahig.
Dalam bahasa arab petugas ini kadang disebushadditj atau ‘jabi”.

Bagi Hasil (BH) = Suatu sistem pembagian hasil asahtara pemodal dan pengelola
dana, baik dengan prinsipvenue sharingnaupunprofit sharing melalui akad
mudhorobahatau musyarokah Sistem ini menjadi asas operasional perbankan
syariah.

Bai’; Bay’ = Jual beli. Transaksi yang mengharuskan adanypae @l-bai’), pembeli
(al-musytary, barang él-mabi’) dan hargatsamar).

Bai’ al Dayn = Suatu akad jual beli dengan obyek jual lyaliadalah piutang/
taguhan Dayn).

Bai' Istishna’ = Kontrak penjualan barang menurut spesifikasigytalah disepakati.
Kedua belah pihak bersepakat atas harga sertengistimbayarannya.

Bai’ Murabahah = Jual beli pada harga asal dengan tambahan keartuyang
disepakati. Penjual harus memberi tahu harga progakg dibeli dan
menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambgha

Bank Syariah = Bank yang menjalankan kegiatan usghaberdasarkan prinsip
syariah/hukum Islam, juga dikenal dengan bank Isldenurut UU No.21
Tahun 2008 jenis bank syaraih dibagi menjadi bamkim syariah (BUS) dan
pembiayaan rakyat syariah (BPRS).

BTK = Beban Tanggungan Keluarga

BMSI = Bank Mega Syariah Indonesia

BMT = Bank Muamalat Indonesia

BMT = Singkatan darBaitul Mal Wat Tamwijl Balai Usaha Mandiri Terpadu, adalah
lembaga keuangan mikro yang beroperasi dengarnipbagi hasil.

BPRS = Bank Syariah yang dalam kegiatannya tidakinegikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran.

BSM = Bank Syariah Mandiri
BUS = Bank yang menjalankan kegiatan usahanya barkian prinsip syariah dan
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lipeésmsbayaran.

Bunga =Interest, Faidah Tambahan yang dikenakan dalam transaksi pinjamnaaug.
Atau imbalan yang dibayarkan oleh peminjam atasadamg diterima. Bunga
adalah harga dari uang. Sesuai fatwa MUI bunga takemenuhi kriteria riba.



Dewan Pengawas Syariah (DP@)aiah al-Muragabah as-Syariahg adalah dewan
yang keanggotaannya dibentuk oleh DSN dengan tugasyenang dan
tanggungjawab meliputi antara lain memastikan daengawasi kesesuaian
kegiatan operasional bank syaraih terhadap fatwg glikeluarkan oleh DSN.

Dewan Syariah Nasional (DSN) = dewan yang dibemtek Majlis Ulama Indonesia
yang bertugas dan memiliki kewenangan untuk mekatapgfatwa tentang
produk, jasa, dan kegiatan bank yang melakukanakagiusaha berdasarkan
prinsip syariah. Wewenang DSN antara lain mengkarafatwa yang mengikat
DPS.

Dhuafa’ = Bentuk jamak danihaif (lemah) baik secara fisik maupun akal yang menjadi
penghalang untuk berusaha memenuhi kebutuhan hikipatnya orang ini
hidup dalam kekurangan dalam hal pangan dan sandang

Dinar = Mata uang emas, dengan berat kurang lebih 48%8.g
Dirham = Mata uang perak, dengan berat kurang lebih 2028%.
DPK = Dana Pihak Ketiga

Fakir = Orang yang penghasilannya tidak dapat meitriekebutuhan pokok (primer)
sesuai dengan kebiasaan masyarakat tertentu.

Falah = Kepuasan yang berdasar pada pertimbangan kdratsta Berbalikan dengan
Utilitarianisme yang merujuk pada kepuasan yang hanya berdasar ata
rasionalitas perhitungan manfaat ekonomis.

Gharar = Transaksi yang mengandung ketidakjelasan dé&h ssatu pihak. UU No.21
tahun 2008 = transaksi yang obyeknya tidak jeldaktdiiliki, tidak diketahui
keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan patieasaksi.

Halal = Tindakan yang dibenarkan untuk dilakukamurat syara’

Haram = Tindakan yang tidak dibenarkan untuk dikaku menurut syariah. Haram
diabagi dua, yakni harahalidzatih dan harami-ghairih.

litihad = Upaya maksimal yang dilakukan oleh seseorangkumengetahui kejelasan
suatu permasalahan yang masih mengundang kebingutegean landasan al-
Qur’an dan al-Hadits.

Istishna’ = Akad jual beli di manahanni’ (produsen) ditugaskan untuk membuat suatu
barang (pesanan) olehustashni’(pemesan), pembayarannya bisa di awal, di
tengah, atau di akhir pesanan. Dalam perbankantaAdskad jual beli barang
berdasarkan pesanan antara nasabah sebagai pefmesdashn) dan bank
denga kriteria tertentu. Bank akan membelikan lp@esanan nasabah kepada
pemasokghani) sesuai kriteia.

Inc. = Pendapatan

Maghdah (Ibadah maghdah = Kegiatan ibadah yang bersifat transidentalikakt
seperti salat, puasa. Ibadah ghairu maghdhah adagtatan ibadah yang
mengandung aspek sosial/horisontal, seperti zbisautis.



Mu’amalah syar’iyah= Hubungan sosial berdasarkan prinsip-prinsipiggatermasuk
kegiatan bisnis yang berdasarkan prinsip-prinsgsiai.

Mudharabah= Akad kerja sama usaha antara pihak pemilik dahahib al-mal dan
pihak pengelola dananudhari) di mana keuntungan dibagi sesuai nisbah yang
disepakati, sedangkan kerugian ditanggung penmdiiad

Murabahah= Perjanjian jual beli antara bank dan nasabalatebank syariah membei
barang yang diperlukan oleh nasabah dan kemudiajuaieya kepada nasabah
yang bersangkutan sebesar harga perolehan ditambagan margin atau
keuntungan yang disepakati antara bank dan nasababh.

Nisbah= Rasio pembagian keuntungan (bagi hasil) argiaahib al-madanmudharib

Nishab= Batas ukuran minimal yang lazim digunakan datastem zakat. Nisab zakat
adalah batas ukuran minimal dari harta yang wagakdti.

Perbankan Syariah = Segala sesuatu yang menyategkang bank syariah dan unit
usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan,usatia cara dan proses
dalam melaksanakan kegiatan usahanya.

PLS =Profit and Loss Sharinsuatau prinsip bagi untung dan bagi rugi)

Prinsip Syariah = Aturan perjanjian berdasarkaruhukslam antara bank dan pihak lain
untuk penyimpanan dana dan/atau pembiayaan kegiatdra/kegiatan lain.

Probsav = Probabilitas Menabung
Qabdh= Serah terima yang terjadi antara kedua beladkprang melakukan transaksi.

Qardh = Akad pemberian pinjaman dari bank kepada nasgdafy dipergunakan untuk
kebutuhan mendesak. Pengembalian pinjaman ditemtdeéam jumlah yang
sama dan dalam jangka tertentu.

Rahn= Agunan (harta yang dijadikan jaminan utang).
Return= Pendapatan.

Riba= Penambahan pendapatan secara tidak sah (lkatiessyar’i. Bunga bank/berkait
dengan transaksi keuangan adalah termasuk RibavgF&UI 2003, dan
berbagai pendapat ulama).

Ribawi= Segala sesuatu yang mengandung unsur riba.
R = Bunga
S = Tabungan

Sistem Ekonomi Islam = Hukum atau pandangan yanglmbas distribusi kekayaan,
pemilikan serta bagaimana mengelolanya berdasarazaaorma hukum Islam..

Sukuk = Surat berharga syariah

Syirkah= Kerja sama

Syubhat= Samar atau tidak jelas. Hal-hal yang hukumnyarbepasti, apakah haram
ataukah halal.

T = Kepercayaarirfusi



Tadlis = Informasi yang tidak lengkapgymmetric information

Totsav = Jumlah Tabungahatal Saving

Ujrah = Upabh.

UUS = Unit Usaha Syariah. Unit kerja yang melak&anakegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah pada bank umum konvensional.

Usury = Bunga yang berlebihan.

WadiahatauWadi'ah = Titipan murni dengan seijin penitip boleh digkaa oleh bank.
Konsep yang dikembangkan bank syariah adalaki’ah yad ad-dhamanah
(titipan dengan risiko ganti rugi).

Wakalah= Perwakilan, penyerahan, pendelegasian, pembeiaaclat.

Zakat = Sejumlah harta tertentu yang harus diberiepada parmustahig.

Ziyadah =Tambahan
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut pandangan ekonomi mikro maupun makro talmng
memegang peranan penting dalam kehidupan individwpan masyarakat.
Salah satu alasannya, menurut tinjauan ekonomi enddalah untuk menjaga
tingkat konsumsi masa datang dan bahkan di sepgmeaktu (Dynanet al,
2004). Perilaku ini dilakukan dalam rangka mempehotingkat kemakmuran
dirinya sepanjang hidup. Berdasarkan alasan tensebetiap individu
cenderung akan bekerja keras pada periode umur uitdd guna
menghasilkan pendapatan sebanyak mungkin untukbditg, di samping
dikonsumsi.

Di sisi lain analisis ekonomi makro menyatakan, wahtabungan
merupakan salah satu sumber penting investasi. stag menjadi daya
dorong pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomigy&uat harus
didorong oleh kenaikan investasi terus menerusjameimnya keberlanjutan
investasi sangat bergantung -- salah satunya --aptwdgkat ketersediaan
tabungan. Keberlanjutan pertumbuhan dan pendissidou ekonomi akan
menggerakkan roda ekonomi masyarakat secara kagedaruntuk mencapai
realitas cita-cita masyarakat yang sejahtera, bmedenuran (Todaro, 1999)

dan berkeadilan. Karenanya, hampir semua ilmuwaenefti, praktisi



menunjukkan kesepahamannya terhadap manfaat dabBangan, baik secara
mikro maupun makro.

Perbedaan pandang mulai muncul pada saat analisisyemtuh ranah
faktor penentu perilaku tabungan pada setiap or@ngsyarakat). Sebagian
peneliti mengatakan tidak ada kesepakatan di anfaaea ahli ekonomi
dan/atau pembuat kebijakan mengenai model peneang ypaling relevan
untuk menjelaskan perilaku tabungan yang teramhiishier, 2006). Kondisi
ini disebabkan karena setiap kelompok masyarakanitle dorongan psiko-
sosial, psiko-budaya, dan sistem kepercayaan masiaging.

Sudut pandang psikologi melihat, bahwa “tabungar@nggap sebagai
hasil dari proses pembuatan keputusan, dan sebtga@@kan menyisihkan
sumberdaya secara teratur demi sebuah tujuan (Lewts al., 1995).
Psikologi telah memperlakukan tabungan dari berbagadut pandang
(Canova,et al, 2005). Beberapa sudut pandang difokuskan padaygrein
sifat-sifat kepribadian, misalnya kemampuan untulenmnda gratifikasi,
pengendalian diri, penghindaran resikimcus of contro] atau preferensi
waktu (Webley,et al, 2000). U Tun Wai (1972) menyimpulkan bahwa
keputusan setiap unit ekonomi untuk menabung ditkan oleh kemampuan,
kemauan, dan kesempatan.

Para peneliti lainnya telah menganalisis variabatiabel sosial-
ekonomi misalnya umur, pendidikan, pendapatan, &edan dan sikap-sikap

kepercayaan yang diasumsikan berpengaruh terhadapaku menabung



(Furnham, 1999). Keputusan untuk menabung diketahalibatkan proses-
proses psikologi dan sosio-psikologi yang kompleksgeskipun tetap saja
dipengaruhi oleh faktor-faktor ekonomi (Furnham &gile, 1998) sebagai
mana analisismainstreamkonvensional yang selama ini menjadi sumber
referensi kajian secara luas.

Di antaramainstreamyang menjadi acuan utama dalam kajian perilaku
tabungan adalah mazhab Klasik dan mazKalynesian Keduanya meyakini
adanya “bunga” dan peran substantifnya dalam ramameter dan riil,
meskipun di antara keduanya tetap saja memiliki bpdaan pandang
mendasar. Keduanainstreamtelah menjadi pusat perhatian dan sekaligus
perdebatan akademis dan kebijakan sepanjang wakabungan menurut
teori klasik merupakan fungsi dari tingkat bungangkat bunga merupakan
pembayaran dari tidak dilakukannya konsumsi. Dengata lain “bunga”
merupakan imbalan dari kesediaan untuk menunggu tidamk melakukan
konsumsi, serta pembayaran atas penggunaan danadaPgan yang
menyebutkan bahwa tingkat bunga merupakan pembayasari tidak
dilakukannya konsumsi sesungguhnya dasar pemikitaari abstinence
(Syafi’i Antonio, 2007).

Teori abstinence menegaskan bahwa ketika kreditor menahan diri
(abstinencg berarti kreditor menangguhkan keinginannnya mefaatkan
uangnya sendiri untuk semata-mata memenuhi keingorang lain. Kreditor

meminjamkan modal yang semestinya dapat mendatangkantungan bagi



dirinya sendiri. Di sinilah pandangambstinencemelihat wajar bila pihak
kreditor mendapatkan imbalan berupa bunga atas wsrg dipinjamkan.
Oleh karena itu, jika tingkat bunga naik, jumlahbtagan juga akan
meningkat. Pergerakan tingkat bunga ditentukan dafk keseimbangan
antara tabungan dan investasi.

Berbagai penelitian yang memperkuat pandangan oliag” Klasik
dilakukan, antara lain adalah Vieneris (1977) damrdoglu dan Taskin
(1996). Vieneris (1977) menyatakan bahwa tingginganat masyarakat
untuk menabung dipengaruhi oleh tinggi rendahnyegkat bunga. Tingkat
bunga yang semakin tinggi mengakibatkan jumlah tajan semakin
meningkat, karena terjadi akumulasi aset. Apabih@hkat bunga tinggi, maka
masyarakat akan mengurangi konsumsi sekarang umterkambah tabungan.
Sedangkan Muradoglu dan Taskin (1996) menemukarnwhabfek tingkat
bunga dapat dijelaskan dari keputusan konsumsirieteporer. Peningkatan
tingkat pengembalian tabungan akan meningkatkarurtghn, tetapi efek
pendapatan riil dari lebih tingginya tingkat pendmatian mengakibatkan
tabungan menurun.

Arrieta (1988) menyimpulkan, bahwa tingkat bung&rgengaruh
positif terhadap tabungan nasional. Yue dan Tom9B)9meneliti kriteria
pemilihan bank yang digunakan orang Cina-Amerikangatinggal di
California. Faktor-faktor penentu yang utama adaddisiensi layanan yang

diberikan, reputasi bank, biaya administrasi, séuagatabungan.



Temuan, bahwa “bunga” yang tinggi menjadi faktdama tabungan
masyarakat di bank juga diteliti oleh Andersetal. (1976), Tan dan Chua
(1986), Javalgiet al. (1989) di AS; Sri Isnowati (2005). Isnowati (2005
meneliti tentang faktor-faktor penentu tabungan dndonesia dan
menyimpulkan, bahwa tingkat suku bunga berpengagrasitif dan signifikan
dalam jangka pendek tetapi tidak berpengaruh sigarf dalam jangka
panjang.

Alfred Marshall, sebagaimana dikutip Groenewegen 00Q)
mengemukakan bahwa terdapat faktor ekonomi dan e&onomi yang
mempengaruhi tabungan. Di antara faktor ekonomisdbut Marshall
menekankan pada tingkat bunga. Kaum klasik sang&tiny bahwa bunga
merupakan motor penggerak utama tabungan. Berbpgaklitian di atas
dilakukan untuk mengukur kekuatan bunga terhadaplgl@r menabung di
perbankan konvensional yang berlandaskan bunga.ar8gdin informasi
tentang kekuatan bunga terhadap perilaku menabungedbankan syariah
yang berlandaskan pada bagi hasil belum banyakaimmasikan.

Ada beberapa hasil penelitian yang dapat ditunjukgana mengukur
perilaku menabung di bank syariah. Hegazy (1995)safmya, meneliti 400
nasabah Faisal Islamic Bank Mesir dengan uji amalfakktor. Salah satu
kesimpulannya adalah bagi nasabah non muslim bumagak berpengaruh
negatif dan signifikan pada perilaku manabung dnkdslam. Sedangkan

Ismoyo Sejati (2006) menemukan kesimpulan pandangaang tentang



bunga bank adalah haram/syubhat mendorong pengpoasditif terhadap
probabilitas memilih bank syariah. Mehboob ul Hass@007) meneliti
tentang persepsi dan perilaku masyarakat terhadayk syariah di Pakistan
dengan hasil kesimpulan bahwa bunga berpengarudktisignifikan bagi
nasabah bank syariah. Hasil yang sama, yakni bubggpengaruh tidak
signifikan bagi nasabah bank syariah ditemukan jotgh penelitian Kadom
Shubber dan Eid Alzafri (2008) terhadap nasabahkbsyariah yang berada
di Kuwait, Dubai, Qatar, dan Bahrain.

Berbeda dengan pandangan kaum Klasik tentang bwaga masuk
dalam kategori teori bunga murni, konsep “bunga”yKes dikategorikan
dalam teori bunga moneter. Keynes menyatakan, bahwaa uang bukanlah
merupakan hadiah atas kesediaan seseorang untuikimgan uang di bank.
Sebab setiap orang bisa saja menabung tanpa memkaja uangnya untuk
tujuan memungut bunga uang. Bunga hanyalah merupgkami, sedangkan
selama ini telah dimaklumi bahwa setiap orang hamlapat memperoleh
bunga uang dengan meminjamkan uang melalui tabumgan Menurut
Keynes pengaruh tingkat bunga terhadap tabunganyamakat sangat
kompleks serta banyak kemungkinan yang akan terjdidsamping itu masih
membutuhkanlag yang cukup lama (Mikesell dan Zinser, 1973). Penak
tersebut mendorong Keynes berpendapat bahwa peagaiuiseseorang untuk
konsumsi dipengaruhi oleh pendapatannya, bukan tilkeimg-iming” tingkat

suku bunga. Semakin tinggi tingkat pendapatannyakansemakin tinggi



pula tingkat konsumsinya. Sejalan dengan pemikitarsebut mudah untuk
dimengerti, bahwa seseorang yang tingkat pendapgtrsemakin tinggi,
semakin besar pula tabungannya. Kondisi ini dis&lbabkarena tabungan
merupakan bagian dari pendapatan yang tidak dikorsskan.

Rossi (1988) melakukan studi empiris mengenai dampeandapatan
terhadap tabungan dengan menggunakan tata seriesterhadap 49 negara
dengan periode waktu 1973-1983. Kesimpulan persijta menunjukkan
terdapat dampak yang positif dari tingkat pendapatekarang dqurrent
income level terhadap tingkat tabungan. Sedangkan penelitiaangy
dilakukan di Indonesia menunjukkan bahwa pengarehdapatan perkapita
terhadap tingkat tabungan sangat positif dan sigaif, baik jangka pendek
maupun jangka panjang (Sri Isnowati, 2005).

Leff (1968) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwaeban
tanggungan secara signifikan mempengaruhi tabunggregat. Tingginya
angka beban tanggungan akan mengurangi pembagiamapatan untuk
ditabung, karena lebih banyak dikonsumsi. Kondisisebut dialami oleh
banyak masyarakat negara berkembang. Hal terselwtipakan salah satu
faktor yang diperhitungkan dalam melihat disparitagara negara maju dan
berkembang. Penelitian Leff tersebut menggunakama da@ari 74 negara
dengan metode analisis dateoss-section

Hasil penelitian Leff kemudian dikritisi oleh Gupt@l971) seperti

dikutip oleh Ram (1982). Penelitian Ram (1982) mmuo&an bahwa beban



tanggungan secara statistik tidak signifikan mengagohi tabungan. Sumber
perbedaan hasil penelitian ini berasal dari perla@mdaalam hal cakupan
sampel, periode penelitian, dan spesifikasi yangudakan. Loayza (2000)
juga melakukan penelitian tentang perilaku tabungsng dihubungkan
dengan demografi. Dalam penelitiannya variabel derati diwakili dengan
angka beban tanggungan usia muda dan tyaurfg-age and old-age
dependency ratip Penelitian ini membuktikan bahwa setiap kenaikan
sebesar 3,5 persen dalam angka beban tanggungadugek usia muda,
maka akan menurunkan tabungan masyarakat sebeparsen. Kesimpulan
penelitiannya sejalan dengan apa yang dipredikehahe life-cycle theory
sebagai pengembangan lanjut telkgynesian

Menurut hipotesis pendapatan permaitiéa/cycle setiap orang akan
mengatur konsumsi mereka sepanjang hidup, meskit sa@ndapatan
bervariasi, dan konsumsi ini adalah didasarkan pkdmakmuran seumur
hidup (Jan Tin, 2000). Peneliti lain, seperti Fish006) menyimpulkan
bahwa orang-orang dengan pendapatan yang tinggaraetemporer akan
cenderung menabung lebih banyak untuk mengkompékesaspendapatan
masa mendatang yang lebih rendah. Sedangkan oreamgo dengan
pendapatan rendah secara temporer cenderung akamgumrengi tabungan
sebagai antisipasi pendapatan masa mendatang Yl tinggi (Dynan,et
al., 2004). Bahkan kalau pun tingkat tabungan bensriterkait dengan

pendapatan seumur hidup, maka orang-orang berpendaptinggi saat ini



akan lebih banyak menabung dibandingkan orang-onzrgg berpendapatan
rendah saat ini (Friedman, 1957).

Model-model yang didasarkan pada hipotesis pendapat
permanenife cycle secara umum menyatakan bahwa setiap individu
merespon terhadap informasi tentang gelombang peatda secara
sistematis guna membuat keputusan-keputusan korisdars menabung. Di
sisi lain teori portofolio perilaku melihat adanyhierarki kebutuhan.
Berdasarkan pada teori portofolio, penelitian Fisl{g006) menyimpulkan
bahwa perilaku menabung mengikuti hierarki kebutuligisher, 2006).

MainstreamKlasik dan Keynesian serta teori-teori pengembamya
masing-masing meyakini tingkat suku bunga dan tatgkpendapatan
merupakan motor penggerak utama tabungan. Ajaradu&eya diterapkan
pada sistem perbankan konvensional. Perjalanan wagking panjang dan
kompleksitas psiko-sosio-ekonomi masyarakat teray@iah mengakibatkan
berbagai terapan teori ekonomi konvensional (Klagdn Keynesian justeru
menimbulkan problem baru. Berbarengan dengan metaya kekuatan
mainstreamkonvensional tersebut, muncul sebuah tawaran misé&onomi
syariah dengan lembaga perbankan syariah.

Sistem perbankan syariah dijalankan atas dasarsdfiorelijiusitas,
landasan keadilan, dan orientasi falah. Filosotijitesitas melahirkan basis
ekonomi dengan atribut pelarangan riba/bunga (QISBaqgarah: 275, 278-

279; An-Nisa’, 29; Ali-imran:130). Keputusan orangnemanfaatkan



perbankan syariah diasumsikan ditentukan oleh dgaonkeyakinan agama.
Landasan keadilan melahirkan basis tepriofit and loss sharing(PLS)
dengan atribut kebijakan bagi hasim{dhorobahlh. Masing-masing pihak
yang melakukan transaksi ekonomi melalui perbanlsyariah menerima
kemungkinan untung dan resiko rugi secara propoaio Orientasifalah
menggerakkan arah bisnis syariah tidak semata-rhatayaprofit oriented
tetapi yangbermaslahahkepada masyarakat secara luas. Beberapa bankir
Islam berpendapat bahwa sistem perbankan Islamigkimnbahkan memiliki
peran dalam menjaga stabilitas ekonomi internadi¢padley, 1998).

Kelahiran kerangka ekonomi syariah mendorong mumgal
mainstreambaru dalam literatur ekonomi, yakmiainstreamekonomi syariah
dengan dukungan lembaga perbankan syariah. Untukahamimainstream
ekonomi syariah dalam bingkai konstruk keilmuan dastitusi yang ilmiah
berdasar pada referensi akademik perlu dikembangkesialui berbagai
kegiatan penelitian ilmah. Penelitian disertasi adalah bagian dari upaya
tersebut dan tidak berdiri di atas literetsust and or belief(kepercayaan
dan/atau keyakinan).

Lacak sejarah menunjukkan, bahwa sistem perbankaniah dimulai
dari negara Mesir pada tahun 1960-an (Chapra, 26@@nayon and Presley,
2001; Alsadek and Worthington, 2003; Qihak and Hes2008) sebagai
tawaran baru di luar model perbankan konvensionahgy telah lama

beroperasi dengan berbasis bunga. Di Indonesiakepelbangannya dimulai



tahun 1992 pada saat Bank Muamalat berdiri (UU Ndahun 1992,
disempurnakan UU No0.10 tahun 1998, dan diperjeleeh dJU No.21 tahun

2008 tentang “Perbankan Syariah”).

Empat dekade keberadaan perbankan syariah pada iaternasional,
dan dua dekade beroperasi di Indonesia tampak telehjadi mainstream
baru, meskipun relatif belum mampu mendapat kepgraa masyarakat yang
cukup signifikan. Hal ini dapat dilihat dari pertbmhan jumlah bank umum
syariah pada dekade pertama (1992 - 2002) yang énderdiri satu bank
syariah saja, yakni BMI (Bank Mu’amalat Indonesidgngan besarashare
atas total perbankan konvensional di bawah satuserer padahal kurang
lebih 85 persen penduduk Indonesia adalah musli®§B2002). Hingga
tahun 2006 hanya bertambah satu lembaga, yakni Bay&kriah Mandiri.
Tahun 2007 bertambah satu lembaga lagi, yakni Be&éwariah Mega
Indonesia. Pada akhir tahun 2008 bertambah dua agab yakni Bank
Syariah BRI dan Bank Syariah Bukopin. Pada sisi kpaerbangan dan
pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) menunjukkan ekelerungan yang
positif, tetapi masih di bawah target. Jumlah DR¥arfa pihak ketiga) dari
2001 hingga 2008 menunjukkan tren menaik, bahkawmapaahun 2004
mencapai kenaikan 119,92 persen (Bulan April 2000IMnengeluarkan
fatwa tentang jenis tabungan dengan mengkategorikéabungan
konvensional dengan basis bunga dan tabungan muobtbhhr dengan basis

syariah. Kemudian, 3 Desember 2003 MUI mengeluarkatwa tentang



keharaman bunga bank). Lebih jelasnya dapat diamafaui Tabel 1.1. dan

Tabel 1.2 berikut:

Tabel 1.1

Indikator Utama Perbankan Syariah di Indonesiaafdahiliar rupiah)
Indikator 2005 2006 2007 2008 2009
Indikator 2005 2006 2007 2008 2009
Aset 20.880 26.722 33.013 49.555 86.457
Pembayaran yang diberikar20.222 25.927 32.304 34.099 46.886
(PYD)
Share dgn Total Perbankan | 1,32 % 1,58 % 1,72 % 2,16 % 3,01 %
Konvensional

SumberStatistik Perbankan Syariah 2005, 2006, 2008, 2009

Tabel 1.2

Perbandingan Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPHaR&an Syariah
dengan Perbankan Konvensional Secara Nasional T2004h— 2009

Tahun Jumlah Rekening Jumlah DPK Pertumbuhan DPK (%)
DPK Bank Syariah | B.Syar (mil rup.) | B.Konv (mil rup)) | Bank Syariah Bank Konv.
2004 956.430 11.862 963.106 106,55 8,38
2005 1.255.889 15.584 1.127.937 31,38 17,11
2006 1.922.452 20.672 1.287.102 32,65 14,11
2007 2.845.829 28.013 1.510.83 35,51 17,38
2008 3.766.067 36.852 1.753.29; 31,56 16,04
2009 5.015.282 66.567 1.950.712 33,17 11,27
Rata-rata 45,14 14,60

Sumber Bank Indonesia, Statistik Perbankan Syariah

Kemunculan sistem perbankan syariah yang sudahwindu dengan
dukungan informasi yang relatif terbatas membuasyaaakat tampak masih
ragu memanfaatkan jasa perbankan ini. Pengamatarditanjukkan oleh
berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan drbdmgai negara, termasuk
di Indonesia. Di samping itu ditunjukkan pula oletata market share
perbankan syariah terhadap total perbankan konwem$i yang masih
berkisar 2,16 % pada tahun 2008. Padahal pendudislim (pasar potensial)

berkisar 85 %. Kondisi ini mengindikasik&epercayaamasyarakat muslim



kepada perbankan syariah sebagai tempat berinvestasih relatif rendah.
Masyarakat muslim masih lebih meyakini akan keamnmabharinvestasi lewat
perbankan konvensional -- sebagai wujud mempertkhiarhubungan jangka
panjangnya dengan perbankan konvensional. Situasi mendorong
komitmen masyarakat muslim yang ditunjukkan dendamnnginan ¢esire
untuk berinvestasi melalui perbankan syariah tampealtif rendah. Di sisi
lain terdapat fakta, bahwa nasabah/penabung pedramndyariah ternyata
tidak saja terdiri dari orang-orang muslim, tetapiga orang-orang non-
muslim.

Hasil-hasil penelitian dimaksud dapat dijabarkanlada deskripsi
sebagai berikut. Erol & EI-Bdour (1989) -- sebagaineliti pertama terhadap
perbankan syariah -- melakukan penelitian di Jordadan menemukan,
bahwa agama bukan merupakan motivasi utama bagiab@ds yang
menggunakan bank Islam. Kerabat dan tetangga memaiperan penting di
dalam awarenessnasabah dengan pengetahuan perbankan Islam. Sealangk
penelitian Erol, Kaynak dan ElI-Bdour (1990) menemmnkesimpulan, bahwa
faktor-faktor penting bagi nasabah yang memilih bdslam adalah layanan
yang cepat dan efisien, reputasi dan citra bankrtasekerahasiaan.
Menurutnya tidak ada dampak dari agama terhadagea pemilihan bank.
Di Malaysia, Haronget al. (1994) melalukan penelitian terhadap 301 muslim
dan non-muslim. Menurutnya motivasi agama bukantdakutama bagi

muslim dalam memilih bank Islam. Kedua kelompoksedyut melihat sangat



penting pemberian layanan yang berkualitas. Kemudiaser,et al. (1999)
melakukan penelitian dan menyimpulkan, bahwa fafaktor paling penting
yang menentukan sikap terhadap bank Islam adalamodeafi (beban
tanggungan keluarga, kedekatan lokasi bank, kenyamaumur produktif)
menyusul kemudian faktor agama.

Di sisi lain penelitian Omer (1992) terhadap 300shm yang tinggal
di Inggris menunjukkan, bahwa alasan agama merupakativasi pokok
bagi muslim di Inggris untuk memilih lembaga keuanglslam. Senada
dengan Omer, penelitian Hegazy (1995) dengan memakan uji parametrik
dan analisis faktor menyimpulkan bahwa kebanyakasabah bank Islam
adalah Muslim yang memilih untuk mematuhi hukumalal Sedangkan
Metwally (1996) melakukan penelitian terhadap 3&@sabah di Kuwait, Arab
Saudi dan Mesir. Menurutnya faktor-faktor paling npi@g di dalam
menentukan sikap nasabah terhadap bank Islam adejama, kenyamanan,
dan layanan memuaskan. Penelitian al-Sultan (198&)adap 385 responden
di Kuwait menunjukkan, bahwa kepatuhan terhadapmeagaslam merupakan
motivasi utama untuk bertransaksi dengan bank Islamski 52% responden
lebih memilih bertransaksi dengan bank konvensiokalena layanan yang
lebih baik. Penelitian di Turki yang dilakukan Okum (2005) menemukan
kesimpulan, bahwa sebagian responden setuju bahgema merupakan
alasan utama bagi penggunaan produk-produk baramisMotivasi sekunder

adalah prinsip bebas bunga. Sebagian besar nasababetahui produk dan



jasa bank Islam, tetapi tidak mengetahui tekniknigkpembiayaan Islam.
Lebih dari 90% responden merasa puas dengan jasa ptaduk yang
ditawarkan bank Islam. Salah satu kesimpulan peiaeli Ismoyo Sejati
(2006) menunjukkan, bahwa pandangan masyarakatangntounga bank
adalah haram atau syubhat berpengaruh positif digmifskan terhadap
probabilitas masyarakat untuk menabung pada bankrigl. Dengan
demikian pertimbangan religiusitas/keyakinan agamenjadi faktor utama
masyarakat memanfaatkan perbankan syariah. Menderdwm pernyataan
temuan yang berbeda antara kesimpulan agama buleafanhi faktor penentu
dan agama menjadi faktor penentu persepsi dan mstipemanfaatan bank
Islam, kiranya layak kalau dilakukan penelitian jatan dengan fokus
bagaimana sesungguhnya pengaruh relijiusitas teqmguerilaku menabung
di perbankan syariah.

Pada bagian lain, Gerrard dan Cunningham (1997)lalakan
penelitian di Singapura dengan hasil menunjukkamhva motivasi
religiusitas dan profitabilitas secara bersama-samanjadi dasar sikap
masyarakat muslim terhadap bank Islam. Kemudian bhbeib ul Hassan
(2007) melakukan penelitian dengan temuan, bahwau&en visi keislaman
(relijiusitas) mendorong persepsi masyarakat, bakhwgkat bunga tabungan
tidak menjadi persoalan bagi sebagian besar umaslidhu Mereka lebih

memilih return investasi yang sah atau dibolehkan, tidak menjadal



bagaimana tinggi rendahnyeeturn ini jika dibandingkan dengan tingkat
bunga atau inflasi dari bank konvensional.

Kesimpulan penelitian Gerrard juga ditemukan Metawdan
Almossawi (1998) yang melakukan penelitian di BahraPerbedaannya
terletak pada dua motovasi tersebut tidak berjabmrsama-sama, tetapi
pertimbangan relijius lebih dulu menjadi motivastedangkan motivasi
profitabilitas -- yang menurut penelitian Hamid d&lordin (2001) sebagai
faktor ekonomi -- muncul belakangan. Hal ini menukijan, bahwa harapan
nasabah atas keuntungan yang timbul dari transk&siangan adalah yang
dibenarkan norma agama. Keuntungan yang dibenaddah norma agama
adalah transaksi yang berlandaskan nisbah bagil.hB&nelitian Okumus
(2005) menunjukkan, bahwa motivasi sekunder yangadasari ketertarikan
masyarakat terhadap bank Islam adalah penerapansipribebas bunga
dengan model nisbah bagi hasil.

Di bagian lain temuan penelitian Haron dan Plani§e&74) menyebut
bahwa alasan profitabilitas dalam bentuk NBH melgma alasan utama
memanfaatkan bank syariah. Penelitian Jalaluddim déetwally (1999)
terhadap 385 perusahaan kecil di Sydney, Australememukan bahwa NBH
dipilih bukan karena alasan agama, tetapi karenggtinya bunga pinjaman.
Dua tahun sebelumnya Gerrard dan Cunningham (188iakukan penelitian
terhadap nasabah non-muslim dengan temuan, bahwekagnasabah non-

muslim) memberi peringkat tertinggi padaturn berupa nisbah bagi hasil



yang bersaing dengan pendapatan karena bunga. Temdia atas
menunjukkan hasil yang saling bertentangan antdasaa nisbah bagi hasil
karena alasan agama dengan semata-mata alasanmko@teh karena itu
sejauh mana nisbah bagi hagprgfit loss sharing menjadi variabel penentu
terhadap perilaku menabung masyarakat di perbardg@mriah masih perlu
diteliti lebih lanjut.

Kasus di Pulau Jawa tergolong menarik. MasyaralkatalBarat dan
Jawa Timur yang tergolong daerah basis muslim darigaakter modern dan
tradisional (Hiroyashi Nakamura, 1982) agama (rielsgtas) tidak menjadi
motivator utama pemanfaatan bank syariah. Fenomemia sekurang-
kurangnya ditunjukkan oleh hasil penelitian AnnytRawati, et al, (2000)
dan Jazim Hamidiget al, (2000). Penelitian Anny Ratnawatéet al, (2000)
tentang potensi, preferensi & perilaku masyarakatwidayah Jawa Barat
menyimpulkan, bahwa faktor pertimbangan keagamadiprgksi dengan
dengan halal/haram terhadap bunga) bukanlah mergdor penting dalam
mempengaruhi kecenderungan menggunakan jasa baamkably Pada tahun
yang sama Jazim Hamidet al, (2000) melakukan penelitian tentang persepsi
dan sikap masyarakat santri Jawa Timur terhadapkB&yariah. Salah satu
kesimpulannya menunjukkan, bahwa 10,2% respondemyaiakan bahwa
bank syariah sama saja dengan bank konvensionaamEbelas koma lima
(16.5%) responden meyatakan bagi hasil sama sajgatebunga. Karenanya

masyarakat berpersepsi faktor pertimbangan keagammekanlah menjadi



faktor penting dalam mempengaruhi kecenderunganggenakan jasa bank
syariah.

Sedangkan Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakart
pertimbangan agama menjadi motivator utama nasala&m memanfaatkan
bank syariah. Penelitian PPKP LEMLIT Undip (200@ntang persepsi dan
sikap masyarakat Jawa Tengah terhadap Bank Syamahghasilkan salah
satu kesimpulan bahwa faktor agama adalah motivdaerpenting untuk
mendorong penggunaan jasa bank syariah.Uji kolitaerantara sikap dan
perilaku menunjukkan nilai T=3,712 dengan derajgngikansi sebesar 99,0
% dengan derajat toleransi (1) /VIF=1. Hal ini bdrada derajat kolinieritas
antara sikap dan perilaku religiusitas. Artinya sémm tinggi sikap positif
masyarakat terhadap perbankan syariah akan dijguta semakin tingginya
probabilitas untuk menabung di perbankan syariah.

Pilihan Jawa Tengah sebagai lokasi penelitian déserini dilandasi
beberapa pertimbangan. Dana pihak ketiga (DPK) apekbn syariah Jawa
Tengah menunjukkan pertumbuhan yang positif dengenata 74,87%
(perbankan konvensional hanya sebesar 14,24%). k@@ rerata
pertumbuhan perbankan syariah tingkat nasional s®bd5,14% (perbankan
konvensional 14,60 %). Jumlah DPK dari tahun 200B8gba tahun 2008
menunjukkan kecenderungan menaik, bahkan tahun 20@dcapai kenaikan
247,81 persen. Tahun sebelumnya, Majelis Ulama medta mengeluarkan

fatwa tentang keharaman bunga bank (3 Desember)20@mun demikian



share dengan perbankan secara keseluruhan masih berkis#3 persen.
Kondisi ini menunjukkan, bahwa kepercayaan masyaraltuk berinvestasi
melalui perbankan syariah masih relatif rendah.

Pertimbangan penting terhadap pilihan tabungardharabahsebagai
kajian utama penelitian disertasi ini dilandasi duwal. Pertama, komposisi
DPK tabungan medharabah di Jawa Tengah adalah gailimggi, yakni
Rp.794.153.000.000,- atau 48,52 %. Sedangkan giadiah Rp.150.436.000.000,-
atau 9,19 %, deposito mudharabah Rp.666.213.000-0@®au 40,70 %,dan
layanan syariah Rp.25.981.000.000,- atau 1,58 %dulde pemilik rekening
tabunganmudharabahmerupakan nasabah rumah tangga, sedangkan pemilik
deposito mudharabah cenderung bukan nasabah ruamgjga. Fakta tersebut

dapat dilihat pada Tabel 1.3 & 1.4.

Tabel 1.3

Indikator Utama Perbankan Syariah di Jawa Tengalarfujuta Rupiah)
Indikator 2004 2005 2006 2007 2008 2009
Aset 601.927 762.169 1.001.084 1574361 B&811. 2.276.432
Share dgn Total 1,04% 1,13% 1,29% 182% 2,23% 2,53%
Perbankan di Jateng
Target - 3% 3% 4% 5% 6%
Dana Pihak Ketiga 413.895 560.951 782.878 P205 1636.783 1.671.286
Share dgn Total 0,89 % 1,06 % 1,29% 1,79% 2,03% 327 %
Perbankan di Jateng
Giro Wadiah 25191 69.738 51.638 164.76/7 3604 198.214
Tabungan 220.041 258.959 405.589 592.767 794.153 862.718
Mudharabah
Deposito Mudharabah ~ 168.455 231.299 322,724 7498 | 666.213 526.789
DPK Layanan Syariah 208 955 2.927 10.243 25.981 83.564
(Office Chaneling

SumberKelompok Statistik & Survei Bank Indonesia KantanBIndonesia Semarang, 2009



Tabel 1.4

Perbandingan Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPKb#&&an Syariah
dengan Perbankan Konvensional di Jawa Tengah Ta00d4 — 2009

Téhn DPK Bark Korw. (Juta DPK Bark Syariah (Juta Partumbuhen DPK (%)
rupiah) rupiah) Bank Konvensional Bank Syariah

2004 46.731.6%4 413.895 1372 % 24781 %
2005 52950563 560.95: 1330 % 3553 %
2006 62.701.639 782.878 1842 % 3956 %
2007 7013934 905.27! 11,86 % 5395 %
2008 80.782.3719 1.006.783 1517 % 3580 %
2009 91.223467 1195345 1294 % 3656 %
Reada 1424 % 7487 %

Sumber Bank Indonesia, Statistik Perbankan Syariah

Informasi hasil penelitian terdahulu dan perbeddamuannya (gap
riset) yang dimanfaatkan untuk melandasi deskripsar belakang dan bab-
bab yang terdapat pada keseluruhan penelitian irdngkum dalam bentuk

Tabel 1.5 (lihat Lampiran 8)

1.2. Rumusan Masalah

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan perbedhanil. Variabel
religiusitas, misalnya, ternyata menjadi faktor mta preferensi masyarakat
untuk memilih bank syariah bagi masyarakat Jawaghén Sedangkan bagi
masyarakat Jawa Barat dan Jawa Timur ternyata agadta& menjadi faktor
utama pilihan dan preferensi pemanfaatan bank apari Di sisi yang lain
menunjukkan, bahwa pertumbuhan DPK tahun 2004 baydriah di Jawa
Tengah mencapai 247,81 % melebihi tingkat nasioraalg hanya 106,55 %.

Secara rerata pertumbuhan DPK perbankan syariala Jemgah antara 2004



hingga 2009 adalafi4,87 %. Sedangkan tingkat nasional antara 2004 hingga
2009 hanya berkisa45,14 %.

Berdasarkan pada fakta empirik pertama, yakasearch gapyang
mengisyaratkan masih terdapat kontroversi hasil epgian mengenai
hubungan dan pengaruh religiusitas, bagi hasil, d&percayaan t(ust)
terhadap persepsi, preferensi dan sikap masyargeata bank syariah.
Kedua, fenomena gapyang ditunjukkan olehmarket sharemasih relatif
rendah -- 3,01 % tingkat nasional, dan 3,27 % temgkawa Tengah, padahal
bank syariah sudah ada sejak tahun 1992 dan jumpkdduduk muslim --
sebagai pasar potensial -- berkisar 85 persen.

Kedua fakta empirik di atas melahirkan sebuah masapenelitian
(research problem vyakni rendahnya preferensi masyarakat terhadap
perbankan syariah, dan rendahnya kepercayaan masytamuslim untuk
berinvestasi lewat perbankan syariah. Masalah pgael ini memerlukan
penjelasan secara ilmiah.

Berdasarkan uraian masalah penelitiaresearch problem di atas,
selanjutnya dirumuskan pertanyaan penelitiapséarch question sebagai
berikut:

1. Apakah religiusitas (A) berpengaruh terhadap pdwul menabung

nasabah di perbankan syariah Jawa Tengah?

2. Apakah bagi hasil (BH) berpengaruh terhadap p&dlanenabung

nasabah di perbankan syariah Jawa Tengah?



3. Apakah bunga tabungan (r) perbankan konvensioraipéngaruh
terhadap perilaku menabung nasabah di perbankamiadyalawa
Tengah?

4. Apakah tingkat pendapatan (Y) berpengaruh teapaderilaku
menabung nasabah di perbankan syariah Jawa Tengah?

5. Apakah tingkat beban tanggungan keluarga (N) bpgaruh
terhadap perilaku menabung nasabah di perbankamiadyalawa
Tengah?

6. Apakah tingkat kepercayaanryst) berpengaruh terhadap perilaku

menabung nasabah di perbankan syariah Jawa Tengah?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbiadaktor yang
berpengaruh terhadap perilaku menabung nasabah apkan syariah.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjelaskamakteristik nasabah bank

syariah yang terdiri dari nasabah muslim yang hamyanabung di bank

syariah (n), nasabah muslim yang bersama-sama menabung d& $®ypariah
dan bank konvensional {n dan nasabah non muslim_Jnsebagai sebuah
fakta pengelompokan nasabah di bank syariah. Secgresifik tujuan
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh religiusitas terhadaerilaku

menabung nasabah perbankan syariah.



2. Untuk menganalisis pengaruh nisbah bagi hasil (NBébhadap
perilaku menabung nasabah perbankan syariah.

3. Untuk menganalisis pengaruh tingkat tabungan yaadalku pada
perbankan konvensional terhadap perilaku menabuagalmah
perbankan syariah.

4. Untuk menganalisis pengaruh faktor tingkat pendapaterhadap
perilaku menabung nasabah perbankan syariah.

5. Untuk menganalisis pengaruh tingkat beban tangguongduarga
terhadap perilaku menabung nasabah perbankan $yaria

6. Untuk menganalisis pengaruh tingkat kepercayaanhaeap

perilaku menabung nasabah perbankan syariah.

1.4.Kontribusi Penelitian

Filsafat ilmu mendalilkan, bahwa ilmu pengetahuan haruslah memiliki 3
(tiga) komponen dasar yakni ontologi, epistimologi dan aksiologi. Aspek
aksiologi ditunjukkan dengan kegunaan/manfaat yang diberikan kepada
masyarakat luas. Karenanya penelitian ini dumaksudkan turut memberikan

kontribusi, baik untuk pengembangan keilmuan maupun aplikasi kebijakan.

1.Kontribusi Keilmuan (Teoritis)
Kontribusi teoritis penelitian ini adalah membeunsbangan variabel
religiusitas dan bagi hasil pada teori perilaku mlemng. Variabel

religiusitas -- sepengetahuan peneliti -- belum utigkan sebagai



variabel penentu perilaku menabung (masih sebatadappersepsi,
preferensi sikap, dan motivasi). Sedangkan variab&di hasil pada
penelitian sebelumnya hanya digunakan sebagai baltipenentu pada
sisi pembiayaan (penawaran). Dengan demikian, akemperkuat
berlakunya teori religiusitas dan teoprofit and loss sharing(PLS)

dalam teori perilaku menabung.

Penelitian ini juga memberi kontribusi pada pengepokan karakter
nasabah perbankan syariah menjaeinosional-ideologis(perilaku

menjalin hubungan dengan bank karena semata-matangan norma
dan keyakinan agama), damasional-ekonomis(perilaku menjalin
hubungan dengan bank karena semata-mata dorongammpangan

ekonomi).

2. Kontribusi Kebijakan (Praktis)
Kontribusi kebijakan penelitian ini adalah mendogonpihak
manajemen perbankan syariah agar dalam pengeloladan
pengembangan perbankan syariah perlu lebih mempi&dam
karakteristik nasabah. Kebijakan pembukaan kantomtér layanan
(KC, KCP, Kantor Kas) baru sebaiknya memperhatikaspek
kemudahan keterjangkauan pelayanan bagi nasabakional-
ekonomis yakni di dekat pusat-pusat kegiatan bisnis, tidigi
terpusat pada lokasi yang menyimbolkan aktifitasn d@omunitas

keagamaan seperti selama ini dilakukan.



1.5. Orisinilitas

Berbagai penelitian tentang perbankan syariah mElail & EI-Bdour
(Bahrain, 1989), Anny Rahmawati (Jabar, 2000), dazHamidi (Jatim,
2000), Lemlit Undip (Jateng, 2000) hingga MehboodbHassan (Pakistan,
2007) dan Kadom Shubber (Dubai, 2008) hanya membaspek kognisi,
persepsi, motivasi, dan sikap nasabah terhadapdiedra perbankan syariah.
Responden yang diteliti merupakan nasabah bank d&osional yang
dimungkinkan berpotensi menjadi nasabah perbankaniash.

Orisinilitas penelitian disertasi ini secara umuerlétak pada aspek
kajian psikomotorik atau perilaku menabung masyataldi perbankan
syariah. Oleh karena itu responden yang dijadikaxpubasi penelitian ini
adalah orang-orang yang menjadi nasabah perbankama$.

Pada aspek variabel independen (tingkat suku burpendapatan,
beban tanggungan keluarga, dan keyakinan), pearlini menggunakan dan
sekaligus mengembangkan penelitian Sarantis daw&te (2000), Jan Tin
(2000), Kofi Q. Dadzieget al. (Ghana, 2003), dan Sri Isnowati (2005), serta
Efriyati Sumastuti (Semarang, 2008). Variabel-vhegh penelitian di atas
diteliti untuk mengukur perilaku menabung di perkan konvensional yang
berbasiskan bunga, sedangkan pada penelitian innhgmeur perilaku
menabung di bank syariah yang berbasiskan bagi.h&ecara teoritik bunga
berpengaruh positif terhadap perilaku menabungatikbkonvensional, tetapi

berpengaruh negatif terhadap perilaku menabungadkbsyariah.



Sedangkan variabel religiusitas sebagai landasasafah syariah
dikembangkan dari penelitian Erol & El-Bdour (198%udin Haron,et al.
(1994), Tarek dan Kabir Hassan (2001), Humayon damesley (2001),
Fatmah (2005), Mehboob ul Hassan (2007), Kadom b®ku (2008) dan
Martin dan Heiko (2008). Bila responden penelitig@aelitian di atas
diambil dari lingkungan masyarakat yang jumlah pesak muslimnya relatif
sedikit dan bahkan minoritas, maka penelitian inakiukan di tengah-tengah
penduduk muslim yang relatif besar, yakni berki8&rpersen.

Untuk variabel bagi hasil (BH) sebagai dasar larmta®perasional
perbankan syariah sekaligus pembeda dengan perbak&avensional yang
berbasis bunga dikembangkan dari penelitian Heg@l05), Gerrard dan
Cunningham (1997), Jalaluddin dan Metwally (199Bumayon dan Presley
(2001), Ahmad dan Haron (2002), dan Okumus (200%amun demikian,
penelitian-penelitian tersebut bergerak pada sesigwaran, yakni pengaruh
variabel bagi hasil terhadap pembiayaan perbankgariah (dalam istilah
perbankan konvensional adalah kredit). Sedangkamelpttan disertasi ini
bergerak pada sisi permintaan, yakni penggunaamalal bagi hasil (BH)
untuk mengukur pengaruh menabung masyarakat digrmdn syariah.

Dengan demikian, penelitian ini cukup argumentaHfasil penelitian
disertasi ini diharapkan dapat memperkuat dan mekgea hasil-hasil
temuan penelitian terdahulu, serta mengisi ruangpogukosong yang belum

tergarap peneliti lain, terutama pada aspek peuilabungan.
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TELAAH PUSTAKA

2.1. Teori Pilihan Konsumen

Keputusan penting yang selalu dihadapi setiap oradglah berapa
banyak pendapatan yang akan digunakan untuk konissaet sekarang dan
berapa besar yang akan ditabung untuk keperluarsmsi di masa depan.
Keputusan penting lainnya adalah bagaimana danraphebesar jumlah uang
yang akan ditabung karena bergantung pada suku auyang berlaku
(Mankiw, 2004). Teori pilihan konsumen dapat digkaa untuk
menganalisis bagaimana orang megambil keputusamtap pendapatannya
untuk ditabung atau dihabiskan untuk konsumsi patesa sekarang, juga
bagaimana jumlah uang yang ditabungkan bergantuadppuku bunga atau
tidak bergantung pada suku bunga.

Secara umum perilaku tabungan setiap orang diteartukleh dua
faktor keputusan penting. Pertama adalah merujuklapseberapa besar
pendapatan riil yang diterima akan dimanfaatkanukrnkeperluan konsumsi.
Kedua adalah merujuk pada seberapa besar pendapatayang diterima
akan disisihkan untuk ditabung. Jauh sebelumnya,ou€h (1972)
menggambarkan tentang perencanaan konsumsi/tabungalapat
disederhanakan menjadi dua periode, yaitu sekadarmgmasa depan. Di sisi

lain untuk keperluan konsumsi, setiap orang akamualesimumkanutility



sepanjang periode kehidupan. Akan tetapi dalam nksmaumkan utility,
setiap orang sangat dibatasi kemampuan anggaragéiuging dimiliki.
Dengan demikian, sesungguhnya setiap orang menghatiadeoff
Teori pilihan konsumen mengkajradeoff yang dihadapi oleh setiap orang
dalam perannya sebagai konsumen (Mankiw, 2004)ikideita menghabiskan
lebih banyak waktu untuk bersenang-senang dan #edikkerja, maka
pendapatannya akan lebih sedikit dan hanya mampuagkmnsumsi lebih
sedikit. Ketika seseorang membelanjakan pendapgtampada saat sekarang
lebih banyak dan lebih sedikit menabung, maka iaylaa akan mampu
mengkonsumsi lebih sedikit di masa yang akan datdhguk menganalisis
itu semua teori pilihan konsumen menerangkan bagaan konsumen
mengambil berbagai keputusan dalam menghadegpdeoff dan bagaimana
konsumen merespon perubahan di lingkungannya (Mank004). Gambar

2.1; dan 2.2a; 2.2b, menggambarkan preferensi kmssadan menabung.

Gambar 2.1
Preferensi antara Konsumsi dan Menabung

Konsumsi
masa tua®

A
(Rp 110,-)
Menggambarkan budget line seseorang yang hendak
Memutuskan berapa banyak uang yang akan dikonsumsi

m

Al selama dua periode kehidupan, kurva indeferen yang me
(Rp.55,-) nunjukkan preferensi, dan titik optimum

>
0 B1 B Konnsumsi

(Rp.50,-) (Rp.100,-) masa muda




Gambar 2.2
Peningkatan Suku Bunga

(@) Kenaikan suku bunga meningkatkan jumlah tabungan

Konsumsi masa Tua
A
BC2

Peningkatan suku bunga menggeser budget line kea rah luar

BC1

\ 4

0 Konsumsi masa muda

(2) Hasilnya adalah konsumsi yang lebih sedikit di masa
Muda, sehingga meningkatkan jumlah tabungan

(b) Kenaikan suku bunga menurunkan jumlah tabungan

Konsumsi masa Tua

A
BC2
(1) Peningkatan suku bunga menggeser budget line kdaaa
BC1
A
12
11
>
0 Konsumsi masa muda

(2) Hasilnya adalah konsumsi yang lebih banyak di masa
Muda, sehingga menurnkan jumlah tabungan

Sumber:Mankiw (2004)



Gambar 2.1 memperlihatkabudget constraintJika tidak menabung
sama sekali, maka akan mengkonsumsi sebanyak Bkiewauda dan tidak
dapat mengkonsumsi apapun di masa tuanya. Jikargelpendapatannya
ditabung, maka tidak dapat mengkonsumsi apapun disan muda dan
memiliki kekayaan sebanyak A di masa tuanya. Batasanggaran
menunjukkan kedua kemungkinan ekstrem ini dan bgab&emungkinan di
antaranya. Pada gambar 2.1 digunakan kurva-kurvdeferen untuk
menggambarkan preferensi pada konsumsi di keduaioger Karena
keinginan konsumsi lebih banyak di kedua periodekaen titik pada kurva
indeferen yang lebih tinggi lebih disukai. Oleh &aanya seseorang akan
berusaha memilih kombinasi yang optimal di keduaigae, yang merupakan

titik batasan anggaran yang berada pada kurva aréef tertinggi yang

mungkin. Pada titik E ini seseorang akan menkonsusegumlah B ketika
muda dan A pada hari tuanya.

Apabila suku bunga meningkat dari 10% menjadi 20faka ada dua
kemungkinan yang terjadi (lihat gambar 2.2). Padaa dkasus tersebut
batasan anggaran bergeser ke arah luar dan mekghidi curam. Pada suku
bunga yang lebih tinggi diperoleh lebih banyak kemsi di hari tuanya
untuk setiap rupiah konsumsi di masa muda yang mh&okan (untuk
ditabung). Kedua panel memperlihatkan preferensngyaberbeda serta
tanggapannya terhadap kenaikan suku bunga. Padaakle@lsus ini membuat

konsumsi di hari tua meningkat, namun tanggapanapkdansumsi di masa



muda terhadap kenaikan suku bunga dengan mengkaislemih sedikit di

masa muda. Pada panel (a) kenaikan suku bunga gijitgn dengan
mengkonsumsi lebih sedikit di masa muda, sehingdgamgannya meningkat.
Sedangkan pada panel (b) ditanggapi dengan mengkogisiebih banyak di
masa muda, sehingga tabungannya lebih sedikit.

Kasus pada panel (b) terlihat ganjil. Sebab penatgh suku bunga
justeru ditanggapi dengan menabung lebih sedikdsus ini dapat dipahami
dengan menggunakan analisis efek pendapatan dah sfbstitusi. Ketika
suku bunga meningkat maka konsumsi di hari tua aeinjelatif lebih murah
dibanding konsumsi di masa muda. Karenanya efeksswsi mendorong
untuk mengkonsumsi lebih banyak di hari tua dan gurangi konsumsi di
masa muda. Dengan kata lain efek substitusi mendprontuk menabung
lebih banyak. Namun apabila suku bunga mengalamnakean berarti
berpindah ke kurva indeferen yang lebih tinggi. addasus ini seseorang
mengalami kenaikan kesejahteraannya dibanding kemé&dengan asumsi
selama konsumsi pada kedua periode terdiri ataarggbarang normal, maka
seseorang cenderung ingin menggunakan peningkatasej&hteraannya
untuk menikmati konsumsi yang lebih banyak padaueegeriode. Dengan
kata lain efek pendapatan cenderung mendorong umbhgnabung lebih
sedikit. Jadi teori pilihan konsumen mengajarkaahwa suatu kenaikan suku

bunga dapat mendorong atau mengurangi minat mergabun



Dengan demikian, Gambar 2.1; dan 2.2 memberi peamam, bahwa
besarnya tabungan setiap individu akan ditentukiam o
1. Bergesernya garis anggararu¢iget line)

Bergesernya garis anggaran dapat terjadi karenanysd perubahan
pendapatan, baik pendapatan saat ini maupun yahgrapkan pada
masa datang. Pendapatan yang dimaksud adalah patagapriil,

sehingga ditentukan juga oleh tingkat harga, begarmaset yang
dimiliki, dan tingkat bunga, serta tingkat profiiébas lainnya. Dengan
demikian secara matematis dapat dirumuskan:

S =f (Y, P, Aset, r, profit non bunga) (2.1)

2. Bergesernya kurva indiferen

Bergesernya kurva indiferen terjadi karena adanparubahan
preferensi individu. Perubahan tersebut dapat dib&hn oleh banyak
hal, antara lain oleh faktor beban tanggungan kegjaakondisi sosial
ekonomi, dan tingkat kesejahteraan, juga didororighokeyakinan
terhadap norma agama. Teori pilihan rasional WebEm69)

menyatakan, bahwa perilaku sosial (termasuk peuila&kkonomi)

seseorang dipengaruhi oleh empat faktor. Salahnyatuadalahwert

rational. Teori ini menggambarkan bahwa perilaku rasionanmsia
tidak bisa dilepaskan dari keyakinan akan nilaianiabsolut tertentu,

seperti nilai keagamaan (relijiusitas), etika daste¢ika atau nilai



lainnya yang diyakini. Dengan demikian, secara met#s fungsi
tabungan (S) dapat dirumuskan:
S =f (beban tanggungan keluarga, sosek, kesejahterdigusitas) (2.2)
3. Besaran konsumsi saat ini dan yang akan datang.
Jumlah konsumsi setiap individu saat ini dan yankam datang
ditentukan oleh titik temu antara garis anggaram #arva indiferen.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kurva tersebut jugekan
menentukan jumlah konsumsi maupun tabungan setidgvidu.
Berdasarkan ketiga hal diatas, maka secara matenhanigsi tabungan

dapat dirumuskan :

S =1 (V,P, Asetr, proitnonbunbebentengoungenkelags, refusies) (2.3)

Analisis teoritik maupun empirik tentang tabungaalaim perspektif
teori moneter konvensional selalu didominasi olela dporos teori besar,
yakni teori Klasik darKeynesian Meskipun belakangan teori Keynes dengan
berbagai pengembangannya, seperti telfe cycle dan teori permanent
income lebih mendapatkan perhatian secara luas. Namun ikdam
belakangan juga banyak penelitian empiris yang mgukkan hasil-hasil
yang tidak konsisten dengan teori Klasik, teori Keg, dan hipotesitife
cycle (Banks, 1998). Kondisi tersebut kemudian memuncolkaeberapa
proposal teori yang melonggarkan asumsi hipotéi$escycle (Attanasio dan
Banks, 2001).

Beberapa temuan belakangan masih tetap menganuelmsidnomi

konvensional yang masih berbasis pada ‘kekuatangdynnamun relatif



masih belum mampu mangatasi persoalan. Berbaredgagan itu komunitas
ilmuan lain melakukanijtihad dan melahirkan sebuah konsep baru, yakni

model ekonomisyariah.

2.2. PreferensiMaslahah Konsumen pada Tabungan Syariah

Model ekonomi syariah dibangun atas dasar filogefigiusitas, dan
institusi keadilan serta instrumerkemaslahatan(Q.S. at-Takaatsur:1-2, al-
Munaafiquun:9, an-Nuur:37, al-Hasyr:7, al-Baqgar&#81 273- 281, al-
Maidah:38, 90-91, al-Muthaffifin:1-6). Filosofi rigliusitas melahirkan basis
ekonomi dengan atribut pelarangan riba/bunga. tastikeadilan melahirkan
basis teoriprofit and loss sharing(PLS) dengan atribut nisbah bagi hasil.
Instrumen kemaslahatan melahirkan kebijakan pelembagaan zakat,
pelarangansraf, dan pembiayaan (bisnis) halal, yang semuanyaituntun
oleh nilai falah (bukan utilitarianisme dan rasionalism@. Ketiga dasar di
atas, vyakni filosofi relijiusitas, institusi keadilan dan instrumen
kemaslahatamrmerupakan aspek dasar yang membedakan demganstream

ekonomi konvensional. Lebih jelasnya lihat Tabel.2.



Tabel 2.1.

Perbedaan Model Syariah dan Model Konvensional

No Perbedaan Model Syariah Model Konvensional
1 Falsafah 1. Tidak berbasis bunga, spekulasi, Betbasis bunga
Relijusitas dan ketidakjelasan
2. Mengharamkan bunga 2. Menghalalkan bunga
2 Institusi 1. Keuntungan jasa investasi keuangan 1. Keuntungan jasa investasi keuangan
Keadilan berdasarkan prinsip profit and loss rdaisarkan sistem bunga
sharing (bagi hasil)
2. Bagi hasil baru akan mendapatkan 2. Bumga.dibayarkan pada saat
hasil nyata jika 'diusahakan’ lebih dahulu uhaempo
3 Instrumen 1. Berinvestasi pada jenis bisnis dan 1. Investasi pada jenis usaha halal dan
Kemaslahatan usaha yang halal saja haram salzlalsaja.
2 Falah orientedkeberuntungan di . Profit oriented/ang digerakkan
dunia dan akhirat) yang digerakkan rasionalisme, utilitarianismelan
oletneed” ‘want’
3. Hubungan dengan nasabah adalah 3. Hubemggamchasabah adalah
kemitraan debitor-kreditur

SumberDiolah dari Akram (1994), Chapra (1999), Kari20Q({1), Syafii Antonio (2003).

Untuk memahamimainstream ekonomi syariah secara mendalam
dibutuhkan pemahaman terhadap aspek filosofi raklgas, institusi
keadilan, dan instrumen kemaslahatan. Berangkait meEmahaman ini, setiap
usaha kajian ranah moneter syariah dibutuhkan péadan tentang
riba/bunga. Pengkajian pada ranah sektor riil dilbhwian pemahaman
instrumen kemaslahatan. Pemahaman tentang instkeadilan dibutuhkan
pada saat pengkajian kedua ranah moneter dan Kakena penelitian ini
masuk dalam kategori ranah moneter, maka membaéatrig bunga/riba
secara mendalam menjadi penting. Kemudian dilargotkpembahasan
tentang latar pilihan menabung pada tabungan skaria

Secara umum perdebatan konseptual antara riba dergay) pada
semua penganut agama sudah muncul sejak jaman Y kuao. Perdebatan

tersebut mencapai puncaknya saat Raja Henry Vihutal545 M melarang



riba. Pada saat itu istilah ribaugury) diganti dengan istilah bunga uang
(interes). Istilah interest hanya merujuk pada tambahan yang tidak terlalu
banyak. Sedangkansury merujuk pada tambahan uang yang berlipat ganda
hingga dua kali lipat lebih (Ahmad Dimyati, 2007Pembedaan istilah
tersebut dikeluarkan untuk memperlunak sekaligusghéndaran diri dari
larangan riba yang gencar didengungkan para ahdisdf, pemikir maupun
pihak gereja. Karenanya mereka sepakat bahwa ribsurg) terlarang,
sedangkan bunga uanin{eres) dibolehkan karena alasan demi perdagangan
(bisnis) dan untuk usaha yang produktif (Mircea.[ed991). Dengan latar
pijakan tersebut penerapan bunga di perbankan ssgaslt itu dimasukkan
dalam kategori bukan ribanteres).

Di kalangan muslim pun terjadi perbedaan tentanggdau Sebenarnya
sejarah telah mencatat bahwa semua mazhab fighh telancapai suatu
konsensus bahwa riba yang diharamkan dalam al-Qumaiputi semua
bentuk dan variannya. Namun setelah post-kolonialyang melanda hampir
semua negara muslim di seluruh penjuru dunia, seftaninasi pasar
finansial internasional yang berbasis bunga, munkohtroversi perihal
penentuan substansi riba dan aplikasinya dalam auakonomi (Umar
Chapra, 2001). Perdebatan terbanyak tertuju kepletuk substansinya.
Sedangkan yang menyangkut variasi penerapannyah |Iesidikit. Secara

umum fenomena tersebut dapat dilihat melalui lapakdapat di bawah ini.



Tabel 2.2

Sejarah Perjalanan Perdebatan tentang Bunga Bank

LEMBAGA FATWA HASIL

Masjid Al- Majma’ Buhuts al-Islamiyati.embaga Fatwa Bunga Bank adalah riba yang

Azhar, Kairo, Tertinggi A-Azhar yang dipimpin Sylei diharamkan syariat Islam
Mesir Al-Azhar) Tahun 1965
Majma’ Buhuts al-slamiyati.embaga Fatwa 1. Merevisi fatwa tahun 1965
Tertinggi A-Azhar yang dipimpin Syeikh 2. 9idat ulama yang hadir menyata-
al-Azhar) Tahun 2002 kan bahwa bunga bankdiziaka

dengan riba, maka hukumnya halal.

3. Empat dari 14 ulama menyatakan
bunga bank haram. 1 carang
di  antarapara ulamatidak bersikap

Muhammadiyah  Sidandajlis Tarjih Muhammadiyah tahun Hukum bunga bank nmasiquf
1972, 1976, 1986 dan 1989(tidak bersikap)
NU Bahtsul Masail Nithhun1982 sampai sekarang Memberikan tiga dftaiatm,
yaitu:halal, hararrdansyubhat
MUI Ifima’ (Pertemuan) ulama Komisi Fatwa se- Bunga bank HARfalklumat Islam
Indonesia dan rapat kerja MUI, Des. 2003 harogmegnya.

Sumber Syahyuti, 2005 (dengan beberapa modifikasi).

Secara literal “Riba” berarti tambahafziyadalj. Sedangkan secara
linguistik berarti tumbuh dan membesar. Menurutiladt, riba berarti
pengambilan tambahan dari harta pokok atau modedrsetidak sahbathil).
Secara lebih detail riba didefinisikan sebagai &gtipenambahan yang
diambil tanpa adanya suatu transaksi pengganti gianoyeimbang yang
dibenarkan syariah. Transaksi pengganti atau penlyang yaitu transaksi
bisnis atau komersial yang melegitimasi adanya pershan tersebut secara
sah dan adil, seperti transaksi jual beli, gadawa, atau bagi hasil.

Terdapat beberapa pendapat dalam menjelaskan hekédla namun
secara umum terdapat benang merah yang menegaskawabriba adalah
pengambilan tambahan, baik dalam transaksi juali bebupun pinjam

meminjam secara bathil atau bertentangan dengansiprisyariah (Syafii



Antonio, 1999). Badr al-Diin al-Ayni (576 H) menykan prinsip utama
dalam riba adalah penambahan. Menurut syariah, beearti penambahan
atas harta pokok tanpa adanya transaksi bisnis yalfig

Secara garis besar riba dikelompokkan menjadi @@ardhawy, 1995;
El-Gamal, 2000), yaitu riba utang-piutang (rilmawyun dan riba jual-beli
(riba buyu’). Riba utang piutang terbagi menjadi rilgparadh dan riba
jahiliyah. Adapun riba jual beli terbagi menjadi ridbadhl dan ribanasi’ah.
Riba gardh adalah tingkat kelebihan tertentu yang disyaratik@nmadap yang
berhutang. Adapun ribgahiliyah yaitu utang yang dibayar lebih dari
pokoknya karena ketidak mampuan peminjam membayangi pada waktu
yang ditetapkan.

Riba fadhl yaitu riba yang timbul akibat pertukaran barangesés
yang tidak memenuhi kriteria sama kualitasny@télan bi mitslir), dan sama
kuantitasnya gawa-an bi sawa-in serta sama waktu penyerahannyadan
bi yadin). Pertukaran seperti ini mengandung ungtarar (ketidak jelasan
bagi kedua belah pihak akan nilai masing masing abgr yang
dipertukarkan). Ketidakjelasan seperti ini dapatnmmgbulkan tindakan zalim
terhadap salah satu pihak, kedua pihak atau berimgak yang lain.

Riba nasi’ah yaitu riba yang timbul akibat hutang piutang yatdak
memenuhi kriteria keuntungarmprfit) muncul bersama resiko kerugiaal{
ghunmu bi al-ghunmj dan hasil usaha muncul bersama biagkkharaj bi

al-dhamar). Transaksi semacam ini mengandung pertukaran Kbam



menanggung beban, hanya karena berjalannya waktasi’ah berarti
penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis bamdn@wi yang
dipertukarkan dengan jenis baramgawi lainnya. Ribanasi’ah muncul
karena adanya perbedaan, perubahan atau tambahtamaaharang yang
diserahkan hari ini dengan barang yang diserahleamudian. Jadialghunmu
(keuntungan) muncul tanpa adanyd-ghurmi (resiko). Hasil usaha a(-
kharaj) timbul tanpa adanya biayaaltdhamarn. Jadi, al-ghunmu dan al-
kharaj diperoleh karena hanya berjalannya waktu. Dalam t&k® sistem
ekonomi konvensional yang cenderung memaknai “uamsg@bagai stock
concept (Ahmad Dimyati, 2007) ribanasi’ah dimasukkan dalam kategori
“interest. Sedangkan ekonomi syariah menggolongkan uargmnd&ategori
flow conseptJadi bunga dalam segala bentuknya masuk dalaegbait riba.
Secara ringkas Metwally (1995) menggambarkan sabdwerikut:
Pertama bunga adalahriba yang jelas dilarang oleh syarialKedua
keuntungan dari pinjaman apapun adalah haram, maskipinjaman itu
digunakan untuk konsumsi ataupun produkisetiga, riba adalah dilarang
tanpa melihat kualifikasi atau tingkatanny@eempat bunga dalam tingkatan
apapun yang melampaui 0% adalah riba dan itu digraleh syari’at. Oleh
karenanya penerapan bunga bank menurut Qardhaw95)19 Hamwy dan
Aylward (1999), Umar Chapra (2001) adalah termasibla dan haram bagi
setiap muslim, baik dalam hal menyimpan atau meanarpinjaman (Karim,

2001).



Kemunculan “bunga” menurut pemahaman ekonomi noarigyh adalah
sebuah kewajaran. Konsdpme value of moneynelihat bahwa nilai uang
masa kini lebih berharga dibanding dengan masa matmd). Dengan kata
lain terdapat sebuaositive time preference

Riba (bunga) merupakan sebuah tambahan yang dkantwdi muka
(pre determinejlyang berarti mengacu pada kongagsitive time preference.
Islam sangat menghargai nilai waktu, karena yangnem¢ukan waktu
bukanlah manusia, melainkan Tuhan. Nilai atas peanghan waktu
(economic value of timeditentukan oleh pemanfaatannya untuk berbagai
aktivitas (Q.S. Al-Ashr; Adh Dhuha; Al-Fajr; Al-L&i Hadits Shahih al
Bukhari). Syariat Islam memandang bahwa uang tidagat dipastikan akan
menghasilkan keuntungan di masa depan. Tidak adaasgpun yang dapat
mengetahui, memastikan apa yang akan terjadi diamieepan (Q.S. Lugman,
34).

Karena ketidakpastian masa depan, maka pemanfastag dapat saja
memberikan hasiluntung, impas atau bahkanrugi. Dengan kata lain
kemungkinan bisa terjadpositive, zeroatau negative time preferencé€Al
Zarga, 1992). Di sinilah letak latar belakang peagman bunga/riba dalam
Islam. Di samping itu menurut Sadeq (1992) bungaupekan suatu bentuk
ketidakadilan injustice/dzalim karena memberikan diskriminasi terhadap
pembagian resiko maupun untung. Sistem bunga akambuatasi investasi,

karena tingkat bunga berhubungan negatif dengaredstasi. Dalam faktor



produksi, bunga dimasukkan ke dalam wunsur biaya ingga akan
meningkatkan biaya produksi secara keseluruhan, derakhir pada
pembebanan tingkat harga barang yang tinggi dam akamberatkan pihak
konsumen.

Ketika seseorang telah memahami dan meyakini teapgubsisi bunga
adalah dikategorikan riba, dan riba adalah dilaraggma, maka orang akan
berusaha menjauhi segala kegiatan (ekonomi) bisgesng berbasis
riba/bunga. Pandangan ini akan menjadi nilai absodeseorang. Teori
pilihan rasional Weber (1969) menggambarkan peulalasional manusia
tidak bisa dilepaskan dari keyakinan akan nilaianiébsolut tertentu, seperti
nilai keagamaan rélijiusitas), etika dan estetika atau nilai lainnya yang
diyakini.

Preferensi konsumen menurut konsep syariah bukadasarkan pada
semangat nilairasionalisme dan utilitarianisme, tetapi berdasarkan nilai
“falah” (Chapra, 2001) yang dalam teori Weber (1969) Udige nilai
absolutisme agamaUtilitarianisme hanya merujuk pada kepuasan yang
berdasar atas rasionalitas perhitungan manfaat ékpnomis belaka,
sedangkanfalah mengacu pada pertimbang&emaslahatan(M) (Chapra,
2001; Munrohim Misanamet. al, 2008). Kondisi di atas akan berakibat
mempengaruhi perilaku pilihan ekonomi seseorandiadap produk-produk
tabungan perbankan konvensional yang hanya bernisuuF, atau perbankan

syariah yang mengandung unsur M.



Untuk mengukur maslahah konsumen, pertama-tama dipaparkan

formulasi dengan persamaan di bawah ini (Munrohimsdanam, et. al.,

2008).
M= F+B (2.4)
Di mana:
M = maslahah
F = manfaat
B = Berkah

Sedangkan berkah adalah interaksi antara manfaat gahala.

Sehingga dapat diformulasikan:

B = (F)(P) (2.5)
Di mana:
P = total pahala; yang terdiri dari:

P = hp (2.6)
Di manaf, adalah frekuensi kegiatan danpahala per unit kegiatan.
Dengan mensubstitusikan persamaan (2.8) ke persaif?a@d), maka :

B = HB,p (2.7)
Selanjutnya melakukan substitusi persamaan (2.9) gdersamaan

(2.10), maka diperoleh:

M = F+ M,p (2.8)
Ekspresi di atas dapat ditulis kembali menjadi:

M = F(1+ B,p) (2.9)
Dari formulasi di atas dapat ditunjukkan bahwa katipahala suatu

kegiatan tidak ada, makmaslahahyang akan diperoleh konsumen adalah



hanya sebatas manfaat (F) yang dirasakan. Sebagsal mketika seorang
penabung bank konvensional mendapatkan “bunga”, anék tidak akan
mendapatkan berkah, melainkan hanya manfaat dunsaya seperti kepuasan
(utility) ekonomi.

Untuk mengetahui bagaimana perspektif perilaku komsn ini
terhadap maslahah, maka formulasi pada persamaan (2.11) dimodifikasi
dengan memasukkan koefisien perhatiarcdefficient of awarene$s

M = F (1 +Qp)* (2.10)

Nilai d besarnya adalah 0 dan 1, dengan menutup kemungkina
munculnya nilai-nilai di antara dua kutub tersebalam kasus di mana
seorang konsumen tidak memperhatikanaslahah sama sekali, maka
besarnyad adalah sama dengan 0. Sebaliknya, bdlaesarnya 1, maka
konsumen yang bersangkutan adalah sepenuhnya ntepamhatian terhadap
maslahah

Dalam kasus yang disebut di atas di mana konsunu=k tpeduli pada

kehadiran berkah, maka persamaan (2.12) bisa ditaBnjadi:

M

F (1 + hp)° (2.11)
M = F
Ekspresi terakhir menunjukkan bahwa nilai besamaslahahyang
dirasakan oleh konsumen yang bersangkutan hanyatagbpada manfaat
belaka. Mereka tidak dapat merasakan kehadim@aslahah dari kegiatan

yang dilakukannya. Hal ini tentu saja berlaku p&e@aua keadaan, baik yang



halal maupun yang haram. Pada kasus kegiatan yamgnh mereka tidak
bisa merasakan adany@aslahah Mereka hanya merasakan manfaatnya.

M= F (1 +hp)» (2.12)

Koefisien preferensiy menunjukkan preferensi seseorang konsumen
terhadapmaslahahyang ada. Kisaran nilai dap adalah: 0 <¢p < 2. Jika
konsumen yang bersangkutan menyuksaslahah maka nilaig adalah satu
atau lebih. Sebaliknya jika konsumen yang bersabakutidak/kurang
menyukai maslahah, maka nilaakan kurang dari satu. Semakin kurang

suka, maka nilajp akan semakin kecil

2.3. Pengaruh Religiusitas terhadap Perilaku Menabng
Beberapa ahli ekonomi syariah telah membuat keslarpumenarik

berkaitan dengan hubungan antara perilaku ekonoaeiorffomic behavigr
dan tingkat keyakinan/keimanan masyarakat (Omer92)9 Menurutnya,
perilaku ekonomi sangat ditentukan oleh tingkatnkanan seseorang atau
masyarakat. Perilaku ini kemudian membentuk kecewmdgan perilaku
konsumsi dan produksi di pasar. Perspektif tersefpuga berpengaruh
terhadap perilaku menabung (Mehboob ul Hassan,7R0&Kesimpulan
tersebut menjelaskan tiga karakteristik perilaku om&kmi dengan
menggunakan tingkat keimanan sebagai asumsi:

1. Ketika keimanan ada pada tingkat yang cukup paikaka motif

berekonomi (berkonsumsi/menabung atau berprodukisiyn didominasi



olenh motif mashlahah public interes}, kebutuhan rfeed3 dan
kewajiban pbligation). Karakter ini disebut sebagai muslim taat.

2. Ketika keimanan ada pada tingkat yang kurangkbanaka motif
berekonomi (berkonsumsi/menabung atau berprodukgdpk hanya
didominasi oleh tiga hal tersebut, tetapi juga akhpengaruhi secara
signifikan oleh ego, rasionalisme (materialisme)ndieinginan yang
bersifat individualistis. Karakter ini disebut sef@a muslim yang
kurang taat.

3. Ketika keimanan ada pada tingkat yang buruk, anaiotif berekonomi
(berkonsumsi/menabung atau berproduksi) akan didasii oleh nilai-
nilai individualistis &elfishnesy ego, keinginan dan rasionalisme.

Karakter ini dikategorikan sebagai muslim tidakttaa

Untuk mendorong kondisi ideal seperti kriteria @anta diperlukan
dorongan agama. Agama merupakan sistem yang swtédmnmtbagakan dalam
setiap masyarakat dan secara mendasar menjadi npamg mengikat dalam
kehidupan keseharian. Ajaran-ajaran agama yanghtedgpahami dapat
menjadi pendorong kehidupan individu dalam beriaksi dengan Tuhan dan
sesama manusia, bahkan dengan alam sekitar (Méhbb Hassan, 2007).
Kerangka hubungan tersebut didikotomikan menjadiadioh mahdah
(hubungan vertikal) danghairu maghdah (hubungan horisontal/sosial

kemasyarakatan).



Agama dan ideologi tertentu yang dianut sebagaidpagan kuat
adalah memuat berbagai bentuk ajaran positif dalaendorong manusia
untuk melakukan sebuah tindakan. Ajaran-ajaran agayang menjadi
wacana keseharian manusia secara sadar maupunwhihbaadar menjadi
dorongan teologis untuk melakukan berbagai aktsjitéermasuk kegiatan
ekonomi. Wacana keagamaan kontemporer menjelaskeahwa agama
ternyata bukan lagi dipahami secara orthodok, yakahya semata-mata
terkait dengan persoalan ketuhanan atau keimanamatse (Amin Abdulah,
2000). Keberagamaan (religiusitas) diwujudkan daldmrbagai aspek
kehidupan manusia. Aktifitas beragama tidak terjadnya ketika seseorang
melakukan perilaku ritualifadah maghdahsaja. Akan tetapi diapresiasikan
ke dalam kehidupan sosial kemasyarakatdhaqah ghairu maghdah
termasuk praktek perbankan sebagai bagian maamalahekonomi.

Harun Nasution (1973) menyebutnya sebagai intesaasli nilai-nilai
ajaran agama yang diyakini tidak mustahil dan tidakrtentangan dengan
logika yang kemudian diekspresikan dalam kehidupasial kemasyarakatan.
Dengan demikian religiusitas mencakup keadaan ytardapat dalam diri
seseorang yang mendorongnya berpikir, bersikap,tiroghah laku, dan
bertindak sesuai dengan ajaran agamanya. Glock &dark (1968)
menganalisis religiusitas ke dalam lima dimensijtyadimensi ideologis/
keyakinan, ritualistik/praktik, eksperensial/pengmlan, intelektual/

pengetahuan, dan konsekuensi:



Pertama dimensi idiologis/keyakinan berkenaan dengan sapa
tingkat keyakinan seseorang terhadap kebenararmmjagamanya, terutama
terhadap ajaran-ajaran yang fundamental atau ledrsifogmatis. Dalam
Islam, isi dari dimensi keyakinan adalah menyangketyakinan tentang
adanya Allah, Malaikat, Rasul/Nabi, kitab Allah,rga, neraka,godho dan
godar (Ancok dan Suroso, 2002).

Kedua, dimensi ritualistik/praktik berkenaan dengan selpar tingkat
kepatuhan seseorang dalam mengerjakan kegiataratagi ritual
sebagaimana diperintahkan atau dianjurkan oleh aggmang dianutnya.
Dalam Islam, isi dimensi ritualistik/praktik melipu kegiatan-kegiatan
seperti pelaksanaan shalat, puasa, haji (bila beakepuan), pembacaan Al
Qur’an, pemanjatan doa, dan lain sebagainya (Antak Suroso, 2002).

Ketiga, Dimensi eksperiensial/pengalaman berkenaan deisgherapa
tingkat seseorang dalam merasakan dan mengalandspan-perasaan dan
pengalaman religius. Dalam Islam, isi dimensi ekspesial/ pengalaman
meliputi perasaan dekat dengan Allah, dicintai Alladoa-doa sering
dikabulkan, perasaan tenteram dan bahagia karemamaakan Allah (Ancok
dan Suroso, 2000), dan diselamatkan dari musibaBnerima pendapatan
yang tidak terpikirkan sebelumnya, seperti hibahdiah, dan warisan.

Keempat,dimensi intelektual/pengetahuan berkenaan denghers@a
tingkat pengetahuan dan pemahaman seseorang terhajdaan agamanya,

terutama mengenai ajaran pokok sebagaimana termhalam kitab sucinya.



Dalam Islam, isi dimensi intelektual/ pengetahuareliputi pengetahuan
tentang isi Al-Quran, pokok-pokok ajaran yang haruBimani dan
dilaksanakan, hukum Islam (Ancok dan Suroso, 200@3n pemahaman
terhadap kaidah-kaidah keilmuan ekonomi Islam/pakiaa syariah.

Kelima, dimensi pengamalan/konsekuensi berkenaan denghersga
tingkat seseorang dalam berperilaku yang dimotivash ajaran agamanya.
Perilaku yang dimaksud adalah perilaku duniawi, niakagaimana individu
berhubungan dengan dunianya. Dalam Islam, isi dsnen
pengamalan/konsekuensi meliputi perilaku suka meng] berderma,
menegakkan kebenaran dan keadilan, berlaku jujuenjaga amanat,
menjaga lingkungan, tidak mencuri, tidak berjudidatkk menipu, berjuang
untuk kesuksesan hidup menurut ukuran Islam (Andak Suroso, 2002),
dan mematuhi serta menjalankan norma-norma Islanandaberbudaya,
bermasyarakat, berpolitik, dan berekonomi (transakssnis/perbankan)
secara non-riba.

Dengan demikian, religiusitas dapat digambarkan agab wujud
konsistensi antara kepercayaan terhadap agama aebagsur kognitif,
perasaan agama sebagai unsur afektif dan perilakama sebagai unsur
psikomotorik (Rahmat, 1996). Religiusitas merupakamegrasi secara
kompleks antara pengetahuan agama, perasaan sedakan keagamaan

dalam diri seseorang pada semua aspek kehidupan.



Poloma, dan Pendleton (1990) menyebutnya sebaggalaeperilaku
yang bersifat teologis (vertikal) maupun sosial rikontal) yang
mencerminkan pengejawantahan tata norma dogmatiflap&ehidupan
kemasyarakatan. Menurut Amin Abdullah (2000), rekjtas dapat
didefinisikan sebagai tindakan mengekpresikan ajaragama melalui
perilaku ritual ibadahmaghdahserta ibadahghairu mahdah yakni sosial
kemasyarakatan. Wujud kehidupan sosial kemasyaaakaapat dijalankan
pada sektor budaya, politik, hukum, dan ekonomi.

Dalam kaitannya dengan ini menurut Mooduto, kempata dan
keteguhan, serta keyakinan seseorang terhadap &lemaloperasionalisasi
perbankan syariah dalam segala produk dan aspelurhmka merupakan
cermin religiusitas (Arie Mooduto, 2006). Ketika wdan perilaku ekonomi
dilihat dari sisi pemanfaatan perbankan, maka meniMehboob ul Hassan
(2007) diklasifikasikan menjadi tiga karakter, yait

1. Muslim taat yang benar-benar menghindari bankvemsional yang
berbasis bunga. Kelompok ini yang memainkan perantimg bagi
kesuksesan bank Islam;

2. Muslim yang kurang taat yang memiliki rekeninglbdhnk Islam dan
bank konvensional;

3. Muslim tidak taat yang hanya memiliki rekeningi dbank

konvensional meski ada bank Islam di wilayah sekitereka.



Elemen religiusitas yang selama ini selalu digumakialam penelitian
sebelumnya adalah “keharamamba” (Metwally, 1996; Fatmah, 2005;
Mooduto, 2008). Seseorang yang memiliki tingkatijresitas yang tinggi
akan selalu menerapkan keharaman riba sebagai okagelaku berekonomi,
termasuk ketika berhubungan dengan lembaga perlmarkarbankan syariah
sebagai mana hukum perniagaan Islam pada umumnganminasi oleh
doktrin pelaranganriba. Ketika perbankan tidak menerapkan aspek
pelaksanaan yang memunculkarba, seperti “bunga”, maka masyarakat
meyakininya, bahwa lembaga perbankan tersebut teh@haksanakan dan
menerapkan norma syariah. Nilai pelarangan ribarghdan tuntunan bisnis
halal menurut Alsadek dan Worthington (2006) meikgra Principles of
Islamic financesebagai bagian dari jatidiri perbankan syariahrtifsbangan
latar teoritik di atas dan berbagai temuan penatitdi bawah ini, melandasi
penelitian ini menggunakan pendekatan model rdlifiis Stark & Glock
(1968) sebagai elemen ukuran variabel relijiusitaalam model relijiusitas,
Stark & Glock (1968) secara tersirat memasukkanikatbr zakat dalam
dimensi konsekuensi sebagai aspek pengukur reitags Hal serupa
diungkapkan oleh Al-Gaouud dan Lewis (2001).

Zakat merupakan pungutan wajib atas harta yang ldiimseorang
muslim setelah harta tersebut memenuhi syarat. iKarga zakat merupakan
rukun Islam ke empat dari lima elemen rukun yanc.a@yarat tersebut

adalah mencapanisab (batas nilai minimal harta terkena pajak), ddmaul



(batas waktu minimal kepemilikan harta kena zakalika persyaratan ini
tidak terpenuhi, maka pembayaran zakat menjadiktiajib (Hendrie Anto,
2003). Berdasarkan kemampuan membayar zakat, makgamuslim dapat
dikelompokkan menjadi tiga golongan (Ali Sakti, 2)0 pertama golongan
masyarakatmuzakki yaitu golongan masyarakat pembayar zakktdua
golongan masyarakanon-mustahik/muzakkiyaitu golongan yang bukan
penerima ataupun pembayar zakat (golongamddle incomg Ketiga,
golongan masyarakamustahik yaitu golongan masyarakat penerima zakat
(Aziz Budi Setiawan, 2005)

Golongan Muzakki adalah kelompok yang mampu danjilwa
mengeluarkan zakat, bahkan mampu mengeluarkan jnfladagah dan
wakaf. Bagi kelompok ini, harta merupakan alat dntmemaksimalkan
pencapaian kesejahteraan, kedamaian dan kebahadiada-akheratf@lah).
Sehingga pengeluaran akhifinal spending)dari penghasilan yang didapat
kelompok ini yang meliputi konsumsi barang jasahuagan, investasi akan
banyak memberikanfalah. Sedangkan golongamiddle-income mampu
memenuhi kebutuhan primernya dan masih memiliki &empuan untuk
berkonsumsi barang sekunder. Meskipun begitu ke&aagga belum
mencapai nisab. Sehingga dalam upaya memaksimapleargeluaran untuk
mencapaifalah, golongan ini cukup mengeluarkan infak atau shadad?ada
model golonganmustahik, sebagian atau keseluruhan konsumsi bersumber

dari zakat. Kategori ini adalaliakir, ibnussabil dan fisabilillah. Dengan



demikian fungsi zakat adalah untuk menjamin tergenya kebutuhan hidup
minimal (Quarantee of a minimum level of livipng

Mekanisme zakat memastikan aktifitas ekonomi dalpatjalan pada
tingkat yang minimal yaitu pada tingkat pemenuhaebktuhan primer.
Sedangkan infak-shodagoh dan intsrumen sejenis nl@n mendorong
permintaan secara agregat, karena fungsinya yangbaetu ummat untuk
mencapai taraf hidup diatas tingkat minimum (Aziond® Setiawan, 2005).
Karena itulah infak-shodagoh dan instrumen sejeyasmiigunakan untuk
mengentaskan kemiskinan melalui program-program lpemgunan. Jadi
zakat dan infak shadagah memiliki peran masing-mgsiPada kondisi
ummat yang baik dimana tingkat keimanannya pdéael yang baik,
pendapatan infak-shadagah seharusnya akan lebilar béari penerimaan
zakat.

Instrumen zakat sesungguhnya dapat digunakan sébagrisai
terakhir mengatasi kondisi konsumsi yang tengah ga¢simi stagnasiunder
consumptiolh. Zakat memungkinkan perekonomian terus berjalaadap
tingkat yang minimum. Bahkan zakat berpengaruh gukpositif pada
perekonomian (Ziauddin Ahmed, 1996), karena ins®umzakat akan
mendorong konsumsi dan investasi. Zakat juga akamekan penimbunan
uang (harta) karena harta yang tidak di investasikkan habis termakan
zakat. Sehingga zakat memiliki andil dalam meningka pertumbuhan

ekonomi secara makro (Chapra, 2001).



Ekonomi syariah dan ekonomi konvensional memilikesamaan
pandang terhadap model konsumsi yang ditentukah ddonsumsi pokok
(autonomou¥y dan konsumsi yang berasal dari pendapatartome. Jika
dianalisa lebih spesifik pada sisi mustahik, mak&ka akan meningkatkan
agregat konsumsi dasar, yaitu akumulasi konsumdioko Hal ini secara
logis terjadi akibat akomodasi sistem ekonomi sghrterhadap pelaku pasar
yang tidak memiliki daya beli atau tidak memilikkses ekonomi, maka
terdorong memiliki daya beli memadai untuk memeinkgbutuhan dasarnya
(Ziauddin Ahmed,1996).

Dalam analisa makro ekonomi, kegiatan belanja ¢ckonsi)
merupakan variabel yang sangat positif bagi kinggaekonomiangconomic
growth). Ketika perekonomian mengalami stagnasi, seperjadi penurunan
tingkat konsumsi atau bahkan sampai pada situasier-consumptionmaka
kebijakan utama yang diambil adalah bagaimana dapenggerakkan
ekonomi dengan meningkatkan daya beli masyarakaghirfgiga dapat
dikatakan bahwa kemampuan daya beli masyarakat adérgasaran utama
dari setiap kebijakan ekonomi (Ali Sakti, 2002).

Kuatnya potensi yang dimiliki institusi zakat se@la sebuah
mekanisme sosial membuat Faridi (2002) menyebutgabsektor sukarela
(voluntary sectoy atau sektor ketigatljird secto) melengkapi sektor yang
telah ada honetarydan real secto). Monzer Kahf (1999) mengungkapkan

bahwa zakat memiliki pengaruh yang positif padagkiat tabungan dan



investasi. Peningkatan tingkat tabungan akibat pgkatan pendapatan akan
menyebabkan peningkatan tingkat investasi.

Zakat cenderung menurunkan resiko pembiayaan/kretitet fon-
performing financing/NPF, karena salah satu alokasi dana zakat adalah
menolong orang-orang yang terjebak hutang (MonzahfK 1999). Sehingga
secara riil, zakat akan menekan tingkat penganggur&elain itu
implementasi konsep dan sistem zakat juga akan tdapangurangi
pengangguran dalam perekonomian melalui tiga mekmaai Pertama,
implementasi zakat itu sendiri membutuhkan tenagga Kedua,perubahan
golongan mustahik yang awalnya tidak memiliki akpasla ekonomi menjadi
golongan yang lebih baik secara ekonomi, yang tesaya meningkatkan
angka partisipasi tenaga kerjaKetiga, multiflier effect munculnya
usahal/industri pendukung yang akan menambah lapangaja. Potensi
itulah yang salah satunya mengilhami lahirnya UU .38 Tahun 1999
tentang Pengelolaan Zakat.

Berdasarkan deskripsi teori di atas, maka variafedigiusitas dalam
penelitian ini diproksi dengan ukuran dimensi idegil ritual, pengalaman,
intelektual, dan konsekuaensi. Dimensi ritual daedlogi berkait dengan
kualitas menjalankan shalat, puasa, dan haji. Sgkiam dimensi intelektual,
pengalaman, dan konsekuensi berkait dengan kualgemberian zakat,

shadagah dan perilaku sosial-ekonomi yang berdpada landasan syariah.



Latar teori religiusitas di atas dapat diformulasikdalam bentuk sebagai

berikut:

A = f(ldeo, Rtl, Eks, Int, Konsk). (2.13)
Dimana:

A, = Religiusitas

Ideo/Keyk = Ideologi/Keyakinan (kepercayaan mutlak akan

kebenaran ajaran agama)

Rtl/Prak. = Ritual/Praktek (mengerjakan kegiatamiegan

(shalat, puasa, haji))

ritual

Eks/Peglm = Eksperensial (pengalaman religius dal&ehidupan

sehari-).

Intel/Peng. = Intelektual (pengetahuan dan pemamans@seorang

mengenai ajaran pokok sebagaimana termuat dalam
kitab suci agamanya).

Konsks = Konsekuensi (komitmen untuk menjalankajaran

agamanya dalam kehidupan sehari-hari. Misal, member
zakat, shadaqgabh,

menghindari riba dalam memilih institusi keuangan)

Dimensi konsekuensi yang merupakan komitmen untwnjalankan
ajaran agama dalam bidang ekonomi menurut teorsikileasi religiusitas
Mahboob ul Hasan dapat diformulasikan dalam berstelkagai berikut:

KA = f (Haram, Syubhat, Halal) (2.14)

Dimana:

KA = Komitmen Religiusitas



Haram = Keyakinan bunga bank adalah haram
Syubhat = Keyakinan bunga bank adalah syubhat

Halal = Keyakinan bunga bank adalah halal

Terdapat berbagai peneleitian yang telah dilakuksabagai upaya
menguji dan sekaligus mengembangkan teori di atasml dan EI-Bdour
(1989) sebagai peneliti pertama perbankan syariadlakukan penelitian
terhadap 434 nasabah bank Islam dan konvensionaloddania, dengan
menggunakan teknik statistik univariate dan multigée serta analisis
faktor. Hasil yang diperoleh menyebutkan, bahwa nagabukan motivasi
utama bagi nasabah yang menggunakan bank Islam. tBhan kemudian,
Erol dan El-Bdour (1990) mengulangi penelitian ggmudengan melibatkan
pakar lain, yakni Kaynak. Hasilnya tetap saja mefukkan, bahwa tidak ada
dampak dari agama terhadap kriteria pemilihan bank.

Haron et al. (1994) menggunakan instrumen kuesioner melakukan
penelitian terhadap 301 muslim dan non muslim dildfaia. Kesimpulan
penelitian yang menerapkan teknik statistik unia&i dan multivariate serta
analisis faktor ternyata menunjukkan, bahwa motivegama bukan motivasi
utama bagi muslim dalam memilih bank Islam. Gerratanh Cunningham
(1997) melakukan penelitian di Singapura terhad&p tesponden. Dengan
teknik statistik univariate dan multivariate sedaalisis faktor ternyata sikap
komunitas muslim berbeda dengan non muslim mengemativasi religius

dan profitabilitas. Jalaluddin dan Metwally (1998)neliti 385 perusahaan



kecil di Sydney, Australia. Hasil penelitian denganalisis logit dan probit
menunjukkan, bahwa agama bukanlah satu-satunysofakgng memotivasi
perusahaan kecil di Australia untuk menggunakanouetpembiayaan bagi
hasil.

Anny Ratnawati,et. al. (2000) melakukan penelitian tentang potensi,
preferensi & perilaku masyarakat di wilayah Jaward8a dengan variabel
dependen keputusan memilih bank syariah, dan vaftiatdependen antara
lain terdiri dari informasi tentang bank syarialandpertimbangan syariah.
Teori pilihan konsumen Engell1998 dimanfaatkan sa@bdgndasan berpikir,
dengan responden masyarakat kota Bandung, Botab8kikabumi,
Tasikmalaya,Cianjur, Cirebon. Hasil penelitian mejukkan, bahwa faktor
pertimbangan keagamaan (yaitu masalah halal/harammgd) bukanlah
menjadi faktor penting dalam mempengaruhi kecendgam menggunakan
jasa bank syariah. Penelitian serupa dilakukan alakim Hamidi,et. al.
(2000) dengan lokasi di Jawa Timur. Responden yatigilih adalah
masyarakat santri Jawa Timur dengan cakupan 4 (&mip@tegori, yakni:
ulama, siswa santri, alumni santri, dan masyaraekitar pesantren. Setelah
dilakukan analisis data dengan statistik deskripkhirnya menghasilkan
kesimpulan antara lain, bahwa faktor pertimbangaeadamaan (yaitu
masalah halal/haram bunga) bukanlah menjadi fakpanting dalam

mempengaruhi kecenderungan menggunakan jasa barkaby



Jazim Hamidi,et. al. (2000) bekerja sama dengan Bank Indonesia
melakukan penelitian di Jawa Timur terhadap maskatra santri
menyimpulkan bahwa faktor pertimbangan keagamaarkabu menjadi
variabel penting dalam mempengaruhi penggunaan [es&k syariah. Pada
tahun 2006, Asryraf Wajdiet. al, meneliti 750 responden di Malaysia
dengan teknik uji Fridman. Hasil penelitian tersebuadalah
agamalrelijiusitas bukan merupakan variabel utammipfhan bank syariah.

Jika berbagai hasil penelitian di atas melihat agarbukanlah
merupakan motivasi utama dalam memanfaatkan perdrardkyariah, maka
penelitian-penelitian di bawah ini justeru berbalnk Omer (1992)
melakukan penelitian terhadap 300 Muslim yang tiamlggdi Inggris.
Meskipun ada temuan tingkat ketidaktahuan diantanaislim Inggris
mengenai prinsip-prinsip pembiayaan Islam adalatydi, tetapi ditemukan
sebuah kesimpulan, bahwa alasan-alasan agama mempaotivasi pokok
bagi Muslim di Inggris untuk memilih lembaga keuamglslam. Penelitian
Hegazy (1995) terhadap 400 nasabah dari Faisalmisl Bank Mesir dan
Bank of Commerce and Development menunjukkan, bapemilihan bank
Islam bagi kebanyakan nasabah muslim karena dilsinddeh kepatuhan
terhadap hukum Islam. Metwally (1996) juga melakukzenelitian terhadap
385 nasabah di Kuwait, Arab Saudi dan Mesir. Hagknelitian
menunjukkan, bahwa faktor paling penting di dalanenmntukan sikap

muslim memilih bank Islam adalah agama.



Metawa dan Almossawi (1998) melakukan penelitian ngbn
instrumen kuesioner terhadap 300 nasabah banknlsgliaBahrain. Penelitian
ini menerapkan analisis data uji statistik non pae#rik. Hasil penelitiannya
menyatakan, bahwa faktor paling penting terhapadivasi penggunaan jasa
bank Islam adalah landasan agama (religiusitas)gydiunjukkan dengan
tidak menggunakan instrumen bunga sebagai landasgrerasional
perbankan. Nasert al. (1999) melakukan penelitian terhadap 206 nasabah
bank Islam Yordania. Variabel-variabel yang dilibah dalam penelitiannya
adalah faktor-faktor demografi, jasa perbankan rslaalasan untuk
bertransaksi dengan bank Islam, alasan untuk bestiesi dengan bank
konvensional dan Islam, tingkat kepuasan terhadayarnan bank Islam.
Setelah data-data dianalisis dengan model analéskriptif, ternyata
menunjukkan, bahwa faktor-faktor paling penting gamenentukan sikap
terhadap bank Islam adalah reputasi bank, kemudigama. Kebanyakan
nasabah merasa puas dengan produk dan jasa baaf,Isdlan memiliki
tingkat pengetahuan yang tinggi mengenai beberapdode pembiayaan
Islam. Sejumlah kecil responden menggunakan mefmelabiayaan Islam di
tempat lain.

Di Kuwait, Al-Sultan (1999) melakukan serangkaiarenglitian
terhadap 385 responden. Penelitiannya melibatkanriakal-variabel
demografi, sosial budaya, layanan bank Islam dasat-alasan preferensi.

Dengan penggunaan analisis faktor akhirnya dipdrokesimpulan bahwa



kepatuhan terhadap agama Islam merupakan motivasima untuk

bertransaksi dengan bank Islam. Walczueh al. (2001) dalam studi

empiriknya menemukan, bahwa salah satu faktor ydagat meningkatkan
kepercayaan dan komitmen konsumen/nasabah adalsleps keberagamaan
(religiusitas).

Bl dan Universitas Diponegoro Semarang (2000) mekaln penelitian
tentang potensi, preferensi dan perilaku masyaraé&dtadap bank syariah di
wilayah Jawa Tengah dan DIY. Variabel dependen ald&leputusan memilih
bank syariah, dan variabel independen terdiri dpotensi (terdiri dari
demografi, ekonomi, nilai sosial, sistem sosialandpreferensi (terdiri dari
keuntungan relatif, kompatibilitas, komprehensif, riabilitas dan
observabilitas). Instrumen yang digunakan terdiaridangket, FGD, indept
interview. Lokasi penelitian adalah Cilacap, Kend#&ekalongan, Jepara,
Brebes, Magelang, dan Yogjakarta. Analisis data ggemakanitem total
correlation dan split sample(belah dua), teknik skoring, regresi logistik.
Kimpulkannya antara lain adalah:

1. Uji kolinieritas antara sikap dan perilaku mejukkan nilat t=3,712
dengan derajat signifikansi sebesar 99,0 persengaenderajat
toleransi (1) /VIF=1. Hal ini berarti ada derajablinieritas antara
sikap dan perilaku. Artinya semakin tinggi sikapspgd masyarakat

terhadap perbankan syariah akan diikuti pula semakingginya



probabilitas untuk menabung maupun memperoleh paeydsn dari

perbankan syariah.

2. Faktor pertimbangan keagamaan (masalah halafdrunga) menjadi
faktor penting dalam mempengaruhi kecenderunganggenakan jasa
bank syariah.

Ahmad dan Haron (2002) melakukan penelitian teripad& direktur
keuangan, manajer keuangan dan manajer umum di yaa dengan
instrumen kuesioner. Varibel penelitian terdiri ddaktor demografi, jasa
perbankan Islam dan konvensional, pertanyaan pemgemn dan faktor
patronase tertentu oleh responden. Kesimpulan peael menunjukkan
kebanyakan responden memilih faktor ekonomi danneyaecara bersama-
sama merupakan faktor penting dalam memilih jasakb&deskipun sebagian
besar responden adalah non muslim, tetapi sebadpiasar mengetahui
tentang bank Islam sebagai suatu alternatif bagikbdeonvensional.

Kofi Q. Dadzie,et al. (2003) melakukan penelitian tentaiifpe Effects
of Normative Social Belief Systems and Customeris&eaition on Rural
Savings Programs in Ghand@abungan pedesaan sebagai variabel dependen,
dan variabel independen terdiri dari keyakinan abspendapatan, kualitas
Layanan, dan variabel demografi (Tanggungan anakakl tempuh, Umur,
Pendidikan). Model SOR diterapkan untuk memodelkaspon konsumen
terhadap jenis layanan lembaga baru, Bank Pedesd&amelitian ini

dilakukan di Ghana, dengan serangkaian metodolagigyterdiri dari data



penelitian cross section instrumen adalah angket, dan alat analisis
menggunakan regresi OLS. Salah satu hasilnya merkanj bahwa keyakinan
sosial normatif memiliki efek negatif terhadap kataan tabungan di
perbankan umum. Akan tetapi menunjukkan positif ilkat dimunculkan
lembaga Bank Pedesaan.

Pada tahun 2003 Nur Widiastuti melakukan penelittemtang issu
pengaruh relijiusitas (juga pendapatan, dan tanggunkeluarga) terhadap
jumlah tabungan, dengan variabel dependen jumldlurtgan dan salah satu
variabel independennya adalahah relijiusitas é&algamaan). Menurutnya,
Islam tidak hanya mengenal aktifitas vertikal tatgpga aktifitas horisontal
yang secara ekonomi berkait dengan muamalah. Kanenaerilaku ekonomi
haruslah dianalisis dengan mengacu pada batas-bayasiah.Tabungan
didefinisikan sebagai bagian dari pendapatan yaidgkt dikonsumsi dan
nyata-nyata disimpan di lembaga keuangan. Dengawgemian ini, tabungan
dipahaminya sebagai fungsi dari religiusitas. Pdral ini menggunakan
dasar teori religiusitas (Glock dan Stark / Djanddin Ancok (1989), teori
Keynesian dengan analaisis regresi OLS. Penelitian ini mersglakn
beberapa simpulan, bahwa indeselijiusitas berpengaruh positif dan
signifikan secara marginal terhadap jumlah tabungesponden. Ini
menunjukkan bahwa seorang muslim yang relijius makengurangi/menunda
konsumsinya terhadap barang dan jasa dengan harakam dinikmati di

masa datang dan disisihkan untuk berinfak.



Bley dan Kuehn (2004) melakukan penelitian dengaenggunakan
teknik kuesioner terhadap 667 mahasiswa bisnis.idled yang dilibatkan
dalam penelitian adalah persepsi mengenai produk ¢esa perbankan
konvensional dan Islam, pengetahuan dan faktor adgafo. Teknik analisis
yang digunakan adalah analisis komponen pokok,lisisadeskriptif dan
teknik-teknik regresi. Kesimpulan yang diperolehabkech mahasiswa muslim
lebih memilih jasa bank Islam karena didorong olékktor penerapan
syariah, yakni tidak berbasis bunga dan peneraay basil.

Di Turki, Okumus (2005) melakukan peneltian dengaeknik
instrumen kuesioner terhadap 161 nasabah bank Iskaktor demografi,
layanan bank, faktor patronase terpilih dari nasalb@nk Islam dijadkan
sebagai variabel penelitian. Analisis data mengdamaanalisis deskriptif.
Kesimpulannya adalah sebagian responden setuju dadgama merupakan
alasan utama bagi penggunaan produk-produk baramisMotivasi sekunder
adalah prinsip bebas bunga.

Fatmah (2005) melakukan penelitian disertasi tegtapengaruh
persepsi religiusitas layanan dan Inovasi produthadap kepercayaan dan
komitmen serta loyalitas nasabah bank umum SyariahJawa Timur.

Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan anti@aia sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antpexsepsi religiusitas

dengan kepercaaan, komitmen dan loyalitas nasabhak syariah.



2. Secara umum, dapat diartikan bahwa faktor aggmda awalnya
memang sangat efektif untuk menarik nasabah memaguktu
gerbang bank syariah. Namun selanjutnya bila bawp&riah tidak
memiliki kemampuan memenuhi preferensi dan harapesabah,
mereka akan mencari dan mendapatkannya dari pes&eagiasarkan
pemaparan di atas dapat dinyatakan bahwa ada ddarfgang dapat
mempengaruhi loyalitas nasabah, yakni faktor agadaa faktor
ekonomi. Ismoyo Sejati (2006) melakukan penelittemtang analisis
probabilitas masyarakat muslim menabung pada pd&darsyariah di
Kota Semarang, dengan teori dasar pilihan rasiotedsi perbankan
syariah, dan teori perilaku konsumen.Unit analisedalah individu
penabung di perbankan konvensional. Sedangkan diatanalisis

dengan regresi logit. Kesimpulan penelitian menkkpan, bahwa:

1. Pandangan bahwa bunga bank adalah haram/syubbgiengaruh
positif terhadap probabilitas menabung pada bardcisy.

2. Pandangan masyarakat bunga bank halal/ataurbtdhhu status bunga
berpengaruh negatif terhadap probabilitas menabysgla bank
syariah.

Arie  Mooduto (2006) melakukan penelitian tentang ngaruh
penerapan syariah terhadap kinerja dan ketahanamk Balam Indonesia.
Variabel dependen yang diteliti adalah kinerja bayariah, dan ketahanan

bank syariah, sedangkan variabel independen ted#ri penerapan syariah



(wadiah, syirkah, murabahah, ijarah, ujroh, qord laay. Metode penelitian
menggunakan sensus kepada seluruh bank Islam dinksla, dengan data
time series, dan teknik analisis menggunakan patalysis. Penelitian ini
antara lain menghasilkan kesimpulan, bahwa peneraggariah Islam
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kindrgank syraiah. Temuan ini
didukung oleh koefisien path standardize sebes@®Ddanp value = 0,000.
Tahun 2007 di Pakistan, Mehboob ul Hassan melakuganelitian
tentang People’s Perceptions towards the Islamic Banking: FAeldwork
Study on Bank Account Holders’ Behaviour in Pakmnst&ariabel dependen
yang digunakan adalah perilaku menabung pada bat&ml, dan variabel
independen adalah jumlah penduduk muslim, dan kekuaisi keislaman
(relijiusitas). Data penelitian didapatkan melalpenggunaan instrumen
kuesioner yang disusun dengan tingkat reliabilitaasik. Data dianalisis
dengan teknik analisis deskriptif dan analisis npld diskriminan.
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini amtdain adalah kekuatan
visi keislaman (relijiusitas) mendorong persepsisyarakat, bahwa tingkat
bunga tabungan tidak menjadi persoalan bagi selpabesar umat muslim.
Mereka lebih memilih return investasi yang sah adawlehkan agama, tidak
menjadi soal bagaimana tinggi rendahnya return jikia dibandingkan
dengan tingkat bunga atau inflasi dari bank konvemal. Masyarakat
muslim yang menabung di bank konvensional dikaremakkurangnya

pengetahuan bahwa Islam melarang pembayaran darmripeaan bunga.



Kadom dan Alzafiri (2008) meneliti nasabah Kuwaii&nce House(KFH),
Dubai Islamic Bank (DIB), Qatar Islamic Bank (QIBBahrain Islamic Bank
(BIB) dengan analisis multivariat. Penelitian tesaé menghasilkan
kesimpulan, bahwa penabung memilih bank Islam karagama.

Dengan analisis kerangka teori dan ditunjang oledrbbgai hasil
penelitian terdahulu munculkan premis, bahwa tingkaeligiusitas
berpengaruh positif ( + ) dan signifikan terhadagrifaku tabungan di bank
syariah. Sedangkan penelitian lainnya menunjukkarpéngaruh tetapi tidak

signifikan. Premis tersebut dapat dirumuskan secaratematis sebagai

berikut:
S =1 (A) (2.15)
Dimana:
S = Tabungan
A = Tingkat Religiusitas

2.4. Pengaruh Tingkat Bagi Hasil terhadap PerilakuTabungan

Secara konvensional teori keuangan (moneter) dapsederhanakan
menjadi dua jenis, yakni teostock conceptdan teoriflow concept.Teori
pertama diwakili oleh kelompolChambridge schoglkelompok Keynesian
dan Marshall (Alfred Marshall)-Pigou. Sedangkan rie@edua dipelopori
oleh Irving Fisher, Friedman dan kaumonetaris Michael G. Rukhstad,

1992).



Perbedaan kedua teori terletak pada asumsi yangkdipserta cara
pandang dan model analisis yang diterapkan (Ahmady@Rti, 2007) Dalam
flow conceptuang dianggap sebagpublic good,sedangkan paradigmstock
conceptmelihat uang sebagairivate good. Flow concephemisahan antara
uang dan modalc@pital), di mana uang diasumsikan selalu dalam keadaan
flow (mengalir) sedangkan modal dianggap sebagack Akan tetapi dalam
pandanganstock concept,baik uang maupun modal sama-sama dianggap
stock

Irving Fisher dari kelompok Flow concept menyatakan bahwa
besarnya tingkat pendapatan masyarakat dapat dialalr tingkat kecepatan
peredaran uang. Pertanyaan mendasar dalam teoadmah berapa kali uang
yang berada dalam masyarakat berpindah tangan dadaatu periode
tertentu. Pertanyaan dasar ini kemudian membanguatushipotesis bahwa
“pada hakekatnya perubahan dalam wuang beredaelo$itag akan
menimbulkan perubahan yang sama cepatnya terhadagakharga”.Teori
yang dibangun Fisher ini kemudian dikenal dendgaori kuantitas uang
Selanjutnya Fisher mengatakan tidak ada korelasinasasekali antara
kebutuhan memegang uande(mand for holding mongylengan tingkat suku
bunga (Sadono Sukirno, 2000).

Sedangkan Marshall-Pigou dari kelompskock conceptmenyatakan
bahwa tingkatdemand for holding monemerupakan indikator bagi tingkat

pendapatan masyarakat. Pertanyaan dasar dalam fkomseadalah berapa



besarkah uang yang dipegang atau disimpan oleh amakgt dalam bentuk
tunai dalam suatu periode waktu tertentu. Konsepkamudian disebuteori
sisa tunai(Adiwarman Karim, 2003).

Ekonomi syariah memandang bahwa uang adalah uaatanb arti ia
hanya memerankan fungsinya sebagai alat tukar. maretulah uang
merupakanpublic good yang harus selalu dalam keadaan mengalir atau
beredarflow (Chapra, 2001). Sehingga praktek-praktek yang mangiat
peredaran uang sepertioney hoardingsangat ditentang. Bila dibandingkan
dengan konsep ekonomi konvensional, maka ekononariaip menolak
demand for holding moneysebagaimana dalamtock concept Sedangkan
dengan paradigm#ow conceptterdapat persamaan persepsi. Di antara pakar
terkemuka ekonomi syariah adalah al-Ghazali. Al-&la mendefinisikan
uang sebagai:

1. Barang atau benda yang berfungsi sebagai sarearmalapatkan barang
lain. Uang adalah barang yang disepakati fungsisgbagai media
pertukaran ihedium of exchange

2. Benda tersebut dianggap tidak mempunyai nildiag@i barang (nilai
intrinsic).

3. Nilai benda yang berfungsi sebagai alat tukaraiN“peran” dalam
benda yang berfungsi sebagai uang adalah nilai rtutan nilai

nominalnya.



Karena itu ia mengibaratkan uang sebagai cermingytidak mempunyai
warna sendiri, tetapi mampu merefleksikan semuasjevarna (Al-Ghazali,
1963).

Ketika uang dimaknai dalam kerangkaw concept maka sebenarnya
sebuah mata uang hanya akan berfungsi sebagai apalgila ia beredar atau
mengalir dalam masyarakat. Dalam pandangan télewv concepttingkat
pendapatan masyarakat tidak semata-mata ditunjukéieth jumlah uang
yang dipegang, tetapi benar-benar produktif. Kideuang produktif dapat
ditunjukkan oleh keterkaitannya dengan sektor riérupa perdagangan
(trade) atas barang-barang komoditas dan tingkat harganzgbarang itu
sendiri (Adiwarman A.Karim, 2007).

Uang dalam pengertiaflow conceptdipisahkan dengan pengertian
capital. Hal ini bertolak belakang dengan pengertiaang dalamstock
concept Dalam pengertian yang kedua, uang diartikan sedaslak-balik
(interchengeability, antara uang sebagai uang dan uang sebagai tapita
(Fuad Mohd. Fachruddir,961).

Kesesuaian pemikiran al-Gazali dengan konsep peatayakni flow
concept berimplikasi terhadap penjelasan mengenai fungsin dmotif
permintaan uang. Motif transaksi dalam permintaaangs merupakan
permintaan yang timbul karena adanya kebutuhanlumembayar transaksi
biasa/wajar. Motif ini timbul dalam kaitannya demgéungsi uang sebagai

medium of exchangeSedangkan motif berjaga-jagarécautionary motive



merupakan permintaan uang yang timbul untuk memerkebutuhan akan
kemungkinan yang muncul tidak terduga. Motif spekifl (speculative
motive adalah motif permintaan terhadap uang yang s¥atnuntuk
mendapatkan keuntungan dari adanya peluang dalasarplomoditi,stock
market, financial marketlanforeign exchange

Menurut Keynesmoney demand for transactionditentukan oleh
tingkat pendapatanmoney demand for precautiojuga ditentukan oleh
tingkat pendapatan. Sedangkamoney demand for speculatioditentukan

oleh tingkat suku bunga. Secara matematis dapatdiskan sebagai berikut:

M,, = f(y) (2.16)
My = T(Y) (2.17)
M, = f (i) (2.18)

Dimana M,, adalahmoney demand for transactionil, adalahmoney
demand for precautiondan M, adalah money demand for speculation
Sedangkanf (y) merupakan fungsi dari pendapatan di{r) adalah fungsi
interest(bunga).

Menurut al-Ghazali (1963) permintaan terhadap ua®gmgan motif
spekulasi (dalam bentukanz al-ma) tidak diakui bahkan dilarang. Hal ini
terkait dengan fungsi uang yang menurutnya tidakuknalat penimbun
kekayaan gtore of valug Secara tegas al-Gazali menentang praktek riba
yang salah satunya dalam bentuk interest atau bwegey menjadi motif

dalam permintaan uang untuk spekulasi (MuhammadaAkrKhan,1981).



Karena permintaan uang dalam pandangan al-Gazalyaantuk dua tujuan,
yaitu tujuan transaksi dan tujuan berjaga-jaga, angkermintaan uang
menurut syariah adalah sebagai berikut:

My =My, + M, (2.19)

M, adalah jumlah permintaan uang secara keselurubgp,= permintaan

d

uang untuk tujuan transaksi dan, M= permintaan uang untuk tujuan
berjaga-jaga.

Fungsi uang yang hanya sebagai alat tukar dan sahitung dalam
pandangan ekonomi syariah membawa implikasi bahwagutidak bisa
memberikan kepuasan secara langsumgreCct utility). Sebaliknya uang
hanya memberikanndirect utility karena uang hanyantermediary form
(Syafi’i Antonio, 1999).

Keharaman bunga dalam syariah membawa konsekuedsinya
penghapusan bunga secara mutlak. Teori PLS dibasgbagai tawaran baru
di luar sistem bunga yang cenderung tidak mencekam keadilan
(injustice/dzalim karena memberikan diskriminasi terhadap pembagian
resiko maupun untung bagi para pelaku ekonomi (§ad892).Principles of
Islamic finance di bangun atas dasar larangan riba, laranggarar,
tuntunan bisnis halal, resiko bisnis ditanggung sla@ma, dan transaksi
ekonomi berlandaskan pada pertimbangan memenulai keadilan (Alsadek,
et al,, 2006) Profit-loss sharingberarti keuntungan dan atau kerugian yang

mungkin timbul dari kegiatan ekonomi/bisnis ditamgg bersama-sama.



Dalam atribut nisbah bagi hasil tidak terdapat suiaed and certain return
sebagaimana bunga, tetapi dilakukanofit and loss sharingberdasarkan
produktifitas nyata dari produk tersebut (Adiwarmigarim, 2001)

Sebenarnya dalam perekonomian modern pembiayaagatesistem
PLS sudah biasa terjadi dalam berbagai kegiatanyegmaan modal €quty
financing bisnis. Kepemilikan saham dalam suatu perseroasrupakan
contoh populer dalam penyertaan modal. Pemegan@nsakkan menerima
keuntungan berupa deviden sekaligus menanggungaoegka perusahaan
mengalami kerugian (Hendri Anto, 2003).

Dalam sistemProfit Loss Sharingharga modal ditentukan secara
bersama dengan peran dari kewirausahadfrice of capital dan
enterpreneurshipmerupakan kesatuan integratif yang secara berssane
harus diperhitungkan dalam menentukan harga fakpooduksi. Dalam
pandangan syariah uang dapat dikembangkan hanyagasiensuatu
produktifitas nyata. Tidak ada tambahan atas pokeokng yang tidak
menghasilkan produktifitas.

Dalam perjanjian bagi hasil yang disepakati adalghoporsi
pembagian hasil (disebut nisbah bagi hasil) dalakaran persentase atas
kemungkinan hasil produktifitas nyata. Nilai nomir@®agi hasil yang nyata-
nyata diterima, baru dapat diketahui setelah hpeihanfaatan dana tersebut
benar-benar telah adaeX post phenomengrbukan ex entd. Nisbah bagi

hasil ditentukan berdasarkan kesepakatan pihakkpijxang bekerja sama.



Besarnya nisbalbiasanya akan dipengaruhi oleh pertimbangan kouosiib
masing-masing pihak dalam bekerja samshafe and partnership dan
prospek perolehan keuntunganxpected returh serta tingkat resiko yang
mungkin terjadi éxpected risk(Hendri Anto, 2003). Secara matematis dapat

diformulasikan menjadi:

BH = f (S, p, 0) (2.20)
Keterangan:

BH = bagi hasil

S = share on partnership

= exspected return

0 = expected risk

Kesepakatan suatu tingkat nisbah terlebih  dahulu harus
memperhatikan ketiga faktor tersebut. Faktor pegashare on partnership
merupakan sesuatu yang telah nyata dan terukurh d@renanya tidak
memerlukan perhatian khusus. Dua faktor terakle@xpected return,dan
expected riskmemerlukan perhatian khusus. Oleh karenanya kemampu
untuk memperkirakan keuntungan maupun resiko yanggRin terjadi dalam
kerjasama yang berlandaskan PLS mutlak dibutuhkarytama pada aspek
kemungkinan resiko. Hal ini karenpertama resiko memiliki efek negatif
bagi usaha. Semakin besar resiko semakin menguraimgi keuntungan
usaha.Kedua resiko memiliki sumber, cakupan dan sifat yangirsgkali
tidak memperhitungkan data secara cermdetiga, perkiraan atas

keuntungan biasanya memasukkan perhitungan variaseko.



Pada dasarnya suatu resiko muncul karena ada HKegiaddian
(uncertainty di masa depan. Van Deer Heidjen (1996) membagi
ketidakpastian menjadi 3 kategori:

1. Risk Kemunculannya berkemungkinan memiliki presedestdris dan
dapat dilakukan estimasi probabilitas untuk tiapsihagyang mungkin
muncul.

2. Structural uncertainties Kemungkinan terjadinya suatu hasil bersifat
unik, tidak memiliki preseden di masa lalu. Akantage tetap
berkemungkinan terjadi dalam logika kausalitas.

3. Unknowables Kemunculan kejadian secara ekstrim tidak terbakam
sebelumnya.

Dalam kategori ini resiko merupakan sebutan bagmbkegkinan
kejadian yang ada preseden historisnya dan menigikutitu distribusi
probabilitas. Karenanya, resiko sesungguhnya dapmperkirakan --
setidaknya secara teoritis. Sedangkan Al Sulta®99) menggunakan kata
resiko untuk segala sesuatu yang terjadi secaraktigasti di masa depan.
Resiko dibagi menjadi 2 aspek, yakni:

1. Pasive risk,yaitu sebuah resiko yang terjadi dan benar-beiaktada
perkiraan dan perhitungan yang dapat dipakai, daakt diketahui
jawabannya. Perkiraan atas resiko ini hanya mengkkaah
keberuntungangame of chance karena seseorang hanya dapat bersifat

pasif.



2. Responsive riskyaitu resiko yang kemunculannya memiliki penjelas
kausalitas dan distribusi probabilitas. Resiko ishapat diperkirakan
dengan menggunakan cara-cara tertentu. Memperkiraka&siko
responsif ini sering disebutgame of skill, karena perkiraannya
didasarkan atas skill tertentu.

Dalam batas-batas tertentu resiko dapat diperkimakaehingga
penerimaan seseorang atas nisbah bagi hasil tidelklmbersifat spekulatif.
Resiko adalah sebuah konsekuensi dari aktifitasipktif. Resiko yang perlu
dihindari adalah yang tidak dapat diperkirakan, ex¢ip pasive risk atau
unknowables Resiko seperti ini dalam terminolodgigh mu’amalahdisebut
gharar yang benar-benar bersifat spekulatstharar terjadi karena seseorang
sama sekali tidak (dapat) mengetahui kemungkinarnadénya sesuatu,
sehingga bersifat perjudian atmame of chancelika satu pihak menerima
keuntungan, maka pihak lain pasti mengalami keragitdal ini berarti telah
terjadi win lose solution.Transaksi syariah adalah mencerminkpositive
sum gameatauwin-win solutionsebagaimana dalam ajaran teprofit loss
sharing

Dengan berlandaskan kerangkeori figh mu’amalah(syariah) maka
dapat dinyatakan, bahwa sistem bunga masuk dalamgkai ruang lingkup
gharar. Hal ini karena dalam prosesnya mempunyai sdatme of chance.
Secara operasional perbedaan bunga dan NBH (nidkei hasil) dapat

dijabarkan melalui kerangka penjelasan Tabel 2.rikioe.



Tabel 2.1
Perbedaan Bunga deng@agi Hasil(BH).

Bunga
Tidak terdapat risk and return sharing

Besarnya bunga ditentukan pada saat
akad dibuat. Jadi, terdapat asumsi pe-
makaian dana pasti mendatangkan ke-
untungan

Besaran bunga berdasarkan persentase
atas modal (pokok pinjaman)

Besaran bunga biasanya lebih ditentukan
berdasarkan tingkat bunga pasaatket
interest ratg

Pembayaran bunga tetap sebagai mana
dalam perjanjian, tidak terpengaruh pada
hasil riil dari pemanfaatan dana

Eksistensi bunga diragukan oleh hampir
semua agama samawi, para pemikir be-
sar, bahkan ekonom

Sumber: Syafei Antonio (2001).

Bagi Hasil (BH)
Berdasarkan ridketurn sharing

Besarnya nisbah badidemkati pada
saat akad dibuatrdeegpedoman pada
kemungkinan adanyauesikg-rugi

Besaran nisbah badgrdasarkan
persentase atas keuntunganipangeh

Besaran nispahasd disepakati lebih
didasarkan atas kontribusi masing-masing
pihak, prospek perolehan keuntungan, dan
tingkat resiko yang mungkin terjadi

Jumlah nominal bagkhadierfluk-
tuasi, sesugadduntungan riil dari
pemanfaatan dana

Eksistensinya berdasaitki-nilai kea-
dilan yang bersdabetyariah Islam

Teori PLS dikembangkan dalam dua model, yakni modeidharabah

dan musyarakah Model Mudharabahmerujuk pada bentuk kerjasama usaha

antara dua belah pihak. Pihak pertamshahibul maal menyediakan seluruh

modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelolaadanudharib (Zainul

Arifin, 2000). Model musyarakahadalah akad kerjasama antara dua pihak

atau lebih untuk menjalankan suatu usaha terteMasing-masing pihak

memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan kegan dan resiko

ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan (Zaiifin, 2000).

A. Model mudharabah (Trust financing)

Model ini disebut mudharabah karena pada saat &lkeaphsama usaha

satu

pihak memberikan kontribusi

permodalan sedangkpihak lain



memberikan kontribusi kewirausahaan dalam bentukage, pikiran atau
manajemen. Pihak pertama disebsahib al maal (financier), sedangkan
pihak kedua disebutudharib (enterpreneuy. Dalam skema ini permodalan
100 % menjadi tanggungasahib al maal Sedangkan manajemen sepenuhnya
menjadi tanggungjawabnudharib Secara grafis skema mudharabah dapat
ditunjukkan dalam gambar 2.4 di bawabh ini.

Gambar 2.3

Kurva Penentuan Bagi Hasil dalam Skema Mudharabah

100% oM
S
PBHM
40% 60%
PBHS D
(0N

Sumber:Hendri Anto, 2003

Kurva S menunjukkan kurva penawaran modal dari psiahib al
maal atau productivity adjusted demandSementara D adalah kurva
permintaan modal dari para mudharib asoarcity adjusted demandstilah
productivity adjusted demandigunakan karena basis dari permintaan modal
dari para mudharib adalah produktifitas/kewirausairaya. Sementara itu
pertimbangan adanya keterbatasan dalam penyediaadalmmendorong
digunakannya istilalscarcity adjusted demand

Sumbu horisontal bawah menunjukkan porsi permodalan shahibul

maal. Sedangkan sumbu horisontal atas menunjukkan pdistribusi



kewirausahaan darmudharib Sumbu vertikal sebelah kiri mununjukkan
nisbah bagi hasil yang diterima oleshahibul maal Sedangkan sumbu
sebelah kanan menunjukkan nisbah yang diterima ateldharibh Kurva
penawaran S memiliki lereng positif, yang beramimsakin tinggi porsi bagi
hasil yang diterima olehshahibul maal maka akan semakin meningkat
kesediaannya untuk menawarkan modal. Di sisi s&bgh, kenaikan porsi
bagi hasil yang diterima oleh shahib al maal inird@d& menurunnya porsi
yang diterima olehmudharih Karenanya kurva permintaan D berlereng
negatif, yang berarti meningkatnya porsi bagi hasihg diterimashahib al
maal berdampak mengurangi permintaan modal dari pavaharib

Tingkat nisbah bagi hasil yang terjadi dihasilkaaridperpotongan
kurva penawaran S dan permintaan D. Dalam gamb&dRatas perpotongan
ini menghasilkan nisbah bagi hasil 40 : 60, yadu persen untuk shahib al
maal dan 60 persen untuk mudharib. Analisis sepi@itekan berlaku dalam
kasus terdapat keuntungapoGitive returr) dari kerjasama tersebut. Dalam
kasus terjadi kerugian nggative returh, maka shahib al maal akan
menanggung seluruh kerugian permodalan, sedangkardharib tidak
mendapat bagian pendapatan apapwudharib menanggung kerugian
tenaga, pikiran, dan manajemen yang telah dicurahkatuk menjalankan
kegiatan bisnis. Dalam kasus tidak terdapat keugamndan kerugianzero

return), maka tidak ada pembagian apapun di antara keduabengan



demikian, dalammudharabahharga modaldrice of capital)akan ditentukan

bersama-sama dengan harga dari kewirausahaace(enterpreneurship)

B. Model Musyarakah (partnership)

Skema model musyarakah menunjukkan masing-masinigakp
memberikan kontribusi dalam pemodalan. Mereka sapaituk melakukan
profit-loss sharing Formula menentukan nisbah bagi hasil dapat dsjeda
sebagai berikut:

1. Nisbah bagi hasil di antara partner ditentukhardasarkan porsi
masing-masing dalam permodalan. Bila ada dua oramgakukan
musyarakahdengan menyetor modal masing-masing 50%, makaahisb
bagi hasilnya juga 50 : 50. Pendapat ini banyakndtakalangan
madzhab Syafi’'i dan Maliki.

2. Nisbah bagi hasil di antara partner ditentukarasa pertimbangan
kontribusi dalam organisasi dan kewirausahaan. MDalakema ini
memungkinkan seseorang mendapatkan porsi bagi halsith besar atau
lebih kecil dari porsi kontribusinya dalam permoamal Hal ini karena
memiliki kontribusi lebih besar atau lebih kecil ldm organisasi dan
kewirausahaan. Pendapat ini banyak dianut kalangadzhab Hambali

dan Hanafi.



Gambar 2.4

Kurva Penentuan Bagi Hasil dalam Skema Musyarakah

100 % 75% Modal A OB
PBHB
50 % 50 %
PBHA N
25 % F*/ 75 %
10 % Wi 90 %
0A Modal A 25 % 100 %

Sumber Hendri Anto, 2003

Gambar 2.4 di atas menunjukkan sumbu horisontali fiawah
menunjukkan porsi kontribusi permodalan dari pihak sedangkan sumbu
atas adalah kontribusi pihak B. Dalam gambar tewseimengilustrasikan
porsi permodalan A adalah 25%, sedang sisanya (7#&&)upakan kontribusi
dari B. Sumbu vertikal sebelah kiri menunjukkan giobagi hasil yang
diterima oleh A (PHBA), sedangkan yang sebelah kaadalah porsi bagi
hasil yang diterima oleh B (PBHB). Bilamana keteamtupendapat pertama
yang digunakan dalam nisbah bagi hasil, maka kegaaakan mendapatkan
sesuai kontribusi permodalannya. Oleh karena itgsigionisbah bagi hasil
untuk berbagai tingkat kontribusi modal akan mengiksepanjang garis OA
R OB. Penetapan pendapat kedua akan menghasilkém gau titik-titik

nisbah bagi hasil yang berbeda. Karena nisbah Weagil tidak paralel



dengan kontribusi permodalannya, maka nisbah iminakengikuti pola garis
di luar OAROB, yaitu OANOB atau OAMOB. Misalnya pkkedua pihak, A
dan B menyepakati nisbah bagi hasil 50 : 50, maki& hisbah ini adalah
titik N. Dalam hal ini A akan mendapatkan porsi 50fbeskipun kontribusi
permodalannya hanya 25%. Si A mendapatkan porsil Hakih besar dari
kontribusi permodalannya, sedangkan B menerimahldieicil.
Seandainya tidak terdapat keuntungan, maka tidajade bagi hasil.

Akan tetapi bila terjadi kerugian, maka kerugiaraakdibagi di antara para
partner berdasarkan porsi kontribusi masing-masichgjam permodalan.
Pembagian kerugian seperti ini lebih banyak diterinoleh pendapat
mayoritas fumhur al ulam@, baik ketika nisbah bagi hasil didasarkan pada
porsi kontribusi permodalan (pendapat utama) atadap organisasi dan
kewirausahaan (pendapat kedua). Dengan demikiais @2AROB sekaligus

merupakan titik-titik nisbah bagi kerugian.

Terdapat berbagai hasil penelitian yang telah dikdn sebagai upaya
pengujian teori di atas sekaligus dalam rangka pertzangan. Gerrard dan
Cunningham (1997) melakukan penelitian terhadap t®§ponden muslim
dan non-muslim di Singapura dengan kesimpulan bahasabah non muslim
meletakkan faktor tingkat NBH sebagai variabel utamemanfaatkan bank
syariah. Secara lebih luas Gerrard menyimpulkan waahsikap dan
pandangan Muslim dan non Muslim mengenai motivasiigius dan

profitabilitas adalah berbeda. Layanan yang cepan defisien serta



kerahasiaan merupakan faktor-faktor utama dalam milemayanan bank.
Nasabah non-muslim memberi peringkat tertinggi paelurn berupa NBH
yang bersaing dengan pendapatan karena bunga. §kamnbagi nasabah
muslim profitabilitas NBH bukan faktor utama pemaafan bank syariah.
Jalaluddin dan Metwally (1999) meneliti 385 peruaah kecil di
Sydney Australia dengan kesimpulan bahwa pendapai®H dijadikan
faktor paling dominan dalam memanfaatkan bank sfarkarena tingginya
bunga pinjaman. Jalaluddin (1999a) melakukan risghadap 80 lembaga
keuangan di Sydney Australia. Teknik analisis dpémelitian menggunakan
analisis faktor dan diskriminan berganda. Hasil @é&mlmn menunjukkan
41,2% lembaga keuangan mengindikasikan kesiapanekaememberikan
kredit berdasarkan bagi hasil. Dukungan bisnis rpakan motivasi utama
kepada lembaga keuangan untuk menerapkan metodéipgaan bagi hasil.
Para responden menyatakan bahwa pembayaran bungandgd&adang
menciptakan kesulitan bagi bisnis. Ketidak biasaatuk bagi resiko dengan
kreditur merupakan alasan-alasan utama terhadapldetsiapan lembaga
keuangan untuk memberi kredit berdasarkan bagi |haBRertumbuhan
permintaan dana merupakan faktor yang paling sigaif dalam
membedakan antara perusahaan-perusahaan keuanggnsigp memberikan
kredit berdasarkan bagi hasil. Pada tahun yang sadewagan teknik dan
metode yang persis, tetapi dengan responden berBadauddin (1999b)

melakukan penelitian terhadap 385 bisnis kecil gdisey Australia. Hasil



penelitian menunjukkan, bahwa 59,5% perusahaan ibidtecil tertarik
menggunakan metode pembiayaan bagi hasil. Dukunganis merupakan
motivasi utama di dalam menerapkan metode pembiaypaai hasil.
Humayon dan Presley (2001) melakukan penelitiamtaeg Lack of
Profit Loss Sharing in Islamic Banking: Managemerand Control
Imbalances Variabel dependen adalah penerapan PLS pada pkaba
syariah dan variabel independen terdiri dari apdikemanajemen dan fungsi
kontrol. Teori dasar yang digunakan dalam pengtitiai adalah PLS Rrofit
Loss Shariny atau sharing resiko/bagi rugi-laba dengan dua ehadama,
yaitu Mudharabah dan Musyarakah. Penelitian inakiilkan di Inggris. Data
dianalisis dengan teknik analisis deskriptif. Penah ini melahirkan
kesimpulan:
1. Penerapan manajemen dan kontrol menjadi titikntpng bagi
penerapan model PLS pada perbankan syariah.
2. Penghindaran intensif dari melakukan kecurangakan
mendorong penerapan model PLS pada perbankan s$yaria
3. Praktek penyembunyian informasi berpengaruh ati€¢gterhadap
penerapan model PLS pada perbankan syariah;
4. Sistem yang tidak memungkinkan berkembangnyastrumen-
instrumen bagi hasil yang terbuka dan efisien bagaguh negatif

terhadap penerapan model PLS pada perbankan syariah



Tarek dan Hassan (2001) melakukan penelitian temtdsurvei
literatur pembiayaan dan perbankan Islammdomparative literature survey
of Islamic finance and bankingPenelitian ini melibatkan variabel dependen
pertumbuhan pembiayaan dan perbankan Islam, damahelr independen
reformasi struktural sistem keuangan konvensiondleralisasi pergerakan
modal, privatisasi, dan integrasi pasar-pasar kgaanglobal, serta inovasi
produk-produk perbankan Islam. Dasar pemikiran yatigunakan dalam
survei literatur ini adalah, bahwa pembiayaan Islamialah sistem keuangan
yang bertujuan membantu mencapai kemakmuran yamngebédilan sosial
sesuai dengan ajaran al-Qur’an. Pembiayaan syardak dibenarkan untuk
meraup return maksimal dari aset-aset keuangan berdasar kontrak
eksploitatif ribawi (bungalsury), tetapi harus dijalankan dengan landasan
PLS. Penelitian ini dilakukan di Amerika Serikat,ard merupakan
penelitian/survei literatur terhadap penelitiampgtian terdahulu. Oleh
karenanya data yang digunakan adalah data sekubadda dianalisis dengan
logit dan probit. Kesimpulan yang muncul dari pdtiah ini adalah:

1. Kontrak bagi laba, return on capital akan tergantung pada
produktivitas, dan alokasi dana terutama didasarkada fisibilitas
proyek. Ini akan meningkatkan efisiensi alokasi rabd

2. Sistem PLS memastikan distribusi kemakmuran ylefgh setara dan



penciptaan kemakmuran tambahan bagi parailperpa. Sistem ini
tidak diragukan dalam mengurangi distribusi kemakamuyang tidak
adil seperti di bawah sistem bunga.

3. Model PLS mungkin meningkatkan volume investdsin karenanya
dapat menciptakan lebih banyak pekerjaan. Rezim ghurhanya
menerima proyek-proyek yang perkiraan returnnya iHeltinggi
dibandingkan biaya hutang, oleh karena itu akan yaeimng proyek-
proyek yang sebenarnya bisa diterima di bawah matdsebah bagi
hasil.

4. Sistem pembiayaan Islami akan mengurangi uks@ekulasi di pasar-
pasar keuangan, tetapi masih memungkinkan pasaunskEk untuk
memperdagangkan saham dan sertifikat investasidsamkan prinsip
nisbah bagi hasil.

5. Penawaran uang -- dalam model NBH -- tidak dkpn untuk melebihi
penawaran barang, karena akan berdampak mencegahate inflasi

di dalam ekonomi.

Bila berbagai kesimpulan penelitian di atas menkkan bahwa faktor
NBH dipilih karena latar ekonomi (profitabilitas ekomis), maka penelitian-
penelitian berikut karena didasarkan pada latamka&hg diperbolehkan oleh
agama. Studi empiris Ahmad dan Haron (2002) terpadib direktur
keuangan dan umum di Malaysia menyimpulkan bahvektdr ekonomi dan

agama adalah faktor-faktor yang penting untuk mémijidsa bank. Meskipun



sebagian besar responden adalah non Muslim, tetagmgetahui tentang
bank Islam sebagai suatu alternatif bagi bank komswenal. Kebanyakan
responden memiliki tingkat pengetahuan yang rendaéngenai produk-
produk perbankan Islam, khususnya pembiayaan. Tyjuluh lima persen
responden setuju bank Islam perlu mempromosikandpkodan jasanya
secara lebih baik. Secara ringkas Ahmad dan Harehihat bahwa faktor
religiusitas dan profitabilitas (ditunjukkan dengaendapatan bagi hasil)
merupakan dua faktor yang secara bersama-samangenti

Tahun 2005, Okumus melakukan penelitian terhadapigdabah bank
Islam di Turki dengan analisis deskriptif. Hasilnyaenunjukkan, bahwa
motivasi sekunder pemanfaatan bank Islam adalaland@si oleh prinsip
bebas bunga yang diterapkan dengan model nisbahhasg. Sebagian besar
nasabah mengetahui produk dan jasa Islam, teta@aktmengetahui teknik-
teknik pembiayaan Islam. Lebih dari 90% respondearasa puas dengan jasa
dan produk yang ditawarkan bank Islam.

Mehboob ul Hassan (2007) melakukan penelitian dkig®tan dengan
kesimpulan antara lain bahwa kekuatan visi keislamérelijiusitas)
mendorong persepsi masyarakat, bahwa tingkat bumaaungan tidak
menjadi persoalan bagi sebagian besar umat mudMereka lebih memilih
return investasi yang sah atau dibolehkan. Tidaknja@i soal bagaimana
tinggi rendahnya NBH jika dibandingkan dengan tiagkbunga. Dalam

kesimpulannya juga menemukan bahwa masyarakat mugéng menabung



di bank konvensional karena kurangnya pengetahusmwh Islam melarang
pembayaran dan penerimaan bunga.

Deskripsi kerangka teori dan didukung berbagai hgsenelitian
terdahulu di atas memunculkan premis, bahwa tingketbah bagi hasil
berpengaruh positif ( + ) dan signifikan terhadagrifaku tabungan di bank
syariah. Akan tetapi ada hasil lainnya yang menkataberpengaruh tetapi

tidak signifikan. Secara matematis premis tersebapat ditulis sebagai

berikut:
S =1f (BH) (2.21)
Dimana:
S = Tabungan
BH = Tingkat Bagi Hasil

2.5. Pengaruh Suku Bunga terhadap Perilaku Menabug

Teori bunga muncul sejak manusia mulai melakukaamikiran
ekonomi. Para filosof Yunani Kuno telah melakukaaengahasan tentang
bunga. Diantara para filosof tersebut adalah Plattan Aristoteles (Karim,
2001). Secara umum, perkembangan teori bunga dapkélompokkan
menjadi dua aliran. Aliran pertama adalah teori ganmurni dan aliran
kedua adalah teori bunga moneter. Di antara pakangy mendukung
kelompok teori pertama adalah Adam Smith dan DaRidardo. Keduanya
adalah penganut teori bunga klasik; N.W. Senioropel teori bunga
obstines Marshall sebagai pelopor teori bunga produktisitdan Bohm

Bawerk pelopor teori bunga Austria atédme preference theorySedangkan



aliran kedua adalah teori bunga moneter. Teori ungng termasuk
kelompok ini adalalthe loanable funds theory of intered¢éngan pelopornya
adalah A.Lerner dan teori bunga keseimbangan kasgae J.M.Keynes
sebagai pelopornya (Muhammad Akram Khan, 1981). satsi berbagai
pandangan di atas bermuara pada ajaran bahwa bmegapakan harga dari
uang. Bahkan menurut pandangan Adam Smith dan DRvedrdo, ekonomi
tanpa bunga tidak mungkin bisa berjalan (Muhamngf1).

Menurut teori klasik, tabungan (S) adalah fungi idéngkat suku
bunga (r) (Horvitz, 1974; Karim, 2001) dengan huban positif. Dengan
demikian persamaan tabungan dalam teori klasik add& =f(r). Persamaan
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkanda, akan mendorong
semakin tinggi tingkat tabungan. Dengan lain peakat peningkatan tingkat
bunga berarti peningkatan imbalan atas dana yamgbdngkan. Kondisi ini
akan lebih mendorong masyarakat untuk mengurangskmsi.

Salah satu tokoh kaum klasik yang mengembangkani i@o adalah
Wicksell Vieneris (1977). Vineris menyatakan bahwagginya minat
masyarakat untuk menabung dipengaruhi oleh tinggidahnya tingkat suku
bunga. Tingkat bunga yang tinggi mengakibatkan mmtabungan semakin
meningkat. Jika suku bunga tinggi, masyarakat cewmdg akan mengurangi
konsumsi sekarang untuk dialihkan ke tabungan.

Menurut U Tun Wai (1972) keputusan setiap unit ekomn untuk

menabung ternyata ditentukan oleh kemampuability to save = A),



kemauan Willingness to save= W), dan kesempatarportunity to save=
0O). Sehingga fungsi tabungannya:

S =f (A, W, O) (2.22)

Kemauan menabung ditentukan oleh faktor tingkatdsuii), tahapan
hidup seseorang dalam siklus hidupnyhe(stage of life that one individual
is the life cycle= L), dan jenjang atau tingkat sosial/status sbgi@).
Karenanya alur pikir tersebut dapat ditulis dalarentuk fungsionalnya
sebagai berikut:

W= f(iL,C) (2.23)

Secara mikro keyakinan kaum Klasik terhadap sukungau sebagai
tenaga mekanik ntfechanish utama terhadap tabungan masyarakar tanpa
memperhatikan peran variabel lain merupakan tigknah. Pendapatan dan
faktor psikologi sistem kepercayaan setiap kelompuoksyarakat merupakan
variabel pengaruh yang tidak dapat diabaikan. Faksrakhir merupakan
aspek non ekonomi yang tidak dapat diabaikan perigaya bagi perilaku
ekonomi termasuk perilaku menabung masyarakat.

Munculnya suku bunga berawal dari perbedaan dalaemandang
terhadap fungsi uang. Kelompok konvensional memagdahwa keinginan
untuk mengatur uang atau asetnya dipengaruhi olga hal, yaknimoney
demand for transaction, money demand for precautidan money demand

for speculation Permintaan uang untuk transaksi dan berjaga-jaga



merupakan fungsi dari tingkat pendapatan. Sedanglkamintaan uang untuk
spekulasi adalah fungsi dari tingkat suku bunga.

Menurut ekonomi syariah permintaan uang -- termasudrilaku
tabungan -- hanya dipengaruhi oleh motif transatan berjaga-jaga yang
merupakan fungsi tingkat pendapatan. Dengan demikdaiadakannya motif
spikulasi membawa konsekuensi tidak diakuinya sikunga dalam sistem
ekonomi syariah. Secara empiris terdapat beberammelgtian yang
menghasilkan kesimpulan, bahwa tingkat suku bunga berapapun
besarannya -- tidak menjadi perhatian utama bagsyasakat (Mansoer dan
Suyanto, 1998). Kekuatan visi keislaman (relijiasit mendorong persepsi
masyarakat, bahwa tingkat bunga tabungan tidak adinpersoalan bagi
sebagian besar umat muslim. Mereka lebih menriéturn investasi yang sah
atau dibolehkan, tidak menjadi soal bagaimana tinggndahnyareturn ini
jika dibandingkan dengan tingkat bunga atau infldari bank konvensional
(Mehboob ul Hassan, 2007). Analisis ekonomi syariaelihat, bahwa
kelemahan mainstream klasik muncul pada penerapan “bunga” sebagai
sebuah kewajaran.

Pandangan klasik tentang hubungan yang positif signifikan antara
tabungan dan tingkat bunga ini diragukan oleh a&kKonomi setelah klasik.
Menurut kaum klasik, apabila seorang menabung untukndapatkan
sejumlah pendapatan pada waktu yang akan datangagemningkat bunga

yang tinggi, maka tabungan saat ini dapat dikuradgn tetap memperoleh



pendapatan yang tinggi pada waktu yang akan datdamggkat bunga yang
tinggi akan menghasilkan penerimaan yang tingghisgga jumlah konsumsi
menjadi lebih tinggi. Apabila masyarakat mengutaarakpendapatan yang
akan diterima dari tabungan dengan naiknya tingkainga maka akan
mengurangi tabungan dan meningkatkan konsumsi.

Suku bunga dapat dimaknai sebagai harga dari pemagyu uang untuk
jangka waktu tertentu (Boediono, 1999). Bunga mekgn harga dari uang
(price of capita). Dalam literatur-literatur ekonomi moneter sering
disebutkan bahwa tinggi rendahnya permintaan danap@ran uang akan
tergantung pada tingkat bunga. Mekanisme ini meukkan, bahwa bunga
memiliki perilaku persis seperti harga sebagai megeda pasar barang
(Hendrie Anto, 2003). Konsepime value of moneynelihat, bahwa nilai
uang masa kini lebih berharga dibanding dengan nmasadatang. Dengan
kata lain terdapat sebugiositive time preferenceSecara matematis konsep

ini sering diformulasikan:

FV = PV (1+r)" (2.24)
Dimana:

FV = future value of money

PV = present value of money

r = tingkat bunga

n = periode waktu

Bunga merupakan sebuah tambahan yang ditentukamwka (re

determined yang berarti mengacu pada konsppsitive time preference.



Norma syariah sangat menghargai nilai waktu, kargmmg menentukan
waktu bukanlah manusia, melainkan Tuhan. Nilai ap@hghargaan waktu
(economic value of timeditentukan oleh pemanfaatannya untuk berbagai
aktivitas (Al-Ghazali, 1963). Ajaran syariah memand, bahwa uang tidak
dapat dipastikan akan menghasilkan keuntungan dsamdepan. Hal ini
karena tidak ada seorang pun yang dapat mengetammastikan apa yang
akan terjadi di masa depan (Chapra, 2001).

Mengingat ketidakpastian masa depan, maka pemaarfaadng dapat
saja memberikan hasilintung, impas atau bahkarrugi. Dengan kata lain
kemungkinan bisa terjadpositive, zeroatau negative time preferenceéAl
Zarga, 1992). Di sinilah letak latar belakang palagan bunga dalam prinsip
ekonomi syariah. Menurut Sadeq (1992) bunga merapakuatu bentuk
ketidakadilan injustice/dzalim karena memberikan diskriminasi terhadap
pembagian resiko maupun untung. Sistem bunga, jagan membatasi
investasi, karena tingkat bunga berhubungan negkgifigan investasi. Dalam
faktor produksi bunga dimasukkan ke dalam unsurydiasehingga akan
meningkatkan biaya produksi secara keseluruhan, derakhir pada
pembebanan tingkat harga barang yang tinggi. Kandisakan memberatkan
pihak konsumen. Berbagai studi empiris telah meokkan tentang
ketidaksignifikannya bunga sebagai faktor penermtiiungan. Mankiw (2004)
menyatakan, bahwa efek suku bunga secara riil tapatabungan tidak

dapat dipastikan.



Kajian-kajian empiris telah banyak dilakukan. Ral§2000)
menganalisis tentang faktor-faktor yang berpenganenhhadap tabungan
masyarakat di Sulawesi Utara pada periode waktu 01P997. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat bunga dan p@adan per kapita
berhubungan secara positif dengan tabungan. Péaelempiris lain telah
dilakukan oleh Rotinsulu (1997) dengan temuan bahimgkat bunga dan
tabungan berhubungan secara positif dan signifikan.

Sedangkan penelitian di luar negeri dilakukan aamtdain oleh
Vieneris (1977), dan Arrieta (1988). Vieneris (197imenyatakan bahwa
tingginya minat masyarakat untuk menabung dipengarweleh tinggi
rendahnya tingkat bunga. Tingkat bunga yang semakiggi mengakibatkan
jumlah tabungan semakin meningkat. Apabila tingkathga tinggi, maka
masyarakat akan mengurangi konsumsi sekarang umterkambah tabungan.
Sedangkan Arrieta (1988) dalam penelitiannya memyitkan, bahwa tingkat
bunga berpengaruh positif terhadap tabungan nakiona

Muradoglu dan Taskin (1996) dalam penelitiannya sraokan bahwa
efek tingkat bunga dapat dijelaskan dari keputukansumsi intertemporer.
Peningkatan tingkat pengembalian tabungan akan mgdmitkan tabungan,
tetapi efek pendapatan riil dari lebih tingginyangkat pengembalian
mengakibatkan tabungan menurun. Sri Isnowati (200%9neliti tentang
faktor-faktor penentu tabungan di Indonesia denganlandaskan pada teori

klasik, teori Keynes, teori siklus hidugife cycle, dan teori pendapatan



permanen. Sedangkan model yang dipakai dalam ptaelini adalah model
Muradoglu dan Taskin (1996) dengan rumus S/Y (¥p, R, I, W/Y), dengan

alat analisisEror Coreection Modle(ECM). Penelitiannya menyimpulkan,
bahwa pendapatan perkapita berpengaruh positif dagnifikan pada

tabungan baik jangka pendek dan panjang, dan tingkaku bunga
berpengaruh positif dalam jangka pendek tetapi Kidsignifikan dan

berpengaruh posisif dalam jangka panjang dan sikjauif,

Studi empirik yang menghasilkan kesimpulan berbddakukan oleh
Mansoer dan Suyanto (1998). Menurut keduanya teatl@prbedaan perilaku
tabungan antara negara berkembang dan negara mdnaju. Hal tersebut
terjadi karena adanya perbedaan lingkungan ekondfebijakan tabungan
yang dilakukan negara berkembang hendaknya diskanadengan kondisi
sosial ekonomi yang melingkupinya. Dalam penelinga, keduanya
menggunakan model :

SIY=f(Y,R, I,W/Y,S/Y,) (2.25)

S merupakan tabungan, Y adalah pendapatan nasi(f@aB), Y,
adalah pendapatan per kapita, R = tingkat bundalri inflasi, W/Y = rasio
kesejahteraan — pendapatan yang diproxi dengar Mang kuasi dan S Y
= rasio tabungan asing terhadap pendapatan. Hawmlisss menunjukkan
bahwa secara keseluruhan perilaku tabungan nega@am dan Amerika
Serikat berbeda. Untuk Amerika Serikat, semua Jsia memberikan

pengaruh yang signifikan kepada tabungan. Di Indoametingkat bunga dan



tabungan asing tidak memberikan pengaruh yang Skgmn. Untuk Malaysia
tingkat bunga, inflasi dan kesejahteraan tidak eeagaruh secara signifikan.
Di Filipina tingkat kesejahteraan tidak berpengarsidicara signifikan. Di
Thailand tingkat bunga dan inflasi tidak berpendarsecara signifikan.
Sedangkan di Singapura variabel independen infli@sik berpengaruh secara
signifikan. Jalaluddin (1999a) melakukan riset teidhp 80 Iembaga
keuangan di Sydney Australia. Teknik analisis dpémelitian menggunakan
analisis faktor dan diskriminan berganda. Hasil @l@man menunjukkan para
responden menyatakan bahwa pembayaran bunga kadadang
menciptakan  kesulitan  bagi bisnis. 41,2% lembaga uakgan
mengindikasikan kesiapan mereka memberikan kreditdsarkan bagi hasil.
Dukungan bisnis merupakan motivasi utama kepadebga keuangan untuk
menerapkan metode pembiayaan bagi hasil.

Kadom Shubber dan Alzafiri (2008) meneliti nasab@iwait Finance
House(KFH), Dubai Islamic Bank (DIB), Qatar IslamBank (QIB), Bahrain
Islamic Bank (BIB) dengan analisis multivariat. Rétian tersebut
menghasilkan kesimpulan, bahwa penabung memilihkbdaslam karena
larangan Islam terhadap bunga tetap
(fix), dimana bunga tetap ini dianggap sebagai “usury”.

Deskripsi analisis teori dan didukung berbagai hapenelitian
terdahulu di atas dapatlah dimunculkan premis, bamhimgkat bunga bank

konvensional berpengaruh negatif ( - ) dan sigrdfikterhadap tabungan



bank syariah. Namun terdapat juga penelitian yangnghasilkan, bahwa
tingkat bunga bank konvensional berpengaruh tetajaik signifikan. Secara

matematis premis tersebut dapat ditulis sebagakhbér

S =f (R) (2.26)
Dimana:

S = Tabungan

R = Bunga

2.6. Pengaruh Pendapatan terhadap Perilaku Menabum

Keynes berpendapat bahwa tabungan adalah bagianpéadapatan
yang tidak dikonsumsi pada periode yang sama. Kamga tabungan
merupakan fungsi tingkat pendapatan [dapat ditdesgan S =f (Y)] yang
siap dibelanjakan (disposible income Menurut Keynes tidak semua
pendapatan yang diperoleh masyarakat dibelanjaksokubarang dan jasa,
tetapi sebagian akan ditabungkan. Tingginya tingkaltungan bergantung
kepada besar kecilnya pendapatan yang siap dib&kan, Oleh karena itu
hasrat menabung akan meningkat sesuai dengan tinglendapatan.
Sehingga besar kecilnya tabungan dipengaruhi se@asitif oleh besar
kecilnya pendapatan.

Jika diketahui fungsi konsumsi: CfXY); C = Co + cY, maka fungsi

tabungannya adalah S = -Co + (1-c) Y, karena:

1. C = Co +cY (2.27)
S = -Co + (1-¢) Y (2.28)



C+S=0+Y atau C+S=Y (2.29)
2. JikaS=Y-C, maka S =Y-Co-cY

S =-Co+Y-cY

S =-Co+(1-¢c)Y (2.30)

Secara umum fungsi tabungan dapat ditulis dengasgmeaan:

S =So0 +sY (2.31)
Keterangan:

S = tabungan

So = autonomus saving atau tabungan yang tidagkemdaruhi

oleh pendapatan

Y = pendapatan

marginapropensity to savéMPS), yakni perubahan

tabungan yang disebabkan oleh perubahan pendapat

Persentase dari pendapatan yang ditabung menunjukerilaku secara
keseluruhan dalam mengalokasikan pendapatannyaseRtse ini disebut
propensity to saveSedang yang diperuntukan sebagai konsumsi disebut
propensity to consume
Menurut pandangan Crouch (1972) analisis konsumsin/atau

tabungan tidak dapat dilepaskan dari faktor pent@paSebab pendapatan
akan digunakan untuk keperluan konsumsi dan tabongangan berbagai
alternatif. Selain itu pendapatan juga merupakamlp&tas/kendala bagi

setiap orang untuk memaksimalkan kepuasan. Apatidaumsikan harga dan

pendapatan saat ini sama dengan masa yang akangdé®a= P,

t+1

dan Y, =



Y..), maka perubahan pendapatan akan mengakibatkewbakan intersep
pada persamaan konsumsi.

Pemahaman dasar tentang hubungan antara tabungamgan
pendapatan dimulai dari hipotesis Keynes yang meaken, bahwa rata-rata
MPS (marginal propensity to save)meningkat dengan meningkatnya
pendapatan. Hipotesis ini diturunkan dari dua hukpsikologi Keynes,

yakni:

1. Hukum psikologi Keynes yang dinyatakan sebafaigsi tabungan
(Mikesell dan Zinser, 1973) :
S=a,+aY (2.32)
a,< 0 dan MPS adalah 0 < & 1. Dengan spesifikasi persamaan 2.32.
APS (average propensity to sayve akan meningkat dengan
meningkatnya pendapatan. Jika3@®, maka APS £ MPS.

2. Hukum psikologi Keynes yang menyatakan bahwaSMmerupakan
fungsiincreasingdari tingkat pendapatan dan diformulasikan :
InS=Db, + b InY (2.33)

b, dan i > 0, dan bmerupakan koefisien elastisitas.

Bila dicermati secara saksama sesungguhnya teonn&® sejalan
dengan teori klasik, karena keduanya sama-samarieertasi pada preferensi
setiap orang untuk memaksimumkanility, tetapi dengan sudut pandang

yang berbeda. Teori klasik mendasarkan pada tinpkatga. Apabila tingkat



bunga berubah akan mengakibatkan garis anggabalget line) bergeser
secara Dberputar sehingga kurva indiferen berges&eori Keynes

mendasarkan pada pendapatan yang terjadi saatumignt incomg. Apabila

pendapatan berubah akan mengakibatkan garis anggbeageser sejajar,
sehingga kurva indiferen bergeser.

Secara prinsip, Keynes menggambarkan bahwa tabukgaengaruhi
secara positif oleh pendapatan dan dipengaruhirseoagatif oleh tingkat
konsumsi. Pandangan Keynes tentang tabungan terkesmt#angkan oleh
berbagai pihak. Di antaranya adalah Franco Modiglidengan teori “daur
hidup (ife cycle” dan Milton Friedman dengan teori “pendapatanmanen
(permanent incompé.

Konsep teori konsumsi/tabungan Keynes yang kemudiasebut
dengan hipotesis pendapatan absolut mempunyai kagiipada nilai APC
dan APS. Nilai APC akan semakin menurun jika peradap semakin tinggi.
Pada saat bersamaan nilai APS akan semakin tinggigendapatan semakin
tinggi. Secara lugas teori tabungan Keynes meraargllbbahwa dalam suatu
perekonomian yang berkembang persentase konsumbadap pendapatan
menjadi semakin menurun. Sedangkan persentase g¢aibumibandingkan
dengan pendapatan akan semakin meningkat.

Dari sisi teoritis, hipoteis Keynes tidak mencermdan mempedulikan
antara pendapatan jangka pendek dan jangka panjaadahal pendapatan

setiap orang akan mengalami pasang surut. Karermsanmp surut inilah



kemampuan setiap orang untuk menikmati konsumsi mi@myisihkan untuk
tabungan sangat tergantung pada sifat pendapatarBgherapa penemuan
empiris -- di Amerika Serikat, dan di Indonesiamenunjukkan APC adalah
tetap, yaitu konsumsi adalah proporsional dengamdppatan (Sadono
Sukirno, 2000).

Teori Keynes tentang tabungan juga tidak mengaimlisecara
mendalam terhadap karakter perilaku tabungan diaregegara maju dan
negara-negara berkembang. Keduanya memiliki cukamybk perbedaan
pada sistem perekonomiannya. Keduanya memiliki ladadan sosial
ekonomi yang berlainan. Proses pembangunan ekowyamg diterapkan juga
digerakkan oleh model-model lokal. Beberapa pdrmaii menunjukkan
bahwa perilaku masyarakat untuk menabung bukanrkarfaktor kelebihan
konsumsi, tetapi perilaku konsumsi masyarakat diken setelah menabung.

Secara empirik banyak penelitian yang menghasilkasimpulan
sebagai mana pandangan Keynes. Wai (1972) menyatdid@hwa keputusan
setiap unit ekonomi untuk menabung ternyata ditkatuoleh kemampuan
(ability to save= A), kemauan Willingness to save= W), dan kesempatan
(opportunity to save= 0O). Sedangkan kemampuagability) menabung
ditentukan oleh pendapatan (Y), struktur pendudukhat ketergantungan
(N), dan kekayaan (K).

Rossi (1988) melakukan studi empiris mengenai dampeandapatan

terhadap tabungan dengan menggunakan diata seriesuntuk 49 negara



dengan periode waktu 1973-1983. Hasilnya adalahngaadampak positif
dari tingkat pendapatan sekaranguirent income levé@l terhadap tingkat
tabungan. Di Indonesia menunjukkan bahwa pengareimdppatan perkapita
terhadap tingkat tabungan sangat positif dan sigaif, baik jangka pendek
dan panjang. Hal ini dilakukan oleh Sri IsnowatD(5).

Kwack (2003) meneliti tentang perlaku tingkat talgan rumah
tangga, dengan menguji hipotesis siklus hidup, ngemgkan datgooleddi

Korea pada periode waktu

1977-2002, Model persamaan yang digunakan untukisisaadalah

W LB
GDI?+'85 GD|?+'86Y"‘ +[3,D24 +[3,D55 (2.34)

S =B +LT, +59;, +5,

S adalah tabungan per unit pendapatan riil yang sdapelanjakan
rumah tangga untuk kelompok umur j; ferupakan rata-rata harapan hidup
penduduk dikurangi umur tengah dari kelompok umuigj= pertumbuhan
dari pendapatan riil yang siap dibelanjakan rumahgga; Y = pendapatan
riil yang siap diblanjakan rumah tangga; W = hargadari individu; LB =
pinjaman riil individu pada bank komersial; D24 =arabel dummyuntuk
umur 24 tahun dan kelompok umur dibawahnya; dan B5&riabeldummy
untuk umur 55 tahun dan kelompok umur di atasnyalan penelitian ini
umur dikelompokkan menjadi 8 kelompok yang berbegwtu 24 tahun dan
dibawahnya, 25-29 tahun; 30-34 tahun; 35-39 tahd4@©;44 tahun; 45-49
tahun; 50-54 tahun serta 55 tahun dan diatasnyasilHastimasi regresi

menemukan bahwa rasio dari pinjaman bank terhadBp @dak signifikan,



sedang variabel yang lainnya signifikan. Hasil ergipenelitian ini
menyatakan bahwa pola tabungan rumah tangga Komassi&ten dengan
hipotesis siklup hidup. Disamping itu tingkat pertbuhan pendapatan riil
berpengaruh secara negatif terhadap tabungan raaregga.

Kofi Q. Dadzie, et al(2003) melakukan penelitian Pengaruh Sistem
Keyakinan Sosial Normatif dan Kepuasan Nasabah a@ap Program
Tabungan Pedesaan di Ghaf&¢ Effects of Normative Social Belief Systems
and Customer Satisfaction on Rural Savings Proggam Ghana.Variabel
dependen adalah tabungan pedesaan, dan variabependen terdiri dari
keyakinan sosial, pendapatan, kualitas layanan, daniabel demografi
(tanggungan anak, jarak tempuh, umur, pendidikdhydel yang digunakan
adalah SOR respon organis stimulys Model ini diterapkan untuk
memodelkan respon konsumen terhadap jenis layaearbdga baru, Bank
Pedesaan. Penelitian ini dilakukan di Ghana, demgmrangkaian metodologi
yang terdiri dari data penelitiaoross sectioninstrumen adalah angket, dan
alat analisis menggunakan regresi OLS. Salah sasil hpenelitian ini
menunjukan, bahwa pendapatan pertanian berpengaaositif terhadap
perilaku menabung.

Kenyataan berbeda ditemukan dalam penelitian yanhgkdkan oleh
Efriaty Sumastuti(2008). Menurutnya, tabungan metksn selisih antara
pendapatan dan pengeluaran rumah tangga. Salah lesimpulan yang

dianggap mengejutkan adalah apabila dilihat damlph pendapatan per



jenis pekerjaan (buruh & angkutan, petani & nelayagmengusaha &
pedagang, PNS, TNI/POLRI, pensiunan dan lainnyajubnya ada yang
tidak menabung. Kenyataannya semua responden megadalam jumlah
yang bervariasi. Berarti ada kemungkinan bahwa sagdpn tidak menabung
dari sisa pendapatannya, tetapi menyisihkan selmapendapatannya untuk
ditabung dan sisanya digunakan keperluan pengetukoasumsi.

Pada tahun 2000 Harif Amadi Rivaet al, melakukan penelitian di
wilayah Sumatera Barat. Tema yang ditelti adalakllefitifikasi Faktor
Penentu Keputusan Konsumen dalam Memilih Jasa fé&dra Bank Syariah
VS Bank Konvensional”. Responden yang diteliti eadall060 (seribu enam
puluh) orang dengan analaisis logit. Kesimpulan g/adiperoleh adalah
pendapatan berpengaruh negatif. Artinya respondeternsial adalah yang
berpendapatan menengah ke bawah, serta yang kumangenal
sistem bagi hasil.

Berpijak dari kerangka teori dan didukung oleh leghi hasil
penelitian terdahulu dapatlah dimunculkan premishwa tingkat pendapatan
berpengaruh posiitif ( + ) dan signifikan terhad@apungan bank syariah. Di
sisi lain ada yang menunjukkan bahwa tingkat pemdap berpengaruh tetapi

tidak signifikan. Secara matematis premis tersedapat ditulis sebagai

berikut:
S =f (Inc.) (2.35)
Dimana:
S = Tabungan
Inc. = Pendapatanncome



2.7. Pengaruh Beban Tanggungan Keluarga terhadap Piéaku Menabung

Analisis tanggungan/beban keluarga dapat dijelaska@engan
menggunakan teorlife cycle Teori life cycle dan pengembangannya telah
menjadi landasan di berbagai penelitian perilakiutegan individu/keluarga
selama hampir 50 tahun (Attanasio dan Banks, 20MMydel life cycle
perilaku menabung yang didasarkan pada teori paakir utilitas, secara
umum dikaitkan dengan Modigliani (Modigliani dan ém, 1957) serta
Friedman (1957). Modigliani dan Friedman memberik&ontribusinya
dengan menterjemahkan gagasan abstrak mengenai k@ddumsi yang
optimum ke dalam model yang dapat diestimasikanasecekonometris
(King, 1985). Ini menunjukkan hubungan empiris mengi pemisahan pola
konsumsi dan pendapatan, yang merupakan implikakok dari modellife-
cycle. Modigliani menekankan pada peran kemakmuran diamhalfungsi
konsumsi. Sedangkan Friedman yang menemunkan tépendapatan
permanen” adalah mendasarkan pada ide bahwa konssaet ini pada
dasarnya tidak ditentukan oleh pendapatan saat ini.

Secara prinsip hipotesis siklus hidup mengajarkaentang
konsumsi/tabungan seseorang pada suatu waktu tertgdpengaruhi oleh dua
faktor utama. Pertama, ditentukan oleh pendapatangyakan diterima
sepanjang hidup. Kedua, ditentukan oleh lamanyaupideseorang setelah
tidak bekerja. Hipotesis siklus hidup memberikai€m&angan penting dalam

menerangkan kegiatan konsumsi individu sepanjandupmya. Sebagai



implikasi dari pandangan tersebut adalah jumlah skonsi sepanjang
hidupnya akan sama dengan jumlah pendapatannyao(®a8ukirno, 2000).

Hipotesis ini juga menerangkan motivasi masyarakatuk menabung. Pada
usia muda mereka cenderung menabung dan tabunganakan terus

meningkat hingga masa pensiun. Tujuan penting demmabung adalah untuk
membiayai konsumsi di hari tua.

Hipotesis Life Cycle dari Modigliani memberikan suatu model
mengenai tabungan seumur hidup (Modigliani dan Bwang, 1954).
Menghadapi pola pendapatan yang berbentuk “punuldng naik seiring
pengalaman masa kerja sampai pensiun dan setedatuitin dramatis, pola
konsumsi adalah tetap datar maupun sedikit naiki dtaun. Alur konsumsi
ini tergantung pada hubungan antara faktor diskomé¢agan tingkat bunga.
Pada kenyataannya, pengeluaran konsumsi adalahlgditn kompleks.

Teori life-cycle membantu di dalam memikirkan tentang pertanyaan-
pertanyaan kebijakan yang penting, misalnya bagaamaasyarakat harus
bersiap-siap secara bersama bagi meningkatnya jumidang lanjut usia, dan
bagaimana provisi pemerintah berinteraksi dengaovisi swasta (Deaton,
2005). Rumah tangga pada tahap-tahléfie cycle yang berbeda dengan
karakteristik ekonomi dan demografi yang berbeddeheakan termotivasi
untuk menabung atau tidak menabung, tergantung pesbautuhan mereka

serta rencana-rencana keuangan jangka panjang (CHi&94).



Pada tahap pertama -- pra pensiun -- individu mé&ngailasikan
kemakmuran (kekayaan) melalui tabungan, dan padapakedua -- pasca
pensiun -- mereka menggunakan tabungan (Modigldari Brumberg, 1954).
Fungsi utilitas model ini menyatakan bahwa utilitasumur hidup dari
seseorang adalah tergantung pada konsumsi saadlami masa mendatang
(Ando dan Modigliani, 1963). Utilitas adalah subygkng dimaksimalkan
sampai batas anggaran dimana nilai sekarang damswmosi seumur hidup
adalah sama dengan nilai sekarang pendapatan sehndup. Di bawah
asumsi-asumsi tertentu -- misalnya kepastian yasmgpirna mengenai masa
depan dan tidak adanya motif tersembunyi -- pardiviidu benar-benar
menghabiskan aset mereka di akhir hidupnya.

Model ini memungkinkan konsumsi terencana untukptiperiode
mendatang yang harus ditulis sebagai fungsi peddrkemakmuran pada
waktu perencanaan, di mana pengukuran terganturm@ penur dan selera,
bukan pada kemakmuran. Konsumsi riil adalah propatari perkiraan
kemakmuran riil yang merupakan tambahan dari asetlapada waktu
perencanaan, pendapatan saat ini dan perkiraanapatan masa mendatang.
Setiap orang meminjam dan menabung di berbagai bamkik meratakan
konsumsi berdasarkan aliran pendapatan yang relanidah pada awal
dan akhir hidup, dan relatif tinggi di usia pertamgn.

Pandangan di atas dapat dinyatakan dengan persabeagut:

C. (T+R)=TY, (2.36)
di mana:



C. = Kkonsumsi setiap tahun
T = periode bekerja

R = periode pensiun

Y, = pendapatan tahunan

Dengan demikian, persamaan (2.35) dapat ditentukansumsinya

setiap tahun sebagi berikut:

C= (_ )Y (2.37)

Dari persamaan (2.36) dapat dikatakan bahwa konswmseorang
dalam satu tahun tertentu adalah proporsional deng@ndapatan rata-rata
sepanjang masa bekerja. Besarnya proporsi tersbbugantung pada dua
faktor, yakni periode bekerja dan periode masa pensBesaran jumlah
tabungan yang dapat disisihkan adalah sebagai berik

S =Y,-C (2.38)

Apabila digantikan dengan persamaan (2.36), maka:

T
SR )Y,
T+R
T
S = [1-(-—--- Ny, (2.39)
T+R

Untuk membantu pemahaman akan ditunjukkan denganhb@a 2.5 berikut:



Gambar 2.5

Konsumsi dan Pendapatan dalam Siklus Hidup
Konsumsi

A

A

C
Pendapatan g

M Periode M1

v

Sumber:Sadono Sukirno, 2000

Gambar 2.5 di atas menunjukkan, bahwa garis CC mamdparkan konsumsi
pada berbagai periode, sedangkan garis YAY menggakam pendapatan
pada berbagai periode. M menunjukkan seseorang npelamelebihi
pendapatannya. Diantara M hinggg Beseorang akan menabung. Antara M
hingga T sebagian atau seluruh konsumsinya mendkaddaabungan.
Berdasarkan Gambar 2.7, garis pendapatan maupumsukesi dapat
bergeser karena beberapa sebab, antara lain oktbrfdemografi dan sosial
ekonomi. Asumsi hipotesis siklus hidup adalah bahwdividu berusaha
untuk melakukan konsumsi secara merata/tetap sapgnfpidup. Akumulasi
tabungan dilakukan dalam jumlah yang cukup dari ghexsilan sepanjang
tahun untuk keperluan konsumsi masa pensiun. Inaglikempiris dari

hipotesis ini ada dua, yaitu :



1. Dalam masyarakat dengan populasi tetap. Apabidak dilakukan
kontrol pendapatan secara agregat terhadap tabubgasih individu,
maka dissaving pada masa pensiun akan melebihi tabungan selama
bekerja.

2. Dalam masyarakat dengan pendapatan per kapitp.té\pabila tidak
dilakukan kontrol secara agregat pada tabungan ilbersadividu
terhadap pertumbuhan pendapatan per kapita, makangan individu
yang digunakan untuk konsumsi selama pensiun medng
Dua asumsi dasar dari hipotesis siklus hidup meunkinjpada

maksimisasi fungsiutility. Fungsi utility merupakan fungsi homogen dari
aliran konsumsi saat ini dan masa yang akan dafténgC,,, C ., ..., )
untuk T tahun dari kehidupan individu. Fungsi komsi hipotesis siklus

hidup dapat ditulis dalam persamaan :

1

CF: KwK; K:
IRV T T (2.40)

K adalah umur individu, Y adalah tingkat konsumsi tetap yang tidak
tergantung pada tingkat kekayaan (W). Kekayaan tapaujudkan dalam
dua bentuk, yaitu (A) modal non-insammdnhuman wealthdan (Y) modal
insani fuman wealth. Human wealthadalah pendapatan yang diterima dari
menyediakan kemahiran manusia dan sebagai imbatadgplah memperoleh
gaji/upah/remunerasi. Sedangkarmon-human wealthmeliputi pendapatan
yang diperoleh dari harta keuangan dan harta teseperti pendapatan dari

kepemilikan saham, obligasi daeal estate serta warisan.



S
Kekayaan manusia dari individu pada umur K adalgh(“r)i
N = T-K. Untuk penyederhanaan, diasumsikan tingbanga 0, sehingga
kekayaan individu pada tahun K adalah:
W/ =AY +(N-K)Y, (2.41)
Y ¥ adalah pendapatan tenaga kerja saat ini,adalah pendapatan tenaga

kerja pada masa yang akan datang. Apabila persartad0) disubstitusikan

kedalam persamaan (2.41), maka menjadi =% (A Y+ (N-K)Y

1 1 YK+N—KYE
T-K' T-K (2.42)

Persamaan (2.33) dapat diagregasi untuk semua ithdidalam kelompok
umur yang sama Hipotesis dapat diuji dengan estinp@sbandingan dari
data individu atau kelompok dalam umur yang berbeda

Tabungan diukur per orang dan rasio tabungan meapaoroporsi
dari pendapatan. Pendapatan seseorang mengikutis gaarabola, yaitu
semakin meningkat dan mencapai puncak pada umuw43thun dan setelah
itu turun. Rata-rata tabungan sebagai proporsi gemndapatan seseorang
adalah tinggi dalam kelompok umur 45-64 dan rendalam kelompok umur
25-44 dan pada saat pensiun.

Dengan mencermati uraian di atas dapat dipahamihwhamenurut
teori siklus hidup, tingkat tabungan individu ditakan oleh :
1. Umur. Apabila dalam perekonomian proporsi poguldari umur yang

masuk sebagai tenaga kerja tinggi, maka tingkaumaglan individu juga

tinggi. Hal ini dikarenakan orang yang bekerja akaemenabung untuk



masa pensiun. Jika rasio pensiunan lebih besarpdda jumlah yang
bekerja, maka tingkat tabungan individu menjadid&n. Sebab pensiunan
pada umumnya tidak menabung tetapi justru melakudi@saving.Umur
dalam hal ini diukur dengadependency ratiaanretirement ratio,yang
merupakan rasio penduduk di luar usia kerja danausdak kerja.
Dependency ratio dan retirement ratio juga berkaitan dengan
produktivitas. Menurut teori siklus hidup pada unmya orang produktif
berada pada usia 20-55. Apabila digambar, maka akeangikuti kurva
kuadratik, mula-mula produktivitas rendah, kemudreaik dari waktu ke
waktu sampai ke puncak dan akhirnya menurun seiregtambahnya
umur. Naik-turunnya produktivitas tersebut sama ghan naik-turunnya
pendapatan. Jadi semakin produktif seseorang makalgpatan semakin
tinggi. Apabila pendapatan semakin tinggi dan tiaglkonsumsi relatif
tetap, maka akan meningkatkan jumlah tabungan.

. Pertumbuhan pendapatan. Semakin tinggi perturmabubendapatan total
akan meningkatkan tingkat tabungan agregat (Snii@90).

U Tun Wai (1972) menyatakan, bahwa keputusan petiit ekonomi

untuk menabung ternyata ditentukan oleh kemampudmlify to save= A),

kemauan (willingness to save = W), dan kesempatgpd@rtunity to save =

0O). Sehingga fungsi tabungannya adalah:

S=1f(A W, O) (2.43)



Kemampuan menabung ditentukan oleh pendapatan @itjuktur
penduduk atau tingkat ketergantungan (N), dan kekay (K). Sehingga
fungsinya ditulis sebagai berikut:

A=f(Y, N, K) (2.44)

Temuan Wai menunjukkan, bahwa struktur pendudulkat
ketergantungan penduduk dalam keluarga mempunyaumhgan negatif
dengan kemampuan menabung.

Dengan mencermati gambaran hipotesis siklus hidogpka tabungan
ditentukan olehdependency - ) danretirement ratio ( - ).Hubungan antar

variabel tersebut dapat digambarkan seperti padalta.4

Tabel 2.4
Determinan Tabungan menurut Hipotesis Siklus Hidup

Variabel Hubungan empiris

Dependency ratio -

Retirement ratio -

Umur +

Beberapa penelitian empiris menunjukkan hasil-hagédng tidak
konsisten dengan hipotesidife cycle (Banks, 1998) yang kemudian
memunculkan proposal teori-teori yang melonggarkasumsi-asumsi
hipotesis life cycle (Attanasio dan Banks, 2001). Dengan demikian, iteor
yang dikemukakan Modigliani ini masih mempunyai bedpa kelemahan.
Dalam analisisnya teori ini mengabaikan faktor lgiman orang tua untuk

meninggalkan (mewariskan) harta kepada anak cuau ldduarganya yang



lain. Semua pendapatan dihipotesiskan sebagai a#mjunakan untuk
konsumsi di masa tua. Dalam kenyataannya banyakgraa yang terus
menyimpan untuk menyediakan warisan kepada anakurpe (Sadono
Sukirno, 2000). Dari sudut psikologi, pandangan Npidni tidak
mencermati budaya dan kepercayaan setiap komunjtag) berbeda-beda
yang menjunjung sifat altruitas, baik yang berdaswiral sosial dan moral
agama. Kekayaan yang dimiliki seseorang tidak sginya diperuntukkan
bagi pencapaian utilitas fisik individual sepanjam@ktu hidup. Terdapat
sekelompok masyarakat yang memanfaatkan kekayaan pgadapatannya
untuk pencapaian utilitas yang berdasarkan padaruitdis, seperti
menghibahkan sebagian kekayaan/pendapatannya kepesdey lain dalam
bentuk zakat, infak, shadagah, dan wakaf. Penalitidwal Satrio Nugroho,
et al. (2003) menunjukkan temuan, bahwa tingkat relijiasitmendorong
sikap altruitas seseorang untuk melakukan penguangonsumsi guna
dialihkan ke kegiatan infak, shadagah, dan wak&fag@ai wujud ‘tabungan’.
Dari sudut pandang teoritis, model yang paling segridigunakan
dalam menganalisis isu-isu mengenai konsumsi daburtgan adalah
hipotesislife cycle (Guariglia, 2001). Leff (1969) melakukan penelitigang
didasarkan padanternational cross sectiodari 47 negara berkembang, 20
negara maju dan 7 negara komunis. Hasilnya menwaoukbahwa terjadi
hubungan negatif dan signifikan antara tabungan dapendency ratio,

dengan koefisien lebih tinggi di negara berkembaagipada negara maju.



Akan tetapi Gupta (1971) seperti dikutip oleh Ral®§2) menemukan bahwa
beban tanggungan secara statistik tidak signifikaempengaruhi tabungan
keluarga.

Pada tahun 1979, Hyunt menganalisis tentang peuilakenabung
rumah tangga di Korea dengan variabel bebas ratieama sekolah (tahun),
jumlah keluarga,dependency ratiaddan pendapatan. Hasilnya menunjukkan
bahwa semua variabel signifikan. Untuk lama sekolddn pendapatan
berhubungan secara positif sedang jumlah keluarga dependency ratio
berhubungan negatif. Hasil tersebut sesuai dengarelptian yang dilakukan
Tin (2000) khususnya untuk tingkat pendapatan. Kasteraan diharapkan
memberikan efek yang negatif terhadap tabungan Imelpengurangan
tabungan yang berasal dari selisih antara pendapgtarmanen dan
konsumsi. Berdasarkan penelitian Mansoer dan Swya(1998), rasio
kesejahteraan pendapatan diproksi dengan uang Mambah dengan uang
kuasi. Untuk kasus Indonesia, hasilnya menunjukkaefisien negatif dan
signifikan.

Jan Tin, 2000 melakukan penelitian tentang Hipatekife-Cycle
kecenderungan untuk menabung, dan permintaan als@n-seset keuangan
(life-cycle hypothesispropensities to Sa;, anddemand for financial assets
Variabel dependen terdiri dari perilaku menabunag germintaan aset, dan
variabel independen adalah konsumsi, pendapatamodeafi. Penelitian ini

dilakukan di Amerika Serikat, dan data penelitiaiardalisis dengan model



ekonometrika dalam bentuk log-linier Barnett, offbewcher, dan Spindt,
(1984). Penelitian ini menghasilkan kesimpulan:

1. Variabel demnografi, Pendapatan (ditunjukkan gban tingkat
kemakmuran) berpengaruh terhadap permintaan aseangan. Hal
ini seperti diprediksikan oleh teori life-cycle mganai tabungan.

2. Kecenderungan menabung berbeda-beda secarafikegnidi antara
orang perorang dengan kondisi sosial ekonomi yhagheda-beda.
Ini berkait dengan tingkat konsumsi.

Todaro (1998) menyatakan bahwa salah satu ciri daegara
berkembang adalah beban ketergantungan yang tin@gnduduk yang
berusia di atas 64 tahun dan di bawah 15 tahunraee&onomis disebut
sebagai beban ketergantungan. Sebab golongan tdrsedrupakan anggota
masyarakat yang tidak produktif dan menjadi bebanggungan angkatan
kerja produktif. Perhitungandependency ratiodapat dilakukan dengan

menggunakan persamaan :

_PDUK
PUK (2.45)

DR

DR adalahdependenty ratioPDUK merupakan penduduk di luar usia kerja

dan PUK adalah penduduk usia kerja (Prawihatmi,Z)00

M. Awal Satrio Nugroho dan Widiastuti (2003) men@disis tentang
pengaruh relijiusitas, pendapatan dan tanggungdumakga terhadap tabungan

di wilayah Yogyakarta. Hasil estimasi dengan OLS nmmejukkan bahwa



jumlah tanggungan keluarga mempunyai pengaruh neghin signifikan
terhadap tabungan.

Kofi Q. Dadzie,et al. (2003) melakukan penelitian tentang pengaruh
sistem keyakinan sosial normatif dan kepuasan rasaterhadap program
tabungan pedesaan di Gharthg effects of normative social belief systems
and customer satisfaction on rural savings programms Ghang.Variabel
dependen adalah tabungan pedesaan, dan variabedpemden adalah
keyakinan sosial, pendapatan, kualitas Layanan, ganabel demografi
(Tanggungan anak, Jarak tempuh, Umur, PendidikEiodel yang digunakan
adalah SOR (respon organis stimulus). Model ini edApkan untuk
memodelkan respon konsumen terhadap jenis layaearbdga baru, bank
pedesaan. Penelitian ini dilakukan di Ghana, dengamangkaian metodologi
yang terdiri dari data penelitiagross sectiondan alat analisis menggunakan
regresi OLS. Salah satu hasil penelitiannya mengatabahwa variabel
demografi, khususnya jumlah tanggungan anak daakjaberkorelasi secara
positif dengan tabungan bank. Sedangkan umur dawligdé&an formal hanya
memiliki sedikit pengaruh terhadap tabungan bank.

Dengan analisis teori di atas dan didukung olehbhgai hasil
penelitian empiris terdahulu dapatlah dimunculkarerpis, bahwa tingkat
beban tanggungan keluarga berpengaruh negatif dan) signifikan terhadap
tabungan bank syariah. Akan tetapi penelitian aelidp kelompok lainnya

menunjukkan bahwa tingkat beban tanggungan keludr@gengaruh tetapi



tidak signifikan. Secara matematis premis tersedapat ditulis sebagai

berikut:
S =1 (B) (2.46)
Dimana:
S = Tabungan
B = Tingkat beban tanggungan keluarga

2.8. Pengaruh Tingkat Kepercayaan terhadap PerilakuMenabung

Moorman, et. al. (1992) mendefinisikan kepercayaan sebagai
keyakinan untuk menggantungkan diri pada mitra &gama. Secara umum,
kepercayaan dilihat sebagai aspek mendasar bagierkekilan suatu
hubungan. Tanpa dilandasi kepercayaan suatu hubunigek akan dapat
bertahan dalam jangka waktu yang panjang. Pada pama jasa, seperti
produk-produk tabungan, efektifitas pemasaran jasaluk-produk tabungan
suatu perbankan tergantung pada manajemen yangbarkihn kepercayaan,
sebab pada umumnya konsumen akan membeli jasa (tnskan menabung)
berdasarkan pengalaman. Dengan demikian variabgledcmyaan dalam
penelitian ini dapat diartikan sebagai keyakinan sat@ah untuk
mempertahankan hubungan jangka panjang dengan tetapabung di
perbankan syariah.

Standar pengukuran terhadap konstruk kepercayagratddilakukan

dengan menggunakan dua dimensi yang dikembangkanbaBao dan



Johnson (1999). Dua dimensi itu adalaheet expectationgkesesuaian
dengan harapan) damerseptions of risKpersepsi terhadap risiko). Dimensi
meet expectations merujuk seberapa besar keyakinan konsumen
menggantungkan diri pada perusahaan yang diperoledrdasarkan
kesesuaian antara harapan dengan kenyataan yangrintat Dengan
kesesuaian ini konsumen memiliki minat untuk tetapempertahankan
hubungan dengan perusahaan. Sedangkan dimeesseptions of risk
merujuk pada pengukuran kepercayaan yang menggd&abaeberapa besar
keyakinan konsumen menggantungkan diri pada pemeatyang diperoleh
berdasarkan jaminan atas risiko yang dapat merusalkungan konsumen
dengan perusahaan.

Pengukuran kedua dimensi kepercayaan yang dikenksn@arbarino
dan Johnson (1999) di atas akan digunakan pada lipi@ame disertasi ini
dengan beberapa penyesuaian sesuai tujuan pemeliDamensi pertama
diterapkan pada tingkat keyakinan konsumen untuk mpertahankan
hubungan jangka panjang dengan bank syariah yapgrdieh berdasarkan
kesungguhan bank syariah menerapkan nilai-nilai ap@ammen dalam
operasionalnya secara solid pada keseluruhan tahapadangkan dimensi
yang kedua adalah kepercayaan terhadap reputasi yemg berarti seberapa
besar keyakinan konsumen untuk mempertahankan hgdrupangka panjang
dengan bank syariah yang diperoleh berdasarkan taspiaik yang

ditunjukkan oleh bank syariah.



Melalui gambaran definisi dan uraian di atas dagi&etahui bahwa
terciptanya kepercayaan konsumen terhadap perusahaeengandung
pemahaman bahwa konsumen telah memiliki keyakinangytinggi kepada
perusahaan. Dan pada akhirnya akan berpengaruhadaph perilaku
konsumen untuk tetap mempertahankan hubungan jamgkgang dengan
perusahaan. Dalam obyek penelitian ini berarti basa akan tetap
menempatkan dana tabungannya di bank syariah delagka yang panjang.

Bagi setiap perusahaan atau lembaga perbankan atyamierancang
strategi untuk menarik pelanggan baru dan mencgmakansaksi dengan
pelanggan/nasabah adalah penting. Akan tetapi yabgh penting adalah
usaha untuk mempertahankan nasabah yang sudah ada nembina
hubungan jangka panjang dengan para nasabah. Barbesil penelitian
terdahulu telah membuktikan tentang pentingnya daktepercayaan sebagai
variabel penitng dalam membangun hubungan dengamspéaan.

Penelitian Garbarino dan Johnson (1999) yang bedjtd@he Different
Roles of Satisfaction, Trust, and Commitment in fouser Relationships”
menghasilkan kesimpulan bahwa kepercayaan konsummdradap organisasi
akan mempengaruhi minat berperilaku pada masa yakgn datang.
Kepercayaan secara umum dipandang sebagai unsurdamsan bagi
keberhasilan hubungan konsumen dengan perusahaampaT kepercayaan

suatu hubungan tidak akan bertahan dalam jangkauw&ng panjang.



Salah satu kesimpulan penelitian yang dilakukan d&¥ath, et
al.(2001) menyatakan bahwa satu faktor yang dapat ngkatkan loyalitas
konsumen adalah kepercayaarirugt). Hasil penelitian ini mendapat
dukungan dari Liu et al. (2003). Penelitian Liuget al. (2003) dengan judul
“Beyond Concern: a Privasy, Trust, Behavioral Irtien Model of Electronic
Commerce” yang bertujuan menguji pengaruh tingkepedrcayaan terhadap
loyalitas menghasilkan beberapa kesimpulan. Hasihglitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan eatiingkat kepercayaan
dengan loyalitas yang terdiri dari pembelian ulankynjungan ulang,
merekomendasikan perusahaan kepada orang laina seengatakan hal-hal
positif tentang perusahaan kepada orang lain.

Penelitian Fatmah (2005) tentang “Pengaruh Persdpsligiusitas,
Kualitas Layanan dan Inovasi Produk terhadap Keagaan dan Komitmen
serta Loyalitas Nasabah Bank Umum Syariah di Jawauf menghasilkan
beberapa kesimpulan. Salah satu kesimpulannya hdtdedapat pengaruh
positif dan signifikan antara kepercayaan dan lagal Hasil ini memberikan
dukungan terhadap hipotesis yang menyatakan bahwmakin besar
kepercayaan yang digantungkan nasabah kepada mleabasyariah, maka
loyalitas mereka terhadap perbankan syariah akamaken meningkat.

Dengan gambaran teoritik di atas dan didukung obembagai hasil

penelitian empiris terdahulu dapatlah dimunculkarerpis, bahwa tingkat



kepercayaan berpengaruh positif (+) dan signifikarhadap tabungan bat

syariah. Secara matematis premis tersebut dapalislisebagai beriku

S =1 (T) (2.47)
Dimana:

S = Tabunga

T = Tingkat kepercayaa

Semua penjelasan teoritik dalam bab telaah pusta@ngan
pemanfaatan beberapa teori dasgrand theory dapatdirangkum dalan

bentuk tabel rangkuman telaah pustaka sebagai be
Gambar 2.6
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2.9. Kerangka Pemikiran Penelitian

Referensi kajian tabungan pada umumnya hanya barlas pada dua
mainstream pemikiran, yakni aliran Klasik dan aliraKeynesian Ajaran
klasik menyatakan, bahwa tabungan merupakan fum@si tingkat bunga
dengan hubungan positif. Sedangkan Keynes (1936)d@inisikan tabungan
sebagai fungsi dari tingkat pendapatan. Pandangaayn&s kemudian
dipertajam dan dikembangkan akar-akar substansaigh para pengikutnya.
Mereka mengemukakan beberapa hipotesis dalam hwbungentang
konsumsi dan tabungan. Hipotesis-hipotesis tersahanhcakup antara lain
hipotesis pendapatan permanen oleh Friedman (19%n) hipotesis siklus
hidup oleh Ando dan Modigliani (1963). U Tun Wai9{@2) memunculkan
hipotesis struktur penduduk atau tingkat ketergagan. Friedman
membedakan pendapatan menjadi pendapatan permaaen péndapatan
transitory sebagai fungsi dari tabungan. Pendapatan permagigih banyak
dikonsumsi, sementara pendapatagansitory akan lebih banyak ditabung.
Modigliani mengasumsikan, bahwa individu mengaldkas konsumsi
secara “merata” selama hidup dengan cara mengumputkbungan selama
masa produktif dan menjaga tingkat konsumsinyarsalanasa non produktif
(pensiun).

Berbagai studi empiris selama ini yang mengkaji utadpan di
perbankan konvensional selalu hanya melibatkan diakingkat bunga (R),

pendapatan (Inc.), tingkat beban tanggungan keludB), kepercayaan yang



muncul dari soliditas dan reputasi bank (T), dartumivitur perbankan

lainnya, seperti kualitas pelayanan, keramahan napa demografi sebagai
faktor pengaruh keputusan menabung. Sedangkan rd&idor religiusitas

yang ditunjukkan dengan keyakinan terhadap larangamga, dan penerapan
bagi hasil tidak tersentuh. Padahal kedua faktorsdbut adalah bagian
keyakinan agama yang merupakan karakter masyardkaebagian belahan
Asia, Afrika, dan sebagaian masyarakat belahan &rgerta Amerika yang
tidak dimiliki oleh sistem konvensional. Karakteelijiusitas inilah yang

kemudian memperkuat aktifitas sosial, budaya, plolitdan ekonomi

masyarakat. Bukti paling kuat adalah munculnyaiinsi perbankan syariah.
Perbankan ini beroperasi atas dasar ajaran, nodasn,etika agama (Islam)
yang sangat berbeda dengan institusi perbankan &mwsienal. Meskipun

demikian faktor-faktor di atas selain faktor religitas dan bagi hasil masih
perlu dilakukan pendalaman pada penelitian di pekba syariah, seperti
variabel “bunga”. Bila variabel “bunga” berpengarpbsitif dan signifikan

pada tingkat tabungan di perbankan konvensionalkanpada tabungan di
perbangkan syariah menjadi tidak signifikan.

Berpijak dari studi teoritik dan empiris di atastuhjang oleh fakta
sosial-keagamaan masyarakat, penelitian ini berasaknganalisis perilaku
menabung masyarakat di perbankan syariah. Ajaraamagmemerintahkan
melakukan muamalah ekonomi dengan segala aktibiasis yang halal, dan

tidak menyentuh ranah riba (bunga). Salah satu aaaga karena riba



merupakan pangkal ketidakadilan. Norma syariah aangienganjurkan
masyarakat untuk bertransaksi ekonomi melalui tositinstitusi keuangan
(termasuk perbankan) yang menerapkan norma agamardaBar
pertimbangan teoritis di atas, maka dapat diasuarsikahwa tabungan (S)
merupakan fungsi dari religiusitas (A) dan dapatulis dengan simbol
model S =f (A).

Penelitian disertasi ini juga akan mengembangkanabel “Tingkat
Bagi Hasil” sebagai faktor pengaruh tabungan dibpekan syariah (BH).
Substansi “bagi hasil” dan “bunga” sama-sama meqyjada tambahan nilai
uang dari uang yang ditabungkan. Namun perbedaamsipr terletak pada
cara/proses munculnya tambahan nilai tersebut. FRigmggan “bunga”
ditentukan di depan sehingga faktor resiko yang gkim terjadi hanya
dibebankan pada peminjam. Hal ini berakar dari lst¢i@a pandangan bahwa
pemanfaatan uang berakhir pada “kepastian hasditgd (positive time
preferencg¢. Ekonomi syariah melihat bisa positif (untung)era (tidak
untung juga tidak rugi) atau bahkan negatif (rugBunga muncul karena
fungsi spikulasi dari uang. Ekonomi syariah tidakmyenal fungsi spekulasi
dari keberadaan uang. Munculnya bunga dipandandn @konomi syariah
sebagai tidak mencerminkan keadilan, karena hanyaihakp
mudhorib/peminjam saja yang menanggung resiko. Kanga keberadaan
“bunga” dalam pandangan syariah adalah masuk kaiegba. Larangan

terhadap riba bukan hanya berkaitan dengan hutangupg, penundaan



pembayaran atau yang berkaitan dengan nilai walktinnlya, tetapi pada
persoalan keadilan. Dengan kategori ini sistem lungengandung substansi
aktivitas perjudian.

Dengan demikian, meskipun “bunga” dihipotesiskanrpe@garuh
terhadap perilaku menabung di perbankan syariatgpietidak signifikan.
Berapapun tingkat suku bunga yang ditawarkan darlaka di perbankan
konvensional, tidak membuat masyarakat berpalingi damenabung di
perbankan syariah.

Sedangkan penghitungan instrumen bagi hasil dilahdeeh semangat
dasar profit and loss sharing(PLS) yang memberi peluang sama kepada
kedua belah pihak Shahib al maaldan mudhari untuk bersama-sama
menanggung kemungkinan untungr¢fit) dan kemungkinan rugildss).
Shahib al maaldan mudharib adalah share on partnership,dan akan
membagi untung frofit) dan menanggung kerugiamigk) secara bersama-
sama. Proporsi bagi hasil ditentukan di muka, tetaipai nyata baru dapat
diketahui setelah kegiatan bisnis dijalankan. Kar&edua belah pihak akan
mendapatkan konsekuensi positif, negatif, atau zeecara bersama-sama
sesuai porsi kontribusi dan perjanjian, maka instean bagi hasil
menunjukkan asas keadilan. Mencermati paparan tieomdi atas, maka
tabungan (S) dapat dijelaskan sebagai fungsi tihgkagi hasil (BH) dan

dapat ditulis dengan model Sf{BH).



Berdasar kepada kerangka bangun di setiap variabedtas, maka

pemodel-an perilaku menabung di perbankan syarghd@lam penelitian ini

adalah:
S = f(A, BH, R, Inc., B, T). (2.48)
Dimana:
S = Perilaku Menabung di perbankan syariah
A = Tingkat religiusitas
BH = Tingkat bagi hasil
R = Tingkat suku bunga yang berlaku di perbankan
konvensional
Inc. = Tingkat pendapatan
B = Tingkat beban tanggungan keluarga
T = Tingkat kepercayaan

Secara garis besar deskripsi di atas dapat dipetakalam bentuk

“Kerangka Pemikiran Penelitian” seperti Gambar 2.7.



Gambar 2.7

Kerangka Model Penelitie

Komitmen

2.10. Hipotesis
Berdasarkan paparan teori dan studi empiris di ,ataska dapa

dirumuskan hipotesis:

2.10.1Faktor yang mempengaruhi intensitas menabung di pdrankan

syariah bagi nasabah Muslim yang menabung hanya ¢
perbankan syariah (n)

Ada 5 variabel yang diduga mempengaruhi besaran lght

tabungan di bank syariah. Satu variabel “tingkakwsbunga (R)”



tidak dimasukkan dalam model ini dengan pertimbangalompok
nasabah ini benar-benar tidak bersentuhan dengarerkdaan
“bunga”. Kelompok hipotesis ini diklasifikasikan mj@di model
1. Hipotesis yang menyatakan faktor yang mempengiajumlah

tabungan di bank syariah adalah sebagai berikut:

1. Tingkat religiusitas nasabah memberi pengarusitpo terhadap
jumlah tabungan di perbankan syariah.

Hipotesis ini muncul dari studi teoritik dan emigirsebagai

berikut. Menurut pandangan Mehboob ul Hassan (2007)

penduduk muslim diasumsikan terbagi menjadi 3 ks&gak
religiusitas. Pertama, muslim taat yang benar-benanghindari
bank konvensional atau bank berbasis bunga. Keldmpuo
hanya memiliki rekening di bank Islam. Kedua, katgagnuslim

yang kurang taat. Kelompok ini memanfaatkan banlans dan

bank konvensional secara bersama-sama. Ketiga,

mengkategorikan muslim tidak taat. Kelompok ini kan
memiliki rekening di bank konvensional meski adankdslam
di wilayah sekitar mereka. Penelitian Omer (199@grrard dan
Cunningham (1997), Al-Sultan (1999), Undip (200@kumus
(2005), Mehboob ul Hassan (2007), Kadom Shubber Akafri

(2008) menyimpulkan bahwa agama Agama merupakanvasit

utama dan faktor signifikan bagi nasabah muslimsiHmi lebih



mencerminkan pada muslim kelompok pertama. Sedamgylkang
mencerminkan kelompok kedua ditunjukkan oleh hasil
penelitian Erol dan EI-Bdour (1989), Haroet al. (1994), Anny
Ratnawatiet al. (2000), Jazim Hamidiet al (2000), Asyraf
Wajdi dan Nurdianawati Irwani (2006) yang menunjokiaahwa
agama bukan  faktor/motivator utama bagi nasabah
memanfaatkan perbankan syariah, tetapi faktor kemngan
ekonomis memegang peranan utama.

. Bagi hasil (BH) yang diterima nasabah memberingsuh
positif terhadap jumlah tabungan di perbankan sfari

Hipotesis ini muncul dari studi teoritik dan emigirsebagai
berikut. Al-Ghazali (1963) berpendapat, bahwa da&&rsofi
nisbah bagi hasil (NBH) adalah keadilan antamadharib dan
shahibul maal Keduanya secara sadar harus menerima resiko
(loss) dan keuntungan pfofit) yang muncul dari akibat
pemanfaatan uang yang dijalankan untuk melakukasnibi
Pemanfaatan uang berkemungkinan beraldusitive, zeroatau
bahkannegative time preferenceKarenanya pertambahan nilai
uang dari akibat bisnis tidak dapat ditentukan diah kegiatan
bisnis, tetapi setelah kegiatan terlaksana. Panaanigprsebut
menjadi sumber teori PL$fofit and loss sharing theojyyang

melahirkan norma penerapan NBH. Penelitian Gerrakan



Cunningham (1997), Metawa dan Almossawi (1998)alladdin
dan Metwally (1999), Okumus (2005) menyimpulkan,htva
motivasi profitabilitas yang dibenarkan agama (beba
bungal/diterjemahkan dengan NBH) merupakan faktoamsa
motivasi memanfaatkan bank syariakemudian Mehboob ul
Hassan (2007) melakukan studi empiris dengan hdasihwa
kekuatan visi keislaman (religiusitas) mendorongydenan
masyarakat, bahwa tingkat bunga tabungan tidak &atn]
persoalan bagi sebagian besar umat Muslim. Mere&hihl
memilih return investasi yang sah atau dibolehkan, tidak
menjadi soal bagaimana tinggi rendahnyaturn ini jika
dibandingkan dengan tingkat bunga atau inflasi dagnk
konvensional. Di sisi lain studi empiris Hamid dan Nordin
(2001) menyatakan 60% responden berpendapat baBWh ddan

tingkat bunga adalah sama.

3. Tingkat pendapatan nasabah memberi pengaruh tiposi

terhadap jumlah tabungan di perbankan syariah.

Hipotesis ini muncul dari studi teoritik dan emigirsebagai
berikut. Menurut mainstream Keynesian pendapatan adalah
motor penggerak tabungan. Karenanya semakin tirtgggkat
pendapatan, maka semakin tinggi jumlah tabungamdBReatan

memberikan efek yang positif terhadap tabungan. téasebut



dibuktikan dengan studi empiris yang dilakukan olansoer
dan Suyanto (1998), dan Palar (2000). Bila memaaunk&ksumsi
“altruitas” (Sadono Sukirno, 2000) ternyata tabungan tidak
bergantung pada tinggi rendahnya pendapatan (Eiriya
Sumastuti, 2008).

. Tingkat beban tanggungan keluarga nasabah meanpe@garuh
negatif terhadap jumlah tabungan di perbankan syari

Hipotesis ini muncul dari studi teoritik dan emigirsebagai
berikut. Menurut hipotesis siklus hidupife cycle hypothesis)
umur merupakan salah satu hal yang mempengaruhingdnm.
Umur dalam hal ini berkaitan dengan produktivitamnddapat
dinyatakan sebagai rasio penduduk di luar usia &eatgngan
penduduk usia kerjadependency ratip Semakin tinggi rasio
ketergantungan usia tidak bekerja dengan usia hakakan
cenderung mengakibatkan tabungan semakin rendamelRi@an
tentang hubungan tabungan dengbapendency ratiailakukan
Leff (1969), Hyunt (1979), Loayza dan Shankar (2p08erta
Nugroho dan Widiastuti (2003) dengan hasil negatian
signifikan.

. Kepercayaan nasabah atas soliditas dan repb@sk syariah
memberi pengaruh positif terhadap jumlah tabungan d

perbankan syariah.



Hipotesis ini muncul dari studi teoritik dan emigirsebagai
berikut. Kepercayaan tiust) yang berarti keyakinan untuk
mempertahankan hubungan jangka panjang dengan $arkah

dengan indikasi tetap menitipkan uangnya melaluibduk

tabungan bank sayariah. Dengan demikian, keperagayaa

merupakan variabel penting dalam mempengaruhi nrasab
untuk tetap memilih bank syariah sebagi tempat rbeng. Hal
ini ditunjang oleh berbagai hasil penelitian sep&borman,et
al. (1992); Garbarino dan Johnson (1999); Walczueh,al.

(2001); Liu,et al. (2003); Fatmah (2005).

2.10.2.Faktor yang mempengaruhi pilihan menabung diperbankan

syariah bagi kelompok n ((nasabah muslim yang menabung
bersama-sama di bank syariah dan bank konvensional)
Hipotesis yang mempengaruhi probabilitas pilihamasabah
menabung di perbankan syariah ditunjukkan dengahipgbtesis.
Kelompok hipotesis ini diklasifikasikan menjadi mad2. Enam
hipotesis tersebut adalah:

1. Religiusitas berpengaruh positif terhadap prab&s nasabah

menabung di bank syariah dari pada bank konvensiona
2. Bagi hasil berpengaruh positif terhadap probiédsl nasabah

menabung di bank syariah dari pada bank konvensiona



3. Bunga bank konvensional berpengaruh negatif adalp

probabilitas nasabah menabung di bank syariah pada bank
konvensional.

Hipotesis ini muncul dari studi teoritik dan emikirsebagai
berikut.

Menurut mainstream Klasik bunga adalah motor penggerak
tabungan. Karenanya semakin tinggi tingkat bungautayan,
maka semakin tinggi jumlah tabungan. Hasil penaifiti
Vieneris (1977), Arrieta (1988), Muradoglu dan Task1996),
Rotinsulu (1997), Palar (2000), dan Sri IsnowatiOQ@3)
menunjukkan bahwa tinggi rendahnya jumlah tabungangat
ditentukan oleh tingkat suku bung&edangkan penelitian
lainnya justeru menemukan simpulan, bahwa tingkat suku
bunga berpengaruh tidak signifikan (Mansoer dan Suyanto,
1998, Jalaluddin, 1999aMankiw (2004) berpendapat, bahwa
efek nyata suku bunga terhadap tabungan tidak dapat
dipastikan. Penelitian Mehboob ul Hassan (2007) #&adom
Shubber & Eid Alzafiri menyimpulkan bahwa bunga
berpengaruh tidak signifikan pada bank syariah.

Pendapatan berpengaruh positif terhadap proliabilnasabah

menabung di bank syariah dari pada bank konvensiona



5. Beban tanggungan keluarga berpengaruh negatrhatap
probabilitas nasabah menabung di bank syariah pada bank
konvensional.

6. Kepercayaan atas soliditas dan reputasi bank rialya
berpengaruh positif terhadap probabilitas nasabahabung di

bank syariah dari pada bank konvensional.

2.10.3. Faktor yang mempengaruhi pilihan menabung id perbankan
syariah bagi kelompok n, ((nasabah non-muslim yang

menabung di bank syariah).

Hipotesis yang mempengaruhi probabilitas piliharasabah
menabung di perbankan syariah ditunjukkan dengahipgbtesis.
Kelompok hipotesis ini diklasifikasikan menjadi mad3. Enam

hipotesis tersebut adalah:

1. Religiusitas berpengaruh positif terhadap prab&s nasabah
menabung di bank syariah dari pada bank konvensiona

2. Bagi hasil berpengaruh positif terhadap probigdsl nasabah
menabung di bank syariah dari pada bank konvensiona

3. Bunga bank konvensional berpengaruh negatif adalp
probabilitas nasabah menabung di bank syariah pada bank
konvensional.

4. Pendapatan berpengaruh positif terhadap prolabilnasabah

menabung di bank syariah dari pada bank konvensiona



5. Beban tanggungan keluarga berpengaruh negatrhatap
probabilitas nasabah menabung di bank syariah pada bank
konvensional.

6. Kepercayaan atas soliditas dan reputasi bank rialya
berpengaruh positif terhadap probabilitas nasabahabung di

bank syariah dari pada bank konvensional.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Konsep dan Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini melibatkan variabel tak bebdsgendent variab)eberupa perilaku

menabung (SB) dan variabel bebaslépendent variab)eterdiri dari religiusitas (A),

tingkat bagi hasil (BH), tingkat bunga (R), pendapa(Inc.), beban tanggungan keluarga

(B), tingkat kepercayaan (T). Secara rinci dijetaskebagai berikut:

Nama Variabel

Definisi dan Pengukuran Variabel

PERILAKU
MENABUNG

Keputusan menitipkan bagian pendapatan yang tidakordsumsi di
perbankan syariah atau perbankan konvensional. mapenelitian ini
variabel perilaku menabung dibagi 3 kelompok.

PertamaNasabah muslim yang hanya menabung di bank sya
saja(ny). Jenis variabel ini diproksi dengan jumlah tabang

di perbankan syariah dalam ukuran rupidto{sav).

Kedua: Nasabah muslim yang menabung bersama-sama di |
syariah dan bank konvensional J)n Jenis variabel ini

diproksi dengan dummy variabeP(obsav).

1 = apabila responden nyata-nyata menabung di bank
syariah lebih besar dari pada di bank konvensional.

0 = apabila responden nyata-nyata menabung di bank
syariah lebih kecil dari pada di bank konvensional

Ketiga: Nasabamon muslimyang menabung di bank syariah dan
bank konvensional (§). Jenis variabel ini diproksi dengan

dummy variabel Probsayv).

1 = apabila responden nyata-nyata menabung di bank
syariah lebih besar dari pada di bank konvensional

0 = apabila responden nyata-nyata menabung di bank
syariah lebih kecil dari pada di bank konvensional

RELIGIUSITAS
(A)

Keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yangdoremg berpikir,

bersikap, berperilaku, dan bertindak sesuai denggaran agamanya)

Terdapat lima indikator untuk mengukur tingkat ipgelisitas dengan
menggunakan model Glock & Stark (1968), yaitu:

Ideo/Keyk = Ideologi/Keyakinan (kepercayaan mutlak akan
kebenaran ajaran agama). Ada 6 quest.

Rtl/Prak. = Ritual/Praktek (mengerjakan kegiatargietan ritual
(shalat, puasa, haji)). Ada 4 quest.

Eks/Peglm. = Eksperensial/Pengalaman (pengalamdigiue dalam

kehidupan sehari-hari). Ada 2 quest.

Intel/Peng. Intelektual (pengetahuan dan pemahmnseseorang

riah

pank




mengenai ajaran pokok sebagai-mana termuat da
kitab suci agamanya). Ada 1 quest.

Konsks = Konsekuensi (komitmen untuk menjalankanjaran
agamanya dalam kehidupan sehari-hari. Misal, mein
zakat, menghindari riba dalam memilih institu
keuangan). Ada 2 quest.

Kelima indikator tersebut diukur dengan menggunakskala sikap
Likert dengan empat alternatif jawaban. Setiap jhama akan diberi
skor. Skoring dilakukan dengan cara menentukan gkada setiap item
dari tiap-tiap kuesioner sehingga diperoleh skonatodari seluruh
kuesioner. Dengan demikian, tingkat religiusitasuldir dengan nilai
total dari penjumlahan semua skor jawaban respondenhadap
pertanyaan yang berjumlah 15 item yang merupakanjgeran dari
lima indikator tersebut.

BAGI HASIL
(BH)

Suatu keuntungan dan/atau kerugian yang timbul d@ma tabungan d
perbankan syariah yang diterima penabung pada periterentu. Pads
penelitian ini BH diproksi dengan nilai nyata pepaaan yang diterima
oleh nasabah pada akhir bulan sebelum penelitiandirakukan, dalam
ukuran rupiah.

lam

er
Si

BUNGA
(R)

Dalam penelitian ini bunga diartikan sebagai sudingkat bunga
tabungan yang berlaku pada bank konvensional yangliki responden.
Pada penelitian ini bunga diproksi dengan nilai taypendapatan yan
diterima oleh nasabah dari bank konvensional paklairabulan sebelum
penelitian ini dilakukan, dalam ukuran rupiah.

PENDAPATAN

(Inc.)

Total pendapatan yang diperoleh seluruh anggotaidegja dalam sat
unit rumah tangga responden, baik dari kepala rumahgga, isteri
maupun anggota rumah tangga yang lain yang dinyata#talam rupiah
per bulan.

BEBAN TANGGUNGAN
KEIUARGA

(B)

Banyaknya jiwa yang berada dalam satu unit keluarggponden yang
tidak memiliki pekerjaan dan tidak memberi sumbamgaerhadap
pendapatan unit keluarga, dan menjadi tanggungapaeden. Dalam
penelitian ini jumlah tanggungan keluarga diukumdan satuan jiwa.

KEPERCAYAAN
(T)

Merupakan keyakinan nasabah untuk mempertahankdmugan jangka
pendek dan jangka panjang dengan bank syariah. apatddua indikatof
untuk mengukur kepercayaan dengan menggunakan mdadhalbarino
(1999), yaitu:

1. Soliditas bank = Keyakinan nasabah menggantangkdiri pada
perusahaan (perbankan) yang dipero
berdasarkan kesesuaian antara harapan de
kenyataan. Ada 4 quest.

2. Reputasi bank = Keyakinan nasabah menggantumgklri pada
perusahaan (perbankan) yang dipero

berdasarkan jaminan atas resiko yang da
merusak hubungan nasabah dengan perusah
Ada 2 quest.

Dua indikator tersebut diukur dengan menggunakanlaksikap Likert
dengan empat alternatif jawaban. Setiap jawabannaki@eri skor.
Skoring dilakukan dengan cara menentukan skor pseldaap item dari

tiap-tiap kuesioner sehingga diperoleh skor totatidseluruh kuesioner|

Dengan demikian, tingkat kepercayaan diukur dengalai total dari
penjumlahan semua skor jawaban responden terhadapampyaan yang
berjumlah 6 item yang merupakan penjabaran dari duodikator
tersebut.

eh
ngan

eh
pat
aan.




3.2. Jenis Perbankan Syariah di Jawa Tengah

Undang undang nomor 21 tahun 2008 tentang perbankgriah
mendefinisikan bank sebagai badan usaha yang mermmii dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkakepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalaangka meningkatkan
taraf hidup rakyat (Ps.1, ayat 2). Sedangkan petharsyariah adalah segala
sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah darS UUnit Usaha
Syariah), mencakup kelembagaan, kegiatan usahaa ssara dan proses
dalam melaksanakan kegiatan usahanya (Ps.1, aya@&edangkan Ps.1, ayat
7 menyebutkan bank syariah adalah bank yang memkala kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurnisnga terdiri atas BUS
(Bank Umum Syariah) dan BPRS (Bank Pembiayaan Riak$gariah).
Keduanya dibedakan dalam kegiatannya memberikana jadslu lintas
pembayaran untuk bank umum syariah (Ps.1, ayatd&), tidak memberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran untuk BPRS. Segklam unit usaha
syariah, yang selanjutnya disebut UUS adalah umitj& dari kantor pusat
bank umum konvensional yang berfungsi sebagai kamduk dari unit yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsipasyaatau unit kerja di
kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukanludr negeri yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional p&nfungsi sebagai
kantor induk dari kantor cabang pembantu syariam/at@u unit syariah

(Ps.1, ayat 10).



Sampai dengan bulan Desember 2008 di wilayah Jaemgdh telah
beroperasi sebanyak 3 bank umum syariah, 8 UUSt(Usaha Syariah), dan
16 BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah).
3.3.Jenis dan Sumber Data

3.3.1. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari datanper dan data
sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dan digaigsung
dari sumber pertama atau subyek penelitian (Rachfmptantono,
2007), yang dalam penelitian ini adalah nasabahapang di bank
umum syariah Jawa Tengah. Data primer diperlukantukin
kebutuhan analisis terhadap variabel-variabel pi¢ia@l yang

berkait dengan:

Variabel perilaku menabung (item pertanyaan A).
Variabel relijiusitas (item pertanyaan B).
Variabel tingkat bagi hasil (BH) (item pertanya@).
Variabel suku bunga (item pertanyaan C)
Variabel pendapatan.(item pertanyaan D).

Variabel beban tanggungan keluarga (item peraanyF).

N o o bk 0w bR

Variabel kepercayaan (item pertanyaan G)

Semua jenis data primer yang diperlukan dalam péael ini

diperoleh melalui penggunaan instrumen angket takstr.



2. Data Sekunder
Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh digali

dari sumber kedua/sekunder. Data sekunder penslitiai

diperlukan untuk kebutuhaoross check terhadap data primer,
seperti data tentang tingkat suku bunga. Semua dakander
diperoleh melalui dokumentasi dari sumber-sumbenrieseperti
lembaga-lembaga perbankan konvensional yang berdda

wilayah Semarang, Pekalongan, Purwokerto, dan Solo.

3.3.2. Sumber Data

Sumber data adalah subjek yang memberi data/infermpanelitian
yang dibutuhkan. Sumber data bisa berupa manuseamdd, keadaan,
dokumen, atau institusi (Sugiyono, 2002). Sumbetaddalam penelitian
ini adalah:

1. Lembaga perbankan syariah yang terdiri dari BB&nk Umum
Syariah), UUS (Unit Usaha Syariah), dan BPRS (Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah) yang beroperasi di vahayawa
Tengah. Penelitian ini membatasi hanya pada Bankumdm
Syariah, yang terdiri dari Bank Muamalat IndoneqiBMlI),
Bank Syariah Mandiri (BSM), dan Bank Mega Syarialddnesia
(BMSI) yang beroperasi di wilayah propinsi Jawa ®eh
hingga Desember 2008 di mana penelitian ini mulaamicang.

Pertimbangan pemilihannya karena:



a. Pengelolaan bank umum syariah sudah dijalankaoars
mandiri dan murni syariah, baik terhadap aset, gaoduk
penyimpanan, serta pembiayaan. Sedangkan UUS (Usaha
Syariah) masih merupakan unit kerja dari kantorgiulsank
umum konvensional yang berfungsi sebagai kantoruknd
Dengan demikian, pengelolaan aset, produk penyimapa
dan pembiayaan masih berkemungkinan

tidak berlandaskan pada prinsip syariah secara murn

b. Kegiatan bank umum syariah memberikan jasa lahias
pembayaran. Sedangkan BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah) tidak memberikan jasa lalu lintas pembayarDi
sisi kuantitas aset dan nasabah penabung BPRS mekitif
rendah (jumlah aset Rp.99.511.895.550,- yang terdari
DPK Rp.64.540.769.386,-). Dengan latar pertimbangan
tersebut, diasumsikan bahwa karakter nasabah BPR&hs
terwakili pada nasabah penabung BUS.

2. Semua nasabah/penabung di Bank Muamalat Indane®ank
Syariah Mandiri, dan Bank Mega Syariah yang beragia
wilayah propinsi Jawa Tengah yang terdiri dari 268

penabung



3.4.

Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan obyek atau fenomenag ya
diteliti. Sugiyono (2000) menyebutnya sebagai wdhygeneralisasi
yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempurigeantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipatg kemudian
ditarik suatu kesimpulan. Bentuk populasi dalam glé@mn ini
adalah nasbah bank umum syariah di wilayah Jawagydlen
Populasi penelitian ini terdiri dari pemiliki rekang tabungan
mudharobahbank umum syariah di wilayah Jawa Tengah yang
berjumlah 295.498 nasabah tanpa mempertimbangkatar la
belakang agama. Dengan tidak membedakan latar batplagama,
penelitian ini bisa mengungkap gambaran tentangapsikdan
perilaku masyarakat non-muslim terhadap perbankamiah.
Mengingat banyak dan Iluasnya sebaran populasi, makan
ditempuh cara pengambilan sampel. Kebijakan iniasacmetodologis
dibenarkan sepanjang sampel mampu merepresentasifapulasi
(Sugiyono, 2002). Selisih antara ciri-ciri dalamnmgzel dengan ciri-ciri
populasinya harus dijaga kedekatannya, dan dapaperkirakan

(Kriyantono, 2007).



3.4.2. Sampel
1. Teknik Penentuan Lokasi dan Sampel
Lokasi penelitian ini adalah semua kantor cabaril,BBSM,
dan BMSI yang berada di wilayah Jawa Tengah, mdiipkota
Semarang, Pekalongan, Purwokerto, dan Solo. Peditgan hanya pada
kantor cabang, karena:

a. Di kantor cabang berbagai variasi transaksi kddakukan
yang tidak terjadi di kantor-kantor cabang pembantu
maupun kantor kas atau gerai layanan.

b. Informasi tentang inovasi produk bank syarialygusangat
potensial diketahui di kantor-kantor cabang bank uuom

syariah.

Penentuan sampel dilakukan dengan teksylstematic sampling.
Teknik ini lebih memudahkan seleksi terhadap populang besar dan
lebih akurat serta menghemat waktu dan tenaga (R&hKriyanto,
2006). Masing-masing nasabah yang diteliti pada kbasyariah
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagmpel. Tidak
ada pengistimewaan nasabah tertentu untuk dijadikabagai sampel
dan menafikan yang lain. Cara yang ditempuh dalaknik ini adalah
menentukan interval nomor tertentu pada nomor uk&datangan
nasabah di bank bersangkutan untuk bertransaks&ierfean ini berakhir

hingga diperoleh jumlah sampel yang dibutuhkan patssing-masing



bank dimaksud. Interval nomor dimaksud adalah pkelegpatan lima (1,
5, 10, 15, 20, 25, dst.). Mengingat tekrikstematic samplingermasuk
dalam kategoriprobability sampling maka data yang didapat dari

sampel memungkinkan dijadikan pijakan proses gelisasi.

2. Teknik Penentuan Besaran Sampel

Teknik penentuan besaran sampel pada penelitian in
menggunakan rumusSlovin. Rumus Slovin diterapkan untuk
jumlah populasi yang telah diketahui (Slovin dalaRachmat

Kriyantono, 2007). Formula tersebut adalah sebdgaikut:
N

n=1+(N OE?) (3.1)

dimana n adalah besarnya sampel, N adalah popdkasiE
adalah maksimum kesalahan yang masih ditoleransio5(0
Dengan populasi berkisar 295.468 penabung, makail has
penghitungan besaran sampel (n) dengan menggunakarus
Slovin adalah sebesar 399,68 sehingga dibulatkan menjai 4
orang.

Sebaran 400 sampel nasabah/penabung dipilih d&amor
cabang yang menyebar di 4 kota penelitian secaogpagrsional.

Rumus pembaginya adalah:

Total Sampel
N = —-mmmmmmmm oo X S Populasi tiap-tiap Kéor Cabang (3.2)
Total Populasi



Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus tersebut

atas adalah sebagaimana pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1

Populasi Penelitian pada Masing-Masing Kantor Capan
Bank Umum Syariah di Jawa Tengah

Jumlah Populasi dan Sampel

Jumlah
N Kantor Bank Muamalat Indonesia Bank Syariah Mandiri Bank Mega Syariah
o.
Cabang Popul Sampel Popul Sampel Sampel Sampel
Populasi Populasi
asi z % asi z % z % z %
01 Semarang 61.285 83 20,75 36.428 4 12.25 1.329 2 05 99.042 134 33.5
02 Pekalongan 40.876 55 13.75 33.954 44 115 74.830 101 25.25
03 Purwokerto 29.394 40 10,00 21.95p 30! 7.5 1.316 70 17.5
04 Solo 39.517 53 13.25 30.733 42 106 70.250 95 23.75
171.07 123.06
Jumlah 231 57.75 167 41.75 1.329 2 0.5 295.468 400 100
2 7

3.5. Model Analisis dan Uji Hipotesis

analisis

Analisis dalam penelitian ini akan dilakukan dalalbentuk

deskriptif

dan

analisis kuantitatif. AnsiE deskriptif

diperlukan untuk memberikan gambaran bahwa masydrbkrdasarkan

karakteristiknya memiliki perilaku menabung yangribeda-beda di

perbankan

merumuskan

pengembangan perbankan syariah,

syariah.

suatu

Penggambaran ini dapat

kebijakan

bermanfdalam

yang berkaitan denganayalp

khususnya di

da@matelitian

disertasi ini. Analisis kuantitatif dalam penelimiani menggunakan dua

teknik analisis utama, yakni model logit, dan OLSedangkan teknik

analisis uji hipotesis menggunakan uji tes rasioadsi log likelihood



dan pengujianrun test,uji t. Model yang akan dikembangkan dalam
penelitian ini dengan anlisis logit dan OLS ada#abuah model dengan

karakteristiknya masing-masing.

3.5.1. Model Regresi OLS
Analisis OLS digunakan untuk mengetahui intensitgg8ihan
menabung di perbankan syariah. Pekerjan ini tida&pad
dilakukan oleh analisis logit. Dengan menggunakaariabel-
variabel yang telah disebutkan pada subbab sebelammaka

model OLS untuk kasus ini adalah:

Totsav B +B,A+3,BH +(.Inc.+[,N +3,T (3.3)

Model penelitiannya diterapkan pada model 1 seb&gaikut:

Model 1: diterapkan terhadap sampel nasabah muslim yangaharenabung

di bank syariah (). Pada model ini tidak memasukkan variabel

“tingkat suku bunga” dengan pertimbangan kelompaknpel ini

tidak

berhubungan dengan keberadaan “bunga”.

Totsav = f (A, BH,Inc.,B,T) (3.4)

Totsav = [+BA+BBH+AInc+5B+4 T+ U (3.5)
Keterangan:

Totsav = Jumlah tabungan seluruh sampel nasabdimmyasg

hanya menabung di bank syariah saja.
B, = Nilai konstanta.



B.6,6,88 = KoefisienregresivariabelBH, Inc., B, T

A = Variabel religiusitas

BH = Variabel Bagi Hasil

Inc. = Variabel tingkat pendapatan

B = Variabel tingkat beban tanggungan keluarga
T = Variabel tingkat kepercayaan kepada bank

3.5.2. Model Regresi Logit

Mudrajat Kuncoro (2004) menyebut model logit sebiaguatu
cara untuk mengkuantitatifkan hubungan antara pbdktas dua pilihan
dengan beberapa karateristik yang dipilih. Suatabpbilitas merupakan
angka satu (1) dan nol (0). Sedangkan Imam Gho@dD5) menyebut
logistic regressionsebetulnya mirip dengan analisis diskriminan yaitu
untuk menguji probabilitas terjadinya variabel degen dapat
diprediksi dari variabel independen. Namun demikiaasumsi
multivariate normal distributiontidak dapat dipenuhi karena variabel
bebas merupakan campuran antara variabel kontinyetrik) dan
kategorikal (nonmetrik).

Dengan demikian, penggunaan model logit dapatrditkan
pada penelitian yang variabel dependennya berupga Kaalitatif yang
mencerminkan pilihan antara dua alternatif dan kidememerlukan
normalitas data pada variabel bebasnya. Karenaabati dependen
penelitian ini terdiri dari data kualitatif yang hma pilihan antara

menabung hanya di bank syariah dengan menabungaim@rsama di



bank syariah dan bank konvensional, maka pilihamggeinakan model

logit untuk analisis uji hipotesis dapat dipertanggjawabkan.

Model dasar Logit adalah

P |_
|n|:1_ P} =B+ BX

(3.6)

atau secara lengkap Imam Ghozali (2005) menyatgeasamaan
sebagai berikut:

|n{i}=bo+blxl+b2x2+ ..... +b, X,
1-P (3.7)

Persamaan (1) diatas dapat disederhanakan dengagekgponensial-

kan kedua sisi persamaan menjadi:

_ 1
1+ AmAX (3.8)

Dalam persamaan (3.8) jika nilajXy adalah +o» maka nilai P adalah
1, demikian juga sebaliknya apabila nilaKpadalah -« maka nilai P adalah
0. Maka nilai P sebagai representasi probabilitagiabel terikat dalam
model Logit ini hanya akan berada diantara nilaid@ 1 (Studentmund,

2001).

Metode ini dipilih dalam hal variabel dependesependent variable
berupa variabel dummydgmmy variabellyang bernilai antara O dan 1 atau
bentuk persentase bernilai antara 0 dan 100 (Rathana 1992). Dalam
penelitian ini sebagai variabel dependen adalah abang lebih besar di

bank syariah dibanding di bank konvensional dan abemg lebih kecil di



bank syariah dibanding di bank konvensional. Unpgngukurannya, apabila
sampel menabung lebih besar di bank syariah dibendidi bank

konvensional, maka bernilai 1. Sedangkan nilai Rajisampel menabung
lebih kecil di bank syariah dibanding di bank kongenal, atau dituliskan

sebagai berikut:

Y = 1 = Menabung lebih besar di bank syariabadding di bank
konvensional
Y = 0 = Menabung lebih kecil di bank syariaibanding di bank

konvensional
Dalam suatu model Logit, variabel independen (Yhgaditaksir dari
suatu persamaan linear ternyata memiliki probabslibersyarat (Gujarati,
2005). Nilai Y tersebut terletak dalam batas ant@rgnol) dan 1 (satu).
Dalam penerapannya dalam hal menabung pada bankiakyadapat
dimisalkan sebagai berikut:
P = probabilitas menabung lebih besar di bank isyadibanding
di bank konvensional
1 - P = probabilitas menabung lebih kecil di bayariahdisbanding
Di bank konvensional
Dengan menggunakan variabel-variabel yang telalelliskan pada
sub bab sebelumnya dan mengacu pada model yandaskgn dalam
Mudrajat Kuncoro (2004) dan Dallal (2005), maka MbédLogit pada

penelitian ini adalah :



P (Y =1= menabung lebih besar di bank syariabadding di bank
konvensional)
= 1{1+exp[-B,+B,A +B,BH +B.R +f,Inc. +3.B+B,T)]} (3.9)

Model penelitiannya sebagai berikut:

Model 2: diterapkan terhadap sampel nasabah muslim yang mama

bersama-sama di bank syariah dan bank konvensigmal Model

penelitiannya adalah sebagai berikut:

Probsav =f (A, BH, R, Inc.,B, T) (3.10)
Probsav 8,+B,A +B,BH + B,R + B,Inc. +3,B + B, T +y, (3.11)
Dimana:

Probsav = Pilihan menabung lebih besar di bank isyadari

pada di bank konvensional
B, = Nilai konstanta

B, B, By By By B; = Koefisien regresi dari masing-
masing variabel A, BH, R, IndB, T

A = Variabel religiusitas

BH = Variabel Bagi Hasil

R = Variabel tingkat suku bunga

Inc. = Variabel tingkat pendapatan

B =  Variabel tingkat beban tanggungan keluarga
T = Variabel tingkat kepercayaan kepada bank

Model 3: diterapkan terhadap sampel nasabah non-muslim yaegabung

di bank syariah (). Model penelitiannya adalah sebagai berikut:

Parsav =f (A, BH, R, Inc.,B, T) (3.12)

Parsav =0, + B,A+B,BH +B,R +B,Inc. ,B + B.T + 1, (3.13)



Dimana:
Parsav= Pilihan menabung lebih besar di bankriahadari

pada bank konvensional

B, = Nilai konstanta
B, B, B,y B B., B, = Koefisien regresi dari masing-

masing variabel A, BH, R, InB, T

A = Variabel religiusitas

BH = Variabel Bagi Hasil

R =  Variabel tingkat suku bunga

Inc. = Variabel tingkat pendapatan

B = Variabel tingkat beban tanggungan keluarg
T = Variabel tingkat kepercayaan kepada bank

3.5.3. Justifikasi Uji Statistik
3.5.3.1. Uji Model OLS
1. Uji Deteksi Pelanggaran Asumsi Klasik

1.1. Multikolinieritas

Uji  multikolinieritas bertujuan untuk menguji apafk dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar \mmliandependen
(Imam Ghozali, 2009). Model regresi yang baik seisanya tidak
terjadi korelasi di antara variabel independen. dWkntmendeteksi
penyakit multi-kolinieritas dapat menggunakan nil&?, analisis
matrik korelasi variabel-variabel independen, atarpatokan pada

nilai tolerance dan VIF (Imam Ghozali, 2009).



1.2. Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalamdeloregresi
linier ada korelasi antara kesalahan penggangguappdriode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Reniya sring
ditemukan pada data time series. Pada data crdassecmasalah
autokorelasi relatif jarang terjadi (Imam Ghoza®009). Ada atau
tidak adanya autokorelasi dapat dideteksi dengannggenakan
beberapa uji, yakni DW test (Durbin-Watrson), LM ste (Uji
Langrange Multiplier), Uji Statistik Q, atau deng&un Test. Ujirun
testdilakukan untuk melihat apakah ada autokorelagialzel bebas

dengan cara melihat nilai residunya (Gujarati, 20(Bumusrun test

adalah:
2NN,
Mean, E (R) = +1 (3.14)
N
2N,N,(2N,N,-N
Variance, d, = (3.15)
(NF(N - 1)
Keterangan:
N, = jumlah residu dengan nilai positif
N, = jumlah residu dengan nilai negatif
N = N+N,

1.3. Heteroskedastisitas



Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji ke dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dagsidual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain (Imam Ghozd&Q9p Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamé&m tetap,
maka tidak terjadi penyakit heteroskedastisitasi Bark, atau Uji
Glejser merupakan uji statistik yang dapat dipakatuk mendeteksi
ada atau tidaknya heteroskedastisitas.

1.4. Normalitas Residual

Uji normalitas residual bertujuan untuk menguji kah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residuahihlei distribusi
normal (Imam Ghozali, 2009). Ada dua cara untuknoeteksi
apakah residual berdistribusi normal atau tidakkniadengan analisis

grafik dan uji statistik.

3.5.3.2. Uji Model Logit

Untuk menentukan justifikasi statistik bagi masimgsing
variabel yang diuji adalah dengan menggunakan nNaid-Ratio. Susilowati
et.al. (2001), Garson (2006) dan Satorra (2005) menyeduwtkahwa dalam
analisis menggunakan model Binary Logit, nilai kisedn determinasi (R
tidak dipergunakanifvalid) untuk menguji kesesuaian modalji(goodness
of fit). Oleh karena itu kesesuaian model dalam penaliiia dilihat dari
nilai percentage of correct predictiodan nilai koefisien kai-kuadrat atau

Chi-Square



Beberapa hal penting yang perlu diperhatikan dalpenggunaan
model Logit untuk suatu analisis (Garson, 2006, mma&hozali, 2005)

adalah:

1. Log Likelihood.

Likelihood adalah probabilitas dari sebuah nilariabel
dependen yang diobservasi dapat diprediksi oleluagbmilai dari
variabel-variabel independen. Sebagaimana probalsilyang lain,
nilai likelihood bervariasi antara nol dan satu. Adapuog
Likelihood bervariasi antara nol dan minus tak terhingga
(dikarenakan nilai log dari bilangan antara nol dsatu adalah

negatif). Fungsi likelihood (L) menurut Satorra (2005)

dinotasikan:

L= I_Iin=1 p"@-p)"" (3.16)
Dimana dalam persamaan diatas hi = beta,xdan nilai i =
1,2,....n.

2. Maximum Likelihood Estimation

Uji adalah digunakan untuk mengestimasi logistdalkah
dengan menggunakan metoddaximum Likelihood Estimation
(MLE). MLE adalah metode yang digunakan untuk menghitung
koefisien logit. Model logistik menggunakan teknMLE dapat

diartikan sebagai seberapa besar kemungkitnag odds (log



peluang) variabel dependen yang diteliti dapat ediksi dengan

suatu variabel independen dalam model logistik.

3. Chi-square test of goodness of fit

Apabila hasil chi kuadrat uji kesesuaian modelntata
tidak signifikan maka model telah sesuai. Demikpia jika hasil
chi kuadrat uji kesesuaian model ternyata signifikenaka model
tidak sesuai dengan data. Hasil uji kesesuaian mddegan chi
kuadrat ini ditampilkan untuk regresi logistik muldmial dalam

bentuk nilai uji kesesuaian model.

4. Hosmer and Lemeshow’s goodness of fit test

Uji HL ini berkemiripan dengan uji kesesuaian mbadai
kuadrat, namun lebih banyak dipakai dalam regresgidtik
binomial. HL menguji hipotesis nol bahwa data engpicocok atau
sesuai dengan model. Apabila hasil uji kesesuaiadeh HL ini
bernilai lebih dari 0,5 berarti hipotesis nol gagditolak yang
berarti tidak ada perbedaan antara nilai yang deobssi dengan
nilai yang diprediksi oleh model. Ini menunjukkamhwa model

yang dimaksud adalah yang paling sesuai.
5. Wald statistic test
Uji ini adalah uji alternatif yang sering kali digakan

untuk menguji signifikansi dari masing-masing kaeén logit



pada tiap-tiap variabel independen. Pengukuranindadalam
Wald test menurut Satorra (2005) adalah dengan sumu

O

B

Z=—

SE (3.17)

6. Logit coefficients

Disebut juga dengarunstandardized logistic regression
coefficient Angka ini dapat disamakan dengan nilai koefisken
dalam regresi OLS. Keduanya dapat digunakan untwmbuat

suatu persamaan dan memprediksikan suatu nilai.hasi

7. R-square

R2 dalam model logistic berbeda dengan R? dalamliars
regresi berganda. Dalam regresi berganda R? mengtikgkat
keeratan dan ketepatangdodness of f)t antara variabel
independen dengan variabel dependea.tidak tepat digunakan
dalam logistik sebab tidak mungkin mengamati ndadan 1 pada
variable dependent.
8. Pseudo R-square

Alternatif untuk mengukur ketepatan pada modelisog
adalah Pseudo R-square yang bisa digunakan dalagistik
binomial maupun multinomial. Hasil pseudo R-squadapat
dianalogikan sebagai koefisien kontinjensi yangerpretasinya

sama sebagaimana R-square. Nilai maksimum Pseu@&nuRe



adalah kurang dari 1, dan bisa digunakan untuk esigtogistik
binomial maupun multinomial.

Pseudo R-square menurut Mc Fadden (1990) adalah
I-Lnull:|%

pseudoR- square= 1—{
k

(3.18)

9. Cox and Snell R-square

Alat uji ini adalah interpretasi untuk model liklebod
yang meniru dari R-Square pada regresi bergandg gadasarkan
pada estimasi likelihood. Tetapi dengan nilai maksin dibawah
1,0 mengakibatkan sulit untuk diinterpretasikanxGmnd Snell R-

square menurut Newsom (2005) dirumuskan sebagakibter

RZ - 1_|: _2LLnull :|2/n
“2LL, (3.19)

dengan LL , adalah log likelihood dalam model logistik dengan

ull

konstanta (intersep) dan | ladalah model yang mencakup

keseluruhan prediktor. Sedangkan n adalah jumladeolasi.



BAB IV

ANALISIS DATA PENELITIAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Secara geografis Jawa Tengah terletak di antaraipso Jawa Barat
dan provinsi Jawa Timur, serta Daerah Istimewa Yagrta (DIY).
Posisinya terletak pada° 80’ dan & 30’ Lintang Selatan dan 1080’ dan
111> 30’ Bujur Timur. Luas wilayah Jawa Tengah adalal53juta hektar,
dengan jumlah penduduk sebanyak 34.677.730 ora@@8Rdengan tingkat
kepadatan penduduk mencapai 988,7 per kilometesgumr Jumlah tersebut
terdiri dari 49,89 persen pria dan 50,11 persenitgarProvinsi Jawa Tengah
dibagi menjadi 29 kabupaten dan 6 kota (BPS Prdplasva Tengah, 2008).

Proses pertumbuhan ekonomi penduduk wilayah Jawangdle
mendapat dukungan lembaga perbankan konvensional syariah. Jumlah
perbankan konvensional sebanyak 263 kantor cabamk mmum dan 1.054
kantor bank perkreditan rakyat (BPR) (Statistik Paarkan Indonesia - Vol.
7, No. 1, Desember 2008), dengan dana pihak ketegsesar 80.782 triliyun
rupiah. Sedangkan perbankan syariah sebanyak @)Ibank umum dengan 9
(sembilan) kantor cabang, dan 11 (sebelas) Unithds&yariah, serta 16
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) (StatistikbBekan Syariah

2008).



Total aset perbankan syariah Jawa Tengah tahun 20dQcapai 4,4
triliun rupiah atau tumbuh 47,23 persen. Selaintasedikator dana pihak
ketiga (DPK) dan pembiayaan yang disalurkan mengal@eningkatan, yakni
tumbuh hingga 44,04 persen atau 2,7 triliun rupia®edangkan
pembiayaannya tumbuh 51,95 persen menjadi 3,3Ritritupiah.

Pertumbuhan pembiayaan yang lebih tinggi dari DPKngebabkan
rasio FDR meningkat dibanding periode yang samaitalalu, yakni 124,41
persen dari tahun sebelumnya, yakni 2009 sebes@r9Blpersen. Kualitas
pembiayaan syariah juga terlihat dari tingkat NB/Bsg tercatat 3,15 persen.
Sedangkan pangsa perbankan syariah di Jawa Terwyaaly, dilihat dari share

total aset perbankan konvensional, baru mencad® Bersen.

4.2. Analisis Profil Responden

Jumlah sampel penelitian disertasi ini adalah 4@@gdat ratus) orang
nasabah bank umum syariah yang berada di wilayakhaJ@iengah. Akan
tetapi proses pencarian data penelitian ini sesuhgga mencapai 800 orang
nasabah. Setelah dicermati ternyata banyak isiastrumen penelitian
(angket) yang tidak sempurnal/lengkap. Instrumerirutaen yang tidak
lengkap dieliminasi dari proses analisis selanjatnyumlah 400 (empat

ratus) sampel terdiri dari 169 nasabah muslim yaagya menabung di bank

syariah (,); 165 orang merupakan nasabah muslim yang menabengama-
sama di bank syariah dan bank konvensional);( serta 66 merupakan

nasabah non-muslimn(). Besaran sampel 66 nasabah non muslim ditentukan



dari rasio nasabah non muslim di perbankan syayeing bergerak antara 11
hingga 20 persen. Penelitian ini mengambil kisatamgah pada hitungan 16
persen dari total sampel penelitian yang berjumié00 orang, yakni 66
orang.

4.3. Uji Pengelompokan Nasabah Menjadi Tiga Kelompkr a) Muslim
Hanya Menabung di Bank Syariah, b) Muslim MenabungBersama-
Sama di Bank Syariah dan Bank Konvensional, dan cNon Muslim

Secara garis besar tingkat religiusitas, bagi haddn kepercayaan
yang berlaku di perbankan syariah sebagai variat@ma -- di samping
bunga, pendapatan, dan beban tanggungan keluargang menjadi faktor
penentu perilaku menabung di bank syariah dalanmepgan ini diberlakukan

pada 4 (empat) kelompok nasabah. Keempatnya adedahbah muslim yang

hanya menabung di bank syariah)(nmuslim yang menabung bersama-sama
di bank syariah dan bank konvensional)(rdan non muslim yang menabung
di bank syariah (1).

Faktor yang mempengaruhi perilaku menabung di bajariah
dianalisis dengan menggunakan model OLS dan Lodiaktor-faktor
religiusitas (A), bagi hasil (BH), bunga tabungaang berlaku di perbankan
konvensional (R), pendapatan (Inc.), beban tanggunkeluarga (BTK), dan

kepercayaan (T) yang mempengaruhi probabilitas rhang di bank syariah

untuk kelompok responden,nn, n, dianalisis dengan model logit.

Sedangkan responden muslim yang hanya menabungrd byariah saja (B

dianalisis dengan model OLS.



Skenario pemilahan analisis di atas didasarkan plasil uji beda
dengan modethow testyang menunjukkan besaran nilaj, tdibanding nilai

t Pertama, uji beda antara responden muslim yanmgydanenabung di

tab*
bank syariahrf,) dengan responden muslim yang menabung bersama-sam
bank syariah dan bank konvensional,)( Hasil uji menunjukkan nilai F
sebesar 2,038 dan f 1,196. Kedua, uji beda antara responden muslimgya
hanya menabung di bank syariah )( dengan responden non muslim yang
menabung di bank syariany. Hasil uji menunjukkan nilai F sebesar
6,345 dan F, 1,196. Ketiga, uji beda antara responden muslimgya
menabung bersama-sama di bank syariah dan bankekemnwnal (,)dengan
nasabah non muslim bank syariah,)( Hasil uji menunjukkan nilai F
sebesar 6,977 dan_ E 1,980. Fakta empirik yang menunjukkan nilaj F
lebih besar dibanding dengan nilaj, fFuntuk ketiga kelompok ujn, dengan
n,, n, dengann, dan n, dengan n, tersebut menggambarkan adanya

2 1

perbedaan karakter perilaku antara kelompok nasabah, dan n memang

benar-benar nyata.

4.4. Uji Reliabilitras dan Validitas Instrumen
4.4.1. Uji Reliabilitras Variabel Religiusitas dan Kepercayaan
(trust)
Mengukur reliabilitas instrumen dalam sebuah rangkagenelitian
adalah sangat penting. Suatu kuesioner dikatakdmbel atau handal jika

jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah kens(dmam Ghozali,



2009). Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengaraone shot Salah
satu bentuk uji yang dapat dipakai adalah uji stakiCronbach Alpha (Imam
Ghozali, 2009). Suatu variabel dapat dikategorikahabel jika memberikan
nilai Cronbach Alpha>0,60 (Nunnally, 1960 sebagai mana dikutip Imam
Ghozali, 2009).

Hasil uji reliabilitas untuk instrumen variabel rgiusitas dapat

dijelaskan sebagai mana pada lampiran 2. Ke 15rpengukuran variabel

religiusitas menunjukkan “r Alpha positif” dan ldbbesar dari 0,60 (ind=
0,877; ind = 0,874; ind = 0,871; indg = 0,870, ind = 0,915; ind = 0,878;
ind, = 0,875, ind = 0,868, ing= 0,881, ind, = 0,868; ind, = 0,884, inq, =
0,882; ind, = 0,875; inqd, = 0,873; ind, = 0,872). Sedangkan secara
keseluruhan nilai Cronbach Alpha adalah 0,885. Dnglemikian dapat
disimpulkan, bahwa butir-butir instrumen untuk mekgr tingkat reliabilitas
variabel religiusitas dalam penelitian disertadsiadalah reliabel.
Sedangkan hasil uji reliabilitas untuk instrumerriabel kepercayaan
(trust) dapat dijelaskan sebagai mana pada lampiran 2. &ebutir
pengukuran variabel kepercayaamuét) menunjukkan “r Alpha positif” dan
lebih besar dari 0,60 (ind= 0,635; ind = 0,633; ind = 0,632; ind = 0,889;
ind, = 0,646; ind = 0,660). Sedangkan secara keseluruhan nilai Caonb
Alpha adalah 0,714. Dengan demikian dapat disimpolkbahwa butir-butir
instrumen untuk mengukur tingkat reliabilitas vdréa kepercayaantrust)

dalam penelitian disertasi ini adalah reliabel.



4.4.2. Uji Validitas Variabel Religiusitas dan Kegrcayaan (rust)

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah/validigknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jikatpeyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diwkeh kuesioner
tersebut (Imam Ghozali, 2009). Pengukuran valididtapat dilakukan lewat
uji t, atau melalui uji korelasi bivariate antarasing-masing skor indikator
dengan total skor variabel.

Hasil uji validitas instrumen variabel religiusitadapat dijelaskan
sebagai mana pada lampiran 2. Ke 15 item butir p&ogan variabel
religiusitas yang merupakan output SPSS. Tampilampot SPSS terlihat
bahwa korelasi antara masing-masing indikator (lhthgga Ind,) terhadap
total skor variabel religiusitas menunjukkan hag@éng signifikan (taraf
signifikan 1 %). Jadi dapat disimpulkan bahwa masmasing indikator
pertanyaan adalah valid. Hasil analisis korelasvabiate dengan melihat
output Cronbach Alpha pada kolom Correlated Itemletal Correlation
adalah identik karena keduanya mengukur hal yamgasa

Sedangkan hasil uji validitas instrumen variabepd&eayaan tfust)
dapat dijelaskan sebagai mana pada lampiran 2. Kett item pengukuran

variabel kepercayaanr(st) yang merupakan output SPSS. Tampilan output
SPSS terlihat bahwa korelasi antara masing-masidjkator (Ind hingga

Ind,) terhadap total skor variabel kepercayaanugt) menunjukkan hasil

yang signifikan (taraf signifikan 1 %). Jadi dapdisimpulkan bahwa



masing-masing indikator pertanyaan adalah valid.siHanalisis korelasi

bivariate dengan melihat output Cronbach Alpha pkdebm Correlated Item

- Total Correlation adalah identik karena keduamy@ngukur hal yang sama.

4.5. Analisis Data Deskriptif terhadap Semua Variakl Utama Penelitian

Analisis deskripsi disajikan melalui Tabel 4.1 dinah ini:
Tabel 4.1

Statistik Deskripsi Variabel Utama untuk Semua Resen

(N =400, Kecuali Bunga > N = 229)

Variabel Minimal Maksimal Rerata Std. Deviasi
Tingkat Pendidikan (Interval 6,00 19,00 14,75 2,70
Tabungan di BSy (Rupiah) 900.000,00 34.000.000,00 6.285.851,84 4.487.612,62
Religiusitas (Interval 15,00 60,00 47,41 9,24
Bagi Hasil (Rupiah 2.450,00 102.400,00 19.213,10 13.923,39
Bunga (Rupiah) 1000,00 54.000,00 10.574,86 8.508,98
Pendapatan (Rupiah) 1000.000,00 17.500.000,0Q 5.07017750 2582576,13
Beban Tanggungan Keluarga (Orang) 1,00 8,00 2,29 1,06
Kepercayaan (Interval) 6,00 24,00 18,06 3,72
Umur (Tahun 18,00 66,00 35,80 9,27

Sumber Data Primer (diolah)

Secara deskriptif hasil olah statistik terhadap adatnelitian yang

menyangkut keseluruhan variabel utama dapat diaajidalam bentuk nilai

maksimun, minimum, rerata dan standard deviasi depada Tabel 4.1 di

atas.Dari Tabel 4.1 di atas, dapat dijelaskan sebagyalkit

4.5.1. Tingkat Pendidikan Nasabah Perbankan Syarialdawa Tengah

Kelompok terbesar tingkat pendidikan nasabah pekbhansyariah

Jawa Tengah adalah berpendidikan sarjana. Faktaditunjukkan oleh



kelompok nasabah untuk semua nasabah sebesar pEfsen. Kelompok
nasabah muslim yang hanya menabung di bank syaeédesar 42,0 persen
Kelompok nasabah muslim yang menabung bersama-sdim@ank syariah
dan bank konvensional sebesar 57,6. Sedangkan laknmmasabah non
muslim didominasi oleh nasabah berpendidikan SMAngin persentase
48,5. Secara rinci digambarkan melalui Gambar 4.1.

Secara logis, semakin tinggi tingkat pendidikanesgang, maka akan
mendorong semakin tinggi  kualitas berpikir sesegran yakni
berkecenderungan selalu bertindak dengan pertimb@angargumen
rasionalitas (Arief Rahman, 2001). Mengacu kepadssilh penelitian ini
sesungguhnya dapat digambarkan bahwa karakter naspérbankan syariah
Jawa Tengah lebih condong sebagai nasabah rasi@eilaku menjalin
hubungan dengan orang/pihak lain -- misalnya dengamk -- karena semata-
mata dorongan pertimbangan utilitas ekonomi) damda berkarakter
emosional ideologi (perilaku menjalin hubungan demgrang/pihak lain --
misalnya dengan bank -- karena semata-mata dorongama dan keyakinan

agama).



Gambar 4.1
Gambar Tingkat Pendidikan Nasabah Bank Syariah Jesvegah
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4.5.2. Total Tabungan Nasabah Perbankan Syariah JaavTengah

Total tabungan nasabah perbankan syariah Jawa Themgaunjukkan

besaran paling rendah adalah Rp.900.000,- dan @alimggi adalah



Rp.34.000.000,-. Sedangkan ketika dikategorikan jaeind kelompok, yakni
< 1 juta rupiah; 1 juta hingga 5 juta rupiah; 5gutingga 10 juta rupiah; dan
> 10 juta rupiah ternyata didominasi oleh kelomp@ng memiliki tabungan
1 hingga 5 juta rupiah, yakni berkisar 53,3 pers8adangkan secara dummy
menunjukkan 75,8 % (303 responden) menabung lebdabdi bank syariah,
sisanya 24,2 % menabung lebih kecil di bank syari&ecara rinci

ditunjukkan tabel berikut:

Tabel 4.2

Deskripsi Total Tabungan Nasabah di Bank Syariakaldaengah

Kategori Tabungan Persentase
>Rp. 10.000.001,- 16.30
Rp. 5.000.001,- - Rp. 10.000.000,- 28.80
Rp.1.000.001,- - Rp. 5.000.000,- 1.80

<Rp. 1.000.000,- 1.80
Total 100

Sumber Data Primer (diolah)

Gambar 4.2

Gambar tentang Perbandingan Tabungan di Bank Slyadan
Bank Konvensional

Menabung Lebih Kecil
=
243%

Menabung Lebih Besar
75.7%

Temuan data yang menunjukkan, bahwa 75,75 persenalpmg
menabung lebih besar di bank syariah dari padaatikbkonvensional bisa

saja karena alasan ekonomi (rasional) atau alasanekonomi (emosional),



bahkan keduanya. Untuk menjelaskan perilaku tersedu bawah ini

ditampilkan data primer hasil pernyataan respondeni instrumen model
terbuka. Untuk mempermudah pemahaman, semua perayatresponden
yang berkait dengan latar alasan menabung di bgakiah disusun dengan 4

(tiga) kategori, yakni alasan agama, ekonomi, kegwaa dan alasan lain-lain.

Tabel 4.3 di bawah ini menggambarkan 4 kategorisatha nasabah
menabung di bank syariah, yakni alasan agama, aladenomi, alasan
keduanya (investasi halal), dan alasan lain-lailas&an agama yang digali
dari pemahaman nasabah, karena sesuai ajaran agashak, bersentuhan
dengan bunga, dan tidak mengandung riba sebesa3873;. Kelompok
nasabah ini terdiri dari nasabaf. Alasan ini dikategorikanemosional-
ideologis karenanya disebut nasabahhenfosional-ideologis (perilaku
menjalin hubungan dengan bank karena semata-matagdn norma dan keyakinan
agama). Kelompok nasabaf ternyata ada yang menabung karena alasan
investasi halal (kategori motif agama dan ekonomgkni sebesar 26,67 %.

Di samping alasan agama terdapat alasan ekonombni{®ok nasabah
ini  terdiri dari n

, dan n,. Mereka bersedia menabung karena

memperhitungkan keuntungan yang diperoleh lebilgdindibanding bank
konvensional, biaya administrasi tabungan rendam li@hkan tidak ada sama
sekali, pelayanan ramah, dan Lebih menguntungkapi, dibolehkan agama.

Kelompok ini yang bersedia menabung semata-mataerarpertimbangan

ekonomi sebesar 79,39 persen dari kelompok nasalaldan 89,5 % dari



kelompok nasabah ,n Asas alasan ini dikategorikan sebagai kareakter

rasional ekonomis Proporsi alasan eknomi untuk kelompok nasabgh

sebesar 47,5 persen.

Tabel 4.3
Deskripsi Latar Alasan Menabung Nasabah di BankiS8lydawa Tengah
n
No.| Kategori Klasifikasi Variasi Alasan " k& " 4
% % % %
1. | Alasan Perintah agama/Sesuai ajaran agama 29,60 12,50
Agama Tidak bersentuhan dengan bunga 15,38 6,50
Tidak mengandung riba 28,40 12,00
2. | Alasan Keuntungan lebih tinggi dari bank konvensional 33,33 47,0 21,50
Ekonomi Pelayanan ramah 18,79 15,2 10,25
(Tidak ada) biaya administrasi rendah 27,3 450
Lebih menguntungkan, tapi dibolehkan agama 2727 1251
3. | Ekn&Agm | Motivasi Investasi, tetapi halal 66| 1450 17,25
4, | Alasan Untuk pembayaran/penetimaan gaji 30 0,50
Lain-Lain Transaksi bisnis dengan kolega yang di Bank 6,02 7,6 3,75
Syar.
Jumlah 100 100 100
SumberData Primer (diolah)

Kelompok ketiga memiliki alasan ketersediaan memapudi bank
syariah karena berniat investasi yang dihalalkaanag. Persentase kelompok
ini mencapai 14,50 persen untuk kelompok nasabgh Mariasi alasan
kelompok ini tidak murni mencerminkan asasosional ideologis tetapi

berbaur dengan asaasional ekonomisSedangkan proporsi alasan gabungan
agama dan eknomi untuk kelompok nasabalsebesar 17,25 persen.

4.5.3. Deskripsi Variabel Religiusitas

4.5.3.1. Tingkat Religiusitas Nasabah Muslim yang Hanya
Menabung di Bank Syariah (n)



Tingkat religiusitas nasabah muslim yang hanya nbemg di
perbankan syariah saja digambarkan dengan 4 (empatggori, yakni
kategori sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangabhdah. Secara rinci
ditunjukkan oleh Tabel 4.4. Tabel 4.4 menggambarkdahwa tingkat
religiusitas nasabah yang hanya menabung di bardriagly Jawa Tengah

tergolong “sangat tinggi”, yakni 78.1 persen.

Tabel 4.4
Deskripsi Klasifikasi Religiusitas Nasabah Muslimng Hanya Menabung
di Bank Syariah Jawa Tengah

Kategori Persentase
Sangat Rendah 0.0
Rendah 0.6
Tinggi 21.3
Sangat Tinggi 78.1
Total 100

Sumber Data Primer (diolah)

4.5.3.2. Tingkat Religiusitas Nasabah Muslim yang Mnabung
bersama- sama di Bank Syariah dan Bank Konv. (J)

Tingkat religiusitas nasabah muslim yang menabbregsama-
sama di perbankan syariah dan konvensional digak@#adengan 4 kategori.

Gambar 4.3

Gambar tentang Klasifikasi Religiusitas Nasabah Mussang Menabung
bersama-sama di Bank Syariah dan Bank Konvensional



RELIGIUSITAS

Sanga Rendah(<15p

18%

Rendahg (16 - 30 pa

24%

Ting gi(31 - 45 poin

30.3%

Sangat Ting gi(>46 p
65 5%

Gambar 4.3 menggambarkan tingkat religiusitas naBabank syariah
Jawa Tengah dari kelompok nasabah muslim yang memalbersama-sama
di bank syariah dan bank konvensional tergolongn@set tinggi”, yakni

65,5%, “tinggi” 30,3%, “rendah” 2,4%, dan “sang&ndah” 1,8%.

4.5.3.3. Tingkat Religiusitas Nasabah Non Muslim

Tingkat religiusitas nasabah non muslim perbanksyariah
digambarkan dengan 4 kategori, yakni kategori sarigeggi (pernyataan di
atas 46 poin), tinggi (pernyataan 31 poin hingga #6in), rendah
(pernyataan 16 poin hingga 30 poin, dan sangatabngernyataan di bawah
15 poin). Ternyata tingkat religiusitas nasabah n mouslim bank syariah
Jawa Tengah tergolong “tinggi”, yakni 77,3 % Secaireci ditunjukkan oleh

Gambar 4.4.



Gambar 4.4

Gambar tentang Klasifikasi Religiusitas Nasabah Nauslim
RELIGIUSITAS (N = 66)
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Sumber Data Primer (diolah)

4.5.3.4. Korelasi religiusitas dengan TotaTabungan di Bank

Syariah Jawa Tengah

Korelasi religiusitas nasabah dengan total tabungla bank
syariah Jawa Tengah digambarkan oleh Tabel 4.5.damat 4 (empat)
kategori ukuran religiusitas. “sangat tinggi” (pgataan di atas 46 poin),
“tinggi” (pernyataan antara 31 poin hingga 45 poifi)lendah” (pernyataan
antara 16 poin hingga 30 poin), dan “sangat rendg@einyataan di bawah 15
poin). Begitu juga kategori total tabungan diklalk#éisikan menjadi 4 (empat)
kategori. Kategri pertama tabungan di atas 10 juiaah, tabungan antara 5
juta hingga 10 juta rupiah, tabungan antara 1 juitagga 5 juta rupiah, dan

tabungan di bawah 1 juta rupiah.



Tabel 4.5

Tabulasi Silang Religiusitas Nasabah Muslim yanq¥e Menabung di Bank
Syariah dengan Total Tabungan di Bank Syariah Jaeragah

Tingkat Total Tabungan di Bank Syariah
Religusitas <1l 1jt-5jt 5 jt-10jt >10jt Total
% % o % M b b b b n% b e b 1

Sangat Rendah 00 00 00 060 12 15 00 06 1B 000 15 00 18 45
Rendah 00 00 15 06 24 91 00 00 30 00 005 06 24 152
Tinggi 06 18 00 118 158288 59 97 288 30 30 197 213 303 773
Sangat Tinggi 06 06 00 450 3%2 00 195 188 30 130 109 00 781 655 33
Total 12 24 15 574 545 394 254 291 3640 16139 227 100 100 100

Sumber Data Primer (diolah)

Informasi yang dapat dipahami dari Tabel 4.5alai bahwa korelasi
tertinggi untuk responden yang hanya menabung dikbsyariah dimiliki
oleh nasabah berkategori religiusitas “sangat tihggngan total tabungan
nasabah berkisar antara 1 juta rupiah hingga 5 jupaah yang mencapai 45
persen. Kemudian rangking kedua sebesar 19.5 patseitiki oleh nasabah
yang masuk kategori religiusitas “sangat tinggi”’nden total tabungan
berkisar antara 5 juta rupiah hingga 10 juta rupiédal ini menunjukkan,
bahwa nasabah yang religiusitasnya “sangat tingigidk berhubungan linier
dengan perilaku menabung di bank syariah dengarghrtabungan kategori
sangat tinggi pula, meskipun bagi nasabah yang &aamgnabung di bank
syariah.

Sedangkan korelasi tertinggi untuk responden nasabgng
menabung bersama-sama di bank syariah dan bankekaieonal ditunjukkan

oleh kategori religiusitas yang “sangat tinggi’ndg@n total tabungan antara



1 juta rupiah hingga 5 juta rupiah yang mencapaj23persen. Kemudian
rangking kedua sebesar 18.8 persen dimiliki oletsalb@ah yang masuk
kategori religiusitas “sangat tinggi” dengan totabungan berkisar antara 5

juta hingga 10 juta rupiah.

Di sisi lain korelasi tertinggi untuk responden abhah non muslim
bank syariah ditunjukkan oleh besaran 28,8 peys®ia kategori religiusitas
yang “tinggi” dengan nasabah yang memiliki totabtingan berkisar antara
1 juta rupiah hingga 5 juta rupiah, dan 5 juta alpihingga 10 juta rupiah.
Kemudian rangking kedua sebesar 19.7 persen dimdileh nasabah yang
masuk kategori religiusitas “sangat tinggi” dengamal tabungan nasabah di

atas 10 juta rupiah

4.5.3.5. Korelasi religiusitas dengan Kepercayaan asabah kepada
Bank Syariah Jawa Tengah

Tabel 4.6 memberi informasi, bahwa korelasi teggnuntuk
responden yang hanya menabung di bank syariah dimihasabah
berkategori religiusitas yang “sangat tinggi” dengakepercayaan yang
“sangat tinggi” dengan besaran persentase mencdh&éi %. Rangking kedua
dimiliki oleh nasabah berkategori religiusitas “gam tinggi” dengan tingkat

kepercayaan yang berkategori “tinggi”.



Tabel 4.6

Tabulasi Silang Religiusitas Nasabah Muslim yangymMenabung di Bank
Syariah dengan Kepercayaan kepada Bank Syariah Jawgah

Tingkat Tingkat Kepercayaan
Religiusitas Sgt Rendah Rendah Tinggi

Sngt Tinggi Total
n% n% n% n% n% n% n% n% P n% n% n% n% n% n%

SangatRendah 00 00 15 00 00O 00 00 12 30 06 00 00 18 45
Rendah 00 00O 00O 00 06 45 06 06 106 00 10 06 24 152
Tinggi 00 18 30 12 24 91148 23%®1 53 24 91 213 303 773
SangatTinggi 06 12 15 06 24 00 349 297 046 321 15 781 655 30

Total 00 30 61 574 55 136 503 552 697 4% 106 100 100 100
SumberData Primer (diolah)

Tabel 4.6 menginformasikan, bahwa korelasi tertinggsabah yang
hanya menabung di bank syariah dimiliki nasabahkagrgori religiusitas
yang “sangat tinggi” dengan kepercayaan yang “sangnggi” dengan
besaran persentase mencapai 42,6 persen. Rangkadgakdimiliki oleh
nasabah berkategori religiusitas “sangat tinggi'hglean tingkat kepercayaan
kepada bank syariah berkategori “tinggi” sebesaQ%l

Sedangkan korelasi tertinggi bagi nasabah yang imemg bersama-
sama di bank syariah dan bank konvensional) (dimiliki nasabah
berkategori religiusitas yang “sangat tinggi” dengakepercayaan yang
“sangat tinggi” dengan proporsi mencapai 32,1 %ndldang kedua dimiliki
nasabah berkategori religiusitas “sangat tinggi'hglean tingkat kepercayaan

kepada bank syariah berkategori “tinggi” sebesaf738rsen.



Di sisi lain korelasi tertinggi nasabah non musldmiliki nasabah
berkategori religiusitas yang “tinggi” dengan kepa&yaan yang “tinggi”
dengan proporsi 56,1 %. Rangking kedua dimiliki loleasabah berkategori
religiusitas “rendah” dengan tingkat kepercayaanpd®a bank syariah

berkategori “tinggi” sebesar 10.6 persen.

4.5.4. Deskripsi Variabel Bagi Hasil

4.5.4.1. Deskripsi Variabel Bagi Hasil yang ditemha Nasabah Bank
Syariah

Gambaran tentang besaran bagi hasil yang diterimsalah

perbankan syariah Jawa Tengah, baik untuk kelompag&abah muslim yang

hanya menabung di bank syariah, )(nkelompok nasabah muslim yang
bersama-sama menabung di bank syariah dan bankeksnonal (p), dan

kelompok nasabah non muslim Jndideskripsikan oleh Tabel 4.7 sebagai

berikut:

Tabel 4.7
Statistik Deskripsi Variabel bagi hasil yang ditea Nasabah
Bank Syariah Jawa Tengah

Kelompok Responden N Satuan Minimal Maksimal Rerata  Std. Deviasi
Muslim Hanya di B.Sy. 169 Rupiah 2945 91.140 17.33 14632

Muslim di Kedua Bank
Syariah & Konv1l 66 Rupiah 3.100 105.400 26.754 589.1

Non Muslim 65 Rupiah 3.265 46.500 21.244 11.157

Sumber Data Primer (diolah)



Tabel 4.7 menggambarkan, bahwa bagi hasil yangridige nasabah
bank syariah Jawa Tengah secara rata-rata bagl fiasg diterima nasabah
muslim yang hanya menabung di bank syariah adalahlR331,- dengan
minimum Rp.2.945,- dan maksimum Rp.91.140,-. Nasalmauslim yang
menabung di kedua sistem perbankan menunjukkanregttabagi hasil yang
diterima adalah Rp.26.754,- dengan minimum Rp.3,400an maksimum
Rp.105.400,-. Non muslim penabung di bank syariabmiiki rata-rata
penerimaan bagi hasil sebesar Rp.21.244,- dengammuim Rp.3.265,- dan
maksimun Rp.46.500,-.

Untuk memberikan informasi lebih mendalam kemudidaita Tabel
4.13 disusun dalam bentuk data interval denganmpgt) kategori, masing-
masing kategori bagi hasil di bawah Rp.3.000,-. @gari kedua adalah bagi
hasil berkisar Rp.3.000,- hingga Rp.15.000,-. Kategketiga adalah bagi
hasil antara Rp.15.000,- hingga Rp.30.000,-. Datok@ok keempat bagi

hasil di atas Rp.30.000,-. Secara rinci ditunjukldeh Gambar 4.5.

Gambar 4.5 memberi informasi, bahwa pada umumnyg basil yang
diterima nasabah, baik untuk nasabah muslim yangyy&anenabung di bank
syariah, nasabah muslim yang menabung di bank akardan bank
konvensional secara bersama-sama tergolong rerBladi. hasil yang mereka
terima hanya berkisar antara 3 ribu hingga 15 ribopiah. Hanya nasabah
non muslim yang menerima bagi hasil tergolong ting@kni antara 15 ribu

hingga 30 ribu rupiah.



Gambar 4.5

Gambar Klasifikasi Tingkat Bagi Hasil yang diterimesabah Bank Syariah

Nasabah Muslim Hanya Menabung di B.Syariah
BAGIHASIL (N =169)

Sangat Tinggi GRp.3 Sangat Rendah (<Rp.3

172% 6%

Tinggi (Rp.15001Rp. Rendah (Rp.3001+4

249% 57.4%

Nasabah Muslim Menabung di Kedua Sistem

BAGIHASL

Sangat Thgg (>Rp3 Sangat Rendah (<Rp3

17.6% 18%

Rencafg Rp 3001 -

Tinggi Rp 15001 - R 527%

27.9%

Nasabah Non Muslim

BAGIHASIL (N = 66)

Sangat Tinggi (>Rp 3=,

Rendeh (Rp.3001-Rp. 1

Tinggi (Rp.1500L-Rp.

4.5.5. Deskripsi Variabel Bunga

4.5.5.1.Deskripsi Variabel Bunga Tabungan Perbanka Konvensional
yang diterima Nasabah Bank Syariah



Gambaran tentang besaran bunga tabungan yang rdaeroleh
nasabah perbankan syariah Jawa Tengah dari perhakdmavensional, baik
yang diterima oleh nasabah muslim yang menabunareebersama-sama di
bank syariah dan bank konvensional, dan nasabahmasiim digambarkan
oleh Tabel 4.8 dan Gambar 4.6. Nasabah yang hangaabung di bank
syariah tidak masuk pada deskripsi Tabel 4.8, kardmdak memiliki

tabungan di bank konvensional.

Tabel 4.8
Statistik Deskriptif Variabel Bunga Perbankan Konseonal
yang diterima Nasabah Bank Syariah Jawa TengalBB&n

Kelompok Responden N  Satuan Minimal Maksimal Rerat&td. Deviasi
Muslim yang Hanya . 169 Rupiah 0 0 0 0
di B.Sy

Muslim di Keduanya 166 Rupiah 1.000 54.000 9.203 063
Non Muslim 65 Rupiah 2.250 38.764 13.942 8.972

Sumber Data Primer (diolah)

Informasi yang dipahami dari Tabel 4.8 adalah, bahunga yang
diterima nasabah bank syariah Jawa Tengah dari gnédn konvensional
secara rata-rata bagi hasil yang diterima nasabaslim yang menabung di
kedua sistem perbankan menunjukkan rata-rata buyaysg diterima dari
perbankan konvensional adalah Rp.9.203,- denganmmim Rp.1.000,- dan
maksimum Rp.54.000,-. Non muslim penabung di bagkrimh menerima
rata-rata bunga dari perbankan konvensional sebé&§ad3.942,- dengan

minimum Rp.2.250,- dan maksimun Rp.38.764,-.



Untuk memberikan informasi lebih mendalam kemuddana Tabel 4.8
disusun dalam bentuk data interval dengan 4 (emkategori, masing-
masing kategori bagi hasil di bawah Rp.3.000,-. iBdmsil berkisar
Rp.3.000,- hingga Rp.15.000,-. Bagi hasil antara.1®8@00,- hingga
Rp.30.000,-. Dan bagi hasil di atas Rp.30.000,-ca®a rinci ditunjukkan
oleh Gambar 4.6.

Gambar 4.6 memberi informasi, bahwa pada umumnyagh yang
diterima nasabah dari perbankan konvensional urgeikua nasabah adalah
kurang dari 3 ribu rupiah. Sedangkan untuk nasamaklim yang menabung
bersama-sama di bank syariah dan bank konvensiodah nasabah non
muslim menerima bunga berkisar antara 3 ribu hingggaibu rupiah.

Gambar 4.6

Gambar Klasifikasi Tingkat Bunga yang diterima Nlaah Bank Syariah
Jawa Tengah dari Perbankan Konvensional
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Kelompok Nasabah Non Muslim
BUNGA (N = 66)

SangatTinggi(>Rp 3 SangatRendah (<Rp3

76% 45%
Tinggi (Rp.15001-Rp.
1820% ¥

69.7%

Rendah (Rp:3001-Rp.1

4.5.6. Deskripsi Variabel Pendapatan

Pendapatan nasabah perbankan syariah Jawa Tengak, umtuk
semua responden, nasabah muslim yang hanya menadiubgnk syariah,
muslim yang menabung di perbankan konvensional draes di perbankan

syariah, dan nasabah non muslim digambarkan olehell&.9 dan 4.10

sebagai berikut:

Tabel 4.9
Statistik Deskriptif Variabel Pendapatan NasabamiB&yariah Jawa Tengah
Kelompok Responden N  Satuan Minimal ~ Maksimal Rerata  Std. Deviasi
Semua Responden 400 Rupiah 1.000.000- 17.500.083)70.177, 2582576,
Muslim Hanya di BSy. 169 Rupiah 1000000 12000 4.273.437- 2.112.331,-
Muslim di Keduanya 166 Rupiah 1.000.000- 17.500.00 5.182.606,- 2.447.807,-
Non Muslim 65 Rupiah 1400000~ 15000000 6229 3.076.872,-

Sumber Data Primer (diolah)

Tabel 4.9 menggambarkan, bahwa pendapatan nasahak $yariah
Jawa Tengah untuk semua respoden paling rendatalad®p. 1.000.000,- dan
paling tinggi adalah Rp. 17.500.000,- dengan ratt@tpendapatan sebesar

Rp. 5.070.177,-. Sedangkan bila dicermati kompon@erkomponen



menunjukkan, bahwa rata-rata pendapatan nasabahliiTmugang hanya
menabung di bank syariah adalah Rp. 4.273.437,- gden minimum
pendapatan sebesar Rp. 1.000.000,- dan maksimum Xp000.000,-.
Nasabah muslim yang menabung di kedua sistem p&ebamenunjukkan
rata-rata pendapatannya adalah Rp.5.182.606,- depgadapatan minimum
Rp. 1.000.000,- dan maksimum Rp. 17.500.000,. Sgkiam rata-rata
pendapatan non muslim yang menabung di bank syaraalah Rp.
6.829.242,- dengan pendapatan minimum sebesar RP001000,- dan
maksimun Rp. 15.000.000,-.

Untuk memberikan informasi lebih mendalam kemudidata Tabel
4.10 disusun dalam bentuk data interval denganmMpgd) kategori, masing-
masing kategori pendapatannya kurang dari 1 jufatu. Pendapatan antara
1 juta hingga 5 juta rupiah. Kategori pendapatamaem 5 sampai 10 juta
rupiah. Dan kelompok nasabah yang memiliki pendapadli atas 10 juta

rupiah. Secara rinci ditunjukkan oleh Tabel 4.10.

Tabel 4.10
Deskripsi Pendapatan Per Bulan Nasabah Bank Syaaala Tengah

SemuaNsbh Muslim Hanya Muslim di Keduanya  Naoslih

Pendapatan (n=400) diB.Sy.(n=169) (n=165) =6an
% % % %

<1 jtrupiah 0.5 0.6 0.6 0

1jt-5jtrupiah 62.3 75.7 58.2 37.9

5jt-10 jt rupiah 33.8 23.1 39.4 47.0

> 10 jt rupiah 3.5 0.6 1.8 15.2

Total 100 100 100 100

Sumber Data Primer (diolah)



Tabel 4.10 menginformasikan, bahwa pada umumnyadapatan
nasabah bank syariah untuk semua kelompok adaldkidae antara 1 sampai
5 juta rupiah dengan proporsi 62,3 persen. Kelompakabah muslim yang
hanya menabung di bank syariah dan kelompok nasamalslim yang
bersama-sama menabung di bank syariah dan bankek®nenal sebesar 75,7
persen dan 58,2 persen adalah berpendapatan beddsara 1 hingga 5 juta
rupiah. Sedangakan pendapatan kelompok nasabahmmmiim berkisar 5

hingga 10 juta rupiah yang mencapai 47,0%.
1. Deskripsi pendapatan dengan Total Tabungan di Bak Syariah

Deskripsi dengan model tabulasi silang antara ppatEn dengan
total tabungan nasabah di bank syariah digambarnkealui Tabel 4.11.
Tabel 4.11 menggambarkan nasabah muslim yang hamgmabung di bank
syariah, nasabah muslim yang menabung bersama-siarbank syariah dan
bank konvensional, dan nasabah non muslim. Keteanfuengukuran sebagai
mana pada pada tabel-tabel sebelumnya.

Tabel 4.11

Tabulasi Silang Tingkat Pendapatan dengan Totaluhgln Nasabah Bank Syariah
Total Tabungan di Bank Syariah

Tingkat <1 1jt-5t 5t-10% 0} Total
Pendapatan W o b ™6 b e P b o b b e b e b
<1jnp. 00 06 00 06 00 00 00 00 000000 00 06 06 00
1-5jtup 06 12 00 527 412 227 183 115 136 41 42 15 757 582 9 37.
5-10ftup 06 06 15 41 127 152 71 17021812 91 152 231 394 470
>10jtrup 00 00 00 00 06 15 00 06 76 066 61 06 18 152
Total 12 24 15 574 545 304 254 291 3640 16139 227 100 100 100

Sumber Data Primer (diolah)



Tabel 4.11 memberi informasi, bahwa tingkat pendapauntuk
semua kategori responden (nasabah muslim yang hamm@abung di bank
syariah, nasabah muslim yang menabung bersama-slarhank syariah dan
bank konvensional, dan nasabah non muslim) tertiragiglah berpendapatan
antara 1 juta hingga 5 juta rupiah dengan totautegan antara 1 juta hingga
5 juta rupiah, yakni masing-masing 52,7 persen,24dersen, 22,7 persen,
dan 43,0 persen.

Secara rinci dapat dijelaskan, bahwa pendapatamabss bank syariah
pada kelompok muslim yang hanya menabung di bardeiajp dengan total
tabungan adalah didominasi oleh kategori pendapat&mngga 5 juta rupiah
sebesar 52,7 persen yang memiliki jumlah tabungamesar antara 1 hingga
5 juta rupiah. Kemudian disusul oleh kelompok berg@patan 1 hingga 5
juta rupiah yang memiliki jumlah tabungan berkisartara 5 hingga 10 juta
rupiah sebesar 18,3 persen.

Sedangkan pada kelompok nasabah muslim yang memgabensama-
sama di bank syariah dan bank konvensiong) @engan posisi kepemilikan
jumlah tabungan tertinggi berada pada klasifikasiermiliki tingkat
pendapatan 1 hingga 5 juta rupiah dengan total righn sebesar antara 1
juta rupiah hingga 5 juta rupiah sebesar 141,2 @er&emudian disusul oleh
kelompok berpendapatan 5 hingga 10 juta rupiah denmemiliki jumlah

total tabungan berkisar antara 5 sampai 10 jutaatugebesar 17,0%.



Di sisi lain nasabah bank syariah pada kelompok mouslim (n)

tertnggi pada tingkat pendapatan 1 hingga 5 jutpialn dengan jumlah
tabungan yang dimemiliki sebesar antara 1 juta abpihingga 5 juta rupiah
dengan besaran 22,7 persen. Kemudian disusul od¢dmipok berpendapatan
5 hingga 10 juta rupiah dengan memiliki jumlah dotabungan berkisar
antara 1 sampai 5 juta rupiah sebesar 15,2 %, damiliki jumlah tabungan

antara 5 sampai 10 juta rupiah sebesar 15,2 %.

4.5.7. Deskripsi Variabel Beban Tanggungan Keluarga

Gambaran tentang beban tanggungan keluarga naspbdbankan
syariah Jawa Tengah, baik untuk nasabah muslim yeargya menabung di
bank syariah, nasabah muslim yang menabung bersama di bank syariah
dan bank konvensional, dan nasabah non muslim,asegmua nasabah

digambarkan oleh Tabel 4.12 dan Gambarr 4.7 seblgakut:

Tabel 4.12
Statistik Deskriptif Variabel Beban Tanggungan Kailga Nasabah
Bank Syariah Jawa Tengah

Kelompok Responden N Satuan  Minimal Maksimal Rerata Std. Deviasi

Semua Responden 400 Orang 1 8 2287 1,048
Muslim Hanya diB.Sy. 169 Orang 1 8 4,248 1,148
Muslim di Keduanya 166 Orang 1 8 2303 0,996
Non Muslim 65 Orang 1 5 2379 0,957

Sumber Data Primer (diolah)



Tabel 4.12 menggambarkan, bahwa beban tangungarakgd nasabah
bank syariah Jawa Tengah untuk semua respoden gpakndah adalah 1
orang dan paling tinggi adalah 8 orang dengan tata-sebesar 2,3 orang.
Sedangkan bila dicermati komponen perkomponen mprkkian, bahwa rata-
rata beban tanggungan keluarga nasabah muslim ywamya menabung di
bank syariah adalah 4,23 orang dengan minimum beéadaggungan keluarga
sebesar 1 orang dan maksimum 8 orang. Nasabah myslhg menabung di
kedua sistem perbankan menunjukkan rata-rata bebaggungan keluarga
adalah 2,3 orang dengan minimum lorang dan maksifBuomang. Nasabah
non muslim memiliki rata-rata beban tanggungan kefanya sebesar 2,4
orang dengan minimum berjumlah 1 orang dan maksiswnang.

Untuk memberikan informasi lebih mendalam kemudidata Tabel
4.12 disusun dalam bentuk data interval denganmpg) kategori, masing-
masing kategori beban tanggungan keluarga adalall <rang (sangat
rendah). Beban tanggungan keluarga adalah 2 oramgmdéh). Beban
tanggungan keluaraga adalah 3 orang (tinggi). Dagbalm tanggungan
keluarga adalah > 4 orang (sangat tinggi). Secanai rditunjukkan oleh

Gambar 4.7

Gambar 4.7

Gambar Klasifikasi Beban Tanggungan Keluarga MasaBank Syariah
Jawa Tengah

Nasabah Muslim Menabung Hanya di B.Sy.



— SngtRendah

SngtTinggi —,

Nasabah Muslim Menabung di Kedua Sistem Perbankan
BEBAN TANGGUNGAN KELUARGA

Sangat Tinggi (>4 OR

12.1% Sangat Rendah (<1 or

e 23.6%

Rendah (2 org)
37.0%

Nasabah Non Muslim
BEBAN TANGGUNGAN KELUARGA (N = 66)

Sangat Tinggi (>4 or

Sangat Rendah (<1 or
10.6%

Gambar 4.7 memberi informasi, bahwa pada umumnyaabe
tanggungan keluarga nasabah, baik untuk nasabaHiimmysng menabung
bersama-sama di bank syariah dan bank konvensiodah nasabah non
muslim ternyata memiliki beban tanggungan keluargta-rata.berjumlah 2
orang saja. Ini dibuktikan oleh 37,0 persen untuksabah muslim yang
menabung bersama-sama di bank syariah dan bankek®snonal, dan 42,4

persen untuk nasabah non muslim adalah menempatgkiag tertinggi.



Sedangkan pada kelompok nasabah muslim yang hammalbung di bank
syariah rangking tertinggi untuk beban tanggungahulirga adalah > 4 orang
dengan sebesar 31,4 persen, kemudian 2 orang seB8sh persen, 3 orang
sebesar 25,4 persen, dan < 1 orang sebesar 14s8mer

1. Deskripsi Variabel Beban Tanggungan Keluarga degan Total
Tabungan Nasabah di Bank Syariah Jawa Tengah

Untuk memberikan informasi tentang seberapa jaulbumgan
secara silang antara tingkat beban tanggungan kgduadengan total
tabungan nasabah bank syariah disusunlah Tabel d&l8m bentuk data
interval. Tabel disusun dengan 4 kategori, masirgsimg beban tanggungan
< 1 orang, beban tanggungan 2 orang, beban tangguBgorang, dan beban
tanggungan > 4 orang. Sedangkan klasifikasi toahluhgan masing-masing <
1 juta rupiah, antara 1 juta hingga 5 juta rupiahtara 5 juta hingga 10 juta

rupiah, dan > 10 juta rupiah.

Tabel 4.13
Tabulasi Silang Tingkat Beban Tanggungan Keluargaghn
Total Tabungan Nasabah Bank Syariah

Beban Total Tabungan di Bank Syariah
Tanggungan <lijt 1it-5it 5ijt-10jt 16t Total

Keluarga fon% n% n% n% n% n% n% n% n% n% n% n% n% n%
<1Orang 00 06 00 178 170 121 83 24 4% 86 00 308 236 167

2 Orang 0.0 0.6 1.20.1 9.413.68.311.515.2 2.4 5.5 12.130.837.0 42.6
3 Orang 0.3 0.0 0.016.013.310.6 5.3 9.713.6 4.2 6.126.027.3 30.3
>4 Orang 0.8 1.2 0.0 40 4.8 3.0 4.3 55 3.0 3.6 04.512.012.1 10.6
Total 1.2 2.4 1.557.454.539.425.429.136.418® 22.7 100 100 100

Sumber Data Primer (diolah)



Tabel 4.13 menginformasikan, bahwa beban tanggungatuarga
nasabah bank syariah pada kelompok muslim yang &@angnabung di bank
syariah dengan total tabungan adalah didominash aléai tertinggi berada
pada klasifikasi memiliki beban tanggungan keluargabanyak 2 orang
sebesar 20,1 persen yang memiliki jumlah tabungalmesar antara 1 hingga
5 juta rupiah. Kemudian disusul oleh kelompok bdrde tanggungan
keluarga yang memiliki tanggungan keluarga 1 oraiagm memiliki jumlah

tabungan berkisar antara 1 hingga 5 juta rupialesab16,5 persen.

Sedangkan pada umumnya beban tanggungan keluargabah bank
syariah kelompok muslim yang menabung bersama-sadinbnk syariah dan
bank konvensional (i dengan posisi kepemilikan jumlah tabungan terging
berada pada klasifikasi memiliki beban tanggungeasiuirga sebanyak 2
orang dengan memiliki jumlah tabungan sebesar aniajuta rupiah hingga 5
juta rupiah sebesar 19,4 persen. Kemudian disuseit @elompok berbeban
tanggungan keluarga 1 orang dengan memiliki jumtabungan berkisar
antara 1 juta rupiah hingga 5 juta rupiah sebe§a® persen.

Pada kelompok nasabah lainnya menunjukkan, bahwia panumnya
tingkat beban tanggungan keluarga nasabah bankaypada kelompok non
muslim (n) tertnggi pada posisi kepemilikan jumlah tabungkeiuarga 2
orang dengan memiliki jumlah tabungan sebesar aniajuta rupiah hingga 5
juta rupiah sebesar 13,6 persen. Kemudian disuseit @elompok berbeban

tanggungan keluarga 1 orang dengan memiliki jumtabungan berkisar



antara 1 juta rupiah hingga 5 juta rupiah sebesan Ipersen. Posisi yang
sama ditunjukkan oleh kelompok berbeban tanggungsoarga 2 orang dan

memiliki jumlah tabungan di atas 10 juta rupiah egdr 12,1%.

4.5.8. Deskripsi Variabel Kepercayaan

Tingkat kepercayaan nasabah perbankan syariah Jeevegah, baik

nasabah yang hanya menabung di bank syariah digeaba(n), nasabah

yang menabung bersama-sama di perbankan syariah parbankan

konvensional (r), dan nasabah non muslim_Jndiklasifikasikan dengan 4
kategori, yakni sangat rendah (1 - 6 poin), ren@ah 12 poin), tinggi (13 -
18 poin), dan sangat tinggi (19 - 24 poin). Secaireci ditunjukkan oleh

Tabel 4.14.

Tabel 4.14
Deskripsi Klasifikasi Kepercayaan Nasabah
Bank Syariah Jawa Tengah

Kategori Semua Dimensi Dimensi Soliditas Dinfikggltas
Kepercayaan Pro n% n% n% n% n% n% n% n%

1

Sangat Rendah 0.0 30 6.1 0.6 45 45 18 3.6 242

Rendah 18 55 136 12 85 121 130 55 288
Tinggi 50.9 552 697 574 570 636 50.9 52.7 379
Sangat Tinggi 479 364 106 408 303 197 343 238 91

Total 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Sumber Data Primer (diolah)

Tabel 4.14 menggambarkan, bahwa tingkat keperaayaasabah
muslim yang hanya menabung di bank syariah secaselkruhan terhadap

bank syariah tergolong “tinggi”, yakni 50,9 perseKetika kepercayaan



dilihat dari sisi karena soliditas bank, maka teggi tetap ada pada
klasisfikasi “tinggi” dengan 57.4 persen. Pada dmsiereputasi, klasifikasi
tertinggi tetap juga berada pada kategori “tinggiakni 50,9 persen. Secara
umum sesungguhnya tingkat kepercayaan nasabah mmughng hanya
menabung di bank syariah ,jnterhadap perbankan syariah adalah tinggi.
Terlihat pada kepercayaan yang bersumber dari gakld bank syariah
persentasenya lebih tinggi di banding semua aspakakpek reputasi, yakni
hanya mencapai 57,4 persen.

Sedangkan tingkat kepercayaan nasabah muslim yamegabung
bersama-sama di bank syariah dan bank konvensigmalterhadap bank
syariah tergolong “tinggi”, yakni 55,2 persen. Keti kepercayaan dilihat
dari sisi soliditas bank, maka tertinggi tetap pakl@sisfikasi “tinggi”
dengan 57.0 persen. Pada dimensi reputasi, klasfikertinggi tetap juga
berada pada kategori “tinggi”, yakni 52,7 perserenan demikian, secara
umum mununjukkan sesungguhnya tingkat kepercayasalmah muslim yang
menabung bersama-sama di bank syariah dan bankeksnwnal terhadap
perbankan syariah adalah tinggi. Pada kepercayaamg ybersumber dari
soliditas bank syariah persentasenya lebih tingdgrahding keseluruhan dan
aspek reputasi, yakni mencapai 57,0 persen.

Di sisi lain tingkat kepercayaan nasabah non musl{m) yang
menabung di bank syariah tergolong “tinggi”, yaldf,7 persen. Sedangkan

ketika kepercayaan dilihat dari sisi karena sohditbank, maka tertinggi



ternyata tetap ada pada klasisfikasi “tinggi” demg&3,6 persen. Pada
dimensi reputasi, klasifikasi tertinggi tetap judaerada pada kategori
“tinggi”, yakni 37,9 persen. Dengan demikian, secarmum mununjukkan
sesungguhnya tingkat kepercayaan nasabah non muslmg menabung di
bank syariah adalah tinggi. Pada kategori keperamyssecara umum
prosentasenya lebih tinggi di banding dimensi sitéisl dan dimensi reputasi,

yakni mencapai 63,6 persen dan 37,9 persen.

1. Deskripsi Kepercayaan Nasabah dengan Total Tabwan di Bank Syariah

Hubungan silang antara kepercayaan nasabal{nasabah muslim
yang hanya menabung di bank syariah), nasabafmuoslim yang menabung

bersama-sama di bank syariah dan bank konvensipdal) n (nasabah non

Muslim) dengan total tabungan di bank syariah Javeamgah digambarkan
melalui Tabel 4.15 Pengukuran variabel kepercayaam total tabungan
menggunakan atribut sebagai mana dipakai pada tedétslumnya.

Tabel 4.15
Tabulasi Silang Tingkat Kepercayaan dengan Totdduigan Nasabah
Bank Syariah

Tingkat Total Tabungan di Bank Syariah
Kepercayaan <lijt 1jt-5ijt 5ijt-10f >10jt Total
n% n% n% n% n% n% n% n% P n% n% n% n% n% n%

SangatRendah 00 00 00O 00 12 30 00 06 30 02 00 00 30 61

Rendah 00 06 00 18 24 76 00 06 15 00 5 18 55 136
Tinggi 06 18 15 272309 258136 170258 83 55 167 503 552 69.6
SangatTinggi 06 00 0@84 200 30 118 109 61 77 55 15 479 364 106
Total 12 24 15 574 545 304 254 291 364 1639 227 100 100 100

Sumber Data Primer (diolah)



Tabel 4.15 menginformasikan, bahwa tingkat kepeaaay nasabah
muslim yang hanya menabung di bank syariah klaadiktertinggi adalah
kategori “sangat tinggi”. Kelompok ini memiliki talmgan di bank syariah
berkisar 1 juta sampai 5 juta rupiah dengan 28,dse@®. Disusul kemudian
nasabah yang memiliki tingkat kepercayaan “tinggéngan total tabungan
berkisar 1 juta sampai 5 juta rupiah, yakni den@an2 persen. Sedangkan
nasabah yang memiliki tingkat kepercayaan “sangagdi” dan diikuti total
tabungan >10 juta rupiah ternyata hanya 7,7 persen.

Sedangkan informmasi nasabah muslim yang menabwargama-sama
di bank syariah dan bank konvensional dengan t@hungan di bank syariah
Jawa Tengah digambarkan, bahwa tingkat kepercayasabah muslim yang
menabung bersama-sama di bank syariah dan bankeksnnal terhadap
bank syariah tertinggi adalah kategori “tinggi”. ldenpok ini memiliki
tabungan di bank syariah antara 1 juta rupiah han§gjuta rupiah dengan
besaran 30,9 persen. Disusul kemudian nasabah yaegiliki tingkat
kepercayaan “sangat tinggi” dengan total tabungtranl juta rupiah hingga
5 juta rupiah, yakni dengan 20,0 persen. Sedangkasabah yang memiliki
tingkat kepercayaan “sangat tinggi” dan diikutiabtabungan di atas 10 juta
rupiah ternyata hanya 5,5 persen.

Pada sisi lain tingkat kepercayaan nasabah nonimughng menabung
di bank syariah tertinggi dimiliki oleh dua kladifisi dengan kategori

“tinggi”. Kelompok ini memiliki tabungan di bank ayiah antara 1 juta



hingga 5 juta rupiah dan antara 5 juta hingga 1@ jupiah dengan besaran
25,8 persen. Disusul kemudian nasabah yang memiiiigkat kepercayaan
“tinggi” dengan total tabungan di atas 10 juta mipi yakni 16,7 persen.
Sedangkan nasabah yang memiliki tingkat kepercayaamgat tinggi” dan

diikuti total tabungan di atas 10 juta rupiah teabtg hanya 1,5 persen.

4.6. Analisis Data Inferensial

4.6.1. Faktor Penentu pilihan menabung di perbankansyariah bagi
nasabah muslim yang hanya menabung di bank syariafn,)

Lima hipotesis diuji dengan regresi OLS, yaitu higsis 1 sampai
dengan 5. Dari lima hipotesis yang telah dirumusksda Bab 2, empat
hipotesis secara statistik diterima dan satu hipistéainnya tidak diterima.
Variabel religiusitas, bagi hasil, dan pendapatagrpengaruh signifikan
terhadap perilaku menabung di bank syariah. Sedamgkariabel beban
tanggungan keluarga, dan kepercayaan tidak penggeublignifikan.

Setelah dilakukan proses analisis terhadap seluddta yang
diperlukan untuk proses pengujian hipotesis selanja muncul persamaan

model regresinya sebagai berikut:

Totsav = 0,676** + 0,722 Religiusitas** + 0,775 @&ia Hasil*** +
0,222 0,292 0,331
0,49 0,085 2,314

2,314 Pendapatan** - 0,025 B TK + 0,063 Kepgm@an
15,809 0,029 0,064
2,618 -0,839 0,999



Hasil penghitungan model OLS faktor yang mempenbaryperilaku

menabung di bank syariah adalah sebagai berikut:

Tabel 4.16
Hasil Estimasi Model OLS Faktor-Faktor yang mempamndi Tabungan di
Bank Syariah bagi Nasabah Muslim yang Hanya MengbdinBank Syariah

No Variabel Koefisien Std Error t-Ststistik Probabilitas

1 Religiusitas 0,722 0,331 2,314 0,031
2. Bagi Hasil 0,775 0,049 15,809 0,000
4  Pendapatan 0,222 0,085 2,618 0,010
5. BTK -0,025 0,029 -0,839 0,403
6. Kepercayaan 0,063 0,064 0,999 0,319
7. Konstanta 0,676 0,292 2,324 0,022

R2 0,844

Rz adjusted 0,713

Prob (F-Statistik) 0,000

F-Statististik 80,878

DW-Statistik 1,991

N 169

Sumber Data Diolah
Catatan: ***) signifikan pada = 1%;
**) signifikan pada = 5%;
*) signifikan pada = 10%

4.6.2. Uji Statistik
1. Uji Pelanggaran Asumsi Klasik
1.1. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apalk pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabdependen (Imam Ghozali,
2009). Jika terjadi korelasi, maka berarti terdapedblem multikolinieritas.
Terdapat beberapa metode untuk mendeteksi adatatak adanya problem

multikolinieritas, antara lain:



a). Angka VIF Yariance Inflation Factoy dan angké&olerance
Ketentuannya adalah jika angka VIF berada padatselangka 1, maka
tidak terjadi multikolinieritas. Kemudian jika angktolerance mendekati
1, maka tidak terjadi multikolinieritas.

b). Besaran korelasi antar variabel independen.

Ketentuannya adalah jika antar independen ada l&sreyang cukup
tinggi (umumnya di atas 0,90), maka hal ini merugakndikasi adanya
multikolinieritas (Imam Ghozali, 2009).

Hasil analisis SPSS untuk collinearity statistiaguk angka tolerance

dan VIF, serta besaran korelasi antar variabel peshelen menunjukkan:

Tabel 4.17

Hasil Uji Deteksi Multikoliniaritas bagi Nasabah Mim
yang Hanya Menabung di Bank Syariah

No. Variabel Terikat Collinearity Statissic
Tolerance VIP

1. Religiusitas 0,904 1,106

2. Bagi Hasil 0,722 1,385

3. Pendapatan 0,705 1,419

4. Beban Tanggungan Keluarga 0,926 1,080

5. Kepercayaan 0,920 1,087

Sumber Lampiran 5

Tabel 4.18

Hasil Uji Korelasi antar Variabel Independen bagidfdbah Muslim
yang Hanya Menabung di Bank Syariah

No. Variabel Terikat Religi BH Pendaptn B TK Kexe

1. Religiusitas 1.000 -0,072 -0,010 -0,108 -0,267
2. Bagi Hasil -0,072 1.000 -0,496 -0,035 -0,061
3. Pendapatan -0,011 -0,496 1,000 -0,191 0,008
4. BTK -0,108 -0,035 -0,191 1,000 0,045

5. Kepercayaan -0,267 -0,061 0,008 0,045 1,000

Sumber Lampiran 5



Pada Tabel 4.17 menunjukkan, bahwa kelima varialmelependen
memperlihatkan angka VIF di sekitar angka 1 (1,106385; 1,419; 1,080;
1,087). Demikian juga nilai tolerance mendekati kagl (0,904; 0,722;
0,705; 0,926; 0,920). Sedangkan pada Tabel 4.18umakkan semua angka
korelasi antar variabel independen berada di ba@#&b. Dengan demikian
model regresi untuk nasabah muslim yang hanya memgldi bank syariah
bebas dari multikolinieritas.

1.2. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam elodegresi
linier ada korelasi antar kesalahan pengganggu ppdeaode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (Imam Ghoz009). Dalam
penelitian ini akan menggunakan uji DW test (uji rbin-Watson). Nilai
DW-statistik dalam model regresi penelitian ini &a 1,991. Sedangkan

nilai tabel (untuk signifikansi 5%) Durbin-Watsore3t Bound untuk jumlah

sampel > 200 dan jumlah variabel independen 6 (ka®3lah d = 1,707 dan
d, = 1,831. Mencermati fakta nilai DW 1,991 adalalbile besar dari batas
atas (du) 1,831 dapatlah disimpulkan tidak terdagpebkorelasi.
1.3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apataltam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari redids@u pengamatan ke
pengamatan yang lain (Imam Ghozali, 2009). Modegresi yang bagus

adalah yang mempunyai variance yang sama di argaggota grup tersebut.



Uji homoskedastisitas yang diterapkan pada perslitdisertasi ini adalah
menggunakanPark Test Ketentuannya adalah apabila koefisien parameter
beta dari persamaan regresi signifikan secara dtlktberarti menunjukkan
bahwa data model empiris yang diestimasi terdapatefoskedastisitas.

Sebaliknya, jika parameter beta tidak signifikamam statistik,

maka asumsi homoskedastisitas pada data modelbetrsielak dapat ditolak.
Hasil olah SPSS menunjukkan signifikansi variaballgiusitas = 0,42;

bagi hasil = 0,47; pendapatan = 0,85; beban tanggonkeluarga = 0,91;

kepercayaan = 0,24. Fakta di atas memberikan pemaha koefisien

parameter untuk lima variabel independen tidak gdag signifikan. Dengan

demikian dapat disimpulkan, bahwa model regresi akid terdapat

heteroskedastisitas.

1.4. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakaariabel
pengganggu atau residual dalam model regresi m&mdistribusi normal.
Salah satu cara untuk mendeteksi apakah residualistebusi normal atau
tidak normal adalah dengan uji statistik (Imam Galoz 2009). Uji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan ujitisték non-parametrik
Kolmogorov-Smirnov  (K-S). Setelah dilakukan peng@unji ternyata

menunjukkan, bahwa besaran nilai Kolmogorov-Smiradalah 2,469 dan



signifikan pada 0,000. Kondisi ini menunjukkan, keh data residual

terdistribusi tidak normal.

2. Menilai kelayakan model goodness of fit) regresi:

Untuk menilai kelayakan model regresi yang dipakaaka digunakan
nilai R? adjusted. Nilai R adjustedmnenunjukkan besaran 0,70ng berarti
bahwa 74,4 % dari variasi variabel perilaku menaputi bank syariah
mampu dijelaskan oleh variasi (himpunan) variabeligusitas, Bagi Hasil,
Pendapatan, BTK, dan Kepercayaan. Sedangkan sissaglyasar 29,6 % dari
variasi variabel perilaku menabung di bank syardijelaskan oleh variasi
faktor-faktor atau variabel-variabel lain di luarodel. Dengan nilai R
adjusted yang cukup tinggi yaitu sebesar 70,4% giedikasikan semakin
baik kualitas model, karena semakin dapat menjelaskubungan antara

variabel dependen dan independen.

3.Uji-F

Hasil perhitungan statistik diperoleh nilai F sehe 80,878 dengan
tingkat signifikan 1% . Jika dilihat nilai F tersetomaka diperoleh nilai F
tabel untuk df = 169 dan df = 169-6-1= 162 adalah sebesar 2,06. Dengan
demikian diperoleh F hitung (80,878) > F tabel @,0Hal ini berarti secara
bersama-sama variabel religiusitas, bagi hasil, da@atan, BTK, dan
kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap pewilakenabung di bank

syariah.



4. Uji —t
Hasil perhitungan statistik menunjukkan, bahwaiabel bagi hasil
signifikan pada = 1%. Sedangkan religiusitas, dandapatan signifikan

pada taraf 5%.

4.6.3. Hasil Uji Hipotesis dengan Model OLS

1. Tingkat religiusitas nasabah berpengaruh terpadmmlah
tabungan di perbankan syariah. Merujuk hasil anslistatistik
yang menunjukkan nilai koefisien 0,772 dengan taréa dan
dengan nilai signifikan sebesar 0,031, maka hipistés diterima
pada taraf signifikansi 5 %. Dengan demikian realgjtas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penilakenabung di
bank syariah. Artinya faktor religiusitas memberiorkribusi
terhadap perilaku menabung nasabah muslim yang dany
menabung di bank syariah secara meyakinkan.
Dari 5 (lima) variabel laten religiusitas yang déi dari ideologi,
ritual, pengalaman, intelektual dan konsekuensi nyata
menunjukkan bahwa variabel laten konsekuensi member
pengaruh yang sangat tinggi, yakni 0,030 (3,0 %3}usdul ritual
(0,060 = 6 %), intelektual (0,076 = 7,6 %).

2. Tingkat bagi hasil (BH) yang diterima nasabahnmberi pengaruh
positif terhadap jumlah tabungan di perbankan sariMerujuk

hasil analisis statistik yang menunjukkan nilai keeen 0,775



dengan tanda (+) dan dengan nilai signifikan seb@s@00, maka
hipotesis ini diterima pada taraf signifikansi 1 9%engan
demikian tingkat bagi hasil berpengaruh positif dsignifikan
terhadap perilaku menabung di bank syariah. Artifglator bagi
hasil memberi kontribusi terhadap perilaku menaburasabah
muslim yang hanya menabung di bank syariah secangakinkan.
Tingkat pendapatan nasabah memberi pengaruhtipasrhadap
jumlah tabungan di perbankan syariah. Merujuk haesilalisis
statistik yang menunjukkan nilai koefisien 0,228ngan tanda
(+) dan dengan nilai signifikan sebesar 0,010, mbhksotesis ini
diterima pada taraf signifikansi 5 %. Dengan deraikitingkat
pendapatan berpengaruh positif dan signifikan tdapaperilaku
menabung di bank syariah. Artinya faktor pendapata@mberi
kontribusi terhadap perilaku menabung nasabah musyiang
hanya menabung di bank syariah secara meyakinkan.

Tingkat beban tanggungan keluarga nasabah menpgergaruh
negatif terhadap jumlah tabungan di perbankan syarMerujuk
hasil analisis statistik yang menunjukkan nilai ksen -0,025
dengan tanda (-) dan dengan nilai signifikan seb®&s403, maka
hipotesis ini tidak diterima. Dengan demikian timgkbeban
tanggungan keluarga berpengaruh negatif, tetapktidignifikan

terhadap perilaku menabung di bank syariah. Artifaleor beban



tanggungan keluarga tidak secara meyakinkan menkueriribusi
negatif terhadap perilaku menabung nasabah mushmgyhanya
menabung di bank syariah.

5. Kepercayaan nasabah atas soliditas dan repuiaek syariah
memberi pengaruh positif terhadap jumlah tabungapetbankan
syariah. Merujuk hasil analisis statistik yang mejukkan nilai
koefisien 0,063 dengan tanda (+) dan dengan nilghifikan
sebesar 0,319 maka hipotesis ini tidak diteriman@men demikian
tingkat kepercayaan nasabah muslim yang hanya mamahli
bank syariah tidak secara meyakinkan memberi kbasi positif
terhadap perilaku menabung di bank syariah. Penlyetdak
signifikan tersebut akan dibahas pada Bab 5 (BambRhasan

dan Temuan Penelitian).

4.6.4. Faktor Penentu pilihan menabung di perbankarsyariah bagi n, n,.

Terdapat 12 hipotesis diuji dengan regresi logitikari 12 hipotesis
yang telah dirumuskan pada Bab 2, Delapan hipotessara statistik
diterima dan 4 hipotesis lainnya tidak diterima & statistik. Variabel bagi
hasil, tingkat bunga, dan pendapatan, serta kepeara berpengaruh
signifikan terhadap kemungkinan menabung lebih beBabank syariah dari
pada di bank konvensional. Variabel religiusitagndbeban tanggungan

keluarga tidak pengaruh secara signifikan.



Setelah dilakukan proses analisis terhadap data-gahg diperlukan

untuk proses pengujian hipotesis selanjutnya munpersamaan model

regresi untuk nasabah, finasabah muslim yang bersama-sama menabung di

bank syariah dan bank konvensional) sebagai berikut
Probsav n = 0,199 Religiusitas + 2,337 Bagi Hasil*** -2,88unga*** +1,161

0,255 0,435 0,572 0,466
0,613 28,830 25,393 6,208
Pendapatan** -0,009 Beban Tangungan Keluarga,519
0,224 0,312
0,002 2,767
Kepercayaan** + 1,096 Constant
1,789
0,375

Atau dapat ditransformasikan menjadi =

Ln (p/1-p) = 0,199 Religiusitas + 2,337 Bagi H&%#-2,883 Bunga*** +1,161

0,255 0,435 0,572 0,466
0,613 28,830 25,393 6,208
Pendapatan** -0,009 Beban Tangungan Keluarga,519
0,224 0,312
0,002 787
Kepercayaan** + 1,096 Constant
1,789
0,375

Sedangkan persamaan model regresi untuk nasapsdbagai berikut:

Probsav n = 0,408 Religiusitas +2,116 Bagi Hasil*** -4,8 Bunga*** +0,482

0,678 0,661 1,500 0,301
0,363 10,253 10,321 2,563
Pendapatan* - 0,480 Beban Tangungan Keluar§a643
0,475 0,429
1,020 2,243
Kepercayaan** + 1,816 Constant
3,626
0,251

Atau dapat ditransformasikan menjadi =



Ln (p/1-p)= 0,408 Religiusitas +2,116 Bagi Hag#i*4,820 Bunga*** +0,482

0,678 0,661 1,500 0,301
0,363 10,253 10,321 2,563
Pendapatan* - 0,480 Beban Tangungan Keluarga, 643
0,475 0,429
1,020 2,243
Kepercayaan** + 1,816 Constant
3,626
0,251

Dua persamaan model regresi logit di atas yang rmastigasikan
pengaruh kemungkinan pilihan menabung lebih besabahk syariah dari
pada di bank konvensional disajikan dalam bentukelat.19 di bawah ini.

Tabel 4.19
Hasil Estimasi Model Logit dan Besaran Pengaruhtéelaktor Penentu
Kemungkinan Menabung di Bank Syariah Lebih Besan gada di Bank
Konvensional

No Variabel n (Nasabah Muslim di Kduanya) , INasabah Non Muslim)
(B) Wald Probabilitas (B) Wald Probabiitas
1 Religiusitas 0,199 0,613 0,434 0,408 0,363 0,54
2. Bagi Hasil 2,337 28,830 0,000 2,116 10,253 0,001
3 Tingkat Bunga -2,883 25,3983 0,000 -4,820 10,321 0,001
4 Pendapatan 1,161 6,208 0,013 0,482 2,563 0,089
5. BTK -0,009 0,002 0,967 -0,480 1,020 0,312
6. Kepercayaan 0,519 2,767 0,096 0,643 2,243 0,092
7. Konstanta 1,096 0,375 0,540 1,816 0,251 0,616
Hosmer and Lemeshow Test 0,403
-2 Log-Likelihood (Block number =0) 218,443 253
-2 Log-Likelinood (Block number = 1) 135,040 AB7
N = 165 N = 66
Catatan:

***) signifikan pada a = 1%;
**) signifikan pada a = 5%);
*) signifikan pada a = 10%

Sumber: Data Primer (diolah)

4.6.5. Uji Statistik

1. Uji kelayakan model @oodness of fit) regresi:



Untuk menguji kelayakan model regresi yang digakanaka
digunakan nilai output dari Hosmer and Lemeshow g#n urutan
interpretasi:

a). Hipotesis:
H,: Tidak ada perbedaan yang nyata antara klasifikgasng
diprediksi dengan klasifikasi yang diamati;
H;: Ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi ydiprediksi
dengan klasifikasi yang diamati.
b). Dasar pengambilan keputusan:

Cara menilai kelayakan model regresi adalah dengemggunakan

nilai

chi-square pada bagian bawah uji Hosmer and Lemeshdika

probabilitas > 0,05 maka Ho diterima. Sedangkanbépaprobabilitas <

0,05 maka Htidak diterima. Secara teknis metodologis peneamai
berarti penolakan H Sebaliknya, tidak diterimanya H berarti
penerimaan H

1.1. Nasabah p (muslim yang menabung bersama-sama di bank
syariah dan bank konvensional):

Karena angka probabilitas adalah 0,403 yang dda&la0,05

maka H diterima. Kondisi ini menunjukkan regresi logit ry@

diterapkan pada penelitian ini layak dipakai untu&nalisis



selanjutnya. Hal ini karena tidak ada perbedaangyagyata antara

klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yadmmati.

1.2. Nasabah n(non muslim yang menabung di bank syariah):

Karena angka probabilitas adalah 0,971 yang adaleéh05 maka H

diterima. Kondisi ini menunjukkan regresi logit yanliterapkan pada
penelitian ini layak dipakai untuk analisis selamya. Hal ini karena
tidak ada perbedaan yang nyata antara klasifikasmngy diprediksi

dengan klasifikasi yang diamati.

2. Uji keseluruhan model pverall model fit) regresi:
Untuk menguji keseluruhan model regresi adalahinelbaik atau
sebaliknya, maka digunakan perbandingan angka au®uog likelihood
pada block number = 0 dan angka outp@tlog likelihood pada block
number = 1. Jika nilai-2 log likelihood pada block number=1
berkecenderungan menurun ketika dibandingkan dengamgka -2
loglikelihoodyang ada pada block number = 0, maka berarti moelgtesi

lebih baik.

2.1. Nasabah n(muslim yang menabung bersama-sama di bank
syariah dan bank konvensional):

Dengan memperhatikan angk&2 log likelihood pada awal (block
number = 0) adalah 218,443, sedangkan pada blookbeu = 1 angka
-2 log likelihood turun menjadi 135,040 berarti model regresi yang

dipakai pada penelitian ini adalah lebih baik.



2.2. Nasabah p(non muslim yang menabung di bank syariah)
Dengan memperhatikan angk& log likelihood pada awal (block
number = 0) adalah 91,253, sedangkan pada blockoeum 1 angka
2 loglikelihood turun menjadi 48,167 berarti model regresi yang

dipakai pada penelitian ini adalah lebih baik

3. Uji Parsial Wald:

Hasil perhitungan statistik menunjukkan, bahwa:

3.1. Nasabah n (muslim yang menabung bersama-sama di bank
syariah dan bank konvensional):

Hasil perhitungan statistik menunjukkan, bahwa absdl bagi hasil
dan bunga bank konvensional signifikan pada a = X®édangkan
variabel pendapatan signifikan pada taraf 5%, daariabel

kepercayaan signifikan pada taraf 10%.

3.2. Nasabah p(non muslim yang menabung di bank syariah)

Hasil perhitungan statistik menunjukkan, bahwa ahsel bagi hasil
dan bunga bank konvensional signifikan pada a = B#édangkan

variabel kepercayaan signifikan pada taraf 10%.

4.6.6. Hasil Uji Hipotesis dengan Model Logit
1. Uji Hipotesis Variabel Religiusitas
1 Religiusitas nasabah yang menabung bersama-sdntmrk syariah

dan bank konvensionaln() berpengaruh positif terhadap probabilitas

menabung lebih besar di perbankan syariah dari padabank



2. Uji

konvensional, tetapi tidak signifikan. Merujuk hlsinalisis statistik
yang menunjukkan nilai exp (B) 1,220 dengan tanda dan nilai
signifikan sebesar 0,434 berarti hipotesis tidakedma. Dengan
demikian religiusitas berpengaruh positif, tetapgdak signifikan
terhadap probabilitas menabung lebih besar di bsykriah. Artinya
faktor religiusitas tidak punya pengaruh yang dapgiercaya pada
perilaku menabung di bank syariah. Penyebab tidigkifkan akan
dibahas di Bab 5.

Religiusitas nasabah non muslim, X berpengaruh positif terhadap
probabilitas nasabah menabung lebih besar di pé&drarsyariah dari
pada di bank konvensional, tetapi tidak signifikaMerujuk hasil
analisis statistik yang menunjukkan nilai exp (Bp@4 dengan tanda
(+) dan nilai signifikansi sebesar 0,547 berartipdtesis tidak
diterima. Dengan demikian religiusitas berpengarpbsitif, tetapi
tidak signifikan terhadap probabilitas menabungilhebesar di bank
syariah. Artinya faktor religiusitas tidak punyanmmaruh yang dapat
dipercaya pada perilaku menabung di bank syariadgnyBbab tidak

signifikan akan dibahas di Bab 5.

Hipotesis Variabel Bagi Hasil

Bagi hasil (BH) yang diterima nasabah yang memapbersama-sama

di bank syariah dan bank konvensional)(berpengaruh positif dan

signifikan terhadap probabilitas menabung lebih dedi perbankan



syariah dari pada di bank konvensional. Merujuk ihaanalisis
statistik yang menunjukkan nilai exp (B) 10,349 dan tanda (+) dan
nilai signifikan sebesar 0,000 berarti hipotesistedima. Dengan
demikian bagi hasil berpengaruh positif dan sigiafi terhadap
probabilitas menabung lebih besar di bank syariatiinya faktor bagi

hasil yang diterima kelompok nasabah memberi kontribusi secara

meyakinkan terhadap perilaku menabung di bank syari

Bagi hasil (BH) yang diterima nasabah non mus(im) berpengaruh
positif terhadap probabilitas menabung lebih beshr perbankan
syariah dari pada di bank konvensional. Merujuk ihaanalisis
statistik yang menunjukkan nilai exp (B) 8,299 dangtanda (+) dan
nilai signifikan sebesar 0,001 berarti hipotesistedima. Dengan
demikian bagi hasil berpengaruh positif dan sigiafi terhadap
probabilitas menabung lebih besar di bank syariatiinya faktor bagi
hasil yang diterima kelompok nasabah non muslim) (memberi
kontribusi secara meyakinkan terhadap perilaku rbeng di bank

syariah.

3. Uji Hipotesis Variabel Bunga Bank Konvensional

5.

Tingkat bunga yang diterima dari perbankan karsienal berengaruh
negatif terhadap probabilitas menabung lebih bedarperbankan

syariah dari pada di bank konvensional bagi nasapsig menabung

secara bersama-sama di bank syariah dan bank keiosmal ().



4. Uji

Merujuk hasil analisis statistik nilai koefesientagB) sebesar -2,883
dengan tanda (-) dan nilai signifikan sebesar 0,0@0arti hipotesis
diterima. Dengan demikian tingkat bunga yang beuladdi bank
konvensional berpengaruh negatif dan signifikarhéerap probabilitas
menabung lebih besar di bank syariah. Artinya kidmisi negatif
faktor bunga terhadap perilaku menabung nasabadi bank syariah
meyakinkan.

Tingkat bunga yang diterima dari perbankan karsienal berengaruh
negatif terhadap probabilitas menabung lebih bedarperbankan
syariah dari pada di bank konvensional bagi nasab@ah muslim ().
Merujuk hasil analisis statistik yang menunjukkaihan koefisien beta
(B) - 4,820 dengan tanda (-) dengan taraf signifiké, 001 berarti
hipotesis diterima. Dengan demikian bunga berpeunlgamegatif dan
signifikan terhadap probabilitas menabung lebiharedi bank syariah
dari pada di bank konvensional. Artinya kontribusegatif faktor
bunga terhadap perilaku menabung nasabah non musdiinbank

syariah adalah meyakinkan.

Hipotesis Variabel Pendapatan
Pendapatan berpengaruh positif terhadap préibavimenabung lebih
besar di bank syariah dari pada di bank konvendidreyi nasabah

yang menabung bersama-sama di bank syariah dan bamkensional

(n,). Merujuk hasil analisis statistik yang menunjukkailai koefisien



5. Uji

beta (B) 1,161 dengan tanda (+) dan nilai signifikeebesar 0,013
berarti hipotesis diterima. Dengan demikian pendapaberpengaruh
positif dan signifikan terhadap probabilitas menaguebih besar di
bank syariah dari pada di bank konvensional. Araéirkpntribusi faktor
pendapatan terhadap perilaku menabung di bank algaragi nasabah
yang menabung bersama-sama di bank syariah dan bamkensional
adalah meyakinkan.

Pendapatan berpengaruh positif terhadap proliabimenabung lebih
besar di bank syariah dari pada di bank konvendibagi nasabah non
muslim (n,). Merujuk hasil analisis statistik yang menunjukkailai
koefisien beta (B) 0,482 dengan tanda (+) dan msignifikan sebesar
0,089 berarti hipotesis diterima. Dengan demikiarengapatan
berpengaruh positif dan signifikan pada taraf 10 ®érhadap
probabilitas menabung lebih besar di bank syariahi gada di bank
konvensional. Artinya kontribusi faktor pendapaterhadap perilaku

menabung di bank syariah bagi nasabah non mustigngdalah cukup

meyakinkan.

Hipotesis Variabel Beban Tanggungan Keluarga
Tingkat beban tanggungan keluarga berpengarubatife terhadap
probabilitas menabung lebih besar di bank syariahi gada di bank

konvensional bagi nasabah muslim yang menabungalbeassama di

bank syariah dan bank konvensionat)( Merujuk hasil analisis



10.

6. Uji

11.

statistik yang menunjukkan nilai koefisien beta (Bg¢besar -0,009
dengan tanda (-) dan nilai signifikan sebesar 0,®@&rarti hipotesis
tidak diterima. Dengan demikian beban tanggunganlu&ma
berpengaruh negatif, tetapi tidak signifikan terhpdprobabilitas
menabung lebih besar di bank syariah dari padaadikbkonvensional.
Artinya beban tanggungan keluarga tidak punya pemgaegatif yang
dapat dipercaya pada perilaku menabung di bank iagarbagi
nansabam,

Tingkat beban tanggungan keluarga berpengarebamnf terhadap
probabilitas menabung lebih besar di bank syariahi gada di bank
konvensional bagi nasabah non musl)(Merujuk hasil analisis
statistik yang menunjukkan nilai koefisien beta (B),480 dengan
tanda (-) dan nilai signifikan sebesar 0,312 beardmipotesis tidak
diterima. Dengan demikian beban tanggungan keluarggpengaruh
negatif, tetapi tidak signifikan terhadap probatai menabung lebih
besar di bank syariah dari pada di bank konvendioAainya beban

tanggungan keluarga tidak punya pengaruh negatihgyadapat

dipercaya pada perilaku menabung di bank syariafi hansabahm,

Hipotesis Variabel Kepercayaan
Kepercayaan atas soliditas dan reputasi bankrisly berpengaruh
positif terhadap probabilitas menabung lebih bediabank syariah dari

pada di bank konvensional bagi nasabah muslim yamgnabung



bersama-sama di bank syariah dan bank konvensiomgal Merujuk

hasil analisis statistik yang menunjukkan nilai keeen beta (B) 0,519
dengan tanda (+) dan nilai signifikan 0,096 berdwipotesis diterima.
Dengan demikian kepercayaan berpengaruh positif dagnifikan
(pada taraf 10 persen) terhadap probabilitas mengHebih besar di
bank syariah dari pada di bank konvensional. Aréirkpntribusi faktor
kepercayaantfust) terhadap perilaku menabung di bank syariah bagi
nasabah padalah meyakinkan.

12. Kepercayaan atas soliditas dan reputasi bankriasly berpengaruh
positif terhadap probabilitas menabung lebih bedarbank syariah
dari pada di bank konvensional bagi nasabah non limugn,).
Merujuk hasil analisis statistik yang menunjukkaitankoefisien beta
(B) 0,643 dengan tanda (+) dan nilai signifikan sgér 0,092 berarti
hipotesis diterima (pada taraf 10 persen). Dengaami#tian
kepercayaan tfust) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
probabilitas menabung lebih besar di bank syariahi gada di bank
konvensional. Artinya kontribusi faktor kepercayaénust) terhadap
perilaku menabung di bank syariah bagi nasabah adalah
meyakinkan.

Dari 2 (dua) variabel laten kepercayaan, yakni givds dan reputasi

ternyata variabel reputasi paling signifikan yaitd,039 (3,9 %).

Sedangkan variabel laten soliditas tidak siginifikgaitu 0,285 (28,5 %).



BAB V

PEMBAHASAN DAN TEMUAN PENELITIAN

Proses analisis data pada Bab IV menghasilkan lagaekesimpulan
penelitian yang muncul dari pernyataan hipotesisigyaada pada Bab II.
Terdapat 17 (tujuh belas) pernyataan hipotesis ydatah diuji yang
tergabung dalam 3 (tiga) kelompok nasabahngn,). Sedangkan penyajian
pembahasan dikelompokkan ke dalam masing-masingalal yang terdiri
dari 6 variabel, masing-masing religiusitas, bagisih, bunga, pendapatan,
beban tanggungan keluarga, dan kepercayaan. Temuambahasannya

diperdalam di bawah ini.

5.1. Faktor pengaruh variabel religiusitas terhadapperilaku menabung
di bank syariah

5.1.1. Kelompk nasabah p(muslim yang hanya menabung di bank

syariah)

Hasil uji hipotesis menunjukkan, bahwa tingkat jelsitas
nasabah muslim yang menabung hanya di bank syariamberi pengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku menabungedrbankan syariah. Dari
sisi analisis teori religiusitas Glock dan Starkenbmena empirik ini
dipahami sebagai baik pada aspek ideologi/keper@aya ritual,
intelektual/pengetahuan agama, daksperienceya, serta baik pada aspek
konsekuensi/penerapannya. Hasil analisis ini meikyar temuan, bahwa

secara umum tingkat religiusitas nasabah muslimgyarenabung hanya di



bank syariah adalah sangat baik (sangat tinggi)ndsi ini menunjukkan,
bahwa kontribusi religiusitas terhadap perilaku mleunng di bank syariah
cukup meyakinkan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan pengdlit@mer (1992)
terhadap 300 Muslim yang tinggal di Inggris denganalisis deskriptif.
Tingginya tingkat ketidak-tahuan diantara Muslingbris mengenai prinsip-
prinsip pembiayaan Islam mendorong kurangnya mipatda bank syariah.
Sedangkan alasan-alasan agama merupakan motiv&ekpmagi Muslim di
Inggris untuk memilih lembaga keuangan Islam. Heg&¥995) melakukan
penelitian terhadap 400 nasabah Faisal Islamic BMusdsir dan Bank of
Commerce and Development menemukan kesimpulan ketkam nasabah
bank Islam adalah Muslim yang memilih untuk mematifukum Islam.
Penelitian Metwally (1996) kepada 385 nasabah dwKii, Arab Saudi dan
Mesir menunujukkan, bahwa faktor-faktor paling peg di dalam
menentukan sikap muslim terhadap bank Islam adagdma, baru kemudian
kenyamanan, dan layanan tradisional. Kebanyakan liMusialam sistem
perbankan ganda memilih bank karena alasan agamaa Fhasabah
merasakan, bahwa bank Islam tidak berbeda dari Haomkvensional dalam
return dan kompetensi staff dan kecepatan layanan.

Penelitian Metawa dan Almossawi (1998) menyimpulkamahwa
faktor-faktor paling penting bagi penggunaan jasalb Islam adalah agama,

kemudian profitabilitas. Kebanyakan nasabah perbankslam mengetahui



hukum-hukum Islam, menerima skema-skema pembiaygamg lebih

kompleks. Kesimpulan penelitian Al-Sultan (1999yhadap 385 responden
di Kuwait menunjukkan, bahwa kepatuhan terhadaprmeagadslam merupakan
motivasi utama untuk bertransaksi dengan bank Islamski 52% responden
lebih memilih bertransaksi dengan bank konvensiokalena layanan yang
lebih baik. Penelitian di Jawa Tengah, Indonesi@hoBank Indonesia dengan
Universitas Diponegoro (2000) menemukan kesimpuldoghwa faktor

pertimbangan ke-agamaan (yaitu masalah halal/haranga) menjadi faktor
penting dalam mempengaruhi kecenderungan menggunajesa bank

syariah.

Zainuddin, et al. (2004) meneliti 123 nasabah bank di Penang
Malaysia menyimpulkan, bahwa riligiusitas merupaktaktor kuat dalam
mendukung pilihan kepada bank syariah/Islam. Di KiuGkumus (2005)
menemukan kesimpulan penelitiannya sebagian resgponsgetuju bahwa
agama merupakan alasan utama bagi penggunaan pqaddkik bank Islam.
Motivasi sekunder adalah prinsip bebas bunga.

Penelitian Mehboob ul Hassan (2007) di Pakistan umgukkan,
bahwa kuatnya visi keislaman (relijiusitas) nasabméndorong melakukan
transaksi bisnis hanya melalui perbankan syariamjadi faktor signifikan.
Kekuatan visi keislaman (religiusitas) secara beebgan mendorong
persepsi masyarakat, bahwa tingkat bunga tabunigkak tmenjadi persoalan

bagi nasabah yang hanya menabung di bank syarigh. ddereka lebih



memilih return investasi yang sah atau dibolehkgama, tidak menjadi soal
bagaimana tinggi rendahnya return ini jika dibargkan dengan tingkat
bunga atau inflasi dari bank konvensional. Masyataknuslim yang

menabung di bank konvensional dikarenakan kurangmgagetahuan bahwa
Islam melarang pembayaran dan penerimaan bunga.

Penelitian Kadom Shubber dan Alzafiri (2008) terapchasabah bank
syariah Kuwait Finance ahaouse (KFH), Dubai IslanBank (DIB),Qatar
Islamic Bank (QIB), dan Bahrain Islamic Bank (BIB)enyimpulkan, bahwa
penabung memilih bank Islam karena larangan Islannadap bunga tetap,
dimana bunga tetap ini dianggap sebagai “usury”.ref@nya bunga
berpengaruh tidak signifikan. Karenanya nasabaapienemilih bank syariah
sebagai tempat menabung.

Pengaruh religiusitas terhadap perilaku menabungobaik syariah
yang tercermin dalam penelitian disertasi ini mektikan adanya pola pikir
ideologis-emosional lebih dominan ketimbang pol&ipirasional ekonomis
pada diri nasabah yang hanya memiliki tabungan dnkb syariah. Tipe
kelompok nasabah ini, seperti kesimpulan penelitislahbub ul Hasan
(2007) dan Kadom Shubber dan Alzafiri (2008) tidderpikir tinggi
rendahnya profitabilitas danmeturn tabungan yang diterima. Kelompok ini
berpikir seperti kesimpulan penelitian Metwally @8 di Kuwait, Arab
Saudi dan Mesir yang menunjukkan kebanyakan mudimdalam sistem

perbankan ganda memilih bank untuk alasan agamalagp bank Islam --



menurut nasabah --tidak berbeda dari bank konveradidi dalam return dan
kompetensi staff dan kecepatan layanan.

Menurut pandangan Mehboob ul Hassan (2007), peuil@&konomi
kelompok nasabah muslim yang tidak memiliki akun gerbankan
konvensional sangat ditentukan oleh tingkat ided@logpercayaannya.
Perilaku ini kemudian membentuk kecenderungan ppddalaku konsumsi
dan produksi di pasar. Perspektif tersebut juggpbergaruh terhadap perilaku
menabung. Ketika kepercayaan ada pada tingkat yeugup baik, maka
motif berekonomi (berkonsumsi/menabung atau berpksd akan
didominasi oleh motif mashlahalpyblic interes}, kebutuhan rfeed3 dan
kewajiban Obligation). Karakter ini disebut sebagai muslim taat. Ketika
ukuran perilaku ekonomi dilihat dari sisi pemanfaatperbankan, maka
menurut Mehboob ul Hassan (2007) kelompok ini dapatlasifikasikan
menjadi muslim yang benar-benar menghindari bankviemsional yang
berbasis bunga. Kelompok ini yang memainkan peraenting bagi
kesuksesan bank Islam.

Dalam penelitian ini fakta fenomena ini tergambaridpengakuan
kelompok nasabah muslim yang hanya memiliki tabungi perbankan
syariah tentang alasan menabung di bank syarialyaRaalasan menabung
dapat digambarkan sebagai berikut: 1) karena algsaimtah agama sebesar

29,65 %, 2) alasan menghindari riba sebesar 28,43&h 3) alasan untuk



investasi halal sebesar 26,74 %, serta 4) alasdaktibersentuhan dengan

bunga sebesar 15,12 % (lihat Gambar 5.1).

Gambar 5.1
Latar Alasan Nasabah yang Hanya Menabung di Barkrigi
Jawa Tengah pada Variabel Religiusitas (N=169)
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5.1.2. Kelompok nasabah nn,

Hasil uji hipotesis terhadap kelompok nasabah m terbukti tidak
signifikan. Hipotesis yang menyatakan semakin tingiggkat religiusitas
nasabah, maka probabilitas menabung lebih besgredankan syariah akan
semakin tinggi ternyata tidak terbukti. Kondisi imnenunjukkan, bahwa
kontribusi religiusitas terhadap perilaku menabudig bank syariah tidak
meyakinkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan pemiitErol dan EI-
Bdour (1989) terhadap 434 nasabah bank Islam dawémwsional Jordania
yang menyimpulkan religiusitas bukan faktor utamamplihan bank
syariah/Islam. Satu tahun kemudian Eret,al. (1990) melakukan penelitian

ulang pada tempat yang sama dan menghasilkan kedamp bahwa



perbedaan-perbedaan signifikan di antara patrork damvensional dengan
patron bank Islam adalah kebijakamicing. Tidak ada dampak dari agama
terhadap kriteria pemilihan bank.

Kesimpulan penelitian Naseet al. (1999) terhadap 206 nasabah bank
Islam Yordania menunjukkan, bahwa religiusitas bukdaktor utama
pemilihan bank syariah/Islam. Faktor paling pentyang menentukan sikap
terhadap bank Islam adalah reputasi bank, kemudigama. Akan tetapi
kebanyakan nasabah merasa puas dengan produk danbgnk Islam, dan
memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi mengenagbérapa metode
pembiayaan Islam. Sejumlah kecil responden mengkama metode
pembiayaan Islam di tempat lain.

Penelitian Anny Ratnawatéet al. (2000) di Jawa Barat dengan data
primer dengan analisis deskriptif dan logit menyitgan, bahwa faktor
pertimbangan ke-agamaan (yaitu masalah halal/hatamga) bukanlah
menjadi faktor penting dalam mempengaruhi kecendgam menggunakan
jasa bank syariah. Faktor-faktor utama yang menasivmasyakarat untuk
menggunakan jasa perbankan syariah adalah kuapiedayanan; kedekatan
lokasi bank dari pusat kegiatan, tersedianya jam@\TM. Sejalan dengan
temuan Naseret al. (1999) penelitian Ahmad dan Haron (2002) kepa&a 4
direktur keuangan, manajer keuangan dan manajenmuanu keuangan di
Malaysia menyimpulkan, bahwa faktor ekonomi dan rmgaadalah faktor-

faktor yang penting untuk memilih jasa bank Islam.



Hasil-hasil penelitian yang menyimpulkan agamafgerisitas bukanlah
faktor utama atau tidak signifikan terhadap piliharasyarakat pada bank
syariah menemukan latar preferensi profitabilitagpricing, maupun
demografis sebagai faktor penting dan utama. Pesfer profitabilitas
berkait dengan pandangan tentang pendapatan bagi diari tabungan bank
syariah lebih besar dibanding pendapatan bunga dakungan bank
konvensional. Pricing berkait dengan pandangan tentang biaya-biaya
adiminstrasi tabungan tidak diberlakukan atau letehdah di bank syariah
dibanding bank konvensional. Demografis berkait giem pandangan
kedekatan kantor bank, kualitas layanan (cepat, siefi, ramah).
Pertimbangan agama ditempatkan setelah pertimbapgefierensi ekonomi.

Ketidak signifikanan pengaruh religiusitas, baik dpa kelompok
nasabah nterhadap perilaku menabung di bank syariah yangjatd temuan
penelitian disertasi ini mencerminkan pola pikir si@nal (karena
profitabilitas ekonomi) nasabah bank syariah. Sedam pola pikir
emosional-ideologis dijadikan penguat atas pilihe@sionalnya. Meskipun
latar belakang utamanya adalah ekonomi, tetapii d&i norma syariah
dibenarkan. Hal ini tergambar dari pengakuan nakabantang alasan
menabung di bank syariah. Pertama, lebih mengurkangtetapi dibolehkan
agama sebesar 42,1 %. Kedua, untuk investasi, itdtafal secara agama
sebesar 33,5 %. Ketiga, Nyaman, aman dan keramé&haman sebesar 18,3

%. Keempat, transaksi bisnis dengan kolega yan@ahk Syariah sebesar



6,1 % (lihat Figur 5.2). Gambaran ini sesuai denfasil penelitian Asyraf
Wajdi & Nurdianawati Irwani Abdullah (2006) di Mayaia yang memiliki
lingkungan perbankan ganda. Penelitian keduanya ymgpulkan, bahwa
motivasi masyarakat memilih/memanfaatkan perbank&siam tampak
didominasi oleh kombinasi faktor kualitas layanaagydiberikan bank dan

reputasi norma Islam (syariah).

Gambar 5.2
Latar Alasan Nasabah Bank Syariah Jawa Tengah yang
Menabung Bersama-Sama di Bank Syariah dan Bank Konsiwnal
dalam Variabel Religiusitas (N=165)

Investasi Halal

Sedangkan bagi kelompok nasabah non muslim, tenpeaelitian ini

Tamks Kdega

sesuai dengan hasil riset Haroet, al. (1994) kepada 301 Muslim dan non
Muslim di Malaysia. Muslim dan non Muslim memilikiersepsi yang serupa
di dalam memilih jasa bank. Motivasi agama bukantiresi utama dalam
memilih bank Islam. Kedua kelompok tersebut menggmpy sangat penting
pemberian layanan yang cepat dan kualitas layarearg ytinggi. Kebanyakan

responden, terutama non muslim mengetahui perbanklEm namun tidak



mengetahui metode-metode tertentu serta perbedaanardara bank
konvensional dengan bank Islam.

Hegazy (1995) menyimpulkan penelitiannya, bahwa atedh non-
muslim memberi peringkat tertinggi padaturn berupa nisbah bagi hasil
yang bersaing dengan pendapatan karena bunga. Fa&tigiusitas tidak
memberikan pengaruh apapun pada pilihan mereka plaaak syariah.
Penelitian ini dilakukan terhadap 400 nasabah Rdseamic Bank Mesir dan
Bank of Commerce dan Development Mesir.

Penelitian di Singapura yang dilakukan Gerrard d@onningham
(1997) kepada 190 responden menyimpulkan , balmea muslim berbeda
dari Muslim di dalam sikap mereka terhadap banlaislmengenai motivasi
religius dan profitabilitas, serta manfaat kreddblas bunga. Layanan yang
cepat dan efisien serta kerahasiaan merupakan fd&idor utama di dalam
memilih layanan bank. Muslim lebih mengetahui buaayerbankan Islam
daripada non Muslim.

Ahmad dan Haron (2002) melakukan penelitian kepataresponden
direktur keuangan, manajer keuangan dan manajer nunkeuangan di
Malaysia. Haron menyimpulkan kebanyakan respondemunjukkan bahwa
faktor ekonomi dan kemudian agama adalah faktotdalyang penting untuk
memilih jasa bank. Tetapi meskipun sebagian bessponden adalah non

Muslim, sebagian besar mengetahui tentang bankmislgebagai suatu



alternatif bagi bank konvensional. Kebanyakan resjen memiliki tingkat
pengetahuan yang rendah mengenai produk-produkapden Islam.

Hasil-hasil penelitian terdahulu yang menyimpulkan
agamalreligiusitas bukanlah faktor utama dan tidsignifikan terhadap
pilihan nasabah non muslim menabung di bank syamadmemukan latar
preferensi profitabilitaspricing, maupun demografis, dan institusi keuangan
alternatif sebagai faktor penting dan utama. Prefisi profitabilitas berkait
dengan pandangan tentang pendapatan bagi hasiltalawngan bank syariah
lebih besar dibanding pendapatan bunga dari tabungenk konvensional.
Pricing berkait dengan pandangan tentang biaya-biaya aditrasi tabungan
tidak diberlakukan atau lebih rendah dibanding dank konvensional.
Bahkan pada bank-bank syariah tertentu menihilkaayd administrasi
kepada nasabah non muslim. Demografis berkait dengendangan
kedekatan kantor bank, kualitas layanan (cepat, siefi, ramah).
Pertimbangan agama sama sekali bukan merupakammpeamgan pemilihan
pada bank syariah. Pemanfaatan bank syariah digadikekedar sebagali
alternatif dari bank konvensional karena faktor kggulan profitabilitas,
pricing, dan demografis.

Ketidak signifikanan pengaruh religiusitas terhadaperilaku
menabung di bank syariah yang menjadi temuan p#aalidisertasi ini
mencerminkan pola pikir rasional (karena profitdtais ekonomi) nasabah

non muslim bank syariah. Latar belakang ekonomi jaéndominan bagi



nasabah non muslim memilih bank syariah karena ggufan profitabilitas,
pricing, dan demografis. Hal ini tergambar dari pengakusmsabah non
muslim tentang alasan menabung di bank syariahtafex, keuntungan lebih
tinggi dibanding bank konvensional sebesar 47,0Kkdua, tidak ada/rendah
biaya administrasi sebesar 27,3 %. Ketiga, keramapalayanan 15,2%.
Keempat, transaksi bisnis dengan kolega yang dikB&pariah sebesar 7,6
%. Kelima, Lain-lain sebesar 2,9 % (untuk selanpanlihat Figur 5.3).
Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian Haren,al. (1994), Hegazy
(1995), dan Haron, Ahmad dan Planisek (1994). PFéaael keduanya
menyimpulkan, bahwa motivasi nasabah non muslim emmemanfaatkan
perbankan Islam/syariah tampak didominasi oleh daktprofitabilitas,
pricing, dan kualitas layanan yag diberikan bankhs (syariah). Karenanya
hubungan nasabah non muslim dengan bank syaridangun atas komitmen

rasionalitas transaktif.

Gambar 5.3
Latar Alasan Nasabah Non MuslimBank Syariah Jawagbh
(N = 66)
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Keraguan terhadap posisi bunga masuk kategori dha karenanya
berhukum haram mendorong kelompok nasabah ini tetemiliki hubungan
dengan perbankan konvensional. Kelompok ini mengapg bagi hasil
sesungguhnya sama dengan bunga, operasional pexbaslariah sama
dengan perbankan konvensional. Pemahaman sepeérsiesungguhnya tidak
berdiri sendiri. Kelompok nasabah ini hidup dalatruktur sosial-keagamaan
yang patrinialistik.

Struktur kehidupan sosial-keagamaan masyarakat Jaaregah yang
lebih patrinialistik membuat kelompok ini lebih marya dengan organisasi
sosial keagamaan panutannya. Meskipun MUI sudah gelemarkan fatwa
tentang hukum bunga bank adalah haram, namun tanysaktidak
memberikan pengaruh yang meluas dan masif. Fenonr@ndapat dipahami
dari pengakuan para nasabah tentang kemantapan ikuwingfatwa
keagamaan yang dikeluarkan lembaga keagamaan yadagda Indonesia.
Nasabah yang lebih mantap meyakini bunga bank #&ddlaram karena
difatwakan MUI adalah 35,50 %. Sedangkan yang na¢akan lebih mantap
mengikuti fatwa organisasi NU (Nahdlatul Ulama) eshr 24,70 %.
Responden yang mengaku lebih mantap mengikuti fayaag dikeluarkan
Gereja adalah 13,80 %. Nasabah yang mengaku lekilpelyang kepada
fatwa Majlis Tarjih Muhamadiyah sebesar 20 %. Segkam 3,20 % dari
sumber lain-lain, dan nasabah yang mengaku lebimpeecayai kepada hasil

ijtihad sendiri terhadap dalil-dalil nagli (al-Qur’an darma#its) sebesar 2,70



persen. Deskripsi pengakuan kemantapan mengikuttiwaa tersebut

difisualisasikan melalui Figur 5.4:

Gambar 5.4
Deskripsi Pengakuan Kemantapan Mengikuti Fatwa
tentang Bunga Bank (N=400)
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Secara umum perdebatan konseptual antara riba dagabpada semua
penganut agama sudah muncul sejak jaman Yunani.kBeodebatan tersebut
mencapai puncaknya saat Raja Henry VIII tahun 184Belarang riba. Pada
saat itu istilah riba ysury) diganti dengan istilah bunga uangnteres).
Istilah interest hanya merujuk pada tambahan yang tidak terlaluybkn
Sedangkanusury merujuk pada tambahan uang yang berlipat gandagang
dua kali lipat lebih (Ahmad Dimyati, 2007).

Di kalangan muslim pun terjadi perbedaan tentanggau Sebenarnya
sejarah telah mencatat bahwa semua mazhab fighh telancapai suatu

konsensus bahwa riba yang diharamkan dalam al-Qumaiputi semua



bentuk dan variannya. Namun setelah post-kolonialyang melanda hampir
semua negara muslim di seluruh penjuru dunia, settaninasi pasar
finansial internasional yang berbasis bunga, munkohtroversi perihal
penentuan substansi riba dan aplikasinya dalam alwkonomi (Chapra,
2001).

Perbedaan pandang tentang bunga bank adalah masstelgdci riba
atau tidak juga terjadi di Indonesia dan belum Wkéra hingga saat ini.
Muhammadiyah melalui Sidang/ajlis Tarjih Muhamadiyah tahun 1972,
1976, 1986 dan 1989 memutuskan hukum bunga bankhnmauquf (tidak
bersikap). Sedangkan organisasi NU (Nahdlatul Ulameelalui Bahtsul
Masail NU tahun1982 memutuskan memberikan tiga alternatifumukyaitu:
halal, haram dan syubhat Fatwa tersebut masih berlaku sampai sekarang.
Pengikut-pengikut NU diberi keleluasaan untuk mewakyang dianggap
benar dengan parameter masing-masing. Sedangkan pada 3 Desember
2003 memfatwakan haram pada bunga bank. Perbedaadapg masing-
masing kelompok organisasi terhadap pengkategohakum bunga bank
antara boleh (halal), haram, damsyubhat mempengaruhi keyakinan
masyarakat (termasuk nasabah perbankan syariahkdawensional) untuk
hanya menjadi nasabah bank syariah saja atau nhsdibbank syariah dan
bank konvensional, atau bahkan tetap menjadi ndsdisnk konvensional
saja. Kondisi ini mendorong seolah-olah tidak adaekasi langsung antara

tingkat religiusitas dengan pilihan berinvestasilatei bank syariah.



Sesungguhnya kalau diamati secara cermat dengarap@atan data
deskriptif (seperti yang tergambar pada Bab V) om@oukkan banhwa
tingkat religiusitas kelompok nasabal), man n rata-rata tergolong sangat
tinggi, yakni 65,5 persen, dan 60,5 persen). Akatapi fakta empirik ini
tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku mameg di bank syariah.

Fakta ini mengindikasikan bahwa kelompok nasabahdam n ketika
melakukan transaksi dengan institusi perbankan hlelmengedepankan
pertimbangan rasional. Pertimbangan ini termasukggenakan argumentasi
bahwa organisasi-organisasi keagamaan (NU, Muhayaddi pun masih
belum sepakat tentang keharaman bunga bank. Dermmmikian, tidak
signifikannya pengaruh religiusitas nasabahdan n yang tersimpul dalam
penelitian disertasi ini mencerminkan pola pikirsi@al-ekonomis lebih
dominan ketimbang pola pikemosional-ideologis.

Dari uraian di atas dapat dirangkum dalam kesimpwahwa variabel

tingkat religiusitas (agama) berpengaruh positihgB kelompok nasabah, n

religiusitas berpengaruh signifikan. Fakta empimk mendorong munculnya
kesimpulan, bahwa kelompok, merupakan nasabalkmosional-ideologis
(perilaku menjalin hubungan dengan bank karena s$ameata dorongan
norma dan keyakinan agama). Hasil analisis ini dikan oleh temuan,
bahwa angka signifikan tertinggi pada variabel mateeligiusitas ternyata
ditunjukkan oleh variabel konsekuensi. Variabel &ekuensi ini merupakan

komitmen untuk menghindari bunga bank karena begati riba. Akan



tetapi bagi kelompok s n, berpengaruh tidak signifikan. Fakta empirik ini
mendorong kesimpulan, bahwa kelompok n, merupakan nasabatasional-
ekonomis (perilaku menjalin hubungan dengan bank karena sameta

dorongan pertimbangan utilitas ekonomi).

5.2. Faktor pengaruh variabel bagi hasil terhadap prilaku menabung
kelompok nasabah n, n,, n, di bank syariah

Hasil uji hipotesis terhadap kelompok nasabah terbukti
signifikan. Hipotesis yang menyatakan tingkat bagsil (BH) yang diterima
nasabah memberi pengaruh positif terhadap perilmkmabung di perbankan
syariah adalah terbukti secara signifikan. Sedangkhipotesis yang
menyatakan semakin tinggi tingkat bagi hasil (BH@mberi pengaruh positif
dan signifikan terhadap probabilitas menabung lebiésar di perbankan
syariah bagi nasabah,,nn, n, ternyata terbukti. Kondisi ini menunjukkan,
bahwa kontribusi bagi hasil terhadap perilaku memap di bank syariah
sangat meyakinkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Jalalndd1999a)
terhadap 80 lembaga keuangan di Sydney Australiapd puluh satu koma
dua persen (41,2 %) lembaga keuangan mengindikaskesiapan mereka
memberikan kredit berdasarkan bagi hasil. Model ibagsil merupakan
faktor yang paling signifikan terhadap pertumbuhgermintaan dana
pembiayaan. Pada tahun yang sama Jalaluddin (198@&meliti 385 bisnis

kecil di Sydney, Australia. Salah satu temuannyalad 59,5% perusahaan



bisnis kecil tertarik menggunakan metode pembiaybagi hasil. Bagi resiko
di antara debitur dan kreditur merupakan faktorimpglsignifikan dalam
penggunaan metode bagi hasil pada penawaran peadomay

Temuan ini juga sesuai dengan kesimpulan penelidamayon A. Dar
and John R. Presley (2001) di Ingris dengan pengguanteoriprofit and loss
sharing (PLS) dengan instrumen model nisbah bagi hasil (NBPenerapan
NBH berpengaruh secara signifikan terhadap penitagkapembiayaan
perbankan syariah. Meskipun demikian penerapanngailmbergantung pada
beberapa asumsi, antara lain melakukan praktek feexgan dan praktek
penyembunyian informasi. Harif Amali Rivagt al. (2000) menyimpulkan
penelitiannya di Jawa Barat tentang persepsi madygstr terhadap bank
syariah dengan menyatakan, bahwa 58 % respondemamggap bagi hasil
lebih untung. Setelah diuji dengan model logit te@ata signifikan di bawah
1%.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitedalddin (1999a dan
1999b) dan Humayon dan Presley (2001) terletak phdhwa penelitian ini
berpokus pada kajian sisi permintaan, sebagaimama yilakukan penelitian
Harif Amali Rivai, et al. (2000). Sedangkan yang dilakukan kedua peneliti di
atas berpokus pada kajian sisi penawaran (pembrgya&nit analisis
penelitian Jalaludin (1999a dan 1999b) dan Humay@am Presley (2001)
adalah perusahaan bisnis kecil. Sedangkan unitisisapenelitian disertasi

ini adalah nasabah bank syariah. Sedangkan pergsargaaterletak pada



sama-sama menguji variabel bagi hasil (BH) sebagairumen model teori
PLS.

Hasil-hasil penelitian terdahulu yang menyimpulkamgkat bagi hasil
berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabunig bénk syariah
menunjukkan latar ekonomi sebagai faktor pentingilpgu masyarakat
menabung di bank syariah. Dengan demikian pilihaenabung di bank
syariah dapat diurai karena dilandasi oleh fakpoofitabilitas, dan pricing
seperti temuan penelitian Jalaludin (1999a dan b99®an Humayon dan
Presley (2001), serta Harif Amali Rivaat al. (2000).

Derajat signifikansi pengaruh tingkat bagi hasilrhtedap perilaku
menabung di bank syariah yang tercermin dalam ptaal disertasi ini
memperlihatkan seolah-olah perilaku nasabah ban&rialh yang hanya
menabung di bank syariah adalaasional-ekonomis Pada sisi lain (pada
hipotesis religiusitas) menunjukkan pola pikémosional-ideologis Fakta
empirik ini menunjukkan pandangan penerimaan teapadagi hasil bukan
semata-mata karena motif ekonomi, tetapi karengpdmdangan bahwa bagi
hasil merupakan instrumen moneter yang dihalalkeganaa. Kelompok
nasabah ini memahami keuntungan secara ekonomi yApgroleh adalah
dibenarkan ajaran agama, bukan karena berlandadkanga/riba. Dengan

demikian, perilaku kelompok nasabahini tetap saja berkarakt@mosional-

ideologis



Pernyataan kesimpulan ini sesuai dengan penelitzerrard dan
Cunningham (1997) di Singapura, Metawa dan Almossd®98) di Bahrain,
dan penelitian Okumus (2005). Okumus menyimpulkamhvea sebagian
responden setuju bahwa agama merupakan alasan ulbagia penggunaan
produk-produk bank Islam, sedangkan motivasi seleunddalah prinsip
bebas bunga/riba. Keyakinan agama menurut kesinmppknelitian Kadom
Shubber dan Alzafiri (2008) di Kuwait, Dubai, danat@r kemudian
mendorong perilaku untuk bertransaksi melalui bdsllam karena larangan
Islam terhadap bunga tetap, dimana bunga tetap di@nggap sebagai
“usury”. Keteguhan pandangan ini melahirkan piliharasabah kepada
instrumen bagi hasil. Kedua penelitian tersebutnyampulkan agama dan
pendapatan NBH sama-sama berpengaruh signifikan.

Secara empirik temuan ini diperkuat oleh penggamh pengakuan
nasabah menabung di bank syariah karena alasarkainigagi hasil yang
diterima. Pertama, 71 persen memiliki alasan mobdelgi hasil adalah
instrumen sistem yang dibolehkan agama. Kedua, »®&f3en mengaku bagi
hasil lebih adil. Ketiga, 5,9 persen mengaku belparnah menerima bagi
hasil nihil atau negatif. Keempat, 1,8 persen amasain-lain (lihat Figur
5.5).

Gambar 5.5

Pengakuan Nasabah yang Hanya Menabung di Bank &yaeintang
Instrumen Bagi Hasil yang diterapkan di Bank Syhrdawa Tengah (N=169)
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Sedangkan bagi kelompok nasabah m, makna temuan penelitian
yang menyimpulkan tingkat bagi hasil merupakan éaksignifikan memilih
menabung di bank syariah memperkuat latar motif nekoi sebagai faktor
penting perilaku masyarakat menabung di bank syariBakta ini dapat
dijadikan penguat alasan ilmiah bagi temuan ketidagnifikanan faktor
agama. Dengan demikian pilihan menabung di bankriapadapat diurai
karena dilandasi oleh faktoprofitabilitas, dan pricing seperti temuan
penelitian Erolet al. (1990).

Di samping itu, temuan ini sesuai dengan teori Klkasi religiusitas
Mahbub ul Hasan (2008). Salah satu asumsi teori lMidhul Hasan adalah
muslim yang kurang taat cenderung memiliki rekenigigbank Islam dan
bank konvensional secara bersama-sama. Motif bererko
(berkonsumsi/menabung atau berproduksi) kelompok timdak hanya
didominasi oleh motif mashlahalpyblic interes}, kebutuhan rfeed$ dan

kewajiban Obligation), tetapi juga pengaruhi secara signifikan oleh ,ego



rasionalisme (materialisme) dan keinginan yang #thatsindividualistis-
transaktif.

Derajat signifikansi pengaruh tingkat bagi hasilrht@dap perilaku
menabung di bank syariah yang tergambar dalam peaeldisertasi ini
memperlihatkan pola pikirasional-ekonomidebih dominan ketimbang pola
pikir emosional-ideologis pada diri nasabah muslim yang menabung
bersama-sama di bank syariah dan bank konvensidrakta ini didukung
melalui penggambaran pengakuan nasabah menabuhgndi syariah karena
alasan tingkat bagi hasil yang diterima. Pertam&,06 % beralasan
pendapatan bagi hasil lebih tinggi dibanding peratap dari bunga. Kedua,
26,5 % mengaku belum pernah menerima bagi hasill nabau negatif.
Ketiga, 5,4 % mengaku merupakan instrumen sistengydibolehkan agama.

Keempat, 6,0 % alasan lain-lain. Untuk lebih jela@hihat Gambarr 5..

Gambar 5.6
Pengakuan Nasabah tentang Instrumen Bagi Hasil yhegapkan
di Bank Syariah Jawa Tengah (N=165)
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Sedangkan bagi kelompok nasabah non muslim dersignifikansi
pengaruh tingkat bagi hasil terhadap perilaku memagb di bank syariah
dalam penelitian disertasi ini didukung melalui ggambaran pengakuan
nasabah menabung di bank syariah karena alasan Hzsli yang diterima.
Pertama, 72,7 % beralasan pendapatan bagi hash kébggi dibanding dari
bunga. Kedua, 19,7 % mengaku belum pernah menebiaga hasil nihil atau
negatif. Ketiga, 4,5 % mengaku sekedar ingin memahamstrumen nisbah

bagi hasil. Keempat, 3,0 % lain-lain. Selanjutdijeat Figur 5.7.

Gambar 5.7

Pengakuan Nasabah non muslim tentang Instrumen Bagil
yang diterapkan di Bank Syariah Jawa Tengah (N=66)
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Fakta empirik yang menunjukkan bahwa tingkat bagasih

berpengaruh sangat signifikan terhadap perilaku abeng di bank syariah

bagi kelompok nasabah,nn, di sisi lain pengaruh religiusitas pada

kelompok nasabah ini adalah tidak signifikan pertlipahami secara



mendalam. Fenomena ini memberi isyarat bahwa pagam@mankelompok
nasabah ini terhadap instrumen BH (bagi hasil) helbenderung menjadi
sebagai instrumen moneter sebagaimana instrumegawyang menjadi harga
dari uang. Kelompok ini tidak melihat BH (bagi hBssebagai instrumen
moneter yang mengandung unsur keadilan sebagaimarianan agama.

Dari uraian di atas dapat dirangkum dalam kesimpwahwa variabel

bagi hasil berpengaruh positif. Bagi kelompok nasabn berpengaruh

positif dan signifikan. Fakta ini mendorong muncydnkesimpulan, bahwa

kelompok n seolah-olah merupakan nasaba#sional-ekonomis(perilaku

menjalin hubungan dengan bank karena semata-matandan pertimbangan
utilitas ekonomi). Akan tetapi bila mencermati jabwan kelompok p

terhadap instrumen bagi hasil adalah instrumen rmamgang sesuai tuntunan
agama dan pengaruh religiusitas yang signifikankan&arakter kelompok
nasabah ini tetap mencerminkan sebagai nasakatosional-ideologis
(perilaku menjalin hubungan dengan bank karena s$ameata dorongan
norma dan keyakinan agama). Bagi kelompok lainnpg €,) bagi hasil

berpengaruh positif dan signifikan, di sisi lainngaruh religiusitas tidak
signifikan. Fakta empirik ini memperkuat temuanhiva karakter kelompok
nasabah p n, merupakan nasabaltasional-ekonomis (perilaku menjalin
hubungan dengan bank karena semata-mata doronganijaegan utilitas ekonomi).

5.3. Faktor pengaruh variabel Bunga bank konvensioal terhadap
perilaku menabung di bank syariah bagi kelompok n, n,



Hasil uji hipotesis terhadap kelompok nasabal, n,, terbukti

3
signifikan. Hipotesis yang menyatakan semakin tingimgkat bunga (R)
yang diterima nasabah dari bank konvensional, maicbabilitas menabung
lebih besar di perbankan syariah akan semakin kadalah terbukti. Kondisi
ini menunjukkan, bahwa kontribusi tingkat bunga @ec negatif terhadap
probabilitas menabung kelompok nasabaly n, di bank syariah sangat
meyakinkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penatitVieneris (1977),
dan Arrieta (1988) yang menyimpulkan bahwa tinggnyinat masyarakat
untuk menabung dipengaruhi oleh tinggi rendahnyagkat bunga dan
signifikan. Polar (2000) menganalisis tentang fakft@ktor yang berpengaruh
terhadap tabungan masyarakat di Sulawesi Utara meteode waktu 1990-
1997. Salah satu hasil penelitiannya menunjukkamwaza tingkat bunga
berhubungan secara positif dengan tabungan. Péaelempiris lain telah
dilakukan oleh Rotinsulu (1997) dengan temuan balimgkat bunga dan
tabungan berhubungan secara positif dan signifik&n. Isnowati (2005)
meneliti tentang faktor-faktor penentu tabungan Hdidonesia dengan
berlandaskan pada teori klasik, teori Keynes, tenkius hidup [ife cycle).
Hasil penelitiannya menunjukkan, bahwa tingkat sukunga berpengaruh
positif dalam jangka pendek tetapi tidak signifikadan berpengaruh posisif

dalam jangka panjang dan signifikan.



Hubungan positif antara tingkat suku bunga dengaarilgku
menabung yang ditunjukkan penelitian-penelitian atias bisa dipahami
karena obyek penelitiannya adalah bank konvensiorsadangkan obyek
penelitian ini adalah bank syariah yang berlandaskegi hasil. Dalam
konsep teori permintaan dapat dijelaskan, bahwar@anbank konvensional
dan bank syariah bersifat substitusi. Jika hargda dank konvensional turun
(ditunjuukan dengan turunnya tingkat suku bungagken permintaan untuk
menabung di bank syariah akan naik, begitu sebghkn

Dengan demikian dapat dipahami kalau hubungan ttgkunga
dengan perilaku menabung di bank syariah adalahatiegHasil penelitian
ini ternyata menunjukkan bahwa bunga berpengarufatie dan signifikan.
Kesimpulan ini diperkuat penelitian Jalaluddin ddetwally (1999) terhadap
385 perusahaan kecil di Sydney, Australia. Salal $asil telitiannya adalah
probabilitas peminjaman dana berdasarkan bagi hasihingkat jika resiko
bisnis atau tingkat bunga tinggi. Meskipun penaliti Metwally bergerak
pada sisi penawaran, sedangkan penelitian ini bbakgpada sisi permintaan,
tetapi yang menyamakan adalah fakta bahwa tingkagh berhubungan
negatif dengan operasional bank syariah.

Kadom Shubber dan Alzafiri (2008) menyimpulkan duala
penelitiannya bahwa bunga berpengaruh tidak sigaifibagi nasabah bank
syariah. Penelitian dilakukan pada nasabah Kuwaiafce House (KFH),

Dubai Islamic Bank (DIB), dan Qatar Islamic BankIB), serta Bahrain



Islamic Bank (BIB). Sama seperti Kadom, satu tatsembelumnya Mehboob

ul Hassan (2007) meneliti di Pakistan dan -- sadatu item kesimpulannya -
- bahwa tingkat bunga tabungan tidak menjadi pelso bagi sebagian besar
umat Muslim. Perbedaan penelitian Kadom (2008) déhboob ul Hassan

(2007) dengan penelitian ini terletak pada respondeeduanya adalah
muslim yang hanya menabung di bank syariah. Sedamgkesponden

penelitian ini adalah nasabah muslim yang memiltkbungan di bank

syariah dan bank konvensional.

Derajat signifikansi pengaruh secara negatif tinigkaunga yang
berlaku di bank konvensional terhadap perilaku nbemay di bank syariah
yang tercermin dalam penelitian disertasi ini menkp@t analisis tentang
pola pikir rasional-ekonomismasabah bank syariah lebih dominan ketimbang
pola pikir ideologis-emosionalDengan demikian motif menabung kelompok
nasabahn, n, di perbankan syariah cenderung untuk mencari keugdn
ekonomi. Asumsi ini dapat dianalisis dari temuan pemk tingkat
signifikansi pengaruh bunga yang berada pada tdrapersen. Kedua,
dianalisis secara teoritik dari dasar teori bunigaik aliran teori bunga murni
(time preference theojymaupun aliran teori bunga monetethé€ loanable
funds theory of interept Substansi keduanya bermuara pada ajaran bahwa
bunga merupakan harga dari uang. Karenanya sargbitis bila menurut U

Tun Wai (1972) keputusan setiap orang untuk mengbditentukan oleh



kemampuan (A), kemauan (W), dan kesempatan (O).abgkian kemauan
menabung ditentukan salah satunya oleh faktor bunga
Mencermati alasan motif menabung kelompok nasabah n,

sebagaimana tergambar di atas kiranya cukuplahonasijika hubungan
tingkat bunga dengan perilaku menabung di perbanlkgariah adalah
berkorelasi negatif. Fenomena empirik menunjukkarkus bunga rata-rata
DPK pada tabungan di perbankan konvensional padan&010 adalah 2,82.
Di sisi lain pada tahun yang sama nisbah rata-faagi hasil DPK pada
tabungan mudharabah di perbankan syariah adalah 3,08. Kondisi ini

menyebabkan marjin bagi hasil lebih tinggi dibanglimarjin bunga. Pada
situasi seperti ini nasabah,, n, akan lebih memilih menabung di bank

syariah. Kondisi seperti ini mendorong analisis,hwa kelompokn,, n,

memaknai bagi hasil merupakan harga dari uang ssbena konsep bunga.
Oleh karenanya tidaklah mengherankan bila variabalgi hasil paling
berpengaruh signifikan dibanding variabel-variab®hnya. Sebab pada saat
penelitian ini dilakukan (Januari - Desember 200®3rjin bagi hasil dalam
kondisi lebih tinggi dibanding marjin bunga banknk@nsional.

Secara kelembagaan temuan disertasi ini dapat nesilgan analisis
bahwa hubungan bank syariah dengan bank konvenkioe@fat substitusi.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan semaikiggt tingkat bunga

(R) yang diterima nasabah dari bank konvensionalkan probabilitas



menabung lebih besar di perbankan syariah dari phdaank konvensional
akan semakin kecil dapat dipahami secara logis.
Uraian pembahasan di atas dapat dirangkum dalarnmipadan bahwa

variabel bunga yang berlaku di bank konvensionalpbagaruh negatif dan

signifikan. Kelompok nasabah  ,ntidak ada responden yang diteliti.

Kelompok nasabah rtidak memiliki rekening (akun) tabungan di perbank

konvensional. Fakta empirik ini memperkuat temuaahwa kelompok

nasabah n benar-benar merupakan nasabamosional-ideologis(perilaku

menjalin hubungan dengan bank karena semata-matagén norma dan keyakinan
agama). Bagi kelompok nasabah lainnya,, (m,) fakta empirik ini
menunjukkan, bahwa tingkat bunga bank konvensiornadrpengaruh

signifikan secara negatif. Fenomena ini memperkigauan di atas, bahwa

kelompok nasabah,nn, memang benar-benar berkaraktasional-ideologis

(perilaku menjalin hubungan dengan bank karena s$afmeata dorongan

pertimbangan utilitas ekonomi).

5.4. Faktor pengaruh variabel pendapatan terhadap prilaku menabung
di bank syariah bagi nasabah n, n, n,

Hasil uji hipotesis terhadap kelompok nasalmhterbukti signifikan.

Hipotesis yang menyatakan tingkat pendapatan (Ima$abah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku menabung perbankan syariah

adalah terbukti. Sedangkan bagi kelompok nasabghn, hipotesis yang

menyatakan semakin tinggi tingkat pendapatan (Intdsabah, maka



probabilitas menabung lebih besar di perbankan iaparsemakin tinggi
ternyata terbukti berpengaruh secara signifikannd#isi ini menunjukkan,
bahwa kontribusi pendapatan terhadap perilaku mengbdi bank syariah
sangat meyakinkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penatitzainuddin et al.
(2004) terhadap 123 nasabah bank Islam di Penanglayda yang
menyimpulkan secara deskripif bahwa sebagian besamgguna bank Islam
adalah pendapatan rendah. Meskipun rendah terntyagkat pendapatan ini
berpengaruh signifikan terhadap perilaku menaburegeka di bank syariah
pada taraf signifikansi 5 %. Kondisi ini menunjukkabahwa kontribusi
pendapatan terhadap perilaku menabung di bank aslyanikup meyakinkan.

Salah satu hasil penelitian Polar (2000) di Sulawkdara pada
periode waktu 1990-1997 menunjukkan bahwa tingkandapatan per kapita
berhubungan secara positif dengan tabungan danifgign. Jan Tin (2000)
menyimpulkan penelitiannya, bahwa pendapatan (gutkikken dengan tingkat
kemakmuran) berpengaruh signifikan terhadap pera@nt aset keuangan.
Kofi Q. Dadzie, et al. (2003) melakukan penelitian di Ghana dengan salah
satu kesimpulannya menyatakan pendapatan pertabeapengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku menabung.

Pada tahun 2000, Harif Amali Rivagt al., melakukan penelitian di
Sumatera Barat dengan salah satu hasil kesimpukmémegnyatakan, bahwa

pendapatan berpengaruh signifikan terhadap pilimanabung di bank



syariah. Sedangkan Muh Awal Satrio Nugroho dan NNidiastuti (2003)

melakukan penelitiannya di Yogyakarta dengan 14Gpomden dengan
pernyataan simpulan bahwa pendapatan berpengarshifpdan signifikan

terhadap jumlah tabungan responden. Sri Isnowa€0%2, menyimpulkan

pendapatan perkapita berpengaruh positif dan sikjpuif terhadap tabungan
pada jangka pendek dan panjang. Ismoyo Sejati (RO®&nyimpulkan

penelitiannya, bahwa penghasilanin€.) berpengaruh positif terhadap
probabilitas menabung di bank syariah.

Hubungan positif antara tingkat pendapatan dengaerilgku
menabung yang ditunjukkan penelitian-penelitianatdas berlaku pada bank
konvensional yang berlandaskan bunga dan bank alyayang berlandaskan
bagi hasil. Kondisi ini menggambarkan pola yang aamntara perilaku
menabung di bank syariah dan bank konvensional ydrakibatkan oleh
variabel pendapatan. Dengan temuan ini dapat dkeatapola perilaku
tabungan di bank syariah yang ditentukan pendapatiiah mengikuti alur
teori Keynes melalui teori pendapatan absolut. Kesyrberpendapat bahwa
tabungan adalah bagian dari pendapatan yang tidkedndumsi pada periode
yang sama. Karenanya tabungan merupakan fungskaingendapatan yang
siap dibelanjakan (disposible income Menurut Keynes tidak semua
pendapatan yang diperoleh masyarakat dibelanjaksnokubarang dan jasa,
tetapi sebagian akan ditabungkan. Tingginya tingkatungan bergantung

kepada besar kecilnya pendapatan yang siap dibafanj Oleh karena itu



hasrat menabung akan meningkat sesuai dengan tinglendapatan.
Sehingga besar kecilnya tabungan dipengaruhi seqarsitif oleh besar
kecilnya pendapatan Dengan demikian hipotesis yamnyatakan tingkat
pendapatan Ifc.) nasabahn, memberi pengaruh positif terhadap jumlah
tabungan di bankan syariah dapat dipahami secayis.lo

Demikian juga terhadap uji hipotesis kelompok nadgah,, n, yang
didukung berbagai temuan empirik penelitian-penafit terdahulu
memastikan hipotesis yang menyatakan semakin tirnggikat pendapatan
(Inc.), maka probabilitas menabung lebih besar di pekhansyariah dari
pada di bank konvensional akan semakin tinggi tatay diterbukti
signifikan. Kondisi ini menunjukkan, bahwa kontrdiupendapatan terhadap
perilaku menabung di bank syariah bagi kelompokatah n,, n, cukup
meyakinkan.

Uraian pembahasan variabel pendapata.f di atas dapat dirangkum

dalam kesimpulan bahwa variabel pendapatan berpehgaositif. Kelompok

nasabah n menunjukkan, bahwa pendapatan berpengaruh posiah
signifikan. Demikian pula bagi kelompok nasabah ntajia (n, n,)
menunjukkan, bahwa variabel pendapatan berpengpositif dan signifikan.
Fakta ini melandasi pemikiran, bahwa teori pendapaeynes berlaku pada
model tabungan syariah. Namun demikian terdapatebsgba nasabah yang
berpendapatan di bawah 1 juta rupiah ternyata m&mtiabungan. Fakta ini

menggambarkan, bahwa terdapat nasabah yang mendukan karena sisa



konsumsi, tetapi menyisihkan pendapatan untuk ditgb dan sisanya
dikonsumsi.
5.5. Faktor pengaruh variabel beban tanggungan kelarga terhadap

perilaku menabung di bank syariah

5.5.1. Kelompok nasabah n

Hasil uji hipotesis terhadap kelompok nasabahterbukti tidak

signifikan. Hipotesis yang menyatakan tingkat beltanggungan keluarga
(BTK) nasabah berpengaruh negatif dan signifikarrhaelap perilaku
menabung di perbankan syariah adalah tidak terbulfiondisi ini
menunjukkan, bahwa kontribusi beban tanggungan kgaissecara negatif
terhadap perilaku menabung di bank syariah bagoke@lok nasabalm, tidak
cukup meyakinkan.

Hasil penelitian ini ternyata tidak sejalan deng@muan penelitian
Nicholas dan Stewart (2000) menyatakan bahwa faka&tor tanggungan
anak dan batasan-batasan kredit berpengaruh skagmifterhadap perilaku
menabung. Penelitian Kofi Q. Dadziet al. (2003) di Ghana menghasilkan
salah satu kesimpulan bahwa jumlah anak tanggunmgamiliki pengaruh
negatif terhadap tabungan bank dan signifikan. Hgaa di Yogyakarta
dengan 140 responden yang dilakukan Muh Awal SaNiggroho dan Nur
Widiastuti (2003) menghasilkan kesimpulan jumlahnggungan keluarga

berpengaruh secara negatif dan signifikan terhgdagah tabungan di bank.



Hubungan negatif dan signifikan antara beban tamggm keluarga
dengan perilaku menabung yang ditunjukkan penalipanelitian pada bank
konvensional di atas ternyata tidak seperti hasheditian disertasi ini.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat beban gamggan keluarga
nasabah pbank syariah tidak berpengaruh signifikan. Dengdamikian,
kontribusi negatif beban tanggungan keluarga nalsal@ng hanya menabung
di bank syariah terhadap perilaku menabung di baglriah tidak cukup
meyakinkan.

Dengan temuan ini dapat dikatakan pola perilakuutegan di bank
syariah yang ditentukan tingkat beban tanggungaluawga tidak mengikuti
alur teori Keynes, dan U Tun Wei (1972). Keynes gesrdapat bahwa
tabungan adalah bagian dari pendapatan yang tidkedndumsi pada periode
yang sama. Menurut Keynes tidak semua pendapatamg ydiperoleh
masyarakat dibelanjakan untuk barang dan jasa kditnya sendisi, isteri,
dan anak-anaknya, serta anggota keluarga lainnyetgpi sebagian akan
ditabungkan. Sedangkan hasil penelitian U Tun Wh972) menyatakan,
bahwa keputusan setiap unit ekonomi untuk menabtergyata ditentukan
oleh kemampuanapility to save= A), kemauan Willingness to saves W),
dan kesempatampportunity to saves O). Sedangkan kemampuan menabung
ditentukan oleh pendapatan (Y), struktur pendudukaua tingkat

ketergantungan (N), dan kekayaan (K). Temuan Wanhum¢ukkan, bahwa



struktur penduduk/tingkat ketergantungan pendudulalach keluarga
mempunyai hubungan negatif dan signifikan dengam&®puan menabung.

Tampaknya jumlah beban tanggungan keluarga nasabamasabah
muslim yang hanya menabung di bank syariah) yanggat tinggi (> 3
orang) tidak menjadi penyebab konsumsi yang ting@ghingga kondisi ini

relatif tidak mengganggu kemampuan menyisihkan damtak ditabung.

5.5.2. Kelompok nasabah pnn,

Hasil uji hipotesis terhadap kelompok nasabah m, terbukti tidak
berpengaruh signifikan. Hipotesis yang menyatakamakin tinggi tingkat
beban tanggungan keluarga (BTK), maka probabiliteenabung lebih besar
di perbankan syariah semakin kecil ternyata tida&kbukti berpengaruh
signifikan.

Secara rata-rata beban tanggungan keluarga kelbmnmgsabah pn n,
adalah berkisar 2,27 orang atau dibulatkan hanyaahg. Relatif rendahnya
beban tanggungan keluarga (2 orang) kelompok ndsabda ternyata
mendorong tidak signifikan berpengaruh terhadapglaka menabung mereka
di bank syariah.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil-hasil glégmran seelumnya
seperti yang dilakukan Nicholas dan Stewart (200@ng menemukan
kesimpulan penelitiannya, bahwa faktor-faktor tanmggan anak berpengaruh

signifikan terhadap perilaku menabung. PenelitiaofiKkQ. Dadzie, et al



(2003) di Ghana menghasilkan salah satu kesimpuahwa jumlah anak
tanggungan memiliki pengaruh negatif terhadap ta@aun bank dan
signifikan. Penelitian di Yogyakarta dengan 140pmsden yang dilakukan
Muh Awal Satrio Nugroho dan Nur Widiastuti (2003) enghasilkan
kesimpulan jumlah tanggungan keluarga berpengarebama negatif dan
signifikan terhadap jumlah tabungan di bank.

Signifikansi hubungan negatif antara beban tanggundkeluarga
dengan perilaku menabung yang ditunjukkan peneaiipanelitian pada bank
konvensional di atas ternyata berbeda dengan hzesikelitian disertasi ini.
Penelitian ini menyimpulkan semakin tinggi tingkdteban taggungan
keluarga kelompok nasabah, m, maka probabilitas menabung lebih besar di
perbankan syariah akan semakin kecil, ternyataktigignifikan.

Dengan temuan ini dapat dikatakan pola perilakuutegan nasabah
kelompok n, n, yang ditentukan tingkat beban tanggungan keluatigak
mengikuti alur teori Keynes. Keynes berpendapatwmhabungan adalah
bagian dari pendapatan yang tidak dikonsumsi padaode yang sama.
Menurut Keynes tidak semua pendapatan yang diphroleasyarakat
dibelanjakan untuk barang dan jasa (untuk diringadisi, isteri, dan anak-
anaknya, serta anggota keluarga lainnya), tetapagen akan ditabungkan.

Jika menghitung tingkat pendapatan nasabah bankriadyaJawa
Tengah berada pada kategori 1 juta hingga 5 jut@iatu dengan tingkat

beban tanggungan keluarga yang rata-rata 2,14 osahgrusnya relatif tidak



ada sisa yang ditabung. Akan tetapi pada kenyatgad4,5 persen memiliki
tabungan antara 1 juta rupiah hingga 5 juta rupiBérarti ada kemungkinan
bahwa kelompok nasabah bank syariah Jawa Tengatidak menabung dari
sisa pendapatannya, tetapi menyisihkan sebagiandgpatannya untuk
ditabung dan sisanya digunakan keperluan pengetukomsumsi. Dalam hal
ini termasuk untuk biaya pendidikan anak-anaknya gangeluaran jasa-jasa
lainnya sebagai kewajiban beban tanggungan selbagmila keluarga.
Penolakan hipotesis ini sesuai dengan hasil peaalitEffriaty
Sumastuti (2008) terhadap 400 nasabah rumah tardjgkota semarang.
Fenomena ini dapat dianalisis bahwa beban tangguniggluarga semua
kelompok nasabah nn, dan n rata-rata 2 (dua) orang dan usia anak yang
menjadi beban tanggungannya masih relatif berkategmak-anak dan

remaja, sehingga belum membutuhkan biaya pendidiyearg relatif besar.

5.6. Faktor pengaruh variabel kepercayaan tfust) terhadap perilaku
menabung di bank syariah

5.6.1. Kelompok nasabah n

Hasil uji hipotesis terhadap kelompok nasabah, yang
menyatakan tingkat kepercayaatrut) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku menabung di perbankan syariabuter tidak berpengaruh
signifikan. Temuan ini memastikan pernyataan higde kepercayaan
nasabah kepada bank syariah memberi pengaruh pdsithadap perilaku

menabung di perbankan syariah adalah tidak terbukfiondisi ini



menyiratkan, bahwa kontribusi kepercayaan kelompakabah muslim yang
hanya menabung di bank syariah terhadap perilaknabeng di bank syariah
tidak meyakinkan.

Dalam penelitian disertasi ini kepercayaan nasabathadap bank
syariah diukur berdasarkan soliditas dan reputasnkb syariah. Soliditas
bank syariah diukur berdasarkan pengakuan nasabkamadap kesesuaian
antara harapan pelayanan dengan kenyataan yangindéteya dari bank
syariah. Sedangkan reputasi bank syariah diukuddsarkan pengukuan rasa
aman nasabah menabung di bank syariah, yakni jamatas resiko yang
dapat merusak hubungan nasabah dengan bank syariastrumen
pengukuran yang digunakan dalam penelitian disértas sesuai dengan
instrumen penelitian Garbarino (1999).

Kesimpulan penelitian ini tidak seperti temuan Edan EI-Bdour
(1989) yang merupakan peneliti pertama pada peradangyariah. Kedua
peneliti menemukan, bahwa faktor-faktor yang lepénting adalah layanan
yang cepat dan efisien, reputasi dan citra bankktdtafakktor tersebut
berpengaruh signifikan. Penelitian Erol dilakukéerhadap 434 nasabah
bank Islam dan konvensional di Jordan dengan telarklisis faktor. Erol,
dan EI-Bdour (1990) melakukan penelitian ulang demdambahan peneliti
Kaynak. Akan tetap hasil kesimpulannya menunjukkamhwa faktor penting
dan signifikan bagi nasabah yang memilih bank Isladalah layanan yang

cepat dan efisien, reputasi dan citra bank.



Penelitian Haronet al. (1994) menemukan kesimpulan, bahwa muslim
dan non muslim di Malaysia memiliki persepsi yaregupa di dalam memilih
jasa bank. Kedua kelompok tersebut menganggap s$ameyaing pemberian
layanan yang cepat dan kualitas layanan yang tinggghadap nasabah.
Gerrard dan Cunningham (1997) menyimpulkan peretinya, bahwa
layanan yang cepat dan efisien serta kerahasiaarupakan faktor-faktor
utama di dalam memilih layanan bank Islam. PenahitNaser, Jamal dan Al-
Khatib (1999) terhadap 206 nasabah bank Islam Ywei@maengan analisis
deskriptif. Kesimpulannya menunjukkan faktor palingenting yang
menentukan sikap-sikap terhadap bank Islam adadphitasi bank, kemudian
agama. Temuan penelitian Al-Sultan (1999) di Kuwaienunjukkan 52%
responden lebih memilih bertransaksi dengan bankvkasional karena
layanan yang lebih baik. Jazim Hamidi (2000) meleku penelitian di Jawa
Timur dengan berkesimpulan, bahweualitas pelayananmenjadi faktor
penting dalam mempengaruhi kecenderungan menggunajesa bank
syariah. Temuan yang sama ditunjukkan Anny Ratnaw@000) yang
melakukan penelitian di Jawa Barat.

Kofi Q. Dadzie,et al. (2003) menemukan kesimpulan risetnya dengan
salah satu temuannya, bahwa layanan pelanggan Yemik berpengaruh
positif terhadap perilaku menabung. Sara Nurmardeen Toto Sugiharto
(2005) menunjukkan kesimpulan penelitiannya, bahfafitor-faktor yang

memiliki pengaruh dan dipertimbangkan respondenuknmemilih BTN



Syariah adalah pelayanan yang baik. Fatmah (200&kdsipulan dalam
penelitian disertasinya, bahwa terdapat pengarulsitgodan signifikan
antara kualiatas layanan dengan kepercaaan, kaanitthan loyalitas nasabah
bank syariah.

Hasil-hasil penelitian di atas menyimpulkan kepeman merupakan
faktor utama dan signifikan terhadap perilaku mamnab di bank syariah.
Sedangkan hasil penelitian disertasi ini meskip@ama-sama berpengaruh
positif, tetapi tidak signifikan. Hal ini dapat dipami karena kelompok
nasabah yang hanya menabung di bank syariah tidallamdasi kepercayaan
terhadap perbankan syariah dari aspek soliditasrdpaotasi bank, tetapi dari
aspekemosional-ideologigperilaku menjalin hubungan dengan bank karenatem
mata dorongan norma dan keyakinan agama).

Kepercayaan terhadap institusi bank dengan mendgumaengukuran
aspek soliditas dan reputasi bank berarti mengulerilaku nasabah
mempertahankan hubungan jangka pendek dan panjaeggash bank
berdasarkan preferensi ekonomi yang membentuk pallunganrasional-
transaktif Tidak signifikannya pengaruh kepercayaan yangadadkan pada
pola hubungan rasional-transaktif dengan perilaleanabung di bank syariah
yang menjadi temuan penelitian disertasi ini menkpat bukti
kecenderungan pola hubungamosional-ideologigperilaku menjalin hubungan

dengan bank karena semata-mata dorongan norma eakikan agama) pada



karakter nasabah muslim jnyang hanya menabung di bank syariah dengan
institusi bank syariah.

Penafsiran terhadap temuan ini sesuai dengan hasihelitian
Metwally (1996) terhadap 385 nasabah di Kuwait, Ar8audi dan Mesir.
Metwally menyimpulkan kebanyakan muslim di dalanstem perbankan
ganda memilih bank Islam karena mengakui bank Istaadak berbeda dari
bank konvensional dalam kompetensi staff dan ketapalayanan.
Sedangkan Asyraf Wajdi dan Nurdianawati Irwani AHdb (2006)
menyimpulkan penelitiannya dengan pernyataan maiivanasyarakat
memilih perbankan Islam didominasi oleh kombinaaktbr reputasi norma

Islam (syariah) dan kualitas layanan yang diberibamk.

5.6.2. Kelompok nasabah n n,

Hasil uji hipotesis terhadap kelompok nasabab n, yang
menyatakan semakin tinggi tingkat kepercayaan nakalkepada bank
syariah, maka probabilitas menabung lebih besapatbankan syariah dari
pada di bank konvensional akan semakin tinggi addrbukti berpengaruh

signifikan. Kondisi ini menunjukkan kontribusi kemayaan kelompok

nasabalm,, n, terhadap perilaku menabung di bank syariah meyedin
Sebagaimana pengukuran kepercayaan terhadap kelomgp®abam,.

pengukuran kepercayaan kepada kelompok nasabam, pun berdasarkan

soliditas dan reputasi bank syariah. Soliditas baslgariah diukur



berdasarkan kesesuaian antara harapan nasabalpetasmnan bank dengan
kenyataan pelayanan di yang diterimanya dari pesigeyang diberikan bak
syariah. Sedangkan reputasi bank syariah diukuddsarkan pengukuan rasa
aman nasabah menabung di bank syariah, yakni jamatas kemungkinan
munculnya resiko yang dapat merusak hubungan ndsabengan bank
syariah. Pengukuran ini sesuai dengan instrumenelpean Garbarino
(1999).

Kesimpulan hasil penelitian ini sejalan dengan tamuErol dan ElI-
Bdour (1989) yang merupakan peneliti pertama pa@ab@ankan syariah.
Kedua peneliti menemukan, bahwa faktor-faktor ydafgih penting adalah
layanan yang cepat dan efisien, reputasi dan diaak, serta kerahasiaan.
Penelitian ini dilakukan terhadap 434 nasabah best&dm dan konvensional
di Jordania dengan analisis faktor. Kesimpulan yaagna ditemukan oleh
penelitian ulang Erolet al. (1990), bahwa faktor penting bagi nasabah yang
memilih bank Islam adalah layanan yang cepat dasiezi, reputasi dan citra
bank.

Pada tahun 1994 Haroret al, menyimpulan penelitiannya, bahwa
muslim dan non muslim di Malaysia memiliki persepysing serupa di dalam
memilih jasa bank. Kedua kelompok tersebut mengapggangat penting
pemberian layanan yang cepat dan kualitas layanamgytinggi di dalam

faktor-faktor patronase nasababh.



Tiga tahun kemudian Gerrard dan Cunningham (199@pymmpulkan
penelitiannya, bahwa layanan yang cepat dan efissemta kerahasiaan
merupakan faktor-faktor utama di dalam memilih laga bank Islam.
Kemudian, Naseret al. (1999) melakukan penelitian terhadap 206 nasabah
bank Islam Yordania. Kesimpulan yang dihasilkan m@okkan, bahwa
faktor paling penting yang menentukan sikap terlpadienk Islam adalah
reputasi bank, kemudian agama. Temuan penelitianS#itan (1999) di
Kuwait menunjukkan 52 persen responden lebih mdmbkrtransaksi dengan
bank konvensional karena layanan yang lebih baik.

Penelitian Jazim Hamidi (2000) di Jawa Timur mengutkan, bahwa
kualitas pelayanan menjadi faktor penting dalam rpengaruhi
kecenderungan menggunakan jasa bank syariah. Temyamg sama
ditunjukkan oleh hasil kesimpulan penelitian yangakukan oleh Anny
Ratnawati (2000) di Jawa Barat.

Kemudian pada tahun 2003 Kofi Q. Dadziet al, menemukan
kesimpulan risetnya, bahwa layanan kepada pelanggeng baik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penlaknenabung. Sara
Nurmanita dan Toto Sugiharto (2005) menunjukkan ikgalan
penelitiannya, bahwa faktor-faktor yang memiliki nmaruh dan
dipertimbangkan responden untuk memilih BTN Syariadalah pelayanan
yang baik. Penelitian Fatmah (2005) menyimpulkamgdgian disertasinya,

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan eat&ualiatas layanan



dengan kepercaaan, komitmen dan loyalitas masydrekhadap keputusan
memilih bank syariah.

Fakta-fakta empirik yang tercermin dalam hasil-hagpienelitian
terdahulu di atas yang menyimpulkan kepercayaanupegtan faktor utama
dan signifikan terhadap pilihan masyarakat kepadenkb syariah dapat
dijadikan penguat atas hasil penelitian disertasi. iSekurang-kurangnya
temuan penelitian disertasi ini secara metodolagsncerminkan fenomena
sesungguhnya.

Mencermati kuatnya pengaruh kepercayaamgt) terhadap perilaku

menabung kelompok nasabah,, n, di bank syariah yang signifikan

menandakan penggunaan norma ukuran soliditas daputasi yang
diterapkan penelitian disertasi ini adalah sesuarakter nasabam,, n,.
Kepercayaan terhadap institusi bank dengan mengg@amaengukuran aspek
soliditas dan reputasi bank berarti mengukur pd&rla nasabah
mempertahankan hubungan jangka pendek dan panjarggash institusi

perbankan berdasarkan preferensi ekonomi yang matnkepola hubungan
rasional-transaktif Sedangkan munculnya pola hubungasional-transaktif

bermuara dari karakter yangsional-ekonomis Dengan demikian, temuan
penelitian disertasi ini memperkuat kecenderungsunasi yang telah muncul

pada temuan-temuan variabel religiusitas, bagi lhadan bunga bank

konvensional di depan yang menyatakan, bahwa palsional-ekonomis

lebih dominan pada karakter kelompok nasabgm,.



Uraian pembahasan di atas dapat dirangkum dalanmipegan bahwa

variabel kepercayaantr(st) berpengaruh tidak signifikan bagi kelompok

nasabahn,. Akan tetapi bagi kelompokn, n, berpengaruh signifikan.

3

Kepercayaan tfust) berarti keyakinan nasabah untuk mempertahankan
hubungan jangka pendek dan jangka panjang dengak bwariah. Kondisi

ini bisa terjadi karena faktor soliditas, yakni lkd&ynan nasabah
menggantungkan diri pada bank syariah yang dipéroleerdasarkan
kesesuaian antara harapan dengan kenyataan yamamdiadalah terbukti.
Harapan dapat muncul karena keinginan memperole basil lebih tinggi
dibanding perolehan bunga dari bank konvensionahyata benar-benar
terbukti.

Kepercayaan dapat pula dibangun karena faktor weputyakni
keyakinan nasabah menggantungkan diri pada bankiadyayang diperoleh
berdasarkan jaminan atas resiko yang mungkin dapatusak hubungan
nasabah dengan bank syariah. Fenomena kuatnya mexbasyariah di
tengah-tengah krisis moneter dan ekonomi (antar@81Bingga 2004), dan
krisis ekonomi global (antara 2006 hingga 2009) ommong kepercayaan
masyarakat terhadap perbankan syariah meningkat.

Dengan demikian kepercayaan sesungguhnya berganpadg faktor
perhitungan keuntungan ekonomi, atau terjadi kardremlatar transaksi

ekonomis. Karena latar belakang faktor ini, makageruh yang signifikan

pada variabel kepercayaan terhadap perilaku mempkatompok nasabah,n



n, dapat dipahami. Temuan lebih lanjut menunjukkamviba variabel laten

soliditas merupakan variabel paling signifikan padariabel kepercayaan
berarti menunjukkan bahwa kepercayaan nasabalm,rkepada bank syariah
sangat didorong oleh keyakinan mereka terhadapnysaperbankan syariah
di tengah-tengah kondisi krisis ekonomi. Temuan mmémperkuat karakter
rasional-ekonomigperilaku menjalin hubungan dengan bank karenaatam
mata dorongan pertimbangan utilitas ekonomi) yamgekat pada kelompok
nasabah p n,.

Sedangkan kepercayaan terhadap bank syariah bagmkek nasabah
n, tidak berdasarkan pada profitabilitas ekonomi,apetberdasarkan pada

nilai dan keyakinan riligiusitas. Kepercayaan kefok n terhadap bank

syariah tidak dibangun karena faktor soliditas @éaau reputasi bank, namun
dibangun karena dorongan agama. Temuan inilah yangmperkuat
kesimpulan karakteremosional-ideologis (perilaku menjalin hubungan

dengan bank karena semata-mata dorongan norma dgakihan agama)

pada kelompok nasabah n

5.7. Model tabungan syariah

Berbagai tema penelitian tabungan yang berfokusapm@instream
konvensional cenderung hanya mengakui variabelalsai ekonomi yang
mempengaruhi perilaku menabung. Akibatnya pemodelaabungan
konvensional tidak menganalisis pengaruh variabai ekonomi. Penelitian

ini telah membuktikan bahwa faktor religiusitas §aga) berpegaruh positif



dan signifikan terhadap perilaku menabung di bawkreh sebagaimana
yang ditemukan pada hasil temuan analisis data pRala 1V. Temuannya
menunjukkan, bahwa nilai koefisien regresi (B) untwariabel religiusitas
pada responden muslim yang hanya menabung di bpalkah adalah sebesar
0,010 dengan tanda positif (+) dan nilai signifisan0,030. Dengan
demikian, pemodelan tabungan pada bank syariahktitg@anya terdiri dari
fakktor-faktor ekonomi semata, tetapi juga terddari faktor non ekonomi
seperti variabel agama (religiusitas).

Temuan penelitian disertasi ini mendukung hasil gdgran Omer (1992),
Hegazy (1995), Metwally (1996), Gerrard dan Cunriam (1997), Metawa
dan Almossawi (1998), Naseet al. (1999), Al-Sultan (1999), Bl dan Lemlit
Undip (2000), Ahmad dan Haron (2002), Zainuddét,al. (2004), Okumus
(2005), Mehboob ul Hassan (2007), Kadom Shubber dA#aafiri (2008).
Penelitian-penelitian di atas menemukan kesimpuléahwa religiusitas
menjadi faktor utama dan signifikan mempengaruhispesi, preferensi dan
sikap, serta perilaku masyarakat memilih dan mengbdi bank syariah.
Menurut hasil penelitian disertasi Arie Mooduto (B) penerapan norma
agama menjadi faktor kuat bagi kinerja perbankamarsh. Ismoyo Sejati
(2006) menyimpulkan bahwa pandangan bahwa bungak badalah
haramséyubhatberpengaruh positif. Pandangan bahwa bunga bat&/Atau
belum tahu status bunga berpengaruh negatif tegh@dababilitas menabung
pada bank syariah. Kesimpulan-kesimpulan penelittanatas memperkuat
temuan penelitian ini bahwa model perilaku tabungiarbank syariah tidak

dapat menafikan/meninggalkan faktor/variabel agdnedigiusitas).



BAB VI

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI PENELITIAN

Bab VI merupakan bagian terakhir disertasi ini gamenyajikan
kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan. ikapl teori dan
kebijakan, keterbatasan penelitian, dan rekomendasiuk penelitian
lanjutan juga tersaji pada bab ini.

6.1. Kesimpulan
Fakta paling penting yang ditunjukkan penelitiagetitasi ini adalah:
1. Nasabah perbankan syariah Jawa Tengah terbamjiaaie

a) nasabah muslim yang hanya menabung di bankaydnm,);

b) nasabah muslim yang menabung bersama-sama rdi bgariah

dan bank konvensionah(); dan

c) nasabah non muslimm).

2. Religiusitas berpengaruh positif terhadap pd&wulanenabung. Bagi

kelompok n, religiusitas berpengaruh signifikan. Fakta ini
menjadikan kelompokn, cenderung sebagai nasabamosional-
ideologis (perilaku menjalin hubungan dengan bank karena tsemata
dorongan norma dan keyakinan agama). Kelompuk ini beralasan
menabung di bank syariah karena perintah agamaghiadari riba,
dan untuk investasi halal, serta karena tidak betgean dengan

bunga.



Bagi kelompok n,, n, religiusitas berpengaruh tidak signifikan.

3

Perilaku menabung kelompok,, n, ini di bank syariah cenderung

karena pertimbangan ekonomi.

3. Tingkat bagi hasil berpengaruh positif dan sfikan terhadap

perilaku menabung di bank syariah bagi semua kempasabam,

n, dan n,. Bagi nasabam,, n, bagi hasil berpengaruh positif dan
signifikan terhadap probabilitas menabung lebih dedi bank
syariah.

Temuan ini memperkuat analisis, bahwa pertimbanigaar ekonomi
menjadi faktor penting terhadap perilaku menabunglokpok
nasabahn,, n, di bank syariah. Kuatnya pertimbangan latar ekonomi

ini menjadikan kelompokn,, n, lebih mencerminkan karakter

rasional-ekonomig(perilaku menjalin hubungan dengan bank karena
semata-mata dorongan pertimbangan utilitas ekonoK&)ompokn,,

n, ini beralasan menabung di bank syariah karena hlebi

3
menguntungkan, untuk investasi, keramahan layardan transaksi
bisnis dengan kolega.

Bagi kelompok nasabah, fenomena signifikan pada pengaruh bagi

hasil bukan karena semata-mata berpola pikasional-ekonomis

hasil adalah instrumen sistem yang dibolehkan agaaa sisanya

mengaku bagi hasil lebih adil. Nasabaly juga tidak memiliki



tabungan di perbankan konvensional, baik dalam ilblendemand
deposit, time depositmaupunsaving deposit
. Tingkat bunga bank konvensional berpengaruh tieglan signifikan

terhadap perilaku menabung di bank syariah bagomglok nasabah

n,, n,. Hal ini menunjukkan, bahwa tingkat bunga bank komsienal

2
berpengaruh negatif terhadap probabilitas nasab&mafmung lebih
besar di bank syariah dari pada di bank konvendianalah terbukti
meyakinkan.

Temuan ini memperkuat alasan, bahwa pertimbangaarlekonomi
menjadi faktor penting bagi nasabak n, menabung di bank syariah
dan memperkuat terbentuknya karaktersional-ekonomis(perilaku
menjalin hubungan dengan bank karena semata-mateondan
pertimbangan utilitas ekonomi).

. Tingkat pendapatan pada kelompok nasabaldan n, berpengaruh

positif dan signifikan terhadap terhadap probabgitmenabung di
bank syariah. Kedua kelompok nasabah yang memip&ndapatan
“paling tinggi” memiliki kecenderungan probabilitakebih tinggi
memilih menabung lebih besar di bank syariah dibagklan di bank
konvensional.

Bagi nasabahn, tingkat pendapatan juga berpengaruh positif dan

signifikan terhadap jumlah tabungan di bank syariah



6. Tingkat beban tanggungan keluarga (BTK) padaababk n,, n,

berpengaruh negatif, tetapi tidak signifikan terapdprobabilitas
menabung di bank syariah. Fakta ini menunjukkanhwea beban

tanggungan keluarga nasabaf,, n, tidak berpengaruh negatif

terhadap probabilitas menabung di bank syariah. aBgkan bagi
kelompok nasabam, beban tanggungan keluarga juga berpengaruh
negatif, tetapi tidak signifikan.

Temuan ini memastikan pola perilaku tabungan dikbayariah yang
tidak terpengaruh oleh tingkat beban tanggunganu&eja adalah
tidak mengikuti alur teori Keynes dan model U Turei§1972).

7. Tingkat kepercayaan atas soliditas dan reputasink syariah
berpengaruh positif, dan signifikan bagi kelompaksabam,, dann,.
Pertimbangan soliditas dan reputasi bank yang jadin dasar
kepercayaan nasabah kepada bank syariah mempekasmpulan
pola karakter kelompok nasabal) dann, yang cenderungasional-
ekonomis(perilaku menjalin hubungan dengan bank karena sama

mata dorongan pertimbangan utilitas ekonomi).

Sedangkan bagi nasabat) kepercayaan berpengaruh positif, tetapi
tidak signifikan. Kondisi ini dipahami karena kelpok nasabam,
tidak melandasi kepercayaan kepada perbankan dyateamgan nilai

soliditas dan reputasi bank, tetapi dengan nilayai@nan agama.

Temuan ini memperkuat karakter nasabal adalah berpola



emosional-ideologigperilaku menjalin hubungan dengan bank karena
semata-mata dorongan norma dan keyakinan agama).

. Pernyataan paling mendasar yang dapat ditarik Basimpulan di
atas adalah, bahwa karakter nasabah bank syariabawa Tengah
terbagi menjadi dua macam, yakni nasabaasional-ekonomis
(perilaku menjalin  hubungan dengan bank karena s$emmta
dorongan pertimbangan utilitas ekonomi) dan nasaleaipsional-
ideologis (perilaku menjalin hubungan dengan bank karena sama
mata dorongan norma dan keyakinan agama). Meskigemikian
secara umum nasabah bank syariah yang berkarakasional-
ekonomisadalah lebih dominan. Hal ini diperkuat oleh faktmhwa
kontribusi pengaruh variabel bagi hasil (BH) adalsling tinggi dan

signifikan, dan variabel religiusitas tidak sigrkéin bagi kelompok

n,n

Ny
. Terbukanya perbedaan paham tentang bunga baalkadukan riba
dan masih menjadi pandangan sebagian ormas keagasegeerti NU
dan Muhamadiyah menjadikan kelompok nasab@mhdan nasabah
potensial masih melanggengkan hubungannya dengarbapkan

konvensional dan menjadi faktor penting melambatmpgatumbuhan

perbankan syariah.



6.2.

Implikasi Teoritis
1. Kemutlakan pengaruh yang signifikan serta angkafisien paling

besar pada variabel bagi hasil untuk semua kelompadabahr{, n,,
dan n,) menunjukkan berlakunya teori PL®rpfit and loss sharing

theory) pada teori perilaku menabung di bank syariah.

2. Kemutlakan pengaruh yang signifikan pada varialpendapatan

untuk semua kelompok nasabam, (n, dan n,) menunjukkan

berlakunya teori “pendapatan absoluKeynespada teori perilaku

menabung di bank syariah.

3. Pengaruh religiusitas yang hanya signifikan pakielompok n,

menunjukkan berlakunya teori religiusitas secararbatas --
utamanya model klasifikasi religiusitas Mahbub ubkg¢dn -- pada
teori perilaku menabung di bank syariah.

Kelompok nasabaim, dann, tidak menempatkan agama/religiusitas
sebagai faktor penting. Di sisi lain menggunakaktda “kepercayaan
(trust)” sebagai variabel penting. Hal ini dipahami daketidak
signifikannya pengaruh variabel religiusitas, tdatapgnifikan pada
variabel kepercayaantr(st). Fakta ini menghantarkan kelompok
nasabah n, dan n, ini berkarakter rasional-ekonomis (perilaku
menjalin hubungan dengan bank karena semata-mateondan
pertimbangan utilitas ekonomi). Hubungan kedua kglok ini

dengan bank syariah semata-mata bermotif ekonomi.



6.3. Implikasi Kebijakan

Kebijakan pengelolaan perbankan syariah harus leeitiokus pada:

1. Pembukaan kantor pelayanan baru akan lebih tepkkukan di
pusat-pusat kegiatan bisnis dalam rangka mempermysagerakan
transaksi nasabah atau calon nasabah dengan barakiaky
Pertimbangan ini berlandaskan fakta bahwa kelompuoksabah
rasional-ekonomidebih besar (n n,) dibanding kelompok nasabah n
yang emosional-ideologigperilaku menjalin hubungan dengan bank
karena semata-mata dorongan norma dan keyakinama)ga

2. Layanan yang berkualitas dan menjaga reputagiaseoliditas

manajemen harus dijalankan guna meningkatkan keyya@n nasabah

n,, dan n, yang berkaraktemrasional-ekonomis(perilaku menjalin

2
hubungan dengan bank karena semata-mata dorongdimmpeangan
utilitas ekonomi).

3. Layanan nasabah yang berkualitas dan benar-begar’i harus
dijalankan guna melanggengkan kepercayaan nasabahyang
berkarakteremosional-ideologigperilaku menjalin hubungan dengan
bank karena semata-mata dorongan norma dan keyakigama).

4. Perlu mempertahankan tingkat marjin bagi hasmhy kompetitif pada
DPK (tabungan) secara terus menerus. Pertimbangalmeirlandaskan

fakta bahwa kelompok nasabahasional-ekonomis lebih besar

dibanding kelompok nasabamosional-ideologis



Kemampuan membangun kebijakan tersebut akan memndoro
peningkatan permintaan masyarakat terhadap prodolyk tabungan

bank syariah.

6.4. Keterbatasan Penelitian

1. Responden penelitian disertasi ini adalah nasapanabung bank
umum syariah saja dan pada kategseving deposit Kesimpulan
disertasi ini hanya berlaku bagi perilaku nasabahbdnk umum
syariah yang memiliki rekening berkategsaving deposit

2. Kesimpulan disertasi ini hanya berlaku bagi [skii nasabah di bank
umum syariah di Jawa Tengah, dan/atau wilayah kng memiliki
karakteristik sama.

3. Responden penelitian disertasi ini tidak dipilderdasar wilayah
teritori pesisir, pedalaman dan selatan dengan batri paham

keagamaan yang dimiliki.

6.5. Rekomendasi Penelitian Lanjutan
1. Dapat diteliti lebih lanjut tentang perilaku medrung di BPRS (Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah). Kemungkinan ini didasaieh
perbedaan sosial, budaya, ekonomi dan tingkat neditas nasabah
bank umum yang cenderung hidup di wilayah perkotddrandingkan
nasabah BPRS yang relatif hidup di wilayah perdasaa

2. Sangat terbuka kemungkinan untuk melakukan ptaallebih lanjut

terhadap responden yang dipilah berdasar wilayatfitoreé pesisir,



pedalaman dan selatan dengan atribut paham keagamessing-
masing.

. Tidak signifikannya pengaruh kepercayaamgt) nasabam, terhadap
perilaku menabung karena diduga tidak menggunakanddsan
soliditas dan reputasi bank dalam membangun kepgyaanya dengan
bank syariah, menunjukkan perlunya penelitian yamglibatkan

variabel kepercayaartr(gst) dengan menggunakan proksi yang tepat.
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